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PENGANTAR PENERBIT 



S egala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa 
Jolla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya 
dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus 
dalam Iman dan Islam . 

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada 
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh 
pengikutnya hingga han akhir kelak. 

Perumpamaannya adalah seperti manusia yangkehausan, pada- 
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minuman. Amsal itu bisa 
jadi pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini. 
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa me- 
menuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama ( ad-Din ) terutama 
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi 
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidak jarang kitab-kitab atau litera- 
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber- 
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu as-sunnah itu sendiri. 

Sebagai mtsal adalah kitab Fiqhus Sunnah Sebagian dari 
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq 
rahimahullahu Ta'ala mi telah menjadi rujukan sebagian besar kaum 
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul harapan 
untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, teru- 
tama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamnya. Tentu 
saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa pertanyaan 
yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesempatan yang ada 
kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap ilmu as-sunnah. 



Pengantar Penerbi t 
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yakm seperti Syaikh Muhammad Nashiniddin al-AIbani. Dan beliau 
(Syaikh al-Albani) pun membenarkan perlunya hal itu. Keinginan 
mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya kitab Tamamul Minnah 
fit-Ta’liq ‘ala Fiqhus Sunnah. Dari sinilah kami melihat akan penting- 
nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan kitab terjemahan- 
nya yang saat ini ada di hadapan pembaca. Alhamdulillah telah kami 
terbitkan dalam dua (2) jilid. 

Menyusul diteibitkannya buku Teijemah Tamamul Minnah (TM) 
jilid-2, permintaan buku TM jilid- 1 -yang telah kami terbitkan sebe- 
lumnya- pun bertambah. Untuk memenuhi minat sebagian pembaca 
tersebut, maka kami terbitkan cetakan kedua buku TM jilid- 1 . 

Pada akhirnya kami berharap, bahwa kitab ini dapat dijadikan 
sebagai pendamping bagi kitab Fiqhus Sunnah yang sudah ada. Dan 
selanjutnya pentingnya budaya kritik dan koreksi dalam pengembangan 
ilmu agama, yakni as-sunnah dan al-Haq. Semoga pembaca yang 
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan 
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya. 

Mohon maaf apabila dalam penyajian dalam kitab ini kurang 
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca 
tentu akan selalu kami tunggu. 

Selamat membaca! 
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PERMOHONAN MAAF DAN PERINGATAN 



Segala puji hagi Allah yang mengenal isyarat mata dan rahasia 
hati. Kami haturkan kepada hamba-Nya yang paling mulia Nabi 
Muhammad bin Abdullah, kepada keluarganya, dan para shahabatnya 
shalawat yang paling utama dan salam yang paling sempurna. 

Ammo. ba \i. 

Kami mohon maaf kepada saudara-saudara kaum muslinun atas 
keterlambatan penerbitan kitab ini disebabkan oleh banyak taktor, 
terutama tindakan pencurian naskah yang dilakukan oleh sebagian 
orang secara aniaya dan permusuhan. Semoga Allah memporlakukan 
mereka sesuai dengan perbuatan mereka 

Saudaraku muslim! Anda lahu tanpa ragu, bahwa mencuri 
-apapun bentuknya diharamkan oleh syan'at. Tm ketemuan agama 
yang suci. Mencun berarti merusak kesucian agama, merusak 
perjalanan syari at yang eemerlang Atas permohonan maaf ini. 
perkenankanlahkann umumkan bahwa naskah apapun dan isi kitab 
ini yang tidak diedarkan oleh penerbn Dar ar Rayah berarti naskah 
curian. Ketua Umum Bagian Penerbitan Kitab Departemen Penerangan 
Kerajaan Saudi Arabia, Ustadz Muhammad All al-Khudaii telah 
mengeluarkan surat resmi No. 2/21 83, tanggal: 1 2/4/1409 H kepada 
semua kantor-kantor penerangan di kerajaan untuk tidak mem- 
perkenankan masuknya kitab-kitab ke kerajaan kecuali melalui 
penerbit Dar ai-Rayah. Semoga Allah memberi balasan yang lebih 
baik kepada beliau. 

Saudaraku Muslim! Sesungguhnya apabila Allah tidak me 
mantaunya, seseorang akan dikuasai hawa natsunya untuk menjadikan 
penipuan, pengelabuan dan pencurian sebagai kendaraan baginya 
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Itulah sejelek-jelek kendaraan Apakah dia tidak ingat akan firman 
Allah SWT : 






W 



j dp *>\iLp aL' v 



- V 
J J * 



* * 

jUjlj N' 




"Dart jangan sekali-kali kamu mengira bahwa Allah itu lalaiutas apa 
yang dilakukan orangorung vang aniava Sesungguhtiya Dia 
rnenangguhkan mereka sampai pada Intri di mams scmua pandongan 
terbelaluk "(Ibrahim: 42) 

Untuk itu, kami mengingatkan saudara-saudara para pembaca, 
para pengedar yang jujur dan para pemilik perpustakaan vang muiia 
untuk tidak membeli naskah apa saja dari orang yang mengail di air 
keruh. Semoga Allah melindungi kita semua dari hal itu Para pembaca, 
bantulah kami untuk dapat menangkap orang yang aniava. karena Allah 
SWT herti rman 



^ O O Q y 

^ T « /w'bc ^ c ^ ^ « 

* j j \ t j j ✓ 

"Dan /anganlah kamu tolang-m,’iu>long tla/am dasa dan perniusuhan. ’’ 

(alMaidah 2) 

Guru kami yang muiia al-Allamah Muhammad Nasluruddin 
al-Albani semoga Allah memberi keselamatan kepada beliau telah 
mempereayakan penerbitan kilab mt kepada kami sebagaimana 
tertuang pada halaman berikut 

Allah SWT ada di balik suatu luiuan, Dia yang rnenuntun ke 
jalan yangbenar Semoga Allah memberi shalawat dan s.ilam kepada 
Nabikita Muhammad Shalalla/m 'idaihi wasal/am, keluarga dan para 
shahabatnva. 
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Detigan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 



KESEPAKATAN 



Segala pujt hagi Allah Tuhan semestu alam. 

Tetah sepakat antara yang muha Syaikh Muhammad Nashiruddin 
al-Albani sebagai pihak pertama dan saudara Hasan Abbas Qutb wakil 
dari pihak Dar ar- Rayah sebagai pihak kedua untuk 

- Pihak pertama mengijinkan penerbitan kitab Tamamul Mhmuh 
fit-Ta’liq 'ala Fiqhus Sutmah kepada pihak kedwa 

Oleh sebab itu, siapapun selain Dar ar-Rayah tidak diperkenankan 
menerbitkan kitab ini, baik di dalam maupun di luar kerajaan kecuali 
atas izin Dar ar-Rayah 

Atas adanya kesepakatan ini siapapun (idak diperkenankan 
menerbitkan kitab ini atau mendatangkannya ke keraiaan tanpa i/in 
dari pihakkedua. 



Pihak Pertama 
ttd 

Muhammad Nashiruddin 
al-Albani 



Pihak Kedua 
ltd 

Hasan Abbas Qutb 



Saksi I 



Saksi II 



ttd 



ttd 



Muhammad 

bin Muhammad Nashiruddin 
al-AJbani 



Adibbin Ahmad 
Hasyim al-Muntasyir 
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA 



Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam Shalawat dan salam 
atas pemimpin para Rasul yang bersabda di dalam hadits shahih 
Bukhari-Mushm: 

"Barangsiapa yang dikehemiaki baik oleh Allah, mala la a ban 

menjadikarmnya mrngerti tentang agama. " 

Juga kepada keluarga, para shahabat peraih kebcrkalwn dan orang 
orang yang mengikuti pemahaman dan pelunjuknya hingga ban 
pembalasan. 

Atnrtia ba 'd. 

Setelah cetakan pci lama kitab lamamul Minnah fit Iain / 'ala 
Fiqhus Sunnah ini bcrlalu hampir seperempat abad (75 lahun), kin 1 
tidak mudah bagi saya untuk mcngkaji atari mcncctak kitab ini. kecuali 
pada hari-hari terakhir keberadaan saya di Amman, Yordania, di mana 
-Alhamdulilluh , saya berhasil lmmcrbitkan beberapa karangan saya 
dan dibantu oleh beberapa karyawan Pei pustakaan Islam (al-Maktabat 
al lslamiyyah). Saya mengawasi serta mengoreksinya langsung Saya 
berusaha agar tidak terjadi kesalahan fatal, baik sedikit atau banyak, 
atau juga beberapa baris yang hilang pada saat dikoreksi atau dicetak 

Sampai sakarangkami telah berhasil menerbitkan beberapa kitab 
di bawah koordinasi saya langsung, sebut saja misalnya, tilid ketiga 
kitab Silsilatul Ahadits adh-Pha’ifah dan jilid keempat kitab Silsilah 
al-Ahadits ash-Shahihah. Sedangkan jilid keempat dari kitab pertama 
dan jilid kelima dari kitab kedua tersebut masih dalam proses 
pencetakan Segala puji bagi Allah yang atas nikmat-Nya sempurnalah 
segala amal saleh 
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Kitab Tamamul Mintiah cetakan kedua ini memiliki banyak 
kelebihan, terutama saya telah menghimpun di dalamnya lanjutan ta ’liq 
(komentar) saya terhadap bagian ketiga dari bagian-bagian kecii yang 
menjadi tujuan pertama kali diterbitkannya kitab Fiqhus Sunnah, 
yaitu diawali dengan masalah Zakat dan diakhiri dengan masalah 
Puasa Atas berkat dan rahmat Allah SWT, saya telah mengomen- 
tari sekitar seperempat isi Fiqhus Sunnah. dengan harapan 
semoga Allah memudahkan bagi saya untuk menvelesaikan komentar- 
komentar tersebut. Semoga Allah menangguhkan umur saya. 
membenkan keberkahan waktu, paling tidak saya cukupkan 
para pembaca dapat mengetahui hadits-hadits dha' if dan 
muttkar (tertolak) berikut permasalahannya, seperti hadits yang 
disebutkan pada awal bab Jenazah (Jana iz) "setelah bab Puasa yang 
berbunyi: 



o 



■■ 




'/if iDi /in 



” Ya Allah! Kepada-Mu aka mengadu lemahnya kekuatanku. (1st " 



Hadits ini tidak dikenal dalamkitab-kitab Sirah. Karena itu saya 
ungkapdan tunjukkan kelemahannya pada 7 akhrij Fiqhus Sirah (him 
131) dan pada adh-Dha ’if'ah (him. 2^33) juga hadits: 










■ O ^ y? 

A ,/3. i ^ 



"llmu itu ada tiga, sctum ttu tarnhahan, yaitu: aval yang rnuhkainah. 
sunnah yang regale atau pemhagian wans yang add. ” 

Hadits ini dha 'if. Penjelasannya ada pada Takhrij al-Misvkah (him 
23V), a/-/rm;'(hlm 1664), dan Dha 'if A hi Daud (him 496) Disebutkan 
pada bab Fara'idh bagian akhir kitab Fiqhus Sunnah Antara bab im 
dan bab Jana 'iz masih banyak bab-bab lam yang menghimpun puluhan 
kalau tidak saya katakan ratusan- hadits sangat dha ’if. 

Mudah-mudahan saya tidak bermaksud menyebar rahasia 
seandainya saya menyebutkan kasus-kasus berikut ini 

Seorang teman mahasiswa mengusulkan demi tolong-menolong 
dalam kebaikan dan keilmuan serta memelihara kebenaran agar saya 
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trtengirimkan bagian pertama kitab ini serta perigantamya dalam tulisan 
tangan sebelum dicetak-kepada Syaikh Sayyid Sabsq Sava kabulkan 
usuian tersebut, saya kmrnkan kepada beliau Setelah lebih dari satu 
tahun, behau mengembalikan kepada saya bagian pertama saja sedang 
pengaxitamya tidak- melalui saiah seorang teman yang tmggal di Kairo 1 
Dan dalam rangka kehati-hatian. sebelumnya saya telah menyalin satu 
naskah darinya. Segala puji bagi Allah yang Maha Agung 

Bagian pertama tersebut telah kembali tanpa komentar apapun 
dart beliau tentang teks pertama dan pengantar kitab ini Karena itu. 
merupakan kesempatan pertama kali, saya segera melakukan 
pengetikan dan penstensilan 

Kalau saya bandingkan antara persoalan-persoalan yang ada pada 
cetakan lama yang dikomentari oleh kitab saya I atnutnul Mirmuh dan 
cetakan-cetakan bam yang terdiri dari tiga jilid temtama yang diterbitkan 
oleh Darul Kttab at- Araby , tampak Syaikh Sayyid Sabiq udak memberi 
perhatian yang berarti terhadap kitab saya ini Tidak ada bedanya, 
saya kirimkan naskah kepadanya atau setelah kitab beliau diterbitkan. 
Saya melihat kesalahan-kesalahan masalah hadits dan hukum masih 
tetap ada, tanpa diiakukan revisi atau perubahan, kecuali sedikit sekali 
dari persoalan yangsangatterbatas. Saya tidak mengeni: apakah beliau 
tidak sempat membaea kitab saya atau tidak man menerima kritik 7 
Yang pertama lebih memungkinkan, sebab dalam kitab ini banyak 
kaidah kaidah hukum yang hams dita’ati oleh setiap orang yang ‘alim 
(berilmu) dan persoalan persoalan yang tidak boleh diabaikan tanpa 
mensikapinya, seperti: mengritik, mendukung, melemahkan atau 
bahkan membenarkan. Dus, banyak sekali yangakan para pembaca 
jumpainanti. 

Namun, meskipun dalam banyak hal, saya lihat beliau 
memperhatikan kritik saya, tetapi saya perlu mengomenlan kitab beliau 
(lihat him 44, 62, 104, 137 dan 145 (edisi asli bahasa Arab -pent )) 
tentang Berwudhu karena makan daging onta. 

Pada edisi yang saya komentari, berdasarkan pada lebih 
diutamakannya mijib wudhu oleh Imam Nawawi, beliau menyam 
paikan alasan sulitnya mencegah orang-orang yang lemah ilmu dan 
pengekor Madzhab dan pengamalan dasar haditsnya Beliau 
menyesalkan sikap an-Nawawi dan berkata: "Kecuali dikatakan: 
bagaimana mungkin hadits Jabir dan al-Barra menjadi samar bagi para 
khalifah yang bijak?” 



Kata Pengantar Cetakan Kedua xvil 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



Saya menolak alasan ‘kesulitan’ itu sebagaimana akan anda baca 
pada pembahasan tersendiri nanti. Penolakan saya mi memberikan 
pengaruh pada ketundukan beliau terhadap kebenaran -semoga Allah 
membalasnya dengan kebaikan- dengan rela membuang 'isykai' yang 
diduga itu. Tetapi beliau tidak menyebutkan orang yang memberi 
pengaruh itu. 

Contoh lain, saya mengritik beliau atas penggunaan bentuk 
kalimat 'tamridh’{ pasif) dalam meriwayatkan hadits berikut: 

‘Agamayang lebih didntai Allah ialah agamayang lurus dun lempang " 

Ini mengindikasikan Iemahnya hadits, padahal hadits tersebut 
tergolong “ hasan li ghoirihi' . Dengan demikian apa yang beliau ucapkan 
(lihat him. 38) mengandung kesalahan baru yang lebih besar dari 
sebelumnya: yaitu penisbatan hadits kepada riwayat Muslim, padahal 
hadits itu tidak berasal dari Muslim Jadi beliau menanggapi kritik 
saya untuk membenarkan sikapnya. Dan seperti itu yang saya lihat. 

Kesimpulan: Saya mengharap mu’alif (pengarang kitab Fichus 
Sunnafi) -semoga Allah melindungi beliau - mau menerima keingman 
saya dan merealisasikan harapan saya yang tertuang pada 'Pengantar 
Cetakan Pertama dan telah saya tunjukkan kepada beliau sebelumnya 
Yakni beliau berkenan meninjau ulang apa yang telah beliau tulis hingga 
sekarang dan memperbaiki kekeliruan-kekeliruan yang telah saya 
jelaskan serta mau bersusah payah menei bitkan bagian-bagian lain dari 
kitabnya. 

Demikian yang saya harapkan, namun harapan tersebut sia-sia 
Behau tetap saja melanjutkan penerbitan kitabnya meskipun dikritik 
seperti yang telah berlalu pada bagian-bagian pertama kitab tersebut. 
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah ilmiah yang saya usulkan dan tanpa 
melakukan revist atau perubahan dalam metodologi kepenuhsannya. 
Padahal - sebagaimana kita ketahui ilmu itu senantiasa bei kembang 
dan tidak mengenal kejumudan makna. Setiap penerbit menyodorkan 
sumber-sumber keilmuan baru yang tidak dikenal sebelumnya. Ini 
sesuatu yang sangat membantu para pengarang memperbaiki dan 
merevisi karangan-karangan mereka dan melengkapinya dengan 
keuntungan-keuntungan baru yang tidak mudah mereka peroleh 
sebelumnya. 

Untuk itu ketika melihat Fiqhus Sunnah tetap pada kejumudannya 
sepanjang tahun sejak ditulis oleh pengarangnya sekitar setengan abad 
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yanglalu hingga mengalami cetak ulang beb 



crapa kah, say a me rasa 



pertu meninjau ulang kitab saya Tamamul Minnoh fi'- To 7 i.q ‘ala Fiqhw . 
Stmnah untuk kemudian merevisi atau melengkapinya dengan beberapa 
persoalan dan keutamaan, seperti saya sebufkan terutama pada awa! 
sambutan sava Hal inilah yang mendorong sava untuk mencetak ulang 
dan menyebarkan kitab ini dalam format baru Saya memohon kepada 
Allah SWT., semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini -dan juga 
semua karangan-karangan saya yang lain- sebagai amal saleh dan mumi 



karena Nya serta tidak menjadikan adanya ganjalan di dalamnya bagi 
siapapun. 



Maha suci Engkau, ya Allah dan dengan puji-Mu saya bersaksi. 
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya memohon ampun dan 
bertaubat kepada-Mu. 



Amman, 1 Rajah 1408 H. 



Penulis 

Muhammad Nashiruddin al-AIbani 
Abu Abdurrahman 
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 



Sesungguhnya pujian itu milik Allah. Kami memuji-Nya. 
memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kami beriindung kepada 
Allah dan jahatnya diri dan jeleknya amal. Siapapun yang telah Allah 
berikan petunjuk, pastitidak ada yang dapat menyesatkannya Dan 
siapapun yang telah Dia sesatkan. pasti tidak ada seorangpun yang 
dapat membimbingnya. Sava bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali 
Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dansaya bersaksi bahwa 
Muhammad itu hamba dan Rasul Nva. 



□ Pq * r ^ J f ^ "V * . iM J .. 

f * 5 V • ^ r ; Jl'' L^I L; 



*f \ • x : jt Jife . 
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' Ihii onm^oninji bnnnun! Bcrtukwuluh kqutdu Allah Jayon 
sc’bahu lu'ihir lukmt, dun jungun/uh Sckulikali kuinu muti niclainkau 
kunm b, ’/scrub dm. "(Q.S. Ah 1 mran 1 02) 
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Hat sekahan tnanusia , bertakwaiah kepcida Tuhan-mu yang telah 
menciptaka n kamu dan diri yang satu , dan dannva Allah menciptakan 
tstennya; dan danpada keduanya Allah memperkemhangbiakkan laki- 
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertahvalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakari) ruima Nya kamu saling meminta satu soma 
lain, dan (pehharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 
setalu menjaga dan mengawast kamu ”(Q.S. An Nisa': 1 ) 

y Jai i lyi 

J* 3 (Jo Joui' 

<| Vi — v • ^ Uj as- \j°y j\i oii 

‘Hat or ang-or ung yang beriman! Hertakwalah kamu kepada Allah dan 
kutakanlah perkataan yang bertar, niscaya Allah memperbaiki bagimu 
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan 
barangsiapa mentaatt Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar. ”(Q.S. Al-Ahzab: 70-7 1) 1 ' 1 

Amrna ba d. 

Kitab hiqhus Sunnah, karya Syaikh Sayyid Sabiq, termasuk kjtab 
lerbaik yangsaya kelahui dalam hal materi, sistematika dan bahasanya 
yang niudah dimengerti. Kitab ini tcrhindar dari ungkapan-ungkapan 
yang rumit, yang sedikit sekali kilab-kitab fiqh (hukum) Tslam seperti 
uii dapat terhindar dari hal tersebut Sisi-sisi positip inilah yang membuat 
para pemuda niuslun teilarik mempelajarinya dalam mengenali agama 
Allah, membuka wawasan kajian mercka terutama sunnah yang suci - 
dan memotivasi mercka menggali khazanah keilmuan yangdibutuhkan 
setiap muslim yang dikehendaki baik oleh Allah, sebagaimana sabda 
Nabi SAW 

"Barangsiapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Dia 
mentadikannya mengerti tentang agama . " Disepakali keshahlhan 



^ lm Khuthiih til fldtftt/i y<m^ dM|jrk.i[-, ol«*h :\,ibi kcprula para sh,ihab t ttnya Ulama salal 
biasii mengawah kajtan-kajian keilmuan dan penulisan kitab kitab dengan khutbah mi 
Jentang hal ini saya mempunyai sebuah nsalah krol yang menghimpun hadits-hadits 
rujukarmya lengkap dengan lanlai periwayatan dan redaksmya sena kemanfaatan yang 
relevan dengan tema masing masing Risalah im baru saja diterbitkan atas biaya Jam'iyah 
at I amadun al Islami Damaskus, kemudian diterbitkan ulang oleh al Maktabah al-lstami 
dengan ada penyempumaan dan revisi 
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hadits ini. Hadits ini ada pada Silsitah al-Ahadits ash-Shahihah 

(no. 1 194) 

Saya rasa penerbitan kitab ini merupakan suatu keharusan pada 
masa seperti sekarang ini. Hal ini karcna -sudah jeias banyak kaurn 
musiirnin yang tidak mungkin dapat selamat dari penyimpangan, 
perselisihan, kehancuran, dorninasi orang-orang kafn dan fasik atas 
mereka, keeuali kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya 
Hanya dengan keduanya mereka menyelesaikan urusan-urusan agama 
dan persoalan-persoalan hukum 

Bagi kaum muslimin kebanyakan harus ada sunaber pegangan yang 
terjangkau oleh kemampuan pemaharnan mereka ketika muncul 
permasalahan, sedikit atau banyak, dan mereka tidak membutuhkan 
banyak sumber rujukan dan ensiklopedia Maka Allah meng- 
anugerahkan al-Ustadz Sayyid Sabiq kemampuan untuk menyuguhkan 
karyanya {Fiqhus Sunnah) kepada mereka. Semoga Allah memudahkan 
dan menerangi jalan mereka dan membalas kebaikan bagi beliau 

Untuk itu, saya senantiasa menghimbau setiap pecinta ay Sunnah 
dan penolong kebenaran {al-Haq) untuk menerima dan memanlaatkan 
kitab tersebut sejak terbit jilid pertamanya dalam ukuran kecil hingga 
menyebar ke lapisan ikhwan salafiyyin dan yang lainnya di Damaskus 
dan kota-kota lain di Syria dan luar Syria 

Fenomena ini melahirkan banyak pertanyaan tentang persoalan- 
persoalan dan masalah hadits yang dimuai di dalamnya yang mereka 
ajukan kepada saya. Saya menjelaskan kepada mereka apa yang saya 
ketahui dan ternyata banyak jawaban saya vangberbeda dengan apa 
yang ada dalam kitab tersebut, dan di dalamnya terdapat banyak hadits 
yang saya ntlai dha ’//dan banyak pembahasan yang saya anggap keliru 
Setelah tahu bahwa hal itu benar, sebagian dari para pecinta 
Fiqhus Sunnah dan penyebarnya menyarankan agar saya menglnmpun 
jawaban-jawaban tersebut dalam bentuk kitab dan menyebar 
luaskannya. 

Pada mulanyasayaberkeberatan. Namun karena permintaan itu 
datang berulang-kali dan banyak dari mereka yang terus mendesak, 
akhirnya saya penuhi kemginan mereka, karena hal tersebut 
mengandunggagasan menyatukan mereka di atas dasar al-Qur'an dan 
as-Sunnah, dan memberantas perselisihan dan bid'ah fanatisme 
madzhab sebagaimana dijeiaskan dalam pendahuluan Kitab , 

XXII Kata Penganiar Cetakan Pertama 




http://kampungsunnah.wordpress.com 

di samping membersihkannya dari keketinian-kekeliruan fiqhiyahdan 
hadits-hadits dha ’if. 

Sebenarnya saya ingin memenuhi tawaran kerja sama langsung 
di bidang pemikiran dari salah seorang teman yang datang ke Mesir 
Namun karena banyak kendala, seperti: berjauhannya tempat tinggal 
dan sulitnya kesempatan bertemu, maka kerja sama dalam jarak jauh 
pun bisa. Seperti apa kata pepatah: “Jika tidakbisa diperoleh semua, 
jangan ditinggalkan seluruhnya. " 

Akhirnya, dengan lapang dada dan hati tentram, saya mulai 
membaca dengan tekun dan serius beberapa bagian dari kitab itu . Setiap 
kali saya dapatkan kalimat yang memerlukan perhatian lebih saya catat 
dengan diberi komentar. Belum selesai memben catatan penting, saya 
merasa harus melakukan sesuatu, karena saya mendapatkan banyak 
kesalahan bahkan kesalahan besar yang saya tidak memperkirakan 
sebelumnya. Oleh sebab itu atas pertolongan Allah, bagi-Nya pujian 
dan daripada-Nya anugerah, saya merasa harus meluruskan kesalahan 
kesalahan itu. 

Agar dapat memberikan mantaat bagi para pembaea dalam 
memperoleh gambaran umum saya sebutkan secara global kesalahan 
kesalahan tersebut dengan sedikit penjelasan. Kira-kira kesalahan itu 
dapat saya ringkas sebagai berikut: 

1 . Banyak hadil-hadits yang tidak diielaskan kedudukannva ternvata 
hadits-hadits itu dha ’if 

2. Beberapa hadits lain yang dinilai kuat, selelah dilacak ternyata 
sangatlemah 

3. Beberapa hadits yang dianggap dha 7/padahal sebenarnya shahih , 
atau melalui sanad-sanad lain yang kuat 

4. Beberapa hadits tidak dinisbatkan kepada Bukhari-Muslim, 
padahal ada padanya atau pada salah satunya. 

5. Beberapa hadits disandarkan kepada salah satu ‘Shahihain atau 
kepada yanglainnya, padahal tidak ada dasar penyandarannya 

6. Beberapa hadits yang tidak ditemukan sama sekali dalam kitab- 
kitab sunnah 

7 Ada hadits yang dikatakan bersumber dan salah seorang shahabat 

tertentu yang dikisahkan oleh sejumlah besar para perawi hadits, 
padahal hadits terkait menurut mereka bersumber dari shahabat 
lain atau lebih dari satu shahabat. 
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8. Menisbatkan hadits kepada perawinya tetapi tidak men- 
jelaskannya, padahal dalam hal periwayatan yang shahih. 

G Kurang respek terhadap dalil-dalil sandaran bagi sualu 
permasalahan, sehingga sering ada pembahasan masalah tanpa 
dalil pendukung. Terkadang mengargumentaslkan c/ivas padahal 
ada hadits shahih. atau mengarnbil dalii umum padahal ada dalil 
khusus. 

1 0 Kurang menguasai permasalahan seperti: masalah mandi sunnah 
atau yang semisalnya. 

1 1 Menampilkan beberapa pendapat yang saltng bertentangan dalam 
suatu permasalahan tanpa mentarjihkan (mengunggulkan) salah 
satunva. 

12 Adanya kebimbangan pendapat dalam beberapa permasalahan, 
sehingga banyak pendapat yangdisebutkan pada awal pembahasan 
kemudian dibatalkan pada akhir pembahasannya. 

1 3 Menguatkan salah satu pendapat yang saltng bertentangan, yang 
sebenarnya tidak berhak untuk dikuatkan karena dalilnya yang 
lemah dan kuatnya dalil yang dtgunakan oleh lawan. 

14 Menvehsihi hadits shahih yang tidak ada hadits lain yang 
menentangnya. 

Jenis yang terakhir ini merupakan jenis kesalahan mu alii' yang 
besar. Mu alii tidak konsisten dengan arahan/ misi beliau dalam 
karvanya tersebut, agar kita berpegang dengan as-Sunnah. I.ebih lebih 
beliau beralasan karena mayoritas ulama tidak merujuk hadits terkait 
dalam beberapa masalah atau karena mereka tidak mengenal orang 
yang melaksanakan hadits tersebut dalam masalah lain. Iniiah sikap 
keliru orang-orang yang mengekor taklid dalam menolak atau 
menenlang.swn?<///. Tentangkesalahpahaman ini akan dijelaskan dengan 
pendapat Imam asy-Syafi’i yang membatalkan dan meneabut hingga 
akar-akarnya Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan 

Sebagai tambahan, saya sebutkan bahwa saya mengomentari dan 
mengungkap kekeliruan-kekeliruan Fiqhus Sunnah bukan bermaksud 
merendahkan penulisnya sama sekali Akan tetapi, saya bertujuan 
menolung kebenaran dengan kebenaran Menjaga Fiqhus Sunnah dari 
kesalahan sedapai mungkin sehingga menjadikan kitab tersebut dapal 
diterima dan bermanfaat bagi segenap manusia serta bisa untuk 
memotong tuduhan benar atau salah dari lawan lawan pemikiran 
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Penulis Fiqhus Sunnah -semoga Allah menambah pertolongan-Nya- 
hendaklah. betkenan uutuk men\nja\i kembah apa yang te\ab beViau 
tulis sampai sekarang, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan tidak 
gegabah menerbitkan bagian-bagian lain dari karyanya itu,^' kecuali 
setelah jelas kebenarannya dan selamat dari kesalahan-kesalahan dan 
hadits-hadits dho if. Sesungguhnya pada yang shahih itu ada sesuatu 
yang tidak membutuhkan yang lemah 

Ketika akan memulai pemberian ta ’liq (komentar) terhadap Fiqhus 
Sunnah, saya sempat ragu-ragu tentang cara yang harus saya 
pergunakan. Apakah akan saya nukil semua kalimat yang akan 
dikomentari atau cukup menyalin bagian awalnya saja sebagaimana 
kebiasaan dalam penulisan komentar. 

Akhimya, saya memilih cara yang pertama, yaitu cara yang lebih 
banyak memberi manfaat dan kejelasan kepada orang yang tidak 
mempunyai teks asli kitab Fiqhus Sunnah , karena ia dapat memahami 
kalimat yang dikritik dan memuat hadits-hadits dAa’t/tanpa harus 
meiihat teks aslinya, meskipun tentu saja cara ini terkesan 
mengulang-ulang kalimat terutama bagi orang yang memiliki 
teks ash Ftqhus Sunnah 

Karya komentar iru saya beri judul: "7 'amamul Minnah fit-la liq 
ala Ftqhus Sunnah ‘(Kesempurnaan Anugerah dalam Mengomentari 
Fiqhus Sunnah) 

Saya memohon semoga Allah SW I menjadtkan tulisan saya ini 
(ulus karena WajalvNya yang Mulia dan bermanfaat secara umum 
Sesungguhnya Dia lab Ozat yang Maha Mendengar lagi Maha 
Memperkenankan □ 



U 1 lm dltuU * aebeluni kitab tersebut diterbttkan aecaru W*ngkap dengan nelurtih 
bagian-bagiannva 
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KATA PENGANTAR ILMIAH YANG PENTING 

S ebelum melangkah kepada tujuan, perlu saya sertakan 
pedoman-pedoman pokok yang hams diketahui oleh 
setiap orang yang berkepentingan dengan penguasaan 

ilmu hadits -terutama di bidang kepenulisaiv agar tepat sasaran 
ketika hadits-hadits itu diperlukan. Untuk itu dibutuhkan waktu 
yang tidak sedikit bagi saya maupun pembaca. Saya minta maaf 
kepada pembaca yang budiman atas banyaknya pengulangan 
kalimat yang sebenarnya tidak dibutuhkan. □ 



Kata Fengantar flmiah yang Venting 



1 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



PEDOMAN PERTAMA: 

MENOLAK HADITS SYADZ (GANJU.) 

K etahuilah bahwa di antara syarat-syarat hadits shahih lalah 
adanya hadits it u tidak Mw</;:(ganjil). IVngerlian hadits shahih 
menurtit para ahli had ii s ialah, hadits yang menyambung mala 
rantainya, diriwayalkan oleh orang yangadil dan kuai hapalan, dan 
oiang yang adil dan kuat hapalan pula dan seterusnya hingga mala 
i ant a i leiakhii, tidak syadz dan tidak cacat. Dengan baiasan seperti ini t 
lkidits shahih terhindar dari silat w///-.sc//(hanyasampai pada shahahat), 
mufhfathi { terputus) dan syadz serta scmua hadits yang memiliki cat at 
peri way atan. ni 

Hadits syadz (ganjil) ialah hadits yang diriwayalkan oleh orang 
orang yang dapat dipeicaya dan ditenma, namun bertentangan dengan 
i i way at orang yang memiliki tingkat valid itas lebih tinggi, menurut 
pendapat sandaran para ahli hadits. 141 Hal ini dijelaskan oleh Ibnu 
ash-Shalat dalam Mukaddtmah (him. 86). Beliau berkata: 

Jika seorang perawi menyendiri dengan sesuatu, perlu diamati 
Jika riwayat tunggalnya bertentangan dengan riwavat orang yang lebih 
baik dan lebih kuat hapalannya, maka tergolong riwayat syadz (£<ui)i\) 
dan terlolak. Jika riwayat tunggalnya tidak bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan orang lain tetapi hanya dia sendiri yang 
meriwayatkan, sedang orang lain tidak, maka peilu diamati, apakah 
perawi tunggal ini kuat hapalannya dan dapat dipercaya, maka 
diterimalah ia dan jika tidak baik dan tidak kuat hapalannya maka 



' Mukcuiiruah Ihnush Shalah < him 8 j 

’ 4| Syurh an Nukhbnh, Ibnu 11 ajar (him. 13 14) 
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terputus dan terlempar jauh dari wilayah keshahihan Dan setelah itu, 
berada pada tingkat yang berbeda-beda sesuai keadaan. Artinya Jika 
perawi tunggal itu tidak jauh dari tingkat perawi lain yang kuat hapalan 
dan diterima kesendiriannya, maka kami golongkan hadits hasatt (baik) 
dan kami tidak menjatuhkannya pada kelompok hadits dha ’//(lemah). 
Tetapi jika tidak demikian, maka kami golongkan riwayat tunggal itu 
kepada hadits syadz{ ganjil) yang mun&7r(teringkari). 

Keterasingan ini dapat terjadi pada mata rantai atau redaksi hadits. 
Contoh hadits dari kedua macam penggolongan ini banyak sekali, yang 
insva Allah sebagian akan dijelaskan pada tempatnya.O 
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PEDOMAN KEDUA: 

MENOI AK H ADITS MVDHTUAR1B (GONCANG) 

P .td.i bahasan yang lalu lelah dijelaskan bahwa di antara syarat- 
sy.ir.it bagi hadits shahih (normal) mlah tidak memiliki 'Utah 
(cacat), dan kclahuilah bahwa \dhthuab (goncang) itu tergolong 
cacat hadits 

Ten tang hadits goncang mereka berkata: “lalah hadits yang 
Ix iix'da-bcda periw ayatannya. Sebagian merivvayatkan pada satu sisi 
dan sebagian lagi pada sisi yang lain.” 

Kami menainakan hadits goncang, jika dua riwayat itu sejajar. 
AJapun jika salah satunya lebih unggul dan yang lain, seperti: penerima 
nwayat lebih hapal dan lebih banyak berkumpul dengan pemberi 
n\\ ay at atati hal-hal lain dari laktor-faktor pengunggulan yang andal, 
maka yang unggul itu tidak disebut hadits goncang. 

Kegoncangan ini kadang-kadang terjadi pada redaksi hadits dan 
teikadang pada mata rantainya, kadang-kadang dialami oleh satu 
perawi dan terkadang oleh para perawi secara jama ’ah. Karena tidak 
kokoh, maka kegoncangan ini menyebabkan Iemahnya hadits.* 5 * 
Salah satu hadits yang disampaikan dan dianggap kuat oleh 
mu alii lalah hadits tentang garis’ yang akan dijelaskan bantahannya 
insya Allah- pada bab Sutrah (penutup).D 



nl Mtihudmmh t him. 103 - 101 ) 
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PEDOMAN KETIGA; 
MENOLAK HADITS MUDALLAS 



A da tiga macam Tadlis (penipuan/ pengaburan). Adapun ketiga 
macam tadlis tersebut adalah sebagai berikut: 

1 . Tadlisul Isnad, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi 
dari orang lain yang pemah ditemuinya dan la pemah mendcngar 
(hadits) dannya hanya dalam dugaan. Terkadang di antara 
keduanya ada satu orang lain atau lebih. Biasanya perawi ini tidak 
mengatakan: ‘akhbarona fulan ’ (fiilan telah memberitakan kepada 
kami)atau ‘haddatsana ’(fulan telah bercerita kepada kami). Akan 
tetapi ia mengatakan: 'qala fulan (fulan telah berkata) atau 'an 
fulan’ (dari fulan) ... dan lain sebagainya dari pernyataan- 
pernyataan yang diprasangkakan (mengandung prasangka). 

2. Tadlisusy-Syuyukh , yaitu meriwayatkan dari seorang syaikh sebuah 

hadits yang didengamya, kemudian menyebutkan nama, julukan, 
marga atau sifat yang kesemuanya tidak dikenal agar tidak 
diketahui. 

3 . Tadlisut - Taswiyah, yaitu meriwayatkan hadits dari seorang syaikh 

yang terpercaya, tetapi syaikh tersebut mendcngar dari seorang 
syaikh yang lemah dan syaikh yang lemah ini menerima dari 
syaikh lain yang terpercaya. Kemudian nama syaikh yang lemah 
sengaja digugurkan, sehingga sanad akan nampak menjadi kuat. 
Agar sanad ini dapat diterima -kecuali oleh para kritikus hadits 
dan yang mengetahui tentang ‘Hal (jamakdari 'illah/ cacat) hadits- 
maka dijelaskan hubungan antara perawi pertama dan kedua (tentu 
setelah pengguguran perawi yang lemah). Oleh sebab itu, macam 
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ketiga ini oentuk tadlis yang paling jeiek, kemudian diikuti yang 
pertama dan kedua. 1 *' 

Orang yang melakukan penipuan sanad ini tidak dapat diterima 
haditsnya kecuali jika ia orang yang add dan mau menjelaskan 
aktivitas periwayatan haditsnya. Dan sebagian dari mereka tidak 
diterima secara mutlak. Pendapat yang lebih shahih adalah yang 
pertama, sebagaimana dijclaskan oleh al-Halid/ Ibnu Hajar 1 ' 1 
dalam batasan-batasan tertentu I.ihatlah kitab-kitab .// Musthalah 
bagi yang berminat.Q 



11,1 Lihat al Muquddimah dan syarahnya oleh al-Hufidz al-'lraqi (him 78-82) 
l7 ' Syarh an-Nukhbah (him. 18) 
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PEDOMAN KEEMPAT: 

MENOLAK HADITS MAJHUL 
(DARI PERAWI YANG TIDAK DIKENAL) 

D alam al-Kifayah (him. 88) al-Khatib berkata: “ al-Majhul 
dari ahli hadits ialah orang yang tidak populer proses perolehan 
ilmunya dan tidak dikenal oleh para ulama Orang ini hanya 
meriwayatkan hadits dari satu sumber. Ketidak-dikenalannya akan 
terangkat paling sedikit karena adanya dua atau lebih perawi terkenal 
keilmuannya meriwayatkan hadits darinya. ” 

Saya berkata: Tetapi keadilan itu tidak dapat ditentukan oleh 
riwayat dua perawi tersebut. Ada sekelompok orang menduga keadilan 
dapat ditentukan seperti itu. 

Kemudian al-Khatib menuturkan tentang rusaknya pendapat 
.nereka dalam bab khusus setelah ini. Bagi orang yang berminat dapat 
melihatnya. 

Saya berkata: Orang yang majhul (tidak dikenal), yang hanya 
menurunkan satu orang perawi darinya, itulah yang dikenal dengan 
“majhul ‘am "(tidak dikenal pribadinya). Ketidakdikenalan ini akan 
terangkat oleh adanya dua atau lebih perawi darinya. Ini yang disebut 
‘majhul hal' (tidak dikenal keadaannya) dan mastur (tertutup) serta 
riwayatnya diterima oleh jama’ah tanpa ikatan dan ditolak oleh jumhur 
seperti dijelaskan dalam Syarh an-Nukhbch (him. 24): 

“Sesungguhnya riwayat mastur (tertutup) dan riwayat lain yang 
mengandung keraguan udak dapat ditolak atau diterima secara mutlak, 
tetapi ia bergantung kepada kejelasan keadaan perawi, seperti yang 
diyakini Imam al-Haramain. ” 
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Saya berkata: Mungkin kejelasan keadaan perawi diperoleh dari 
adanya pengakuan terpercaya dari seorang imam andal. Dalam 
pernyataannya (al-Hafkiz -pent.) bahwa majhul hal ialah orang yang 
teriwayatkan haditsnya oleh dua atau lebih perawi, tetapi tidak ada 
pengakuan terpercaya al-Hafidz agaknya berpendapat seperti ini. 

Saya mengatakan: Imam andal, karena di sana ada ahli-ahli hadits 
yang tidak dapat diandalkan tautsiqnya (kesaksian atas dapat 
dipcreayanya seorang perawi -pent ), seperti: keterasingan Ibnu Hibban 
dari tradisi para ahli hadits pada umumnya. Ini akan saya jelaskan 
dalam pedoman berikut. 

Memang benar bahwa riwayat majhul dapat diterima jika ada 
sejumlah besar perawi-perawi terpercaya meriwayatkan darinya hadits 
yang tidak mengandung unsur pengingkaran. Pendapat ini dianut oleh 
ulama mitt a akhiriu seperti Ibnu Katsir, al-’Iraqi, al-Asqalani dan yang 
lain. Lihat beberapa contoh pada him. 204 - 207. □ 
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PEDOMAN KEUMA: 

T1DAK MENGANDALKAN TA UTSIQ 
IBNU HIBBAN 



T elah dijelaskan pada pcdoman yang lalu bahwa majhul dengan 
kedua macamnya tidak dapat diterima nwayatnya menurut 
juinhur ulama selain Ibnu Hibban (ia menerima hadits majhul 
dan menjelaskan argumentasinya dalam Shahih- nya). 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan berkata: Ibnu Hibban 
mengatakan bahwa orang yang teringkari haditsnya tidak boleh 
dipercaya. Jika ia mcriwayatkan hadits-hadits tnunkar tetapi tidak 
bertentangan dengan hadits-hadits terpercaya, maka ia termasuk perawi 
yang adil dan dapat diterima riwayatnya karena manusia pada dasamya 
baik dan adil ucapannya kecuali jika jelas-jelas ia melakukan hal yang 
tercela, maka ia terluka oleh sesuatu yang tampak itu. Hukum ini 
berlaku bagi para perawi yang terkenal. Adapun para perawi yang tidak 
dikenal yang hanya menurunkan perawi-perawi lemah, mereka 
ditinggalkan dalam kondisi kemajhulan mereka ( adh-Dhu’afa : 11/192, 

1 93 dan tambahan dari A’idzillah al-Mujasyi'i) 

al-Hafidz berkata: “Saya berkata bahwa pendapat Ibnu Hibban 
bahwa perawi yang telah hilang ketidakdikenalan pribadinya berarti 
adil adalah pendapat yang aneh. Kebanyakan ulama menentangnya. 
Jalan yang ditempuh Ibnu Hibban dalam kitab karangannya Kitabuts- 
Tsiqat menyebutkan bahwa sejumlah perawi yang dicatat oleh Abu 
Hatim dan yang lain adalah tidak dikenal, dan seakan-akan Ibnu 
Hibban berpendapat bahwa ketidakdikenalan pribadi akan terangkat 
oleh satu perawi terkenal. Ini pendapat gurunya, Ibnu Khuzaimah. 
Tetapi ketidakdikenalan keadaan perawi tetap ada menurut yang lain.” 
Demikian kata al-Hafidz. 
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Anehnya dal am karyanya di atas, Ibnu Hibban -dalam berpegang 
dengan kaidah yang diunggulkan- menuliskan sekelompok perawi yang 
dia tidak mengenal baik mereka maupun bapak-bapak mereka. Ibnu 
Hibban berkata dalam aih- Thabaqah Ketiga: “Sahl meriwayatkan dari 
Shaddad bin al-Hadi dan darinya Abu Ya’fur meriwayatkan. Saya tidak 
mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya. ” 

Bagi yang ingin mengetahui lebih banyak disarankan membuka 
ash-Sharim al-Munki (him. 92-93), di sana disebutkan: “Ibnu Hibban 
menuturkan dalam karyanya sejumlah contoh yang banyak dari para 
perawi. Caranya, dia menyebutkan orang yang dia tidak mengenalnya 
cacat meskipun tidak dikenal, tidak berarti orang itu tidak diketahui 
keadaannya. Hendaklah hal ini diwaspadai. Tautsiq Ibnu Hibban 
terhadap seseorang yang hanya disebutkan pada karyanya ini berada 
pada tingkal yang paling rendah. 

Oleh sebab itu para peneliti ahli hadits, seperti Adz-Dzahabi dan 
al-Asqalani dan yang lain tidak mempercayai orang yang hanya 
dipercaya oleh Ibnu Hibban. Contoh-contoh masalah ini akan 
disampaikan pada pembahasan tentang hadits-hadits dha’if yang 
dipercayai oleh mu’alif atau orang-orang yang menukil pendapatnya 
serta kemajhulan perawi yang memperoleh tautsiq hanya dari Ibnu 
Hibban. 

Hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa kata-kata Ibnu Abdul 
Hadi: “Dan jika ia tidak dikenal maka keadaannya pun tidak dapat 
diketahui.’’ Bukan pendapat yangtepat, sebab mengandungpengertian 
bahwa Ibnu Hibban tidak menyebutkan perawi yang tidak dikenal 
pribadinya dalam karyanya Kitab ats-Tsiqat Padahal kenyataannya 
tidak demikian, seperti dibuktikan oleh pernyataannya dalam ‘Sahl’: 
“Saya tidak mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya,” dan 
contoh seperti ini akan disebutkan nanti. 

Begitu juga, pendapat al-Hafidz: “Dengan riwayat dari satu orang 
yang terkenal mengandung praduga bahwa Ibnu Hibban memberi 
kepercayaan hanya kepada orang yang menurunkan satu perawi 
masyhur, sebab jika yang dimaksud masyhur (terkenal) oleh al-Hafidz 
adalah terpercaya, berarti ia bertentangan dengan kenyataan 
kebanyakan tingkat-tingkat orang-orang yang dipercaya oleh Ibnu 
Hibban. Jika bukan itu yang dimaksud, maka pendapat ini tidak ada 
nilainya, sebab baik yang lemah maupun yang majhul sama-sama 
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mempunyai perawi dalam Kitab ats-Tsiqat. Di bawah ini ada sebagian 
contoh dari para tabi’in yang dicatatnya: 

1 Ibrahim bin Abd ar-Rahman al-’Udzri 

Dikatakan (oleh Ibnu Hibban)(4/10): “la meriwayatkan hadits- 
hadits mursal dan menurunkan riwayat kepada Mu’an bin 
Rifa’ah.” Kemudian ia menyebutkan salah satu hadits dengan 
sanad yang mursal: "Jlmu ini diwarisi oleh setiap penerusnya yang 
adi /...’’al-Hadits. 

Saya berkata: Dan Mu’an ini, kata al-Hafidz sendiri adalah lemah 
haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: Tabukan pokok. Lebih-lebih ia 
seorang yang didatangkan tidak diketahui siapa dia. Yakni 
Ibrahim, ia tidak dikenal pribadinya. Dan dijelaskan oleh Ibnu 
Hibban dalam adh-Dhu 'afa tentang Mu'an: Ia munkar haditsnya, 
meriwayatkan banyak hadits-hadits mursal menceritakan dari 
orang-orang yang tidak dikenal. Haditsnya tidak bisa menyerupai 
hadits perawi-perawi yang teguh. 

2. Ibrahim bin Isma’il 

Dikatakan (IV/ 4- 1 5): “Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah dan 
darinya al-Hajjaj bin Yasar meriwayatkan.” 

Saya berkata: al-Hajjaj ini -disebut juga Ibnu ‘Ubaid kata 
al-Hafidz, ia tidak dikenal. Sebelum ini Abu Hatim dan yang lain 
menyatakan hal yang sama. Dalam al-Mizan , Adz-Dzahabi 
berkata: “Darinya hanya Laits bin Abi Sulaim meriwayatkan.” 
Dan Laits ini lemah dan kabur riwayatnya seperti apa yang 
diketahui, bahkan menurut Ibnu Hibban sendiri (11/231). 

3. Ibrahim al-Anshari 

Ibnu Hibban berkata (IV/ 15): “Ia meriwayatkan dari Maslamah 
bin Makhlad, dan darinya anak Isma’il bin Ibrahim 
meriwayatkan.” 

Saya berkata: Isma’il ini tidak dikenal. Begitu kata al-Hafidz dan 
orang sebelumnya, yaitu Abu Hatim. 

Dari penyelidikan ini jelaslah bahwa menurut Ibnu Hibban. 
'Jahalatul ‘ain (ketidak dikenalan pribadi) akan terangkat oleh 
satu riwayat meskipun lemah atau tnajhul. Berbeda dengan 
pendapat al-Hahdz terdahulu secara lahir, meskipun tidak 
menyatakan dengan tegas, beliau berkata: “dan seakan-akan 
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Ibnu Hibban...." Beliau menyalin kata-kata Ibnu Hibban: “Ini 
ketentuan perawi-perawi masyhur. Adapun perawi-perawi yang 
tidakdikenal ...” dst. Ini dibatalkan oiehcontohkeduasebagaimana 
apa yang tampak. 

Secara garis besar, ketidak dikenalan pribadi itu saja menurut Ibnu 
Hibban bukanlah cacat. Keyakinan saya bertambah terhadap hal ini 
setelah mempelajari penjelasan-penjelasan di dalam karyanya: 
adh-Dhu \ afa , di mana jumlah para perawi lemah hampir mencapai 1400 
(seribu empat ratus). Saya tidak melihat dari mereka yang dinyatakan 
tidak dikenal, kecuali 4 (empat) perawi saja, dan Tbnu Hibban mencela 
mereka bukan karena mereka tidak dikenal, tetapi karena 
meriwayatkan hadits-hadits tnunkar. Mereka itu adalah: 

1. HumaidbinAlibinHarunal-Qaisi. 

Disebutkan oleh Ibnu Hibban beberapa hadits munkar yang 
diriwayatkannya (1/263-264). Ibnu Hibban berkata: “Iatidakboleh 
dijadikan hujjah setelah meriwayatkan hal-hal seperti ini dari 
perawi-perawi terpercaya, karena banyak orang yang tidak 
mengenalnya.” 

2. Abdullah bin Abu Laila al-Anshari. 

Ibnu Hibban berkata (1/5): Orang ini tidak dikenal. Saya tidak 
mengetahui darinya sesuatu apapun kecuali huruf munkar yang 
ia riwayatkan yang disaksikan kebatilannya oleh ijtna ’(konsensus) 
semuakaum Muslimin." 

3. Abdullah bin Ziyad bin Sulaim. 

Ibnu Hibban berkata (II/ 7): “IaSyaikh yang tidak dikenal. Darinya 
Baqiya bin al-Walid meriwayatkan. Saya tidak hapal perawi 
darinya kecuali Baqiya. Kelemahan riwayat Baqiya ini saya 
sebutkan pada bagian pertama karya saya. Oleh karena itu, saya 
tidak sempat mencelanya, padahal apa yang diriwayatkannya 
harus ditinggalkan dalam segala hal. ” 

4. Abu Zaid. 

Dikatakan (III/ 158): “Abu Zaid meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 
hadits yang tidak dapat ditelusuri. Tidak diketahui siapa dia, siapa 
bapaknya dan dari negara mana ia berasal. Orang yang memiliki 
sifat seperti ini kemudian meriwayatkan hanya satu hadits, berarti 
iabertentangan dengan al-Qur'an, Sunnah, Ijma’, Qiyas dan Ijtihad 
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dan ia hams dijauhi serta tidakboleh dijadikan hujjah" 

Ibnu Abdul Hadi berkata tentang hal ini: “Caranya dalam hal ini 

ialah menyebutkan orang tidak dikenal cacat, dan jika ia tidak 

dikena! berarti tidak dikenal keadaannya. ” 

Yang benar adalah disebutkan: “Tidak dikenal pribadinya,” 
sebagaimana contoh-contoh terdahulu. Wallahu A’lam. 

Intinya bahwa rekomendasi Ibnu Hibban hams lebih diwaspadai 
karena berbeda dengan ulama-ulama lain dalam merekomendasikan 
orang-orang yang tidak dikenal. Tetapi itu tidak mutlak sebagaimana 
dijelaskan oleh al-AIlamah al-Mu’allimi dalam at-Tankil (1/437-438) 
berikut komentar dari saya. Lihatlah bantahan saya dalam masalah 
ini terhadap Syaikh al-I Iabasyi yang banyak berpegang kepada orang- 
orang yang tidak dikenal yang direkomendasikan oleh Ibnu Hibban 
(him. 18-21) 

Hal yang perlu dipei hatikan juga ialah ada masalah penting dalam 
pernyataan al-Mu’allimi yang sedikit sekali disadari orang, bahkan 
dilalaikan oleh kebanyakan penuntut ilmu. Hal tersebut ialah, bahwa 
orang yang mendapat kepercayaan dari Ibnu Hibban yang 
menyampaikan riwayat kepada scjumlah besar perawi terpercaya, yang 
tidak meriwayatkan hadits munkar, adalah orang yang jujur yang dapat 
dijadikan pegangan. Berkaitan dengan hal ini, saya menguatkan 
beberapa hadits seperti hadits tentangbangkit dari sujud dalam shalat. 
Beberapa penuntut ilmu mengira bahwa saya mengingkari pendapat 
saya sendiri dan sependapat dengan Ibnu Hibban dalam melemahkan 
hadits ‘ajn (bangkit dari sujud dengan menyandarkan tangan 
(mengepal) di atas tempat sujud). Insya Allah akan saya jelaskan secara 
rinci bantahan terhadap dugaan ini dengan menyertakan sepuluh (10) 
perawi yang hanya dipercaya oleh Ibnu Hibban dan kemudian diikuti 
oleh al-Hafidz, Adz-Dzahabi dan al-Asqalani. Lihatlah pembahasan 
tentang “Tata cara Bangkit dari Sujud” (him. 1 97-207). □ 
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PEDOMAN KEENAM: 

PERNYATAAN MEREKA: “PARA PERAWINYA 
ADALAH PARA PERAWI HADITS SHAHIH ” 
BUKANLAH PENILAIAN SHAHIH 
ATASSUATU HADITS 



P ada pcdoman pettama telah diketahui pengertian had its shahih, 
yaitu hadits yang terbcbas dari cacat-cacat sepcrti: syudzudz 
(keasingan), iJhthirab (kegoncangan) dan tadlis (penipuan), 
sebagaimana telah dijelaskan di depan. Pernyataan beberapa ahli hadits: 
‘‘Para perawinya adalah para perawi hadits shahih" atau “Para 
perawinya adalah orang-orang terpereaya,” dan yang semisalnya, adalah 
tidak sama dengan pernyataan: “Rantai periwayatannya itu shahih 
(otentik).” Pernyataan terakhir ini berbeda dengan pernyataan 
sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya semua persyaratan 
keotentikan seperti terbebas dari cacat. Adapun pernyataan pertama 
hanya menunjukkan satu syarat, yaitu keadilan dan dipercayanya para 
perawi, tetapi tidak menunjukkan keotentikan hadits. 

Adajuga hal yangperlu diperhatikan lagi, yaitu hadits yangdibahas 
di atas meskipun terbebas dari cacat-cacat, tidak otomatis hadits itu 
shahih , sebab terkadang dalam rantai periwayatannya ada seorang 
perawi yang tidak menjadikan hadits tersebut sebagai acuan, tetapi ia 
menwayatkannya sekedar sebagai saksi, karena la lemah hapalannva, 
atau termasuk perawi yang hanya mendapat kepercayaan dari Ibnu 
Hibban. 

Pernyataan beberapa peneliti hadits: “Dan perawi-perawinya adalah 
orang-orang yang mendapat kepercayaan”, menunjukkan bahwa 
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mempercayai beberapa perawi tersebut mengandung kelemahan. Oleh 
sebab itu, keotentikan hadits tidak dapat dipahami dari pernyataan 
mereka yang telah kami sebutkan di atas. 

Karena kurang menyadari hai ini, mu’alif sering menganggap 
shuhih hadits berdasarkan pada otoritas ini. Saya telah menambahkan 
penjelasan bagi pedoman ini pada mukadimah kitab saya Shahih 
at-Targhib wat Tarhib( him. 39-46). Lihatlah, karena ini penting.Q 
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PEDOMAN KETUJUH: 

TIDAK BERSANDAR PADA DIAMNYA ABU DAUD 

T elah dikctahui bahwa Abu Daud pernah berkata dalam kitabnya 
its-Saitan : “Hadits yang memiliki kelcmahan yang sangat - yang 
terdapat dalam kitab saya ini saya jelaskan dan hadits yang 
tidak saya beri eatatan apa-apa adalah hadits yang layak.” 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami kata-kata ‘layak’ 
ini. Sebagian mereka berpendapat, bahwa maksud Abu Daud adalah 
hadits hasati yang dapat dijadikan hujjah. Dan yang Iain berpendapat 
lebih umum dari hal itu, sehingga pengertian hadits ini mencakup hadits 
yang dapat dijadikan hujjah dan hadits yang dapat digunakan sebagai 
saksi. Pendapat ini tidak terlalu lemah. Pernyataan: “dan hadits yang 
memiliki kelemahan yang sangat saya jelaskan,” menunjukkan 
pengertian bahwa Abu Daud tidak menjelaskan hadits yang tidak terlalu 
lemah. Jadi, tidak setiap hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud 
itu ha-uui (bdik) menurutnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanyabanyak 
hadits riwayat Abu Daud yang tidak dtragukan kelemahannya karena 
tidak ada penjelasan beliau. Imam Nawawi mengomentari sebagian 
hadits tersebut: “Abu Daud tidak menjelaskan kelemahan hadits ini 
karena sudah jelas.” Meskipun begitu an-Nawawi sering menjadikan 
hujjah hadits-hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud, dan tidak 
melakukan penelitian rantai periwayatannya. Oleh sebab itu an-Nawawi 
melakukan banyak kesalahan. 

Pendapat kami tentang Abu Daud ini telah diunggulkan oleh para 
ulama peneliti hadits seperti Ibnu Mandah, Adz-Dzahabi, Ibnu Abdil 
Hadi dan Ibnu Katsir. Pernyataan-pernyataan mereka telah saya salin 
ke dalam mukadimah kitab saya Shahih Abi Daud. Begitu juga 
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al-Hafidz Ibnu Hajar sependapat dengan apa yang telah saya uraikan 
di atas. Seandainya tidak khawatir berlebihan, tentu akan saya salin 
pernyataan beliau itu Tetapi saya cukup mengacu pada sumbernya, 
karya ash-Shan’ani; Taudhih al-Afkar li Ma’ani Tanqih al-Andzar 
( 1 / 196 - 1 99 ). □ 
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PEDOMAN KEDELAPAN: 
KODE-KODE AS-SUYUTHI DALAM AL-JAMV 
ASH-SHAGH1R TIDAK DAPAT D1PERCAYA 

B ersandar pada kode-kode as-Suyuthi tentang hadits-hadits 
shahih , hasan atau dha 7/telah dikenal di kalangan para ulama. 
Cara ini diikuti pula oleh Sayyid Sabiq. Saya melihat cara ini 
tidak dapat dipercaya karena dua hal. 

Pertama, adanya perubahan kode-kode as-Suyuthi yangdilakukan 
oleh para penyalin, seperti saya sering menemukan hadits as-Suyuthi 
yang diberi kode berbeda dengan apa yang disalin oleh pensyarahnya 
al-Munawi dan as-Suyuthi sendiri, beliau menyalin al-Jami dengan 
tulisan tangan pengarangnya, sebagaimana beliau jelaskan pada 
permulaan Syarh- nya, seraya berkata: “Adapun kode kode tentang 
hadits shahih, hasan dan dha '//dengan inisial huruf shad, ha ' dan dhad 
dalam beberapa naskah, tidak selayaknya untuk dapat dipercaya, 
karena sudah ada perubahan dari para penyalinnya pada sebagian hadits- 
hadits yang beliau tulis sebagaimana yang saya lihat. ” 

Kedua, as-Suyuthi dikenal kurang hati-hati dalam menshahihkan 
atau mendha’ifkan hadits, sehingga banyak hadits yang beliau nilai 
shahih atau hasan ternyata dibantah oleh pensyarahnya, al-Munawi. 
Hadits yang terbantahkan ini mencapai ratusan, kalau tidak saya 
katakan lebih dari itu. Begitu juga dalam al-Jami’, banyak terdapat 
hadits-hadits maudhu ' (palsu). Padahal as-Suyuthi berkata dalam 
pendahuluan kitab itu: “Dan saya menjaganya dari hadits-hadits yang 
hanya diriwayatkan oleh perawi-perawi palsu dan dusta. ” 

Sekilas saya pemah menghitung hadits-hadits nya yang maudhu ’ 
hingga mencapai kurang lebih seribu ( 1 000) hadits. Dan saya berharap 
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ada kesempatan untuk mengkaji ulang dan meneliti serta 
menginformasikannya kepada khalayak. Tetapi anehnya ridak sedikit 
hadits yang disaksikan sendiri kemaudhu 'annya oleh as-Suyuthi diluar 
kitab al-Jami' ini. Fenomena ini menunjukkan lemahnya mempercayai 
as-Suyuthi. Kami memohon perlindungan kepada Allah. 

Kemudian Allah SWT. memberikan kemudahan bagi saya 
membagi al-Jami ' as-Saghir wa Ziyadatuhu yang diberi nama al-Fath al- 
Kabir fi Dhommi az-Ziyadati ila al-Jami’ ash-Shaghir menjadi dua bagian: 
Shaghir al-Jami’ dan Dha ’if al-Jami’ terdiri dari 6469 hadits dan yang 
maudhu ' sekitar 980 hadits dan ini al-hamdulillah seperti halnya 
ash-Shahih, sudah dicetak O 
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PEDOMAN KESEMBILAN: 

DIAMNYA AX^MUNDZIRI TIDAK 
MENGUKUHKAN HADITS DALAM A T-TARGHIB 

P ada dasarnya tidak dibenarkan menampilkan hadits dha’if 
kecuali discrtai penjelasan, sebagaimana akan dijelaskan nanti. 
Oleh sebab ltu ada orang menduga bahwa hadits-hadits dalam 
at- Tatghib wa at-Tarhib yang tidak mendapat penjelasan dari al-Mundziri 
adalah tidak lemah. Berdasarkan dugaan inilah Sayyid Sabiq 
menampilkan hadits-hadits. Mungkin beliau tidak paham pemyataan 
yang dijelaskan sendiri oleh al-Mundziri dalam pendahuluan kitabnya 
(him. 4) di bawah ini: 

Maka jika rantai periwayatan hadits itu shahih (sehat) dan hasan 
(baik) atau mendekati keduanya, saya riwayatkan dengan kata: 'an' . 
Begitu juga bagi hadits-hadits mursal (tersampaikan), munqati 
(terputus), mu'dhal (rumit), atau di antara para perawinya ada perawi 
yang samar, lemah yang dipercayakan atau terpercaya yang 
dilemahkan, sedangkan perawi-perawi yang yang Iain terpercaya atau 
ucapan mereka tidak berbahaya, hadits yang diriwayatkan secara marfu ’ 
tetapi otentik kemauqufannya, muttasil (bersambung) tetapi otentik 
kemursalannya, atau hadits yang lemah sanadnya tetapi telah 
dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian dari para pentakhrijnya, 
hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata “an" juga, 
kemudian saya jelaskan ketersampaian, keterputusan atau 
kerumitannya, dan saya jelaskan pula perawi-perawinya yang beragam, 
seraya berkata: “Hadits ini telah diceritakan oleh Fulan dari riwayat 
Fulan, melalui jalur Fulan dalam rantai periwayatannya ada Fulan dan 
lainsebagainya.” 
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Apabila dalam rantai periwayatan hadits ada perawi yang 
pendusta, perawi hadits maudhu’ (palsu), tercurigai atau disepakati 
untuk ditinggal atau dilemahkan, hilang haditsnya, rusak, gugur, tidak 
dianggap, sangat atau sekedar lemah, atau saya tidak melihat 
kcpcrcayaan pada dirinya sehingga tidak ada tanda-tanda kemungkinan 
diperbaiki, maka hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata: 

ruwiya Saya tidak menyebut perawi itu dan apa yang 

disebut-sebut tentang dirinya. Dengan ini maka sanad yang lemah 
mempunyai dua petunjuk: dikisahkan dengan kata-kata: ‘ruwiya’ 

((l> )j)) dan tidak ada pembicaraan pada bagian akhimya. 

Saya (Syaikh Albani) telah membicarakan hal ini secara rinci pada 

pendahuluan Shahih at- H aryhib. Cobalah lihat karena kitab itu sangat 
penting.Q 
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PEDOMAN KESEPULUH: 
MENGUKUHKAN HADITS DENGAN BANTVAKNYA 
JALUR TIDAK BERSIFAT MUTLAK 



S udah dikenal oleh ahli ilmu bahwa hadits akan menjadi kukuh 
dan dapat dijadikan hujjah manakala diriwavatkan dari berbagai 
jalur, meskipun secara tersendiri masing-masing jalur itu lemah. 
Ini tidak bersifat mutlak. Artinya, mcnurut para peneliti hadits, 
kekukuhan hadits ini tetap ada jika kelemahan para perawinya dari 
berbagai jalur berada pada jeleknya hapalan mereka, bukan pada 
kejujuran atau keberagamaan mereka yangdipertanyakan, yanghal 
ini menyebabkan tidak kuatnya hadits meskipun banyak memiliki jalur. 
Beginilah apa yang disalin oleh peneliti hadits, al-M unawi, dalam i'aidh 
al-Qodir dari para ulama, mereka berkata: “J ika sudah parah, kelemahan 
itu tidak dapat diperbaiki dengan mendatangkannya dari sisi lain 
meskipun banyak jalur.” Oleh sebab itu, mereka sepakat atas lemahnya 
hadits 



J 



(( 



^ j* > 



"Barangsiapa yang menjaga atas umatku empat puluh hadits," m 
meskipun memiliki banyak jalur karena kelemahan yang sangat dan 
tidak bisa diperbaiki. Berbeda jika masih ringan, kelemahan itu dapat 
diperbaiki dan diperkuat. 

Lihatlah dalam masalah ini Qowa 'id at - Tahdits (him . 90) dan Syarh 
an-Nukhbah (him. 25). 



181 Hadits ini ditakhrij dalam kitab adh Dhaifah (4589). 



22 Pedoman Kesepuluh : Mengukuhkan Hadits 




Bagi orang yang ingin memperkuat hadks dengan banyaknya jaJur 
hendaklah memperhatikan para perawi masing-rnasing jalnr, sehingga 
menjadi jelas baginya kelemahan hadits tersebut. Namun sangat 
disayangkan, sedikit sekali ulama terutama mereka yang lahir 
belakangan yang melakukan hal ltu Mereka melakukan pengukuhan 
hadits sekedar menempuh jalan orang lain tanpa mengadakan penelitian 
atau mengetahui hakekat kelemahan hadits. Bagi orang yang ingin 
mengetahui contoh-contoh hadits di atas, dapat menemukan banyak 
sekali pada kitab-kitab Takhrij , terutama dalam kitab saya Silsilah 
al- A hadits adh-Dha 'ifahddl 
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PEDOMAN KESEBELAS: 

TIDAK DIBENARKANMENYEBUTKAN HADITS 
D/M7FTANPA MENJELASKAN 
TITIK KE 1 JR MAI I ANNYA. 



B .tnyak pengarang terutama pada masa sekarang ini, dengan 
berbagai disiplin ilmu mereka di bidang periwayatan hadits- 
had its yang dinisbatkan kepada Nabi SAW., tidak member i 
per Italian cukup terhadap hadits-hadits lemah yang mereka kisahkan, 
karena ttdak mengerti tentang .vwwWi atau malas rnerujuk kepada kitab- 
kitab para spesialis dibidang suntiah. Dan sebagian para spesialispun 
enggan inelakukan pengkajian, terutama terhadap hadits-hadits tentang 
"fiuUhi H a/-a//;d/”(keutamaan amal). 

Abu Syamah berkata: 1>>! 

“Menurut para peneliti hadits dan ulama ahli hukum Islam dan 
dasar-dasarnya, ini adalah salah. Seharusnya jika memang telah 
diketahui, kelemahan hadits perlu dijelaskan. Kalau tidak, ada ancaman 
Rasul dalam sabdanya: 







"Barangstapa mengada-ada tentang aku dengan sebuah hadits yang 
diketahui itu dusta, berarti ia salah satu dari dua orang pendusta. ” 
(HR. Muslim) 



Dalam al-Baits 'ala Inkar al Bida’ wa al-Haivadits (him. 54) 
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Ini hukum orang yang berdiam diri terhadap hadits-hadits lemah 
tentang keutamaan amal. Lalu bagaimana terhadap hadits-hadits dha ’if 
tentang hukum dan yang semisalnya? 

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan hal di atas 
termasuk salah satu dari dua kelompok orang di bawah ini. 

Panama, orang yang mengetahui kelemahan hadits tetapi tidak 
mengingatkannya, tergolong orang yang menipu kaum muslimin, dan 
termasuk mendapat ancaman hadits Nabi tersebut di atas. Ibnu Hibban 
berkata dalam kitab adh-Dhu ’afa’Q/ 7-8): 

“Dalam berita ini ada petunjuk ada ahli hadits yang menceritakan 
kabar yang diada-adakan, tidak bersumber dari Nabi SAW., padahal 
dia tahu itu dusta, ia termasuk salah satu dari dua pendusta. Lahir 
(dhahir) hadits menunjukkan lebih berat dari itu. Nabi SAW. bersabda: 



(( 



’■P ^ ^ <Jjj J* » 



“Barangstapa mcriwayatkan sebuah hadits dariku padahal dia tahu 
dirinya hcrdusta. . dst. ” 



Nabi tidak mengatakan: “Dia yakin bahwa dirinya berdusta.” 
Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
diriwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. ” 

Ibnu Abdul Hadi telah menyalin pemyataan Ibnu Hibban di atas 
dalam ash- Shari w al-Munki (him. 165-166) dan mengakuinya. 

Kcdua, orang yang tidak mengetahui kelemahan hadits termasuk 
berdosa juga karena ia menisbatkannya kepada Nabi tanpa didasari 
ilmu. Nabi SAW. bersabda: 



s s' 

Cukuplah kebohongan seseorang dengan menceritakan setiap apa yang 
ia dengar. 

Sehingga ia mendapat bagian dari dosa berdusta kepada Rasulullah 
SAW.. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau, bahwa orang yang 
menceritakan setiap apa yang didengamya -termasuk orang yang 



* j 




✓ 



1,01 H R Muslim (No 5) dalam Mukadimah Shalnhnya & juga ditakhrij dalam 
ash Shahihah {him 205) 
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menuliskannya- tidak diiagukan lagi, jatuh pada tindakan berdusta 
atas diri Rasuiullan SAW. Tindakan itu menyebabkan ia termasuk 
saiah satu dari dua pendusta: orang yang mengada-ada atau orang yang 
menyebarkannya. Ibnu Hibban berkaca (1/9): 

“Dalam berita ini ada larangan seseorang menceritakan setiap apa 
yang didengamya sehingga dia meyakini kebenarannya.” 

an-Nawawi menjelaskan, bahwa orang yang tidak mengetahui 
kelemahan suatu hadits tidak dibenarkan menjadikannya sebagai hujjah 
sebelum melakukan penelitian dan pengkajian secara cermat jika ia 
mampu, atau bertanya kepada ahlinya jika ia tidak memiliki 
kemampuan. 11,f Lihat ut-Tamhid datam pendahuluan udh-Dha'ifah 
(him. 10-12) □ 



fll! Lihat Qowa’id atTahdits (him. 114-115) 
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PEDOMAN KEDUABELAS: 
MENINGGALKAN HADITS DHA ’IF 
TENTANG KEUTAMAAN AMAL 



S udah dikenal di kalangan para ilmuwan dan para penuntut ilmu 
tentang dibolehkannya melaksanakan hadits dha 'if dalam 
masalah keutamaan berama!. Mereka menduga tidak ada 
perbedaan pendapat dalam hal ini. Bagaimana tidak. an-Nawawi send in 
telah menukil kesepakatan ini dalam lebih dari satu karya-karyanya. 
Nukilan ini perlu dipertanyakan, mengingat perbedaan pendapat dalam 
masalah ini tctap ada di mana sebagian para peneliti hadits berpihak 
kepada tidak dibolehkannya menggunakan hadits dha V/ seeara mutlak 
dalam masalah hukum atau fadha 'il (keutamaan-keutamaan amal). 
Syaikh al-Qosimi dalam Qowa ‘id at- 7'ahdtts (him. 94) berkata: 

Dikisahkan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam Uyun al-Atsar dari 
Yahya bin Mu’in dan dinisbatkan kepada Abu Bakr bin al-’Arabi dalam 
Fath al-Mughits. Sebenarnya ini juga pendapat Bukhari dan Muslim 
.juga pendapat Ibnu Hazm...” 

Saya berkata: Ini suatu kebenaran yang tidak ada keraguan di 
dalamnya bagi saya karena beberapa hal: 

Pertama, sesungguhnya hadits lemah hanya memberi manfaat bagi 
dugaan yang diunggulkan, tetapi disepakati untuk tidak diamalkan. 
Orang yang ingin mengamalkan hadits dha '//dalam masalah keutamaan 
amal harus dapat menyertakan dalil. Ini tidak mungkin! 

Kedua, saya paham pernyataan mereka: “...dalam keutamaan 
amal”, yakin perbuatan yang tidak disyari’atkan berdasarkan hujjah 
yang kuat, tetapi bersamanya ada hadits dha’if yang menyebutkan 
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pahala khusus bagi orang yang mengamalkannya Dalam konteks inilah 
hadits dha 7/tentang keutamaan amal dapat diiaksanakan karena tidak 
mengandung pembentuk hukum bagi perbuatan terkait. tetapi hanya 
menerangkan keutamaan tertentu yang diharapkan diraih oleh orang 
yang mengerjakannya. 

Berdasarkan pengertian ini sebagian para ulama, seperti Syaikh 
al-Qari memahami pemyataan mereka, seraya berkata dalam al-Mirqat 
(11/381): “Perkataan: Sesungguhnya hadits lemah diamalkan dalam 
masalah keutamaan amal, meskipun tidak dikuatkan dengan ijma’ 
sebagaimana dikatakan an-Nawawi, sasarannya adalah keutamaan amal 
yang ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah. ” 

Maka pengamalan hadits dha’if dibolehkan jika ketetapan 
hukumnya berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. Tetapi saya 
mempunyai dugaan kuat, mayoritas mereka yang mengucapkan kata- 
kata ini tidak melaksanakan konsep tersebut secara sungguh-sungguh. 
Nyatanya, kita melihat mereka melaksanakan hadits-hadits dha’ifyang 
tidak didukung pelaksanaannya oleh hadits-hadits kuat, seperti anjuran 
an-Nawawi dan diikuti oleh mu’alif- menjawab muadzin yangtelah 
mengucapkan dua kalimat Iqamah dengan bacaan: 

^ Ail' (semoga Allah metiegakkan dan mengekalkannya). 

Padahal hadits tersebut dha ’ if, sebagaimana akan dijeiaskan nanti. 
Bacaan ini tidak disyari’atkan kecuali berdasarkan hadits dha ’//tersebut. 
Meskipun begitu, mereka tetap menganjurkannya. Padahal anjuran 
adalah salah satu ketetapan hukum yang lima yang tidak boleh 
disyari’atkan kecuali berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. 
Betapa banyak ajaran yang mereka syari’atkan dan kemudian mereka 
anjurkan untuk diiaksanakan hanyalah berdasarkan pada hadits-hadits 
dha'if di mana tidak ada dasar pengamalannya dalam sunnah yang 
benar. Tidak perlu saya perbanyak contoh-contoh kasus seperti ini, 
tetapi cukuplah apa yang telah saya sebutkan. Dalam kitab ini akan 
ada banyak contoh-contoh -insya Allah- dan harus diwaspadai. 

Karena begitu pentingnya untuk diketahui bahwa hadits dha’if 
tidak secara mutlak boleh diamalkan dalam fadha il menurut mereka 
sendiri yang berpendapat begitu, maka al-Hafidz Ibnu Hajar dalam 
Tabyin al-Ajab (him. 3-4) berkata: 

“Telah dikenal oleh ahli ilmu meremehkan penggunaan hadits 
fadha il meskipun lemah -selagi tidak sampai maudhu Maka dari 
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itu, disyaratkan bagi orang yang mengamalkannya meyakini hadits 
tersebut memang dha ’if dan tidak lazim diamalkan, agar tidak ada 
orang yang melaksanakan hadits dha ’//kemudian mensyari’atkannya 
atau diduga oleh sebagian orang-orang yang bodoh bahwa itu 
merupakan sunnah yang benar. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ustadz 
Abu Muhammad bin Abd as-Salam dan yang lain. Hendaklah seseorang 
takut termasuk pada apa yang disabdakan Nabi SAW.: 

s- } , • > /■ 0 s 0 ^ ^ 0 ^ 

All ii ; — j J: ^ <>* )) 

✓ r 

"Barangsiapa yang mcnceritakan dariku sehuah hadits yang diketahui 

itu dusta, maka ia salah satu dari dua pendusta . " 

Lalu, bagaimana dengan orang yang melaksanakannya? Tidak ada 
pcrbedaan dalam melaksanakan sebuah hadits baik dalam masalah 
hukum maupun fadha 7 /, semua itu syari’at.” 

Inilah tiga syarat penting bagi dibolehkannya mengamalkan hadits 
dha if 

1 . Bukan hadits maudhu ' (palsu) 

2 . Yang mengamalkan mengetahuinya dha ’if 

3 . Pengamalannya tidak dilazimkan/ disebarluaskan 

Namun, sangat disayangkan ada banyak para ulama, terutama 
masyarakat umum, yang mengabaikan persyaratan ini. Mereka 
mengamalkan hadits tanpa mengetahui kuat atau lemahnya hadits itu. 
Kalaupun tahu, mereka tidak mengetahui tingkat kelemahannya - 
ringan atau berat- sehingga tidak boleh diamalkan. Kemudian mereka 
melazimkan sebagaimana hadits yang shahih. Oleh sebab itu banyak 
ibadah kaum muslimin yang tidak sah yang menjauhkan mereka dari 
ibadah-ibadah yang sah berdasarkan sanad hadits yang kuat. 

Persyaratan ini mengunggulkan madzhab kami dimana jumhur 
tidak berpihak kepadanya, karena ini, tidak samar lagi, tidak 
membutuhkan persyaratan tersebut. 

Tampak bagi saya al-Hafidz condong kepada pendapat tidak 
dibolehkannya mengamalkan hadits lemah sebagaimana pemyataan 
beliau yang telah lalu: “...tidak ada perbedaan dalam melaksanakan 
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sebuah hadits baik dalam masalah hukum vzaupunfadha V'/semua itu 
syari’at.” 

Ini benar, sebab hadits lemah yang tidak mendapatkan dukungan 
cenderung dusta, bahkan biasanya dusta dan palsu (kadzih-maudhu 7 
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh sebagian ulama. Orang yang 
meriwayatkannya termasuk di dalam kelompok yang disabdakan Nabi 
SAW: "... dilihatnya dia berdusta " yakni tampaknya memang begitu. 
Karena itu al-Hafidz pun menyusulkannya dengan ungkapan: “Maka 
bagaimana dengan orang yang melaksanakannya?” Ini didukung oleh 
apa yang telah dikutip dari Ibnu Hibban dalam Pedoman Kesebelas: 
“Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang 
d iri wayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. “ 

Kamipun berkata seperti apa yang dikatakan al-Hafidz: “Maka 
bagaimana dengan orang yang mengamalkannya?” Imlah penjelasan 
maksud al-Hafidz dalam pernyataannya yang telah disebutkan. 
Adapun masalah hadits maudhu’, dimana tidak ada perbedaan 
pengamalannya baik dalam bidang hukum maupun keutamaan ama! 
seperti yang dilakukan sebagian syaikh syaikh kontemporer Halb, 
sungguh sangat tidak relevan dengan konteks statemen al-Hafidz karena 
ini membicarakan perihal hadits dim 7/bukan maudhu 

Apa yang telah kami uraikan tidak bertentangan dengan apa yang 
dituturkan al-Hafidz tentang syarat boleh diamalkannya hadits dlui’if 
sesuai yang beliau duga. Kami berkata: “Persyaratan yang disebutkan 
al-Hafidz di atas adalah diperuntukkan bagi mereka yang ingin 
menyampaikan hadits-hadits dim 'ifunlukfadha 77, asalkan tidak sampai 
pada tingkat maudhu ." Jadi, seakan-akan beliau berkata kepada 
mereka: “Jika kalian melihat itu, maka hendaklah mengikatkan din 
dengan syarat-syarat ini, seperti apa yang saya lakukan dalam pedoman 
ini, memang al-Hafidz tidak menyatakan pernyataan itu, apalagi 
menjelaskan pada akhir uraiannya bahwa dirinya justru menentangnya, 
sebagaimana telah kami jelaskan. 

Uraian di atas menyimpulkan bahwa hadits lemah untuk 
keutamaan amal sedapat mungkin tidak boleh difatwakan untuk 
diamalkan, sebab itu bertentangan dengan hukum asal dan tidak ada 
dalil yang membolehkannya. Dan bagi orang yang membolehkan 
hendaklah memperhatikan -dengan penuh pertimbangan - syarat-syarat 
di atas dan mematuhinya dalam pelaksanaan. Semoga Allah memberi 
pertolongan. 
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Di antara pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh pendapat yang 
menentang apa yang telah kami uraikan sebagai pendapat yang 
diunggulkan adalah terseretnya para pendukung pendapat yang 
menentang dari wilayah fadha il sampai kepada hukum-hukum syari’at, 
bahkan mungkin masalah akidah. Saya mempunyai banyak contoh 
tentang hal ini. Tetapi cukuplah saya sampaikan satu contoh saja, yaitu 
tentang hadits yang menyuruh orang yang shalat membuat garis 
didepannya ketika ia tidak menemukan penutup. Meskipun al-Baihaqi 
dan an-Nawawi mengatakan iemahnya hadits ini, namun keduanya 
membolehkan mengamalkannya. Ini berbeda pendapat dengan guru 
mereka asy-Syafi’i. 

Pendapat mereka ada dibicarakan pada penibahasan 
hadits tersebut. Bagi yang ingin mengetahui lebih jelas dan rinci 
persoalanpentinginidapat membaca pendahuluan Shahihat-Targhib 
(I16-36).a 



Pedoman Keduabelas: Memnggalkan Hadits .... 31 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



PEDOMAN KETIGABELAS: 

DALAM H ADITS DHA 7FTIDAK DISEBUTKAN. 
“R ASULULLAH TELAH BERSABDA” ATAU 
“TELAH DATANG DARINYA” 

DAN YANG SEMISAL 



D alam al-Majmu ' Syurh alMuhadzab (1/63), an-Nawawiberkata: 
“Ulama peneliti dari ahli hadits dan yang lain telah berkata: 
“Jika hadits itu dfui 7/jangan disebutkan, ‘Rasulullah telah 
berkata’, atau ‘berbuat’, ‘menyuruh’, ‘melarang’, ‘memutuskan’ dan 
bentuk-bentuk kalimat aktif yang lain. Juga tidak boleh disebutkan: 
‘Abu llurairah telah meriwayatkan’, ‘mengatakan’, ‘menyebutkan’, atau 
yang scmisalnya. Begitu juga jika perawinya para tabi'in dan orang- 
orang yang sesudah mereka, semua itu tidak boleh disebutkan dengan 
kata kerja aktif, tetapi hendaknya disebutkan: 'Telah diriwayatkan 
darinya’, ‘dikutip’, 'diceritakan', ‘disebutkan’ atau bentuk-bentuk 
kalimat pasif yang lain, bukan bentuk-bentuk aktif.” 

Mereka berkata: “Bentuk-bentuk kalimat aktif digunakan untuk 
hadits-hadits shahih dan hasan, dan bentuk-bentuk pasif untuk yang 
lain Oleh karena keotentikan kalimat aktif membutuhkan 
penyandaran, maka seharusnya kalimat tersebut tidak disampaikan 
kecuali untuk hal-hal yang otentik. Jika tidak berarti penyandaran 
melakukan kedustaan. Etika periwayat seperti ini tidak diindahkan 
oleh penulisnya 1121 dan mayoritas para ulama dari rekan-rekan kami 
dan yang lain, bahkan mayoritas para ulama secara mutlak kecuali 



1121 



asy-Syairazi, penulis al-Muhazzah 
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ahli-ahli hadits yang cerdas. Adalah suatu toieransi tercela ketika 
mereka seringmengatakan: “diceritakan darinya” untuk hadits-hadits 
shahih dan ”ia telah berkata” atau “Fulan telah meriwayatkan” untuk 
hadits-hadits dha'if. Ini menyimpang dari kebenaran.” 

Saya berkata: Mu'alifkami -semogaAlIah membalasnya dengan 
kebaikan meskipun beliau menyimpang dari kebenaran bersama 
mayoritas ulama yang menyimpang sebagaimana akan dijelaskan nanti 
tetapi saya punya pendapat tersendiri perihal apa yang diceritakan an- 
Nawawi dari para ulama. Pendapat tersebut harus saya sampaikan pada 
kesempatan ini, yaitu: 

Adalah suatu kewajaran menurut syari’at, jika berbicara kepada 
khalayak harus memperhatikan tingkat kemampuan intelektual 
mereka. Dan peristilahan di bidang penelitian hadits tidak diketahui 
oleh mayoritas mereka sehingga tidak bisa membedakan antara kata- 
kata: “Rasulullah SAW. telah bersabda” dengan kata-kata: “telah 
diriwayatkan dari Rasulullah SAW” karena sedikitnya orang-orang yang 
mempelajari ilmu sunnah. Maka saya berpendapat, guna menghindari 
pengaburan makna penjelasan tentang shahih atau dha’ifnya suatu 
hadits adalah merupakan keharusan sebagaimana apa yangdisampaikan 
oleh Rasulullah SAW dalam sabdanya: 






“ i inggidkan apa yang membuatkamu ragu hingga pada apa yang tidak 
nicragukan ham w.” Hadits riwayat an-Nasa'i dan at-Tirmidzi, 
ditakhrij dalam Jrwa' a/-Ghalil(h\m. 2074) dan yang lain. □ 
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PEDOMAN KEEMPATBELAS: 
KEWAJIBAN MELAKSANAKAN HADITS SHAHIH, 
WALAUPUN TIDAK SEORANGPUN 
MELAKSANAKANNYA 



D alam karyanya yang termasyhur, ar-Risalah, Imam Syafi’i 
berkata: ‘“Umar bin al-Khaththab ra. telah memutuskan 
dengan limabelas ekor onta dalam kasus jari tangan. Ketika 
beliau mendapatkan catatan keluarga Amr bin Hazm dan di dalamnya 
ada sabda Rasulullah SAW: 



* % 



Dan dalam satu jari di sana ada (denda) sepuluh onta ” 



menjadi acuan mereka, beliau berkata: “Mereka tidak menerima 
catatan keluarga Amr bin Hazm -Allah Maha Tahu- sehingga 
ditetapkan bagi mereka bahwa ltu catatan (ketetapan) Rasulullah SAW. 

Hadits ini menunjukkan kepada dua hal: 

Pertama , diterimanya berita, dan yang lain (kedua), diterima tetapi 
pada saat ditetapkan berita itu, meskipun belum pemah ada seorangpun 
dari para pemimpin yang melaksanakan berita yang telah diterima itu. 
Sebab seandainya salah seorang pemimpin telah melaksanakannya, 
kemudian menemukan sebuah berita dari Nabi SAW yang 
bertentangan dengannya, tentu ia meninggalkan berita pertama karena 
ada berita Rasulullah, atau hadits ini ditetapkan untuk Rasulullah 
sendiri tidak untuk diamalkan orang lain sesudahnya. |n O 



ar Risalah (him. 422) penyunting Ahmad Syakir 
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PEDOMAN KEUMABELAS: 
PERINTAH SYAR’I UNTUKSATU ORANG 
BERARTI PERINTAH UNTUK SEMUA ANGGOTA 

MASYARAKAT 



J ika pembuat hukum yang bijaksana berbieara kcpada satu anggota 
dari umat atau menetapkan hukum atasnya berarti ketetapan 
hukum ini bcrtaku umum untuk semua keeuali ada bukti 
spcsitikasi atau bcrlaku untuk orang tertentu. 

Para ahli prinsip-prinsip yurisprudensi Islam berbeda pendapat 
da lam masalah ini. Pendapat yang benar dan utama adalah yang 
diunggulkan oleh asy-Syaukani bersama rekan-rekannya dari para pakar 
hadits. 1 ' 41 

Dalarn Ushul al-Ahkam (1/ 88-89), Ibnu Hazmberkata: 

Kami yakin Rasulullah SAW diutus kepada setiap orang yang 
hidup pada masanya di bumi ini dari golongan manusia dan jin, dan 
kepada semua orang yang dilahirkan sesudahnya hingga hari kiamat 
untuk memberi keputusan mengenai setiap persoalan materi dan 
kehormatan yang diciptakan Allah hingga hari kiamat. Keyakman yang 
didasarkan atas konsensus umat yang kuat ini dan dipastikan bersumber 
dari Nabi SAW dan atas dalil-dalU kuat mengenai kelestarian agama 
bagi manusia danjin hingga hari kiamat serta kenyataan tidak mungkin 
menyaksikan Nabi SAW. langsung bagi orang yang hidup sesudahnya, 
menunjukkan bahwa perintah Nabi kepada dan mengenai seseorang 
berarti perintah juga kepada dan mengenai semua orang. Sebab setiap 



111 Uihat Until al-Fiqh oleh Syaikh Muhammad at-Khudhari (him 208 209) 
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syari’at yang dikenakan kepada seseorang atau kelompok tertentu, Nabi 
SAW. pasti menjelaskan dan memberitahukannya. Seperti dalam kasus 
seekor anak kambing bagi Abu Burdah bin Niyar, Nabi SAW. 
menjelaskan bahwa seekor anak kambing ini tidak mencukupi untuk 
orang selain dia. Ketentuan hukum yang ditetapkan Nabi SAW. 
terhadap seorang (wanita) yang mustahadhahiuga berlaku bagi setiap 
(wanita) yang mustahadhah. Berdirinya Jabir di sebelah kanan Ibnu 
Abbas dalam shalat berlaku pula bagi setiap orang yang berma’mum 
sendirian bersama imamnya baik lelaki maupun perempuan. Tidak 
ada perbedaan pendapat mengenai diberlakukannya perintah Nabi 
SAW. bagi shahabat-shahabat yang hid up bersamanya dan bagi setiap 
orang hingga hari kiamat. ” 

Kemudian beliau mencoba menjawab orang yang berbeda 
pendapat dalam masalah ini secara rinci dan bercabangan, maka 
pelajarilah sendiri. 

Ini adalah akhir pedoman-pedoman pokok di bidang hadits dan 
hukum Islam yang saya uraikan pada kesempatan ini. Mudah-mudahan 
dapat memberi manfaat. Namun sayang, penulis (mu’alif) Fiqhus 
Surmah tidak mau terikat dengan pedoman-pedoman ini atau sedikitnya 
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, padahal sebagaimana 
anda tahu- begitu erat hubungannya dengan pembahasan kitab 
tersebut. Insya Allah, ini semua akan dibahas pada bab masing-masing 
melalui komentar-komentar yang bermanfaat. Saya memohon, semoga 
Allah mendampingi kitab ini dengan kebenaran dan memberi 
kemanfaatan bagi saudara-saudara kaum Muslimin di segala penjuru, 
sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Memperkenankan doa.O 



Penulis 



Damaskus, 3 Syawal 1373 H. 
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DARI MUKADIMAH 



M u’alif berkata: A m m a ba’du. Kitab ini membahas 
masalah-masalah fiqih Islam disertai dalil-dalil al-Qur'an 
dan as-Sunnah. 

Saya berkata: Meskipunbenarpada umumnyademikian, namun 
di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits-hadits dha’if yang 
sebagian tidak dijelaskan oleh mu’alif dan sebagian yang lain 
dianggapnya shahih (benar) atau hasan (baik). Di dalamnya juga tidak 
sedikit masalah-masalah yang tidak disebutkan dalil-dalilnya, bahkan 
sebagian disertai dengan dalil yang menentangnya. Uraian masalah ini 
-insya Allah- akan dibahas secara rinci. □ 
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DARI TAMHID 



D i bawah judul: “Umum ar-Risalah”, mu’alif berkata: “Dan 
di dalam al-Bukhari dari Abi Sa’id al-Khudri ada hadits 
marfu’ (terangkat)berbunyi: 

« • • • r~i <->1 )) 

“Sesvngguhnya agama ini mudah. . . ” 

Saya berkata: Di dalamnya ada dua hal. 

Pertama, Hadits di atas bukan dari Abu Sa’id al-Khudri, juga tidak 
ada pada al-Bukhari atau yang lain. Tetapi hadits itu dari Sa’id bin Abi 
Sa’id al-Maqbari dari Abu Hurairah. Penerbit Darul Kitab al-Arabi 
menyebut Abi Sa’id al-Maqbari juga salah. Hadits ini bukan dari Abi 
Sa’id, tetapi dari anak ( Ibttu ) Sa’id dari Abu Hurairah. Lihat Fathul 
Ban (1/94). 

Kedua , A1 Bukhari dalam al-Itnan meriwayatkan hadits ini dengan 
kalimat (( • • • j~~i 0**^' )) tanpa kata (( Yang 

menambahkan kata tersebut -juga dalam al-Iman - ialah an-Nasa' i dan 
Ibnu Hibban dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana dijelaskan 
oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Dia memiliki bukti seperti yang 
diriwayatkan dari Buraidah dalam Dzilalul Jannah fi Takhrij Kitabis 
Sunnah (him. 95 s.d. 97) 

Mu’alif berkata: Dan telah diriwayatkan secara marfn’ 
hadits: 



> s r * ®\ /■ # 

w / « S i ^ ^ / i i #5 » 

(( aWI Jl Jj( 
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u Agama yang paling didntai Allah ialah ialah agama yang hums 
danlapang 

Saya berkata: Telah ditetapkan oleh para ahli hadits bahwa hadits 
yang diriwayatkan dengan kata-kata “ ruwiya (diriwayatkan)” 
menunjukkan hadits dha’if- menurut al-Mundziri dalam at-Targhib- 
sebagaimana telah dijelaskan dalam “Pedoman-pedoman" kitab ini. 
Saya yakin bahwa mu’alif mengetahui ketetapan ini dan 
menyebutkannya. |l5) Saya dapat menyatakan bahwa mu’alif 
menganggap hadits hasan sebagai hadits dha’if. Jadi mu’alif harus 
memlai hasan mata rantai hadits tersebut, karena al-Hafidz telah jelas- 
jelas dalam al-Fath- menilai begitu. Hanya mungkin mu’alif tidak 
mengetahui. Jika benar mu’alif mengetahuinya, tetapi tidak melihatnya 
itu benar, karena hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Ishaq sebagai hadits mudallas yang diriwayatkan dengan kata: “dari 
dan dari”. 

Saya berkata: Jawaban ini benar adanya. Tetapi saya yakin bahwa 
mu’alif tentu mengutamakan pendapat al-Hafidz dalam masalah dasar- 
dasar ilmu hadits. Ini saya tahu ketika mu’alif menulis bagian-bagian 
karyanya di majalah “lkhwanul Muslimin”, Mesir. Kemudian saya 
membantah - dalam majalah yang sama tulisan mu’alif yang mengacu 
(mendasarkan dalilnya) pada hadits Ali ra. - yang akan datang tentang: 
“Hal-hal yang Haram bagi Orang-orang yang Junub,” yang berbunyi: 



> ® * 1 9 

(( 4jU>J1 J 0 1 y>\ I 



‘‘Tidak ada sesuatupun yang menghalanginya dari al-Qur an kecuali 
janabah. ” 



Dalam bantahan itu saya jelaskan lemahnya hadits tersebut 
menurut dasar-dasar ilmu hadits. Lalu mu’alif menjawab bantahan 
saya dalam tulisan singkat, bahwa hadits tersebut dinilai hasan (baik) 
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar. Saya kembali membantah dengan singkat, 
bahwa jawaban itu tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadits, 
tetapi hanya ikut-ikutan beiaka yang tidak ada gunanya dan tidak 
memberi apa-apa dalam diskusi Oleh sebab itu saya meminta agar 



Temyata setelah saya amati, Mu’alif tidak m^ngindahkan pedoman ini. Behau 
senng sekali menyebutkan hadits yang beliau anggap siialnh dengan kata-kata 
U ruwiya n . Contoh him. 121. 
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mu’alif mentahsin (menghasankan) hadits dengan dua (2) jalan: taklid 
dan membahas sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Adapun yang 
pertama sudah jelas, yaitu pentahsinan sanad hadits oleh al-Hafidz. 
Sedangkan yang kedua, bahwa hadits itu ialah hadits hasan lighairihi 
karena di sana ada saksi hadits mursal dari Abi Qilabih al-Jarmi yang 
berbunyi: 



&*■*****{ , S i 8 / A 18 ^ # . 

n . . . f o / n * s-i ** t o s o ^ ~ ✓ * s 

j ^jlj -Jjco l>| )) 

* s' / / / ^ 

« J^ln j»l ilf Jill Lid 



"//«/ Utsman, sesungguhnya Allah tidak mengutusku dengan 
kependetaan (dua atau tiga kali). Tetapi sesungguhnya agamayang paling 
dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lapang. ” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dalam ath-Thabaqat(3/2%l). 

Kemudian saya menemukan lagi saksi hadits mursal lain dari 
riwayat Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam dengan sanad yang 
shahih yang ditakhrij (dikeluarkan) oleh Ahmad dalam az-Zuhd (him. 
289, 310) 

Saya melihat mu’alif melakukan kesalahan aneh lain pada sekitar 
hadits di atas ketika beliau menisbatkannya kepada Muslim dalam 
karyanya edisi enam th. 1 376 H Padahal tidak berdasar pada Muslim, 
akan tetapi hadits itu diriwayatkan secara mu ’allaq oleh Bukhari dalam 
al-Adah al-Mufrad dan saya mentakhrijnya dalam ash-Shahihah 
(him. 881 ).□ 
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BAB: AT-TASYRI’ AL-ISLAMI ATAU AL-FIQH 




u’alif berkata pada no. I: Dan dalam hadits: 



(( 






“ Sesungguhnya Nabi SA W. mencegah/ me la rang daribanyak 
melakukan kcsalaban ” 



Saya berkata: Menisbatkan dengan mantap sebuah hadits kepada 
Nabi SAW. memberi kesan hadits tersebut benar-benar ada, padahal 
tidak demikian. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa’d 
dari ash-Shunabihi dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan ditakhrij oleh Abu 
Daud, Ahmad dan yang lain, termasuk Abdullah sendiri. Duhaim 
berkata (tentang Abdullah): “Saya tidak mengetahuinya”. "Tidak 
diketahui”, kata Abu Hatim. Sedang as-Saji berkata: “Dinilai lemah 
oleh penduduk Syam.” Oleh sebab itu al-Hafidz dalam at-Taqrib 
berpendapat bahwa hadits itu lemah karena menyendiri dan saya tidak 
menemukan pendukungnya. Dengan demikian hadits itu dha’if. 

al-Munawi dalam Faidhul Qodir menganggap hadits tersebut mu’tal 
(cacat) -sebagaimana telah saya nukil dari as-Saji dan orang-orang 
sesudahnya- maka hendaklah tidak terbujuk oleh diamnya Abu Daud 
atau isyarat tahsin as-Suyuthi seperti telah saya sebutkan pada 
Mukadimah Pedoman Ketujuh dan Kedelapan.O 
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BAB: AIR DAN PEMBAGIANNYA 



M u’alif berkata pada no. 3: Karena telah diriwayatkan dan 
hadits Ali ra. 









{ -U*4 



s '^j} 






* o 






r>0 



“Bahwa Rasalallah SA H, meminta satu gayung/ gantang air 
zam zam, kemudian meminumnya dan berwudhu. ” (H.R. 
Ahmad) 



Saya berkata: Kata-kata Mu’alifmengandungdua kelemahan. 

Pertanm, hadits itu tidak diriwayatkan oleh Ahmad, tetapi oleh 
az-Zawa'id, anaknya (1/76) 

Kedua , mengeluarkan hadits dengan istilah “ ruwiya ”, berarti 
menunjukkan lemahnya hadits Ini menyalahi Pedoman Ketigabelas. 
Hadits ini sanadnya hasan seperti pada Irwa' al-Ghalil (no. 13) serta 
dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap 
al-Musnad (II/ 1 9/ 564) yang diriwayatkan oleh az-Zawa'id (anaknya). 

Mu’alif berkata: Dan telah disebutkan oleh hadits: 






)) 



“Jika air itu ada dua qullah maka tidak mengandung najis” 
Hadits riwayat Lima Perawi. Ini adalah hadits mudhtharib 
(goncang) bark matan maupun sanadnya. 



42 Bab: Air dan Pembagiannya 




Sava bcrkata: Tidak. Hadits ini justru shahih, menurutjama’ah, 
di antaranya Abu Ja’far ath-Thahawi al-Hanafi. 

Kegoncangan yang dimaksud mu’alif tentunya pada sebagian jalur 
periwayatannya yang lemah, Seperti telah saya jelaskan dalam Shahih 
Abi Daud (him. 56-58) dan Jrwa ' al-Ghalil (him. 23 dan 1 72). 

Betul, pengertian hadits itu bertentangan dengan hadits Abi Sa’id: 



((^ 



"Air itu suci, tidak ada sesuatupun yang dapat menjadikannya najis " 

Hadits ini menjadi pegangan bagi masalah air seperti telah 
diuraikan oleh Ibnul Qayim dalam Tahdzib Sunan Abi Daud. 

Cobalah lihat bagi yang ingin meyakinkan karena ini pembahasan 
penting atau buka as-Sailul Jarar kary a asy-Syaukani(I/55).Q 
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BAB: AIR BEKAS (BINATANG) 



M n'alif berkata pada no. 3: Karena ada hadits Jabir r.a. 
dari Nabi SAW. , beliau ditanya: 



iJL) j lp_*j • J^* V Lsi > y il )) 

J*i i — — 11 ^r^ 1 } (( ? «- ^ 

{ vy Jl W-"* *J : Jlij 



“Apakah kita boleh berwudhu dengan air bekas minumnya onta? 
Nabi menjawab: “ Ya, dan juga bekas minum semua binatang 
bvas "Hadits ini ditakhrij oleh asy-Syafi’i, ad-Daraqnthni dan 
al-Baihaqi, ia berkata: Hadits ini mempunyai sanad yang jika 
digabung menjadi satu dengan yang tain akan menjadi kuat. 

Saya berkata: Hadits ini Iemah seperti apa yang dikatakan 
an-Nawawi dalam al-Majmu ’(1/ 1 73). Pernyataan lengkapnya ialah: 

“Meskipun hadits ini dha % namun karena terkenal di dalam kitab- 
kitab al-Ashal, dan boleh jadi menjadi pegangan bagi sebagian dari 
mereka, maka saya sampaikan, tetapijuga saya peringatkan. ” 

Semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi beliau. 

Saya berkata: Adapun maksud dari pernyataan al-Baihaqi tersebut 
di atas tentang hadits yang ditakhrijnya dalam as-Sunan al-Kubra 
(1/249-250) adalah sanad yang terangkai pada Daud bin al-Hushain 
dari ayahnya. Sanad-sanad hadits ini semuanya lemah, seperti apa yang 
dikatakan al-Baihaqi. Rangkaiannya ada pada Daud dari ayahnya dari 
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Jabir. Meskipun Daud tetapi 

dianggap lemah riwayatnya. Ayahnya al-Hushain yang lemah haditsnya 
seperti disebutkan dalam at-Taqrib itu digugurkan oleh sebagian para 
perawi yang lemah, maka jadilah riwayat hadits itu dari Daud dari 
Jabir, yaitu hadits ini menjadi selamat dari kelemahan ayah Daud, dan 
karena Daud tidak pernah bertemu Jabir maka jadilah hadits ini 
munqathi (terputus). 

Kemudian redaksi hadits ini juga diingkari ( munkar ) sebab 
bertentangan dengan hadits "qallatain(d\ia qullah)". Hadits ini keluar 
sebagai jawaban atas pertanyaan seseorang tentang air bekas binatang- 
binatang buas, yaitu perkataan Nabi: “Jika air itu ada dua qullah, maka 
tidak akatt mengandung najis ”, dalam riwayat lain : "tidak menjadi najis 
Begitu kata Ibnu at-Turkumani dalam aljauhar art-Naqiy (1/250). 

Seeara eksplisit hadits di atas menunjukkan najisnya air bekas 
minum binatang. Sebab jika tidak begitu, tentu persyaratan (dua qullah) 
tidak berguna dan sia-sia. 

an-Nawawi menyebutkan semisal itu dalam al-Majmu ’ (1/ 1 73). 

Kemudian as-Sayyid Sabiqberkata: Dan dari Ibnu ‘Umar, ia 
berkata: Rasulullah SAW keluar untuk sebuah perjalanannya dst. 
Dan di dalam hadits itu Nabi berkata kepada ‘Umar: 



cJ-i'-L* IgJ i ta \ - j )) 

✓ S 
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“Hai orang yangsuka menjamu (menerima tamo), jangan kamu 
beritakan kepadanya. Ini melemabkan. Baginya apa yang 
dikandung oleh perutnya dan bagi kit a sisanya, untuk minum 
dan bcrsuci ” H . R . ad-Daruquthni 

Saya berkata: Hadits ini dha’ifjuga. 

Di antara perawinya, menurut Daraquthni (1/26) ada Ayub bin 
Khalid al-Harrani. “Dha’if” kata al-Hafidz. Selain lemah, hadits ini 
mudhtharib (goncang) sanadnya. Suatu kali ia berkata: Muhammad 
bin Ulwan telah memberitahu kepada kita dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar. 
Dan pada saat yang lain ia berkata: Khaththab bin al-Qasim telah 
memberitakan kepada kita dari Abdul Karim al-Jazari dari Nafi' . 
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Tentang Ibnu Ulwan, al-Azdi berkata: “Tertinggal.” 

Adapun Khaththab bin al-Qasim meskipun terpercaya tetapi 
terkena sakit ingatan sebeium meninggalkannya, sebagaimana 
dijelaskan dalam at-Taqrib. Dan perawi dan Ayub Isma’il bin al-Hasan 
al-Harrani saya tidak mengenalnya. al-Hafidz dalam al-Talkhish 
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dan diikuti oleh asy-Syaukani 
dalam as-Sail al-Jarrar (1/60). 

Mu’alif berkata: Dan dari Yahya bin Sa’id, sesongguhnya 
‘Umar keluar bersama rombongan di dalamnya ada Arar bin Ash 
... dst. Dalam riwayatitu ‘Umar berkata: 



j 



t * 



“Jangan kamu beritakan kcpada kit a bah wa scsungguhnya kit a 
mendatangi binatang sebagaimana ia mendatangi kita. ” 
H.R. Malik dalam al-Muwaththa’. 



Saya berkata: Atsar ini disebutkan dalam al-Mu wathiha ’ (1/46), 
dariYahya bin Sa’id dari Muhammad bin Ibrahim bin al-Harits at-Taimi 
dari Yahya bin Abd an Rahman bin Hathib sesungguhnya ‘Umar ...dst. 
Atsar ini dikisahkan oleh Yahya bin Abd ar-Rahman dari Umar, bukan 
oleh Yahya bin Sa’id seperti disebutkan dalam Fiqhus Sunnah. Im 
mungkin ketidaksengajaan mu’alif atau kesalahan penerbit. Begitulah 
dikisahkan al-Baihaqi (1/250) melalui jalur Malik dan ad-Daraquthm 
(1/22) melalui jalur Hammad bin Zaid: Yahya bin Sa’id menyampaikan 
kisah ini. 

Atsar ini lemah, tidak bersumber dari ‘Umar sebab Ibnu Hathib 
tidak pernah bertemu ‘Umar, ia dilahirkan pada masa khilafah Utsman 
r.a. Oleh sebab itu dalam al-Majmu ’ (1/ 1 74) an-Nawawi mantap 
(meyakim) bahwa atsar ini mursal mutiqathi ’(tersampaikan terputus), 
tetapi kemudian beliau mengatakan: Hanya atsar mursal uu mempunyai 
saksi-saksi yang menguatkannya. 

Saya berkata: Ini mengisyaratkan kepada kedua hadits terdahulu 
dari Jabir dan Ibnu ‘Umar di mana sanadnya dha 'if dan matannya 
munkar karena bertentangan dengan hadits "qullatain” (dua qullah ), 
maka ingatlah! □ 
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BAB: NAJIS-NAJIS 



M a’alifberkatapadaalenia ( £ ): Tulangbangkai, tanduk, 
kuku, rambut, bulu, kulitnya dan semoa yang sejenisnya 
adalah suci. Sebab semua itu pada dasamya snci dan tidak 
ada dalil yang mennnjokkan kenajisannya. 

Saya berkata: Benar, tetapi ada dalil yang menunjukkan najisnya 
kulit bangkai berupa hadits hadits yang telah dikenal seperti: sabda 
NabiSAW.: 



“Kulit itu jika disamak akan menjadi suci”(H R Muslim dan yang 
lain) 



Hadits ini ditakhrij dalam Ghayatul Maram fi Takhrij Ahadits al- 
Halali walHarami (25-26) dan dalam Nail al-Authar (1/53-54) dan yang 
lain. Jadi, saya tidak mengerti, mengapa mu’alif tidak mengakui itu. 
Dan yang benar-benar aneh, di sini mu’alif menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas dalam cerita kambing milik maula (budak) Maemunah di 
dalamnya ada sabda Nabi SAW : 



(( 



y y ^ y o s i> 

„ 0 Ao t so . o A Ao y, x ✓ y ® J . x * ✓ 



" Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu menyamaknya, 
sehingga kamu dapat memanfaatkannya?" 



Ini jelas, bahwa pemanfaatan tidak mungkin kecuali setelah 
disamak. Mu’alif menolak hadits ini, mungkin berargumentasi dengan: 
Di dalam Bukhari dan Nasa’i tidak disebutkan penyamakan. 
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Sebenamya ini tidak berarti apa-apa bagi ahli ilmu, karena hukum itu 
bagi yang tambahan. Apalagi jika hadits itu mempunyai saksi-saksi 
seperti yang telah lalu.Oleh sebab itu, al-Hafidz berkata dalam 
menjelaskan hadits Bukhari (9/658): “Dan az-Zuhn telah menjadikan 
hadits ini sebagai dalil dibolehkannya memanfaatkan kulit bangkai 
secara mutlak, baik telah disamak ataupun tidak disamak. Tetapi 
melaluijalur lain, syarat penyamakan dibenarkan.” 

Kemudian saya melihat pada akhir bab ini dalam judul: 
“Menyucikan kulit bangkai”, mu’alifkembali kepada yangbenar dan 
berhujjah dengan hadits Muslim tersebut, tetapi mu’alif berkata: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Syaikhan.” Beliau salah paham. 

Mu’alif menyebutkan bahwa darah itu najis, baik darah yang 
mengalir maupun darah haid, dan berkata: “Hasan telah berkata: 
“Senantiasa kaum muslimin melakukan shalat dalam laka-luka 
mereka.” Disebutkan oleh Bukhari 

Saya berkata: Dalam pasal ini ada beberapa masalah yang tidak 
mendapatkan klarifikasi dari mu’alifbaik pada aspek hadits maupun 
aspekhukumnya. 

1 . Pada Aspek Hadits 

Pertatna, perkataan mu’alif, “Telah disebutkan oleh Bukhari” 
menunjukkan praduga kemaushulan atsar al-Hasan dari beliau. 
Begitu memangjika hadits ini dinisbatkan kepadanya. Padahal 
Bukhari meriwayatkannya dalam versi muallaq tanpa sanad yang 
kemudian oleh Ibnu Abi Syaibah dimaushulkan melalui sanad 
yang valid, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (1/281). 

Kedua, perkataan mu’alif: “Abu Hurairah menganggap tidak 
mengapa dengan satu atau dua tetes darah dalam shalat” 
menunjukkan praduga validitas hadits, karena beliau tidak 
menjelaskan, padahal kenyataannya tidak begitu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushatinaf( 1/ 137- 
138): “Syarik telah menceritakan kepada kami dari Imran bin 
Muslim dari Mujahid dari Abu Hurairah. 

Saya berkata: Sanad hadits ini dha ’//(tidak shahih), karena ada 
Syarik, yakni Ibnu Abdullah al-Qadhi. Ia lemah karena jelek hapalannya 
dan gurunya bemama Imran bin Muslim, mungkin dia adalah al-Fazari 
al-Kufi. Para ulama menyebutkan Syarik di antara para perawi darinya, 
tetapi mereka tidak menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 
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Atau yang dimaksu para ulama 

tidak menyebutkan Syarik di antara para perawinva meskipun 
menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya. 

Jika yang benar kemungkinan pertama maka ia terpercaya dan 
jika yang kedua maka sesungguhnya dia adalah orang Rafidhi yang 
jelek. Allahu A’lam. 

Kemudian hadits dha 'if mi bertentangan dengan hadits shahih dari 
Abu Hurairah: "Tidak ada wudhu kecuali karetia hadats Diriwayatkan 
oleh Bukhari secara mu 'allaq dan dimaushulkan oieh Isma’il al-Qadhi 
dengan sanad shahih. al-Hafidz mengatakan bahwa hadits ini 
dimarfu kan oleh kata-kata: " Kecuali karetia suara atau udara, ” dan 
. menuliskan pada al-Misykah (3 1 0/Tahqiq kedua), al-Irwa ' (1/145 dan 
153), dan Shahih Abu Daud (\96) serta diriwayatkan Muslim. 

Hadits tersebut bertentangan pula dengan hadits al-Anshari yang 
dilempari mata panah oleh orang musyrik ketika sedang shalat di malam 
hari. Lalu ia mencabutnya, tetapi dia dipanah lagi hingga tiga kali. Ia 
melakukan ruku’ dan sujud (melanjutkan shalatnya) dalam keadaannya 
bercucuran darah. Hadits ini dimu’allaqkan oleh Bukhari dan 
dimaushulkan oleh Ahmad dan yang lain, sebagaimana ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (193) sebagai hadits \ karena biasanya tidak 
mungkin peristiwa itu tidak diketahui oleh Nabi SAW. Seandainya 
keluarnya darah yang banyak itu membatalkan shalat pasti Nabi 
menjelaskannya, sebab menangguhkan penjelasan dari waktu 
dibutuhkannya adalah tidak boleh seperti dijelaskan dalam ilmu Ushul. 

Seandainya tersembunyi dari Nabi, peristiwa itu tidak akan 
tersembunyi dari pandangan Allah yang tidak ada sesuatupun yang 
tersembunyi di bumi dan langit ini bagi-Nya. Seandainya darah itu 
membatalkan shalat atau najis, pasti Allah mewahyukan hal itu kepada 
Nabi. 

Inilah madzhab Bukhari, sebagaimana dikomentari oleh beberapa 
atsar terdahulu yang beliau riwayatkan secara muallaq dan pendapat di 
atas dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath (1/255) ditampilkan oleh 
madzhab Ibnu Hazm dalam. 

2. Pada AspekFiqih 

Pertama, menganggap sama darah haid dengan darah manusia yang 

lain dan darah binatang yang halal dimakan adalah kesalahan nyata 

karena dua hal: 
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a. Tidak ada dalil dari as-Sunnah, apalagi al-Qur'an yang 
mendukung pemyataan di atas. Lepas dari tanggungan itu, 
hukum asal darah adalah suci, kecuali ada bukti tekstual 
(tentang kenajisannya). 

b. Menyelisihi ketetapan as-Sunnah. Adapun perihal kesucian 
darah orang muslim baru saja berlalu penjelasannya oleh 
hadits al-Anshari yang mengucur darahnya ketika sedang 
shalat. Dan status darah binatang dijelaskan oleh hadits shahih 
dari Ibnu Mas’ud bahwa ia pemah berlumuran darah dan 
kotoran binatang yang sedang ia sembelih, kemudian ketika 
shalat mulai ditegakkan ia melaksanakan shalat tanpa 
berwudhu lebih dahulu. Dituturkan oleh Abdur Razaq 
dalam al-Mushannaf (1/125), Ibnu Abi Syaibah (1/392), 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir (IX -'284) melalui 
sanad yang shahih. Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam al- 
ia diyat (II /887/2503). Dari Abu Musa al-Asyari telah 
diriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang dha ’if oleh 
Uqbah, yangberbunyi: 

“Say a telah peduli, ketika saya menyembelih binatang, berlumuran 
darah dan kotorannya, kemudian saya shalat tanpa menyentuh 
air dahulu. " 

Kedua, meskipun ada referensi dari beberapa ahli hukum terdahulu 
dalam membedakan antara darah yang sedikit dan banyak, namun 
tidak berdasar atas dalil sunnah, bahkan hadits al-Anshari di atas 
sudah jelas membatalkannya. Dalam pembedaan ini, mu’alif 
hanya merujuk atsar Abu Hurairah. Saya telah mengetahui atsar 
itu lemah. Meskipun dimarfu’kan periwayatannya, tetapi 
sanadnya tetap matruk (ditanggalkan), seperti dijelaskan dalam 
Nail al-Authar, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab adh- 
Dha’ifah (4386). Ibnu Hazm dalam al-Muhalla (pada bagian akhir 
jilid pertama) telah membantah dengan baik pembedaan ini. 
Silahkan merujuknya bagi siapa yang menginginkannya. Begitu 
juga uraian al-Qurthubi dan Ibnu al-Arabi. Lihatlah -jika anda 
mau- al-Jami’ li Ahkam al-Quran (VIII/263). 

Anehnya, di sini mu’alif memutlakkan kenajisan semua darah 
tanpa mengecualikan darah binatang yang halal. Akan tetapi -seperti 
pada uraian mendatang- beliau membedakan antara najisnya air 
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kencing manusia dengan binatang-binatang yang halal. Berdasarkan 
pada hukum asal, mu’alif hanya menghukum sucinya air kencing 
binatang yang halal, padahal di sana-sini dalilnya sama.Q 
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BAB: (DARI PERKARA YANG BERKAITAN 
DENGAN) NAJIS-NAJIS 



M u’alif berkata tenlang macam-macam najis: “Muntahan 
ma nu. si a ...tetapi diinaafkanjika sedikit.” 

Saya berkata: mu’alil tidak men y dm t kail sumber dalilnya kecuah 
sedikit pernyataannya: “ Sesu ngguhnya ini disepakati atas 
keiiajisannya." Ini pengakuan yang tertolak, karena menyehsihi !bnu 
Ha/m yang menyatakan lihat al-Muhalla{\/ 183) sucinya munlahan 
orang muslim. Ini mad/.hab Imam asy-Syaukani dalam ad- Du rat al- 
iiahiyyuh dan Shadiq Khan dalam Syarah-nyn (i/18 20). Keduanya 
sama sekali tidak menyebutkan muntahan manusia dalam bah Najasut. 
Ini yang benar. Lalu keduanya menyebutkan ada perbedaan pendapal 
tentang kenajisannya dan mengunggulkan pendapal yang menyueikan 
Keduanya berkata: 

“Kesucian itu hukum asal, maka tidaklah mengulipnya keeuali 
pengutip yangshahih. Hukum asal ini tidak diselisihi oleh yang sederajat 
atau yang lebih kuat.” Juga disebutkan oleh asy-Syaukani dalam 
as- Sa il al-Jarrar{\ / 43). 

Hukum asal ini dijadikan pedoman oleh mu alii bukan atas 
masalah yang tepat, seperti: sucinya air kencing binatang yang halal 
dan sucinya minuman keras (akan dijelaskan nanti). Ini salah satu 
prinsip fiqih yang agung, Namun saya tidak tahu apa yang mendorong 
mu’alif memnggalkanny a , padahal dalam bab ini tidak terdapat nash- 
nash tertentu yang menentangnya? 

Adapun pernyataannya: “Dan dimaafkan muntahan yang sedikit, 
adalah praduga tak berdasar, Seandainya mu’alif mau kembali kepada 
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prinsip hukum (asal) di atas, tentu ia tidak perlu bersusah payah dan 
tidak beipraduga demikian. 

Mu’alif berkata pada no. 12; “Sekelompok ulama memilih 
pcndapat yang mcnyucikannya” yakni minuman keras {khamr). 

Saya berkata: Sebaiknya di sini saya sebutkan nama-nama 
beberapa imam yang memilih pendapat ini dengan disertai sedikit 
penjelasan mereka, sehingga tidak ada orang yang berprasangka bahwa 
mereka tidak ada apa-apanya dalam urusan llmu dan tidak mendalami 
fiqih, kendatipun mereka dalam hal ini mendapat cercaan berat. 

1. Rabi ah bin Abi Abd ar-Rahman dikenal dengan “Rabi’ah ar- 
Ra’y”. Disebutkan dalam at-Tahdzib. 

Beliau telah bertemu dengan beberapa shahabal dan pembesar- 
pembesar tabi’in, memberi fatwa d t Madinah dan banyak manusia 
yang menuntut ilmu kepadanya serta majlisnya dihadiri oleh 40 
orang di malam hari dan kepadanya Imam Malik berguru. 

2 al-Laits bin Sa d al-Misri al-Faqih. Seorang imam terkenal, diakui 
kebesarannya oleh para imam terkemuka, di antaranya: Imam 
Malik pcmah melayangkan surat kepadanya Bahkan Imam Syafi’i 
berkata: "al-Laits Iebih faqih danpada Malik, tetapi para 
shahabatnya belum menunaikan haknya ” Ibnu Bukair berkata 
"al-Laits Iebih faqih daripada Malik, tetapi nasib baik berpihak 
kepada Malik,” 

3. Isma'ilbin Yahya al-Muzampengikut Imam Syafi’i. Beliau imam 
mujtahid yang tunduk kepada asy Syafi’i, scbagaimana dikalakan 
oleh an-Nawawi dalam al-Majmu '(1/72). 

Selain mereka di atas, masih banyak ulama-ulama muta’akhirin 
dari Baghdad dan pedesaan yang semuanya berpendapat bahwa 
minuman keras itu suci. Sedangkan yang diharamkan adalah 
meminumnya, seperti disebutkan dalam Tafotr al Qurthubi ( VI/ 88) , Ini 
pendapat yang kuat, karena berdasarkan hukum asal di atas dan tidak 
ada dalil lain yang menentangnya.O 
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BAB: MAN FAAT-MAN FAAT 
YANG BANYAK DIBUTUHKAN 



M u'alif berkata pada no.5: “Kctika selesai shalat , tiba-tiba 
sescorang melihat pada pakaian ataubadannya terdapat 
najis yang ia tidak mcngetahui sebelumnya, maka 
shalatnya sah dan tidak pcrlu mengulanginya.” 

Saya bcrkata: Dalil yang dijadikan dasar perkataan bdiau di alas 
lalah hadits Abu Sa’id al-Khudri, ia bcrkata: 
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Kettka Rasulullah SA W. shalat bersama shahabatrtya, tiba-tiba beliau 

melepas kedua sandalnya dan meletakkan di sebeiah kirinya. Ketika 
melihatkejadian itu, merekapunikutmelepaskan sandal. Selesai shalat 
Rasulullah SAW. berkata ; “Kenapa kalian melepaskan sandal?" bdereka 
menjawab. Kami mehhat anda, maka kamipun tnelepaskan sandal 
kamt. Rasulullah SAW berkata; " Sesungguhnya Jibril datang 
kepadaku memberitahu bahwa pada sandal itu ada kotoran . " Beliau 
bersabda. Jika salah satu dan katnu setnua mau datang ke masjid 
maka hhatlah barangkali dt kedua sandalnya ada kotoran atau najis, 
maka bersihkan kemudian shalat dengannya . " 

Hadits Riwayat Abu Daud dan Ahmad serta yang Iain melalui 
sanad yang shahih ini tercantum pada al-Irwa ' ( 284 ), dan mu’alif' 
menyebutkan nya sebelum bab ini . □ 
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BAB: MEMBUANG HAJAT 



P 



adano. 3, Mu'alif berkata: “Mcngeraskanbaeaan Basmalah 
didukung hadits Anas, iaberkata: 

jiA ’j' ) li', Jb 

^ ' d r** 1 ' ‘ A ’ e — 1 

| j ! 

“Adalah NM SAW. kctik » **«"”"“* 

“ Bismillith, AHahumma mm a'udzubtka mmat 

wal khaba 7* (Dengan nama Allah, Ya Allah, ^ 

aku berlindungkcpada-Mu dan setan-sctan laki-laki da 

setan pcrempuan)” H.R. al-Jama ah 

Saya berkata: Mu’alif semoga Allah melindungi “ 

menisbatkan hadits dengan penuturan sepertnm kepada al-Ja 
yang memang tidak menyebut kata. " BismtUah 

Dalam al-Muntaqa, Majduddin IbnuTaimiyah menulur a 

dtanmmk WC membaca: 'tf/Mummn.. 'kemudiama berkata. dan 

didalamSWSa'id bin Manshurada hadits: ■‘AddkhNab.memb.ca: 

Bismillah, AHahumma inni a'udzubtka mmat khubuts wa a 

Tampaknya mu’alif mengutip hadtts dart al-Munta^ namun 
keuka sampai pada pengutipan riwayat al-Jama ah, pandanga y 
beralih^ekataf’basmalah’ riwayat Sa’id. lain Mini menu .ska, anya 
dari riwayat al-Jama'ah. Padahal tidak demikian Riwayat a ' Ja ™ 
ditakhrij pad* d-Irm ' (no. 5 1), Shahih Abu Daud (3) dan yang lamnya. 
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Kemudian, ada kesalahpahaman lain yang dilakukan mu ’alif, beliau 

' 't 

seakan-akanmentolerirpenambahankata ‘arada’ ((^1 j')) daridirinya 
dalam meriwayatkan kandungan hadits, sehinggaberbunyi: "Kana idza 

arada an yadkhula... tr , jJ jl iljl Ijl 015")) Ini tidak baik 
dalam sistem periwayatan hadits. 

Adapun riwayat Sa'id dengan ada penambahan basmalah telah 
disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al- Musha nnaf {\/\ ) melalui 
jalur Abu Ma’syar Najih dari Abdillah bin AbiThalhah dan Anas, dan 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam al-’Ual (1/64). Karena ia 
dha ’if penambahan basmalah oleh Abu Ma’syar tidak dapat diterima 
dan saya melihat al-Hafidz Ibnu Hajar tidak menyadari adanya 
penambahan ini. Ia berkata dalam al-Fath\ al-Ma’mari telah 
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd al-Aziz bin al-Mukhtar dari 
Abd al-Aziz bin Shuhaib -yakni dari Anas dengan kalimat perintah, 
ia berkata: 




1 aAILj 
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kamu akan masuk WC, tnaka hacalah Bismillnh, aku her l indung 
kepuda Allah dari kfwbuts dan khaha its. " Sanadnya berdasarkan 
syaral Muslim. 



Ada penambahan basmalah di sim, tetapi saya lidak 
menemukannya pada riwayat lain. 

Saya berkata: Menurut saya riwayat ini syadz (ganjil) karena 
menyelisihi semua jalur periwayatan hadits melalui Abd al-Aziz bin 
Shuhaib dari Anas dalam Shahihain dan dalam kitab-kitab hadits lain 
yang telah saya singgung di atas. 

Saya telah meriwayatkan dalam hadits lain dari Anas melaluijalur 
periwayatan Qatadah dengan redaksi: 
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"Tempat-tempat kotor ini, tempat kumpulnya setan ”, ketika salah 
seorang dari katnu masuk WC, rruxka hertdaklah tnerrwaca. Bismillah , 

Hadits dengan penuturan seperti ini dha % sebab sanad dan matan 
dari sebagian perawinya idh r/nra (d ipe rs e I i s ihk a n) . "Vangbenar adalah, 
dari Zaid bin Arqam dengan sanad yang marfu 
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“Sesmtgguhnya tempat kotor ini tempat kumpulnya setan. Ketika salah 
scant ng dari katnu mendatangi WC, maka hcndaklah membaea: “Aku 
her! indung kepada Allah dan khuhuts dan khaha its. 

Sanadnya shahih menurut syarat al-Bukhari sebagaimana telah 
say a jelaskan dalam Shahih Sanaa Ahi Daud (no 4). 

Kesimpulannya, bahwa menyebutkan "hastnalah "dalam hadits 
ini melalui dua jalur periwayatan dari Anas adalah .wm/zdan mtmkar. 
Tetapi ada bukti yang menunjukkan disyari atkannya basmalah ketik.i 
masuk WC, yaitu hadits marfu dari Ali r.a. dengan redaksi: 
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“Ucapan bismillah dapat menjadi pemisah antara matajm dan aura t 
bani Adam ketika salah satu dart kamu masuk WC. ’’ Diriwayalkan 
oleh at-Tirmidzi (11/504 - cet. Ahmad Syakir) dan Ibnu Majah 
(1/127-128), meskipun at-Tirmidzi melemahkan, Mughulthay 
condong untuk menshahihkan hadits ini, seperti dikatakan oleh 
al-Munawi yang memiliki sebuah bukti hadits riwayat ath-Thabrani 
dari Anas melalui dua jalur. 



Jadi, paling tidak, hadits ini menempati tingkat hasan. Kemudian 
saya mentakhrij hadits ini dan membicarakan serta menjelaskan 
kelebihan dan kekurangan serta jalur-jalur periwayatannya dalam 
al-Irwa ‘ (50). Yangberminat dapat merujuknya. 

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits-hadits ini dan hadits-hadits 
yang lain tidak menyinggung sedikitpun tentang pengerasan (bacaan 
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basmalah -pent) yang disebutkan oleh Mu'alif -hafidzahultah - . 
Ini perlu perhatian. 

Mu’alif berkata pada no. 4: “...Dan hadits Abu Sa’id, ia 
berkata; Saya mendengar Nabi SAW. bersabda: 



^ )) 
(( ci; j # it ou cocoki; u^;v> 



“Janganlahkeluardaa oranguntukmembuangairbesardengan 
membuka aurat sambil bercakap-cakap. Sesungguhoya AHah 
membead bal itu. "Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu 
Majah. Pengertian lahiriah hadits ini menunjukkan 
diharamkannya bercakap-cakap. Tctapi kemudian ijma’ 
mengalihkan hukum haramini kepada hukum maknth 

Saya berkata: Hadits ini dha'if dan sanadnya tidak sah, karena 
ada dua illah (cacat): 

Pertama : Hadits ini riwayat Ikrimah bin Ammar dan Yahya bin Abi 
Katsir dari Hilal bin ‘Iyadh. Khususnya riwayat Ikrimah 
dari Yahya ini dicela para ulama. Abu Daud berkata: 
“Dalam haditsnya dari Yahya bin Abi Katsir ada 
kegoneangan-’’ al-Hafidz, dalam at-Taqrih, berkata : “Jujur 
tapi bersalah Periwayatannya dari Yahya mengandung 
kegoneangan, dan ia tidak memiliki kitab. ” 

Saya berkata: Kegoneangan hadits Ikrimah ini karena ia 
meriwayatkan dari Yahya dan Hilal, dan pada kesempalan lain ia 
berkata: dari Yahya dari Abi Salamah dari Abu Hurairah Karena itu, 
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah riwayat ath-Thabrani, 
al-Mundziri, dalam at- Targhib, berkata: Sanadnya lemah. 

Kedua : Hilal bin ‘Iyadh, kata al-Mundzin, termasuk kelompok 
perawi-perawi majhul. Kata Adz-Dzahabi: Ia tidak dikenal. 
Dan juga kata al-Hafidz, dalam at-Taqrib majhul. 

Oleh sebab itu, saya mencantumkan hadits ini dalam kitab saya: 
Dha’if Sunan Abi Daud (no. 3), dan saya membicarakannya secara 
rinci. asy-Syaukani dalam as- Sail (1/68) tidak peduli dengan alasan 
yang pertama. Tentang alasan kedua, beliau menjawab bahwa Hilal 
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telah disebut oleh Ibnu Hibban dalam Ats- Tsiqat dan tampaknya beliau 
tidak menghadirkan komentar al-Hafidz dan yang lain tentang kekurang 
hati-hatiannya Ibnu Hibban dalam memberi kesaksian dan kemajhulan 
Hilai yang telah kami sebutkan, dan dikatakan: ‘lyadh bin Hilal. 
Sedangkan Ibnu Hibban menuturkan hadits ini dalam Ats Tsiqat 
(V/2f>5), ietapi tidak menyebutkan perawinya selain Yahya bin Abi 
Katsir! 

Selain tidak boleh dijadikan ketetapan hukum, hadits dha'if mi 
tidak boleh ditampilkan kecuali disertai penjelasan tentang 
kedha’ifannya. Yang saya pahami, hadits ini menunjukkan larangan 
bercakap-cakap dengan orang lain ketika keduanya membuka aural 
Adapun berbicara tanpa membuka aural, jika shahih, hadits ltu tidak 
melarangnya. 

Mu’alif bcrkata dalam ta’liq no. 5: “Pendapat ini lebih shuhih 
datipada yang terdaliulu . ” 

Saya bcrkata: Memang demikian, seandainya perbuatan Nabi 
SAW. yang menyelisihi sabdanya ini secara lahir dilakukan sebagai 
ketetapan syari at bagi manusia. Telapi perbuatan ini jelas biasanya 
tidak mungkin dipertontonkan. Yang benar adalah pendapat yang 
mengharamkan secara mutlak, baik(buangairbesar) di padang pasir 
maupun di dalam bangunan. Inilahakhir penjelasan dari asy-Syaukani 
dalam Nailal-Autiuir dan as- Sat! al-Jarrar (I. 69) dalam pernyataannya: 

'‘Larangan mi pad a hakekatnya suatu pengharaman. A pa yang 
diceritakan bahwa Nabi melakukan hal itu tidak diarahkan ke sana 
Kami beritahukan kepada anda, bahwa perbuatan Nabi tidak 
bertentangan dengan ucapannya yangkhusus ditujukan untuk uniat, 
kecuali ada dalil yang menujukkan untuk diikuti. Jika tidak, perbuatan 
itu khusus untuk diri Nabi. Masalah ini telah ditetapkan dan tercatat 
dengan jelas dalam ilmu Ushul. Inilah yang benar sebagaimana tidak 
samar lagi bagi mushanif. Kami memperkirakan seandainya perbuatan 
seperti ini mengindikasikan adanya keharusan untuk diikuti, tentu ini 
khusus dalam bangunan, karena (Abu Sa’id) melihat beliau di dalam 
rumah Hafshah duduk di antara dua bata (dinding).’’ 

Saya bcrkata: Yakni, karena tidak ada bukti yang menunjukkan 
(untuk diikuti) maka hukum umum yang beriaku, sedangkan perbuatan 
tersebut khusus untuk Nabi SAW 
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Adapun pemyataan Ibnu ‘Umar: “Sesungguhnya ini dilarang di 

atas tanah lapang, ..” dalam hadits Marwan al-Ashfar dan dikutip 
mu’alif setelah hadits yang lalu, kemarfu 'annya tidak jelas. Tetapi 
mungkin begitulah ia memahami apa yang dilakukan Nabi SAW. di 
rumah Hafshah, tanpadapat menunjukkan dalil takhsis (penghususan)- 
nya sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani. Yang berminat 
hendaklah merujuknya (1/73). 

Di antara hadits-hadits yang mengukuhkan adanya hukum umum 
masalah tersebut di atas adalah hadits tentang larangan meludah ke 
arah kiblat dt dalam atau di luar masjid, seperti sabda Nabi SAW. : 
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“Harangsiapa yang meludah kearuh kiblat tnaka ia akuu datang pada 
hart kiumat dun (kiblat itu) akan meludahinya di antara kedua-dua 
mutunya. " Hadits ini ditakhrij dalam ash-Shahihah (222, 223). 

an-Nawawi mcnekankan pelarangan ini pada kondisi apapun, 
di dalam atau di luar shalat, di dalam masjid atau yang lainnya 
sebagaimana saya kulip dan ini juga pcndapat ash-Shan’ani. Jika 
meludah ke arah kiblat di dalam bangunan saja dilarang dan diharamkan 
apalagi kenemg dan buang an besar ke arah sana Maka ambillah 
jxda jar an waha i nrang-orang yang mem iliki penglihatan! 

Mu’alif berkata pada no. 7: “...kafcna hadits Qatadah dari 
Ibnu Narjis, ia berkata: 
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“ Rdsulullah SAW. melarang Inbang dikeacingi. Mereka 
be rt an yu kepada Qatadah: ‘‘Apa yang dibend daii mengendngi 
Inbang itu?” Qatadah menjawab: “ Itu tempat tinggaljin. ”” 
Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Ihna asSakan. 
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Saya berkata: Hadits ini aha 7/” dan membenarkan orang yang 
menshahihkannya adalah tindakan kurang hati-hati dan kekeliruan, 
karena ia mengandung cacat yang mencegah penshahihannya. Hadits 
‘an- 'anah (dengan latadz 'an) Qatadah ini mudallas, dituturkan oleh 
ai-Hatidz Burhanuddin aJ-Haiabi dalam at- 7 'ibym it Asma d MudaUisin, 
dan beliau berkata: “Sesungguhnya ia terkenal mudallis .” Dalam 
Thabaqat al-Mudalhstn al-Hafidz Ibnu Hajar bahkan menambahkan: 

“ an- N as a ' i da n y ang 1 ainn y a men y i fat m y a demikian.” al-Hafidz khusus 
menuturkannya dalam al-Martabah ats- Tsalitsah, sepeili beliau katakan 
daiam al-Mukadimah: “Untuk para rawi-rawi yang string melakukan 
tadhs maka para imam {ahli hadits) tidak bcrhujjah dengannya bagi 
had its -hadits mcreka, kecnali mereka jelaskan sccara verbal Di antara 
mereka ada yang menolak secara mutlak hadits-hadits mereka dan 
ada pula yang menerimanya. ” 

Ini dikatakan jika benar Qatadah mendengar dari Ibnu Narjis, 
seperti diakui kebenarannya oleh Ah bin al Madim, tctapi diingkari 
oleh yang lainnya. al-Hakim berkata dalam Ma'rifah 'Ulum al Hadits 
(him. Ill): "Sesungguhnya al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu 
Hurairah ... dan sesungguhnya Qatadah tidak pernah mendengar dari 
seorang shahabat pun keeuali Anas. ” 

Jadi hadits ini munqathi (terputus), namun al Hakim 
meneantumkan dalam al-Mustadruk dan menshahihkannya. 
Tampaknya beliau lalai akan caeat hadits Dan karena ini Ibnu 
at-Turkumani mendha’ifkannya seraya berkata dalam al-Jauhar 
al-Khafiy. “Say a berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dari Harb 
bin Isma’il dari Ibnu Hanbal, la berkata: Saya tidak tahu Qatadah 
meriwayatkan dari salah satu shahabat Nabi keeuali dari Anas. 
Ditanyakan kepadanya: lalu di mana Tbnu Narjis? Seakan-akan ia tidak 
mengetahuinya secara sama'i. [lfl} 

Mu’ alif berkata pada no. 9: 
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t 16] Peringa tan: Hadits ini karena lupa dicantumkan dalam Shahih at Targhtb wa 
at-Tarhib (No. 150), maka dipindahkan ke dalam Dha’ifat Targhib wa atTarhib, 
juga ditakhrij dalam Dha'if Abi Datid (no. 6) dan Irwa al-Ghalit (1/93/55)* 
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. . Karena ada hadits Abdullah bin Mu f aqqal (bcgini . . .yang 
benar: Mngbaffal)^ bahwaNabi bersabda: Janganlah salab 
satu dan kamu kencing di kamar mandi kcmudiait bcrwudhu di 
tempattersebnt. Sesunggohnya kebanyakan bisikan setan dan 
tempattersebut. "Hadits riwayat im am yang lima. " 

Saya berkata: Berbicara tentang hadits ini seperti berbicara 
tentang hadits sebelumnya. Menurut seluruh para pentakhrijnya 
pembicaraan bertumpu pada al-Hasan al-Bishri dari Abdullah bin 
Mughaffal. Meskipunbesarkedudukannya, al-Hasan al-Bishri termasuk 
perawi yang terkenal dengan kemudallasannya, seperti dikatakan oleh 
Burhanuddin al-Halabi. al-Hafidz berkata dalam at- Targhib: “la banyak 
meriwayatkan hadits mursaldan mudallas. " Adz-Dzahabi berkata: “la 
banyak meriwayatkan hadits mudallas. Jika ia berkata dalam sebuali 
hadits: ‘dari fulan’ berarti lemah argumentasinya. Apalagi bagi orang 
yang dikatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar dari para perawi 
seperti Abu Hurairah dan yang lainnya.” 

at-Tirmidzi mengisyaratkan kelemahan hadits mi dan setelah 
meriwayatkannya, beliau mengatakan: “Hadits ghanb ((erasing) “ 
Karena itu saya mencantumkannya dalam Dha’if Abi Daud (no. 7) 
Tetapi dalam bab ini ada hadits lain yang berbunyi: 
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"Rasulullah SA W. melarang saiah satu dari kit a tmnvisir (ram but) 
setiap bari atau kencing di tempat mamtinya". Hadits riwayat Abu 
Daud dan yang lainnya dengan sanad yang shuhih 

Para imam, seperti al-Asqalani dan yang lainnya, 
menshahihkannya. Ia ditakhnj dalam Shahth Abu Daud (21). Maka, 
seandainya mu'alif menjadikannya sebagai hujjah , tentu tepat. 

Kemudian dalam bab: “ l ata cara membuang hajat” , mu’alif 
menyebutkan: “la tidak kencing di air yang diam atau yang 
mengaUr." 



1171 Saya meralatnya pada cetakan-cptakiin berikutnya. 
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Saya berkata: Adapun air yang diam memang va! Karena 
haditsnya shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, seperti 
dalam kitab {Fiahus Sunnati) dari hadits Jabir. Dan ada hadits yang 
lebih kuat dari hadits tersebut, vaitu hadits Abu Hurairah riwavat 
Syaikhan dan ditakhrij dalam Shahih Ahi Daud (no. 61, 62). Tetapi 
tentang air yang rnengalir, tidakl Karena haditsnya dicantumkan 
mu’alif di belakang hadits Jabir berbunyi: 



f 
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“Dan dan (Jabir), scsuiigguhnya Nubi 5 / 1 W. mdanmg kenang padn 
air vang 1 ' u a:\di r'{ \1 n/ili: berkata dalam Majina iiz/aiwu uf) 
H R. ath-Thabiam dan para perawinya terpereaya. 

Detmkian mu’alif katakan. Di dalam hadits mi ada perawi yang 
lidak dikenal, ada yang dieurigai ada n way at Abu az-Zubair seeara 
niu’un’an (dengan latadz iai) dan riwayat al-I.aits dengan kata. 



“ad-da' im" (l clap) Hadits ini riwayat Muslim dan yang 

lainnya, sepet t i dgelaskan di depan. Adapun riwayat al-1 .aits shahih, 
karena la lidak menwayatkan dan {Jabir) keeuali hadits vang ia 
nyatakan: telah mendengarsendii i, seperti apa yang sudah diketahui 
Inilah yang tertera dalam hadits Jabir Adapun kata: 

ft J 

“al-jari” {(ij? j^')) (rnengalir) ini //nmAi/ (diingkari). Hadits al Rails 

ini ditulis per bab oleh Abu Awanah dalam pernyataannya: 
“Menerangkan tentang larangan kencing di air yang tenang dan Haiti 
yang membolehkan kencing di air yang rnengalir.” 

Dengan keterangan im gugurlah mu’alif menyertakan air yang 
rnengalir di belakang air yang tenang beserta hadits sandarannya. Saya 
telah menguraikan panjang lebar tentang kemunkarannya dalam 
adh-Dha ’if ah (no. 5227). 



Peringatan 

Kemudian pada penisbatan hadits riwayat ath-Thabram oleh 
mu’alif kepada Majma ' az-Zawa id ada pengikatan yang cacat, karena 
menurut istilah para ulama hadits bahwa menisbatkan hadits kepada 
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ath-Thabrani secara mutlak berarti tentang hadits yang 
diriwayatkannya dalam al-Mu’jam al-Kabir. Jika menghendaki yang 
lainnya, para ulama ahli hadits menjelaskan penisbatan itu. Inilah yang 
dilakukan al-Haitsami dalam al-Majm a' (1/204), ia berkata: “ath- 
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath “...’’Begitu juga 
al-Mundziri dalam at- Targhib 

Mu’alifberlcatapadano. 10: 









A Sj-J O' c->L_i )) 
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Aisyah berkata: “Siapa yang menceritakan kepada kalian 
bah wa Rasulnllah buang airkecil sambil be r din, maka jangan 
kalian percaya. Beliau tidak pemah buang air kecil kecuali 
sambil duduk. ''''Hadits riwayat al-Khamsah kecuali Abu Daud, 
at-Tirmidzi berkata: ini yang paling hasan dan paling shahih 
dalam babini.” 



Saya berkata: Sanadnya dari ’Aisyah dho 'if. Di dalamnya ada 
Syank yaitu Ibnu Abdillah al-Qadhi , ia dhu ’//dan haditsnya, seperti 
hadits ini yangdia sendiri meriwayatkannya tidak dapat dijadikan 
hujjuh al-Hafidz berkata dalam at-l'aqnb: "Jujur tela pi banyak 
melakukan kesalahan. Hapalannyaberubah sejak ia menjabat hakim.’’ 

Pernyataan at-Tirmidz.i: “ini yang paling hasan...” tidak berguna 
kehasanannya, apalagikeshalnhannya Kehasanan dan keshahihannya 
bersifat nisbi, scbagaimana diketahui olch orang yang menaruh 
perhatian besar kepada ilmu yang muha. 

Kcmudian saya dapati ada bukti penguat dari Syarik yang membuat 
hadits ini jadis'/wiA/A. Tetapi karena bersifat manafikan sedangkan hadits 
Hudzaifah yang ditulis sesudahnya bersifat rnenguatkannya. Maka 
perlu diketahui bahwa yang menetapkan didahulukan daripada yang 
menafikan (meniadakan), karena berarti ada tambahan pengetahuan. 
Karena itu dibolehkan dua cara dan yang wajib adalah menjaga dari 
percikan air kencing, maka yang mana saja dapat dilakukan. Lihatlah 
-jika mau- al-Irwa' (1/95) dan ash-Shahihah (201). 

Adapun hadits ( adalah salah seorang kencing dengan berdiri ) bukan 
hadits shahih-marfu . Yang benar adalah hadits shahih-mauquf. 
Penjelasannya dalam al-Irwa ’ (59), 
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Pernyataan asy-Syaukani dalam as-Sail (1/ 67): “Sesungguhnya 
kencing dengan berdiri jika tidak diharamkan berarti dimaknihkan pada 
tingkat kemakruhan yang sangat,” tidak periu dilirik. 



Mu’alifberkatapadano. 10: 

“Diri wayatka n dan Hudzaifah bahwa Nabi sampai pada 
hamparan segolongan kaum, maka beliau mcmbuang air kecit 
dengan berdiri "Riwavat al- Jama' ah. 

Saya berkata: Tidak diragukan lagi, hadits ini shahih. 

^ * 

Periwayatannya dengan kata: ‘ruwiya’ (( l Sjj )) (diriwayatkan) 
menunjukkan hadits inid/ia '//sebagaimana disepakati oleli para ahii 



hadits. Mestinya disampaikan dengan kata: ‘warmin' {( )) (lelah 

datang) dan yang semisalnya- agar menunjukkan keshahihan hadits. 
Lihat: Pedoman Ketigabelas. 



Mu'alifberkatapadano. 11:“ Hb/V/>inengliihingkan najis pacti 
keduajalan(qubuldan dubur-pent) dengan batii ... atau dengan air 
saja atau dengan keduanya.” 

Saya berkata: Mengumpulkan antara air dan batu dalam istinja 
(cebok) tidak benar datang dan Nabi SAW. Saya khawatir penyataan 
ini merupakan tindakan^/jw/uH'fmelebihdebihkan) dalam agama, sebab 
Nabi SAW. mengajarkan cukup dengan salah satunya: 

"Sebaik-baikpetunjukadalah petunjuk Muhammad SA W. danseburuk- 
burukperkara adalahyang diada-adakan. " 



Adapun hadits tentang pengumpulan air dan batu yang dilakukan 
penduduk Qubba dan turunnya firman Allah SWT tentang mereka: 



(( 






)) 



"Di dalamnya ada orang-orang ielaki yang suka membersihkan din ” 
adalah lemah sanadnya, tidak dapat dijadikan hujjah. Dilemahkan 
oleh an-Nawawi, al-Hafidz dan yang lain. 



Menurut Abu Daud dan yang lainnya, hadits ini berasal dari Abu 
Hurairah tanpa menyebut batu. Oleh sebab itu Abu Daud 
mencantumkannya dalam bab: Bersuci dengan air. Beliau mempunyai 
bukti-bukti banyak yang tidak ada sedikitpun di dalamnya penyebutan 
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batu. Say a telah menjelaskan hal mi dalam Shahih Sunatt Abu Daud 

(no. 34) 1181 

Mu’alif berkatapadano. 14: Karena ad a hadits al-Hakam bin 
Sufyan atao Sufyan bin Hakam, iaberkata: 



4 ■ *■ . f ' f s , ' C J 'V , # Si. s . f 

((**■ j* * _/• td? j 5^ aDi l? L£> o')) 



'54 ddUh Nabi ketika buang airkedl berwudhu dan memerdk- 
mercikkan air. ” 



Saya berkata: Hadits ini tidak shahih matannya, karena memiliki 
banyak kegoncangan (perbedaan periwayatan) mencapai sekitar 
sepuluh jalur yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at-Tahdzib dan 
kebersamaan Hakam bin Sufyan (dengan Nabi) diperdebatkan. 

Tetapi hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung yang 
sebagian darinya saya cantu mkan dalam Shahih Abu Daud (no. 159) 
Di antaranya hadits Ibnu Abbas: "Scsungguhnyu Nabi pernah sekali 
berwudhu dan memercikkan (air) pada farjinya." TJiriwayatkan oleh 
ad-Darimi dan al-Baihaqi serta sanadnya shahih mennrui Syaikhan. 
Seandainya mu’alif memilih hadits yang shahih sanadnya ini, atau 
minimal menyinggungnya, tentu sikap ini lebih baik. 

Mu'alif berkatapadano. 15: Dan diriwayatkan inelalui jalur 
jalur periwayatan yang lemah bahwa Nabi pernah bersabda: 

fl ^ fl / o ? , o - 

“Segaia pujt bagi Allah yang mcnghilangkan pc nv a kit dan 
menyembuhkan aka " 






dan pemyataan mu'alif: Sabda Nabi SAW: 



5 " Qt' f ^ ^ a 

ji tAj'jJ a >3 ll 



)) 




l5^ 



|1WJ Adapun hadits ri way at Baihaqi (i/lQ6)dari jalur Abd al-Malik bm J lJniar h iaberkata; 
Ali bin Abi Thalib berkata: “Sesungguhnya rnereka setelah buang air besar 
kemudian mengikutinya dengan batu dan air" adalah seisin mauquf juga tidak 
shahih. Ini inunqathi (terputus) antara Abd al-Malik bin ‘Umar dan Ali r.a la 
tidak punya riwayat dari Ali. Kemudian hadiu ini juga mudallaft karena tidak 
dyelaskan periwayatannya aecara verbal. 
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‘'Sega! a pnji bagi Allah yang menciptakan bagika kelezatan- 
Nya dan menetapkan bagika kekuatan-Nya dan menghilangkan 
dariku penyakit dari-Nya n 

Sayaberkata: Pernyataannya: ‘‘melalui jalur-jalur periwayatan 
yang lemah” tidak cermat dalam mengungkap versi (keadaan) kedua 
hadits tersebut, Yang pertama, hadits dari Abu Dzar dan dari Anas. 
Keduanya ditakhrij dalam al-Irwa ' (no. 53) dengan sanad dha ’if. Dan 
yang lainnya adalah hadits dari lbnu Umar, ditakhrij dalam 
adh-Pha’ifah (no. 4187). 

Saya telah menguraikan secara rinci masalah tersebut dalam 
ai-Ahadis adh-Dha’ifiih (no. 5658) bahwa hadits Abu Dzar sanadnya 
tmijhul, mudhtharih (goncang) dan ada perbedaan matan. 

Kcmudian pernyataan mu’alif: ''melalui jalur-jalur periwayatan 
yang lemah”, menandakan masing-masing dari kedua hadits itu 
mempunyai lebili dari satu jaiur periwayalan, seperti terkesan pada 
benak pembaca bahwa apa yang disebutnya hadits dha j/dapat menjadi 
kuat karena banyaknya jaiur periwayatan. Maka kclirulah apa yang 
dikehendaki mu’alil' dalam pernyataannya "melalui jalur-jalur 
periwayatan yang lemah” tersebut Barangkali juga tidak begitu yang 
dimaksud behau, sebagaimana telah berlalu penjelasannya.O 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH FITRAH 




u’alif berkata dalam ta’Iiq. “Hadits-hadits tentang 
dikhitannya percmpuan itn dha’if. Tidak ada yang 



shahih” 



Saya berkata: Ini tidak secara mutlak Sabda Nabi benar mengenai 
sebagian perempuan yang dikhitan di Madinah: 



{( 7- \ 
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“RnuiahkunSah Jan /any an herlehihan f scsunyyuhnya itu lebih 
maurrnhkan wajah dan Ivbih dapat di Urmia suatni 7 ' HR. Abli Paud, 
al-Bazzar, ath-Thabrani dan lain-lainnya. 

Hadils mi mempunyai banyak jalur periwayatan dan saksi-saksi 
dari sejumlah shahabal. Saya mentakhrijnya dalam ash-Sbahihah 
(11/353-358) dengan panjang lebar, sehingga mungkin anda tidak 
menemukannya di Lempat Iain. Berbeda dengan pendapal sebagian 
orang yang tidak mengerti atsiir, saya mencrangkan bahwa mengkhitan 
(anak) percmpuan sudah dikcnal oleh ulama salaf. Di antaranya 
ditegaskan oleh hadits masybur. 



^ >- j Juls *!» 

"Apubihi beriemu dua khitan, maka wajib mandi” Diriwayatkan dalam 
al-lrwa ' (no, 80). 

Imam Ahmad berkata: “Di sini ada dalil bahwa perempuan- 
perempuan itu dikhitan.” Lihat Tuhfah al-Maududfi AhkamitMaulud 
oleh Ibnul Qoyyim (him. 64, Hindiyah), 
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Kemudian tentang khitan, mu’alif berkata: “Dan tidak ada 
batas waktu atau faidah diwajibkannya. ” 

Saya berkata: Tentang batas waktu telah dijelaskan oleh dua 
hadits. 

Pertama, 






j aJLp ailt aJOI 
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"Dari Jabir bahwa Rasulullah SA W. mengaqiqahi Hasan dun Husain 
dan mengkhitani keduanya pada hari yang ketujuh. " H.R. ath- 
Thabrani da lam Mu]amash-Shaghir(hlm. 1 85) dengan sanad para 
perawi hadits terpercaya. 

Tetapi dalam rangkaian sanadnya ada Muhammad bin Abi 
as-Sirri al-Asqalani, ia perlu dipertanyakan hapalannya, dan ada 
al-Walidbin Muslim, ia meriwayatkan hadits mudtdlas versi taswiyaiP^ 
dan juga meriwayatkan hadits versi 'an’anah (dengan latadz ‘an). 

Dalam al-Fath (X/282) hadits ini dinisbatkan kepada Abu 
asy-Syaikh dan al-Baihaqi oleh al-Hafidz tanpa penjelasan Barangkah 
keduanya meriwayatkan hadits ini juga dari jalur lain. 

Kedua, 






* l * t j ° ^ ^ r jt ^ £ I 
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1191 Ini versj hadits rriudullus yang paling rendah, ymtu perawi mudalhs menwayatkan 
sebuah hadits yang ia dengar dari seorang syaikh terpercaya yang didengarnya 
dari seorang syaikh yang lemah Syaikh lemah im meriwayatkan dart syaikh 
terpercaya. Dengan menggugurkan syaikh yang lemah, perawi mudalhs nn hanya 
merangkai riwayat syaikh terpereaya pertama dengan syaikh terpercaya kedua 
dengan versi periwayatan yang mengandung kemungkinan seperti versi u/i fina/i 
dan yang semisalnya, maka jadilah semua rangkaian sanadnya terpercaya 1 dan 
perawi mudallis ini menyatakan bertemu dengan syaikhnya. Karena ia mendengar 
langsung dari syaikhnya, maka tidak tampak dalam sanad tanda-tanda yang 
mengarah kepada tidak diterimanya riwayat kecuali oleh para kritikus hadits. 
Demikian dijelaskan dalam Syarh Ulumui Hadits karya al-'Iraqi (him 78). 

Terkadang perawi mudallis menggugurkan guru syaikhnya bukan karena 
kelemahan tetapi karena usianya yang relatif mud a. Ia melakukan ini -menurut 
dugaannya- demi kebaikan hadits. 
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" Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada tujuh kesunahan bagi bayi pada 

hari ketujuh: pemberian nama, pengkhitanan. . . al-Hadits. 

H.R. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/334/562). 

al-Haitsami dalam al-Majma' (IV/ 59) berkata: “Para perawinya 
terpercaya.” al-Hafidz dalam al-Fath (IX/ 483) berkata: “Diriwayatkan 
oleh ath-Thabrani dalam al-Ausath dan ada kelemahan pada sanadnya. ” 

Saya berkata: Inibenar. Pada sanadnya ada Rowad bin al-Jarrah, 
ia mempunyai kelemahan sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dalam al-Kasyif tetapi kedua haditsnya saling menguatkan, karena 
periwayatannya berbeda tanpa ada kecurigaan. Ini pendapat ulama 
asy-Syafi’iyyah di mana mereka menganjurkan khitan pada hari ketujuh 
setelah kelahiran sebagaimana dijelaskan dalam al-Majmu ’(1/307) dan 
yanglainnya. 

Adapun batas maksimal usia yang dikhitan adalah sebelum baligh. 
Ibnu al-Qayyim berkata: “Bagi orang tua tidak boleh membiarkan 
anaknya tanpa dikhitan hingga usiabaligh.” Lihat Tuhfah al-Muudud ft 
Ahkam al-Maulud (him. 60-61). 

Hukum khitan, menurut pendapat yang unggui yaiiu madzhab 
jumhur, seperti: Malik, Syafi’i dan Ahmad- dan pilihan Ibnul Qayyim 
ialah wajib. Ada limabelas dalil pendukung pendapat ini Meskipun 
seeara individual tidak mengarah kepadanya, namun seeara kolektii 
dahl-dalil ini jelas memberi dukungan. Karena tidak tersedianya 
kesempatan untuk menguraikan semua dalil itu, maka saya 
mencukupkan untuk menampilkan dua dalil saja 

Pertama : Firman Allah SWT: 









“Kemudian Kami wahyukan kepadamu: “Ikutilah millah Ibrahim 
dengan sikap tunduk . " 

Sedangkan khitan itu sebagian dari millah Ibrahim seperti tercatat 
dalam hadits Abu Hurairahtersebut di atas. Ini adalah bukti yang paling 
baik, seperti dikatakan al-Baihaqi dan dikutip oleh al-Hafidz (X/28 1). 

Kedua : Khitan itu syi’ar yang paling efektif untuk membedakan 
antara orang muslim (Islam) dengan orang Nasrani, 
sehingga orang-orang muslim hampir tidak memasukkan 
orang yang kulup (tidak khitan) dalam golongan mereka. 
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Bagi yang mengetahui dalil-dalil sandaran Iain yang telah 
disinggung di atas dapat merujuk kitab at-Tuhfah (him. 53-60), 

Kemudian mu' a] if pada no. 7 inenyebutkan hadits Atha' bin 
Yasir, iaberkata: 



4jIS^ jydlj j a~li- Ail! ^1*3 ail) J y~> J <Jl jCdli 



'a I a 






> * 






u Seorang lelaki datang kepada Nabi dengan rambut kepaia dan 
jenggot yang kusut. Kemudian Nabi SAW. memberi isyarat agar 
ia merapikan rambut kcpala dan jenggotnya . ... "H.R. Malik. 

Saya berkata: Atha’ adaiali scorang tabi’in yang telab dikenal, 
sehingga hadits ini mursul-dhu 'if Dari Jabir dcngan rcdaksi lain yang 
lebib sernpurna tidak mcnycbutkan jenggot, yang diriwayatkan Abu 
Daud dan yang lainnya scita ditakhrij dalarn ash-Shuhihah (him 493), 
dan hadits mi tnaushui. 



Mu’alif bcrkata: 



a — 1—ip (Jl — aj jLS" aJI yy 

li % O fr t sit 



f irf 



“ Dari Abu Qatadah, ia mempunyai rambut kepaia yang lebat, 
kemudian ia bertanya kepada Nabi. Maka Nabi menyuruhnya 
untuk merapikan rambutnya dan menyisimya setiaphari. "H.R. 
an-Nasai, dan Malik meriwavatkannya dalatn Muwaththa ' 
dengan redaksi: 



jlSj p_*j) : Jli tAj?- jl)) ;c~ti 

j ji> jj ^ jfr r )ji j j, us yf 

« 0 j/ 0 ) ijX-j 
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“Saya berkata: Sesunggahnya saya ponya rambut icbat, apakab 
saya botch menyisimya? Nabi menjawab: (ya dan mubakanJah 
ia ). Sebingga —barangkali— Abo Qatadah mcminyaki nunbutnya 
sehari dua kali karena perintah Nabi (dan moliakanlab ia). 

Saya berkata: Hadits Abu Qatadah ini tidak shahih karena 
sanadnya munqathi (terputus) dan matannya mudhtharib (goncang). 
Dinyatakan terputus sanadnya karena an-Nasa'i meriwayatkannya 
dalam Sunan-nya. (1/292) melalui jalurperiwayatan ‘Umar bin Ali bin 
Muqaddam, ia berkata: Yahya bin Sa’id telah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Abu Qatadah. 

Secara dhahir (lahiriah) sanad hadits ini shahih , karena para 
perawinya terpercaya (perawi-perawi Bukhari-Muslim). Akan tetapi 
ada cacat yang samar, yaitu adanya Tbnu Mukaddam. Meskipun 
terpercaya, namun ia meriwayatkan hadits mudallas-gharib (aneh). 
Dijelaskan oleh Sa’d dalam pernyataannya: 

“Dia terpercaya, tetapi meriwayatkan hadits mudallas berat. Ia 
berkata: 'sami 'tu ' (saya telah mendengar) dan ‘haddatsana ’ { telah 
meriwayatkan kepada kami), setelah itu dia diam dan berkata: Hisyam 
bin Urwah dan ai-A’masy ” 

Oleh sebab itu al-Hafid/. dalam Mukaddimah al-Fath (him. 431) 
menyatakan: "Para ulama mencelanya, karena banyak melakukan 
pempuan (tadlis) dan saya tidak melihat baginya dalam ash-Shahih 
kecuali riwayat yang tidak dipertentangkan. al-Hafidz dalam at-Taqrib 
tidak memberi kesaksian atas dapat dipercayanya ( tautsiq ) Ibnu 
Muqaddam. Beliau hanya menyatakan “Dia melakukan tadlis 
(penipuan) berat," 

Hadits seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah, meskipun 
dinyatakan oleh ahli hadits kecuali jika tidak dipertentangkan 
Bagaimana jika dipertentangkan? Dalam hal ini Imam Malik 
menyatakan dalam Riwayat-nya (III/ 624): 

"Dari Yahya bin Sa’id bahwa Abu Qatadah al-Anshari berkata 
Kemudian beliau menyebutkannya. 

Imam Malik telah menggugurkan Muhammad bin al-Munkadir 
antara Yahya dan Abu Qatadah, sehingga jadilah riwayat ini terputus, 
karena Yahya bin Sa’id -yakni Ibnu Qais al-Anshari- tidak pernah 
bertemu Abu Qatadah. Karena ltulah as-Suyuthi dalam Tanwirul 
Hawalik menyatakan: "Hadits ini munqathi (terputus), diriwayatkan 



Bab: Sunnah-sunnah Fttrah 1 3 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



oleh al-Bazzar melalui jalur 'Umar bin Ali al-Muqaddam dan Yahya 
bin Sa’id dan Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir." 

Saya berkata: Inilah perbedaan riwayat an-Nasa'i, yang lalu 
dikatakan dari Abu Qatadah dan yang ini dikatakan dari Jabir. Ini 
perbedaan lain dalam sanad hadits. Saya menemukan jalur periwayatan 
lain baik melalui Abu Qatadah maupun Jabir. 

Tentang jalur yang melalui Abu Qatadah, ath-Thabram dalam al- 
Ausath (no. 4090) berkata: “Ali bin Sa’id ar-Razi telah menceritakan 
kepada kami seraya berkata: Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy 
telah mengabarkan kepada kami seraya berkata: Yahya bin Sa’id al- 
Umawi telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Juray dari Atha’ 
dari Abu Qatadah dari Nabi, beliau bersabda: 



, * ° < w o 

J | * "'l f * “ ' , * 

{( y tAjl 

"Barangsiapa memelihara rambut maka hendaklah me rap ikon atau 
mmeukurnya." 

Adalah Abu Qatadah menyisirnya kadang-kadang. alh-Thabrani 
berkata: “Tidak meriwayatkannya dari Ibnu Juraij kecuali Yahya bin 
Sa’id al-Umawi.” 



Saya berkata: la salah satu perawi syaikhan terpercaya. Begitu 
juga para perawi di atasnya. Yangmasih dipersoalkan adalah para perawi 
di bawahnya. al-Haitsami dalam aI-Majma\5/ 1 64) berkata 

“ath-Thabrani telah meriwayatkannya dalam al Ausnth dari 
syaikhnya Ali bin Sa’id ar-Razi. ad-Daruquthm berkata: “Dia tidak 
kuat meskipun para perawi yang lainnya adalah perawi -perawi shuhib" 

Demikian al-Haitsami mengatakan! Sulaiman bin 'Umar dan 
ayahnyabukan perawi hadits shahih. Bahkan juga bukan perawi “Sunan 
yang Empat”. Yang pertama diungkapkan dalam al-Jnrh mi at-Ta'dil 
(2/1/131) melalui tulisan Abu Hatim dan dalam Tsiqut Ibnu Hibban 
(V1II/280) dinyatakan: 

"Telah diceritakan dari Sulaiman kepada kami oleh al-Khadhar 
bin Ahmad bin Qaidhuz di Harran dan yang lainnya. la memnggal 
padatahun 249 H. 

Sedangkan ayahnya ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy, saya tidak 
mengetahui perihal dirinya keeuali dari penjelasan sangat smgkat dari 
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Ibnu Hibban. Beliau berkata (VIII/444): ‘“Umar meriwayatkan dari 
Musa bin A’yan dan darinya anak Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid 
meriwayatkan.” 

Saya berkata: Dia termasuk dal am bilangan perawi-perawi majhul 
(tidak dikenal). Wallahu A'lam. 

Kini tinggal pembicaraan mengenai jalur periwatan melalui Jabir. 
Pada hakikatnya jalur ini juga muaranya pada jalur pertama yang 
diriwayatkan an-Nasa'i. ath-Thabrani dalam at-Ausath (1/387/ 
675 -telah dicetak) berkata: Ahmad menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Manshurbin Abu Muzahim menceritakan kepada kami seraya 
berkata: Isma’il bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Sa'id al-Anshari dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir, ia 
berkata: 



:JUi Vlg ° J — )\ Jl olS")) 
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"Abu Qatadahmempunyairambutlebat, maka iabertanya kepada Nabt 

perihal rambutnya. Nabi menjawab: Hormatilah ia dan minyakilah . ” 

ath-Thabram berkata; "Tidak diriwayatkannya dan Yahya kecuali 
oleh Isma’il.” 

Saya berkata: Isma’il ini terpercaya. letapi dia lemah ketika 
meriwayatkan hadits dari perawi-perawi Hijaz, dan inilah salah satu 
hadits riwayatnya. Meskipun begitu -sebagaimana dijelaskan di depan - 
ia diikuti oleh Ibnu Muqaddam yang mudallis, sehingga mungkin Ibnu 
Muqaddam menerima hadits dari Isma’il, namun kemudian ia 
digugurkan. Maka dengan ini tidaklah berarti mutaba ’ah (pengikutan) 
ini sebagaimana ditegaskan oleh ath-Thabrani bahwa hanya Isma’il- 
lah yang meriwayatkan hadits dari Yahya, Wallahu A’lam. 

Adapun kegoncangan (u/7ir/i/Va6/perselisihan tanpa 
terkompromikan) matan sudah jelas seperti ditunjukkan oleh riwayat- 
riwayat terdahulu yang mungkin dapat diringkas sebagaimana berikut 
ini: 

Pertama : Riwayatmur/w'an-Nasa’i: “Bersisiranlahsetiaphari.” 

Kedua : Riwayat Malik: “Barangkali Abu Qatadah meminyaki 
rambutnya sehari dua kali.” 
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Ketiga : Riwayat Atha’: “Abu Qatadah menyisir rambutnya 
kadang-kadang. ” 

Keempat : Riwayat marfu Isma’il: “Hormatilah dan minyakilah ia." 

Ini semua, sebagaimana Anda ketahui, adalah kegoncangan berat, 
tidak mungkin dikompromikan antara matan-matan ini, kecuali 
mengunggulkan salah satunya. Tetapi karena sanadnya dha ’//-seperti 
anda tahu -- tidak mungkin melakukan tarjih. Kalau begini, maka hams 
mengambil murajih (dalil penentu) dari luar. Kami menemukan 
dua hadits, 

Hadits pertama 

((^ V! 

“ Nahi melarang pema strati ram hut, kecuali kadang-kadang. “ 

Hadits kedua 



«r ‘y- y y y q* ^ Jir )) 

* 

“Nabt melarattg kita mcUtkiikan irfah (pirapian), vakni pcnyismm 

ramhut setiap hari. " 

Dengan ini maka jelaslah bahwa hadits pertama menggugurkan 
riwayat pertama dan mengunggulkan riwayat ketiga. Sedangkan hadits 
kedua mengukuhkan pengguguran riwayat pertama dan keunggulan 
riwayat ketiga. 

Kesimpulan: bahwa dua riwayat yang disebutkan oleh mu'alii 
dan Abu Qatadah dan Jabir adalah munkar (teringkari) sanad dan 
matannya, jadi tidak boleh dijadikan pegangan atau ketetapan hukum 
karena bertenlangan dengan kedua hadits tersebut di atas. 

Adapun perintah memuliakan rambut telah ditelapkan dalam 
banyak hadits, dan saya telah mentakhrij sebagian darinya 
dalam sumber yang lalu (ash-Shahihah (500 dan 501)}. 
Perintah ini sebagaimana sudah jelas- telah ditegaskan oleh 
kedua hadits tersebut. Billahit Taufiq (Dan dari Allah 
pertolongan ltu). 

Mu’alif menyatakan tentang mewarnai rambut uban dengan 
daun inai: “Saya berkata: Telah ada manfaat dimakruhkannya 
pewamaan.” 
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baya berkata; Saya tidak menemukan sandaran pendahulu 

bagi pernyataan mu’alif ini dan tidak mengetahui dasar 
hukumnya. Barangkali pernyataan ini bersumber dari shahabat. 
Yang dikutip oleh asy-Syaukani dari mereka dalam an-Nail (1/103) 
adalah perselisihan pendapat tentang keutamaannya, bukan 
kemakruhannya. 

Atas perkiraan kemungkinan diriwayatkan dari salah 
satu shahabat, pernyataan ini tidak bisa dijadikan hujjah karena 
dua (2)hal: 

Pertama : Tidak ada kesepakatan para shahabat. Sebagian dari 
mereka ada yang melakukan pewarnaan seperti kedua 
syaikh (syaikhan), disebutkan dalam Shahih Muslim dan 
yang lainnya. Dan ada pula yang meninggalkan 
(pewarnaan). Meninggalkan dalam hal ini tidak 
menunjukkan dimakruhkannya pewarnaan rambut, tetapi 
kebolehan tidak melakukannya. 

Kedua : Hal ini menyelisihi ucapan dan perbuatan Nabiyangtelah 
ditetapkan. Tentang sabda Nabi ini telah disampaikan dua 
had its oleh mu’altf. Adapun tentang perbuatan Nabi, telah 
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya, hadits 
dari Ummu Salamah r.a bahwa ia mencabut sehelai 
rambut semiran dari kepala Rasulullah SAW , dan masih 
banyak lagi hadits-hadits yang semakna yang disampaikan 
dalam bab tertentu oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syamail 
al-Muhammadiyah : Bab tentang Penyemiran rambut oleh 
Nabi. ” Jika mau, silakan membuka kitab say a Mukhtashar 
asy-Syamail (4 1 /37-4I ). 

Jika yang dimaksud mu’alif dari adanya hal itu berasal dari Nabi, 
maka kami mengatakan: Jika yang dimaksud mu’alif adalah adanya 
hadits-hadits tersebut secara mutlak yakni baik shahih maupun dha'if- 
maka dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksudnya adalah hadits 
shahih seperti pernyataan beliau, maka ditolak, karena sasaran 
periwayatannya ada dua hadits itu: yang pertama dha'if dan yang lain 
tidak ada dasamya. 

Hadits yang pertama dan Abd ar- Rahman bin Kharmalah bahwa 
Ibnu Mas’ud berkata: 
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“Nabi membenci sepuluh hal: warna kuning (yakni saffian: sejetiis 
wewangian), merobah rambut... dst. "H.R, Abu Daud (11/197) dan 
Ahmad (no. 3605,3774,4179). 

TentangAbd ar- Rahman ini,Ibnu al-Madiniberkata: “Kami tidak 
mengenalnya bahwa ia shahabat Ibnu Mas'ud.” Tidak sah haditsnya 
kata Bukhari. 

Setelah pemyataan Bukhari ini, Adz-Dzahabi mengungkapkan; 
"ini hadits munkar." Kemudian bcliau Iupa dengan ungkapannya ini 
Dalam at-Talkhish, beliau sepcndapat dengan al-Hakim yang 
menshahihkannya dalam al-Mustadrak. 

Adapun kesaksian (tautsiq) Ibnu Hibban bagi Abd ar- Rah man ini 
tidak diperhitungkan sebagaimana tclah saya sebutkan dalam 
mukaddimah kitab ini. Olch scbab itu Adz-Dzahabi dalam ai-Mizan 
dan al-Hafidz mcmberitahukan bahwa Abd ar-Rahman iemah 
haditsnya, Untuk itu janganlah lertipu dengan pengesahan hadits ini 
oleh Ahmad Muhammad Syakir yang ia bangun di atas tautsiq Ibnu 
Hibban, Sering sekali beliau melakukan hal scperti ini dan mengesahkan 
hadits-hadits yang belum pernah dishahihkan (disahkan). Tentang 
masalah ini saya pemah lerlibat diskusi dengan beliau di hotel Madinah 
selesai ibadah Haji tahun 1369 H. Namun, sayang sekali saya dan 
beliau tidak memperoleh kesimpulan apapun. Semoga Allah mengasihi 
kamidan beliau. 



Hadits yang kedua dari 'Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari 
kakeknya, ia memarfu’kan hadits ini dengan redaksi: 
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“Barangsiapa telah beruban satu helai, maka ia adalah cahaya kecuali 
jika dicabut atau disemimya. ” 



Beginilah diungkapkan dalam Sunan Abu Dawud dan dinilai 
sebagai hadits hasan oleh at-Tirmidzi, juga oleh Ibnu Majah tetapi tanpa 
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kata-kata kecuali jika dicabut atau disemimya. " Begitu juga tertulis 

dalam al-Musnad (6672, 6675, 6937, 6962, 6989). Dal am riwayat Ibnu 
Majah hadits itu berbunyi: 

“Rasuluttah melarang dicabutnya uban . Beliau berkata: Itu cahaya. ” 

Ini menunjukkan bahwa menyebutkan penyemiran rambut dalam 
hadits tidak berdasar. Setelah menyampaikan hadits dengan versi 
pertama, al-Hafidz dalam alFath menyatakan : "Hadits ini dinwayatkan 
dan dinilai hasan oleh at-Tirmidzi dan saya tidak melihat ada 
pengecualian dalam jalur-jalur periwayatannya ’’ 

Saya berkata: Tetapi hadits ini disusul oleh riwayat Ahmad yang 
menyebutkan pencabutan uban. Di sana ada hadits ketiga yang 
mungkin dapat dijadikan dasar adanya masalah penyemiran tetapi 
dengan pemyataan yangbersifat umum, yaitu hadits marfu dan Ummu 
Sulaim: 




js> a-. 
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(( 

“Barang siapayang telah beruban satu helm dalam Mam, maka uban 

itu baginya adalah cahaya selama ia tidak mcrubahnya ” 

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-K.unni, Dalam ul-Jami 
ash-Shaghir beliau mengisyaratkan kehasanan hadits ini seperti 
dikatakan al-Munawi dalam syarahnya, tetapi diri ini belum merasa 
tentram atas penghasanan hadits ini oleh as-Suyuthi, karena beliau 
dikenal kurang hati-hati Dalam hal ini lihat mukadimah: Pedoman 
Kedelapan. 

Kemudian ketika memperhatikan sanad hadits ini, maka benarlah 
saya tidak mengandalkan tahsin (menilai hasan sebuah hadits -pent) 
beliau. Hadits dalam ash-Shahihah ini (no. 1244), saya ungkapkan 
cacatnya. Setelah saya tetapkan hadits ini sebagai hadits maudhu ’ 
(palsu), saya tuliskan dalam Dha 'if al-Jami ' ash-Shaghir (5651), kitab 
yang menghimpun hadits-hadits dha 'if dan maudhu ' yang tidak ada 
tandingannya. Allahlah Dzat yang memberi pertolongan. 
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Kesimpulannya: adalah tidak boleh menentang hadits-hadits 
shahih yang memuat hukum dibolehkan dan dianjurkannya 
penyemiran rambut dengan hadits-hadits dha’if. Jika benar apa yang 
terkandung dalam hadits-hadits dha’if, maka dapat ditempuh jalan 
kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits shahih, 
misal: merobah yang tersebut dalam hadits pertama dan ketiga 
ialah menyabuti. Ini dilarang secara tegas menurut hadits kedua 
riwayat Ahmad. Atau yang dimaksud merobah ialah menyemir 
dengan warna hitam. Ini dilarang menurut hasil uraian kedua 
hadits. Lihat al-Khaththabi dalam al-Ma’alim dan al-Munawi 
dalam al-Faidh. 

Dalam Tahdzibas-Sumn (VI/ 103) Ibnu al-Qayim berkata: “Yang 
benar adalah bahwa dipandang dari satu sisi tampak tidak terdapat 
perbedaan antara hadits-hadits dalam bab ini. Yang dilarang Nabi 
tentang merobah uban ada dua hal; pertama, menyabuti dan kedua, 
menyemir dengan wama hitam sebagaimana dijelaskan didepan Dan 
yang diijinkan ialah menyemir dan merobahnya dengan selain warna 
hitam seperti: merah dan kuning. llulah yang dilakukan oleh Shahabat 
Nabi r.a.’’ 

Ibnul Qayim berkata: “Adapun menyemir dengan warna hitam 
tidak disukai jama’ah ulama. Imlah yang benar, tanpa keraguan 
sebagaimana dijelaskan didepan. Ditanyakan kepada Imam Ahmad: 
“Apakah anda membenei penyemiran dengan warna hitam?” Bcliau 
menjawab: “Ya, Demi Allah." Sebagian ulama lain seperti para 
pengikut Abu Harufah mcnlolerimya, sebagaimana diriwayatkan dari 
al-Hasan dan al-Husain. Namun kebenaran berita ini dipertanyakan 
Jika memang benar, maka tidak ada pendapat dari seseorangbersama 
Rasulullah SAW yang sunnahnya lebih berhak untuk diikuti, meskipun 
ada yang menyelisihinya. ” 

Say a berkata: Hadits-hadits tentang anjuran penyemiran di atas 
menyebabkan kesibukan ulama salaf melakukan sunnah ini. Anda 
melihatpara ahli sejarahmengatakan: “Adalah Beliau menyemir” dan 
“Adalah Beliau tidak menyemir". Sedangkan sunnah ini senantiasa 
dijalankan di sebagian negara-negara Islam, terutama negara yang 
tidak banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat dan tradisi tradisi 
yangburuk. 

Sebenarnya menyemir rambut adalah sunnah yang sudah berjalan 
dan dilakukan oleh ulama salaf serta hadits-hadits yang menganjurkan 
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hal ini juga berdatangan, maka bagi kaum muslimin tidak boleh 
membuat tradisi baru yang menyelisihinya, lebih-lebih adanya sebab 
bagi penyemiran yang telah ditetapkan oleh hadits Jama’ah : 



\ cifjUA, ^ jj)) 



"Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani tidak melakukan menyemiran 
(rambut), maka berbedalah kalian dengan mereka ”, Ini ditakhrij dalam 
Ghayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al- Haram (104). 



Oleh sebab itu, kami yakin bahwa mengembalikan urusan 
penyemiran kepada adat dan tradisi seperti pcndapat mu’alif adalah 
salah besar dan kita tidak boleh tertipu olehnya. Allah Maha Pemberi 
Taufiq. 

Saya yakin mu’alif semoga Allah mcngampuni kesalahan saya 
dan kesalahan dia dengan pendapatnya membuka lebar-lebar pintu 
keburukan yang sulil dilutupnya kecuali dengan memberikan 
penghargaan dan penghormatan yang selayaknya kepada perintah' 
perintah dan sunnah ta’buddiyah Nabi SAW.. Jtka hanya karena 
berlentangan dengan tradisi kaum mulslimin dewasa ini, lalu mu’alif 
memandang perlu ditinggalkannya khidhuh (menyemir rambut) 
meskipun ada dalil praktis dan perintah dat i Nabi, maka apa gerangan 
yangdapat menghalangi orang-orang yang tidak mengerti serius sunnah 
seperti yang dikuasai mu’alif, untuk melampaui masalah ini sampai 
masalah yanglainnya dan akhirnya membolehkan meninggalkan semua 
sunnah meskipun ada perintah dan anjuran Nabi, dengan dalih karena 
bertentangan dengan tradisi dan citarasa kaum muslimin Kaum 
muslimin yang mana? Kaum muslimin abad duapuluh? 

Kami senantiasa mengeluh atas mayontas kaum muslimin yang 
karena sikap fanatik kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka 
enggan mengamalkan hadits-hadits Nabi, juga atas sebagian kaum sufi 
yang menentang perintah-perintah syar’i, yang menurut dugaan mereka, 
tidak sesuai dengan cita rasa mereka Jadi, dewasa ini kita 
yang mengaku memiliki kecemburuan terhadap Islam dan pengamalan 
sunnah, ternyata dihadapan fanatisme baru dan tasawuf modern, 
kita mengutamakan perasaan dan tradisi kita dengan sikap 
fanatik daripada petunjuk dan perintah Nabi tanpa memiliki figur-figur 
teladan pendahulu dan pemimpin yang dipercaya keilmuan 
dan citarasanya. 
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Beberapa hari yang ialu saya pemah raembaca kitab: al-Islam 
al-Mushaffa {m , karya seorang pengarang yang mempunyai 
kecemburuan terhadap Islam -begitu kesan dari isi kitab 
tersebut- dan berhasrat besar Islam tetap bersih dan sehat seperti pada 
masa Nabi SAW.. Setelah menyampaikan hadits-hadits shahih 
mengenai perintah memanjangkanjenggot untuk memberi kesan beda 
dengan kaum musyrikin, pengarang menyatakan sebagai berikut: 

“Perintah memanjangkan (jenggot) hanyalah perintah anjuran, 
sebagaimana lazimnya masalah-masalah formalitas yang tidak penting 



1201 Karya Muhammad Abdullah as-Samman. Seharusnya kitab ini disebut kitab 
bermutu yang mengupas ban yak masalah dan prinsip penting umat Islam a bad 
modem ini. Tetapi pengarang -flemoga Allah mengainpuninya - justru banyak 
metampaui batatj pokok pemhicaraan„ uehingga menjudi tidak mengenai sasaian, 
seperti manalah memanjangkan jenggot yang akan dibahas kem ud tan . 
mengingkari syafa'at Nabi bagi o ran g-o rang yang berdaear dan turunnya Isa 
Berta keluamya Deyjal dan imam Mahdi 

Pengarang mengingkan seinua itu dan menuduhnya sebagai kesenutan-krtiesatan 
yang dibuat-buat, sebnh hadits-hadits yang membicarukannya adalah hadits hadits 
ahad (berdiri sendiri), tidak sampai pada tingkal tawntur finfallibiUlas suatu hadita 
karena dilaporkan oleb sejumlah besar perawi pent.) 

Kami katakan kepada Ustadz dua kalimat singkat 

a Anggapan anda atau orang-orang yang telah mcndahului Anda seperti Syaikh 
Syaltut dan yang lainnya bahwa hadits-hadits terkait tidak mutawatir. tidak 
dapat diterima, karena anggapan itu tidak berasal dari para Bpesialis sains 
hadits, terlebih anggapan Anda men ye li sill i kesuksmn para spesialis tersebut, 
seperti al-Hafidz lbnu Katsir, Ibnu Hajar, asy-Syaukani dan lain lain, di imina 
mereka menyatakan kemutawatiran hadits “nuzul (turunnya Nabi Isa -pent . ) 
dan terulama had) ts menge nai keluarny a Dajjal , k arena ja lur - jalu r 
periwayatannya lebih banyak, sebagaimana tidak samar lagi bagi orang-orang 
yang mendalami ilmu yang mu ha ini 

Dalam beberapa kesempatan, saya telah meughimpun jalur jalur periwayalan 
yang shahih , khusus untuk hadits 'nuzut’ mencapai dua puluh jalur dari 
sembilanbelas s hah aba t. Apakah seperti im tidak taumtur? 
b. Anda dan selain Anda -siapapun dia mem bag) hadits-hadits shahih menjadi 
dua bagian: se bagian wcyib diterima dan diamalkan oleh orang Islam, yaitu 
hadits-hadits hukum dan yang semieatnya, dan sebagian lagi tidak wajib 
diterima atau diyakint, yaitu hadits-hadits akidah dan yang berhubungan 
dengan masalah-masalah ghaib Saya berkata: Ini adalah cara pembagian 
yang diada-adakan ibut'ahK tidak ada dasarnya dari Qur'an atau Sunnah 
Rasul dan tidak dikenal salaf ash-shalih, bahkan secara umum dalibdalil yang 
mewajibkan pengamalan hadits, juga mewajibkan pengamalan dengan kedua 
macamnya eekaligus, tidak dibed a-bedakan. Maka, ba rang siapa yang me ngaku 
sebagai spesialis dipersilahkan dengan rasa terima kasih untuk menjelaskan 
masalah ini Namun betapa jauhnya! 

Kemudian saya menemukan dua risalah sangat penting yang menerangkan 
tentang tertolaknya cara pembagian tersebut di alas Pertama “Kewajiban 
berpegang dengan hadits ahad mengenai akidah." Dan yang kedua: “Hadits sebagai 
hujyah bagi masalah-masalah akidah dan hukum," 



82 Bab: Sunnah+sunnah Fitrah 




http://kampungsunnah.wordpress.com 

dalam Islam dan tidak wajib dipraktekkan para pemeluknya, 

bahkan ditinggalkan demi tuntutan zaman, lingkungan dan cita rasa 
mereka." 

Lihatlah sikap pencemburu ini terhadap hukum-hukum Islam! 
Bagaimana dia mempelopori penghancuran perintah memanjangkan 
jenggot dengan dalih pertama itu perintah anjuran, kemudian 
menyatakan Islam meninggalkan anjuran ini demi tuntutan cita rasa 
dan lingkungan kaum muslimin. Jika masih perlu, mereka lakukan 
bukan karena perintah Nabi, tetapi karena masih relevan dengan 
perasaan dan zaman. Dan jika tidak, mereka tinggalkan tanpa peduli 
mereka melanggar perintah Nabi, bahkan sekedar melaksanakan 
anjuran sekalipun. 

Saya khawatir pendapat mu’alif juga lidakjauh berbeda dengan 
orang ini, sebab mengapa beliau tidak menjeiaskan hukum 
memanjangkan (jenggot) padahal dalil-dalil nosh yang berkaitan dengan 
itu, seperti akan dijelaskan nanti, banyak sekali. Sementara ‘khitan’ 
yang tidak memiliki dalil scbagaimana beliau singgung di depan scrta 
bantahannya, beliau dengan mantap menjeiaskan hukumnya. 
Ya, kecualt ada sedikit komentar atas sabda Nabi: 'wafftru 
alliha . (perbanyaklah jenggot) dari mu’alif: 

“Para fuqa ha mengarahkan perintah ini atas hukum wajib dan 
menyatakan diharamkannya mencukur jenggot ” 

Ini bukan pernyataan tcgas sebagai ekspresi dari pendapat 
pribadinya, khususnya beliau Iebih jelas dan lebih banyak menentang 
pemeliharaan jenggot daripada ‘khitan’, Banyak dari kalangan ulama 
dan syaikh, khususnya, yang terjebak bahkan tertipu masalah ini. Di 
antara mereka ada yang berani memfatwakan dibolehkannya mencukur 
jenggot, terutama di Mesir tempat tinggal Sayyid Sabiq dan Ustadz 
as-Samman. Ini saya tidak cukup untuk menjeiaskan ketetapan hukum 
bagi pendapat yang menentang, Saya akan memanfaatkan kesempatan 
untuk menjelaskannya dari sisi syari'at sebagai bantahan atas alenia 
yang saya kutip dari kitab al-hlam al-Mushaffa karena relevan sekali 
dengan pokok pembahasan Saya menyatakan: 

Pertama : Mu’alif menyebutkan bahwa perintah memanjangkan 
jenggot adalah sebagai suatu anjuran. Kami juga sering 
mendengar pendapat ini dari ulama lain. Untuk 
menggugurkannya saya mengatakan: 
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Ini menyeiisihi apa yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushul 
bahwa pada dasarnya perintah-perintah Nabi itu 
menunjukkan hukum wajib karena ada firman Allah SWT. : 

^ 0 , 0 J SQ £ f fl t J ^ p . ^ Jv#.* . 0 y, 

1 o ja\ 0 yu u>i^j JU1 j 

^nr : y , Jl^ ({^J *- r J lAP y ^ 

dan ayat-ayat lainnya yang tidak mungkin disebutkan di 
sini. Keluar dari hukum asal ini tidak boleh kecuali 
berdasarkan dalil pendukung yang shahth. Yang mulia 
penulis tidak membawakan dalil yang membenarkau 
keluar dan hukum asal dalam masalah ini, kccuali sekedar 
dugaannya bahwa Islam tidak berkepentingan dengan 
urusan-urusan fbrmalitas Selain sebagai dugaan yang 
hampa dari dalil, dugaan ini juga dibatalkan oleh banyak 
had its 

Kedua Mu’idif menurut pendapal kami menduga bahwa semua 
masalah-masalah lahiriah tidak dipentingkan oleh Islam, 
dan masalah jenggot salah salunya. 

Saya bcrkata: Ini dugaan tidak berdasar sama sekali. Siapa pun 
orangnya yang jujiir dan bersih dan memper turutkan hawa naf'su pasli 
menilai demtkian, setelah menyimak had ils-had its di bawah ini yang 
kesemuanya shuhifr. 

1 Dari Ibnu Abbas, la berkala 



" ' 1 

J a* 3 » 
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“Rasulullah mengutuk orang-orang lelaki menyerupai perempuan dan 
orang-orang perempuan yang menyerupai lelaki. ” 



2. Dari ‘Aisyah, ada seorang jariyah dari kaum anshar menikah. 
la sakit dan rambutnya rontok. Mereka mgin menyambungnya, 
kemudian bertanya kepada Nabi. Nabi menjawab: 
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ill ^J)) 

"Allah melaknai orangyang merryambung (rambut) dan yang minta 
disambungkan. ” 

3 Dari Ibnu Mas’ud hadits marfu’: 



^ / ^ ' c A ^ ^ y 
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"Allah mengutuk orang-orang yang bertato dan yang minta dibuatkan 
tato, yang dikerik bulu alisnya, yang mengerik bulu alis dan yang 
menyayat-nyayat tuhuhnya agar menjadi buik, yang merubah tiptaan 
Allah. '■ 

4 Dari Abdullah bin 'Amr, iaberkata: Rasulullah SAW melihataku 
mcmakai dua kain yang dicelup dengan daun ushfur (warna 
kuning), maka beliau bersabda: 



*>Ls ^La5vJl jLj jl)) 



"Sesungguhnva ini pakaian orang-orang kafir, maka jangunlah kamu 
memakamya. ’’ 



Hadils-hadits ini diriwayalkan oleh Syaikhan dalam kcdua shahih 
mereka kecuali hadits terakhir hanya dmwayatkan oleh Muslim dan 
ditakhnj dalam Adah 02-Zafaf d&n Mijab a!-Ma ’ah al-Muslimah. 

Banyak sekali hadits dalam bab ini yang menjadi materi bahasan 
kitab Iqtidha as-Shirath al- Mustaqim Mukhalafatu Ashhab a!-Jahim karya 
syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah. Silakan merujuknya siapapun yang mau. 

Ini dalil-dalil nyata yang menerangkan bahwa Islam 
memperhatikan sungguh-sungguh urusan-urusan formal hingga sampai 
pada tingkat mengutuk orang yang menentangnya. Lalu dengan im 
bagaimana mungkin dibenarkanpemyataan: “Sesungguhnya urusan- 
urusan formal ini tidak diperhatikan oleh Islam. .?” 

Jika yang mulia penulis tidak mengetahui dalil-dalil nyata ini, maka 
sungguh sangat aneh ketika beliau berani menulis masalah yang 
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dibelakangnya terdapat banyak cabang-cabangnya ini tanpa merujuk 
kepada satu sumber saja dari sumber-sumber asasi Islam. Dan jika 
beliau mengetahuinya, maka say a khawatir jangan-jangan jawabannya: 
Urusan-urusan formal ini tidak relevan dengan cita rasa. Atau beliau 
mengatakan; 7 idak logis!” Seperti komentarnya mengenai turunnya 
isa a s. (him. 75)T 1 ' Pada saat itu saya mengaku tidak ada jawaban 
kecuali pengaduan kepada Allah SWT, . 

Dalil-dalil di atas dapat dijadikan bukti desisil bagi orang muslim 
yang belum tercemar fitrahnya atas diwapbkannya memanjangkan 
jenggot dan keharaman mencukumya: 

Pertama : Syar’i memerintahkan memanjangkannya. Ilukum asal 
perintah adalah wajib. 

Kedua Syar’i mengharamkan kaum lelaki menyerupai wanita, 
mencukur jenggotnya (ini menyerupai wanita dalamcin 
kewanitaanya yang paling tampak), maka beliau 
menetapkan keharaman mencukurnya dan kewajiban 
memanjangkannya. 

Ketiga : Syar’i mengutuk percmpuan namishah, yaitu orang yang 
niencabuti bulu alis mat a atau ram but lainnya dengan 
tujuan ‘mempercantik dirt’. Karena perbuatan itu sebagai 
mengubah eiptaan Allah. Orang yang nieru uk u i jenggotnya 
(dia menduga melakukannya untuk keindahan), karena 
berarti juga dia mengubah eiptaan Allah, maka hukumnya 
sama seperti perempuan yang mencabuti bulu alis 
matanya. Tidak ada perbedaan anlara keduanya kecuali 
dalam ueapan belaka. Saya tidak yakin, di atas bumi 
dewasa ini ada seorang literalis yang membeku di atas 
ueapan luar tanpa menembuskan pandangannya sampai 
makna yang dimaksud. Apalagijika ueapan itu disertai 
alasan yang menunjukkan ketidakjumudannya, seperti 
sabda Nabi SAW. di sink “...untuk keindahan, yang 
mengubah eiptaan Allah." 

Di Sana ada dalil keempat, yaitu bahwa Nabi menggolongkan 
pemanjangan jenggot dalam fitrah seperti menggunting kuku, 
mencukur rambut kemaluan dan lain sebagainya dari riwayat Muslim 



^ Halaman 6 (sembilan) dalam teijemahan saya (-pent). 
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dalam ash-Shahihah. Di sini ada bantahan tegas terhadap mu’alif dan 
orang-orang yang mengikuti madzhabnya, bahwa jenggot itu masalah 
adat istiadat yang berbeda-beda ketentuan hukumnya sesuai dengan 
perubahan zaman. Bantahannya adalah pemyataan bahwa fitrah itu 
adalah hal yang secara syari’at tidak akan berubah menyesuaikan tradisi 
atau adat istiadat. 



jlki jixj Si ii sx *)> 

- ^ ^ 



"... (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan martusia mmurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah, (ltulah) agamayang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
(QS. ar-Rum: 30) 



Jika kami dalam hal ini akan dibantah juga, maka saya yakin 
tidak mustahil akan datang suatu saat di mana para syaikh dan penulis 
yang telah terpengaruh olch iklim kehidupan yang rusak mi melahirkan 
tradisi memanjangkan rambut kemaluan menggantikan tradisi 
mencukumya dan memelihara jenggot, atau tradisi memanjangkan 
kuku seperti binatang buas! Tidak mustahil suatu saatdi mana sebagian 
dari mereka akan membolehkan praktek-praktek yang bertentangan 
dengan fitrah dengan dalih zaman telah mencrimanya sebagai suatu 
hal yang baik, sebagai masalah lahiriah yang tidak penlmgbagi Islam, 
bahkan pantas ditinggalkan demi memenuhi cila rasa mereka Mereka 
menyatakan ini meskipun beresiko kehilangan eitra keislamannya yang 
merupakanbagian dari bukti kekuatan umat. Ya Allah berilah mereka 
petunjuk-Mu! 



Mu’alif berkata: Sebagian dari mereka -yakni para shahabat - 
menyemir (rambut/ uban) dengan warna kuning, sebagian dengan 
daun inai dan katam (sejenis tumbuh-tumbuhan yang digun akan untuk 
menyemir rambut atau membuat tinta -pent.), dan sebagian lagi 
dengan safran (za’faran). Segolongan dari mereka menyemir 
(rambut) dengan warna hit am.” 

Saya berkata: Bahkan pewama selain hitam memang mereka 
gunakan, sesuai dengan yang dipraktekkan dan disabdakan oleh 
NabiSAW. 
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Adapun pemyataan mu’alif: “Segolongan dari mcrcka menyeroir 
(rainbul) dengan warn a hit am.” 

Saya berkata: Jika benar mereka melakukan itu, tentu tanpa dasar 
dalil, karena menyelisihi sunnah yang dipraktekkan dan disabdakan 
olch Nabi dan Allah SWT. berfirman: 



r ' 



J D 



T 









0 .** 



.f- ;Lj jU 



**)) 






“.. Kcmud ian jika kamu berlainan pmdapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia bepadci Allah (A! Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), ... 

(Q.S. an-Nisa': 59) 

Di antara praktek yang berasal dari para shahabat terkemuka 
seperti Abu Bakar dan ‘Umar adalah sebagaimana dijelaskan di depan, 
yailu pcwarnaan dengan inai dan katam Berpegang dengan praktek 
ini adalah wajih karena sesuai dengan sunnah, bukan perbuatan para 
shahabat, seperti yang dnsyaratkan oleh mu’alif', yang menyelisihi 
keduanya, apalagi kebenaran adanya praktek yang berbeda yang 
dinyatakan berasal dari segolongan shahabat ini dipertanyakan, 
sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu al-Qayyim. Karena itu an-Nawawi 
dalam al-Majmu '(1/294) berkata: 

‘‘Mereka sepakat mencela menyemir(rambut) kepala danjenggot 
dengan warn a hitam. Pernyataan rekan-rekan kami secara eksplisit 
menunjukkan hukum mukruh-tanzih. Yang shuhih, bahkan yang tepat 
adalah huram. Di antara ulama yang menyatakan haramnya 
penycmiran dengan warna hitam adalah penulis al-Hawi {an-Nawawi 
berkata:) Dalil pengharamannya adalah hadits dari Jabir 

Kemudian beliau menyebutkan haditsnya yang akan datang 
dalam kitabnya dengan kalimat: 

“Dan jauhilah warna hitam darinya. ” 

Namun mu’alif -semoga Allah mengampuni dosa kami dan dosa 
beliau- menafsirinya dengan salah, Bantahannya, insya Allah, dalam 
akan datang waktu dekat. 
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Mu ’ alif ber kata : al-Hafidz dalam aZ-AatAmenyebutkan: Dari 
Ibnu Syihab az-Zuhry sesungguhnya ia berkata: 

“Kami menyemir rambnt dengan w arn a bitam ketika muka 
sedang merab (muda). Kemudian ketika muka dan gigi rnulai 
iayu (tua), kami tinggaJkannya. ” 

Saya berkata: J ika benar sanadnya sampai kepada az-Zuhry, hadits 
ini tidak dapat dijadikan hujjah karena terputus dan terhenti ( maqthu 
mauquf). Jika bisa dimarfii’kan, ia tetap tidak bisa dijadikan hujjah 
karena mursal. Anehnya, mengapa mu’alif bergantung kepada 
hadits seperti ini untuk menolak hadits Jabir yang akan disebutkan 
nanti ■ insya Allah dan bantahannya. 

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya al-Halal wal-Hamm 
telah menjelaskantujuan menyebutkanu/wim dalam karyanya. Beliau 
jadikan atsar ini sebagai bukti bahwa perintah Nabi: “Dan jauhilah 
warna hitam darinya’’ adalah khusus untuk orang tua yang sudah 
merata uban di kepala dan jenggotnya! Saya telah membantahnya 
dalam Ghoyah al-Mamm (him. 83-84). Silakan merujuknya bagi 
yang berminat. 

Mu’alif berkata: Adapun hadits dari Jabir, ia berkata: Abu 
Quliafah (Ayah Abu Bakar) padahari Fath (hari pcmbebasan kota 
Makkah -pent.) dihadapkan kepada Rasulullah SAW. dan kepalanya 
scakan-akan pohon tsaghom (tumbuhan yangberbunga warna putih 
-pent.). 

RasuluilaJi SA W. bcrsabda: “ Bawalah dia pergi kc salah satu 
isterinya agar mengubahnya dengan sesuatu dan jauhitah warna 
hitam darinya.” H.R. al-Jama’ah kecuali Bukhari dan 
at-Tirmidzi. Sesungguhnya kejadian ini bcrsifat insidcntal. 
Kejadian-kejadian insidental tidak bersifat umum. 

Saya berkata: Saya tidak melihat hadits ini menunjukkan perisliwa 
lertentu (insidental) yang tidak bersifat umum. Bahkan termasuk pada 
bab Perintah kepada satu orang berarti perintah kepada semua orang 
atau tidak? Yang benar yang pertama, sebagaimana telah dijelaskan 
dalam Pendahuluan; Pedoman Kelimabelas, Karena ltu, ketika 
asy-Syaukani dalam uti-NaiI(l/ 105) menceritakan ada sebagian ulama 
karena memberi komentar “bukan untuk setiap orang,” beliau ingin 
melepaskan diri dari hadits dengan menyatakan: “Ini didasarkan pada 
bahwa menetapkan hukum atas satu orang bukan berarti berlaku untuk 
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semua (orang). Di siniada perbedaan yang dikenal dal am ilmu Ushul.” 
Dan-pada tempat lain- beliau memilih pendapat yang saya unggulkan 
dan saya mengutip pernyataan beliau tentang hal ini di sana. Ketika 
itu para ulama memberi argumentasi bahwa hadits ini bukan khusus 
untuk kasus Abu Quhafah dan penjeiasan dari an-Nawawi baru saja 
telah berlalu, Juga penjeiasan dari al-Hafidz dalani ul-Fath (Vl/499 
danX/354). Silakanmerujuknya! 

Penjeiasan di depan didukung oleh hadits-hadits sebagai berikut: 
1 . Dan Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah bersabda: 






0 } 



. v' ,1 J 

j?-' ,_s! J jt s — m 



j jl SI j>xS' 



‘Akan ada segolongan orang di akhir Zamun nanti maiyemir (ramhut) 
dertgat 1 wania hitam miscfXTti dada-dadti bunmg, mmka {tJakmau tuw 
hau sorga. f ’ll.R. Abu Daud, an-Nasa'i, Ahmad dan ath-Thabrani 
dalam al-Kahir dengan sanad shahih. 

al-Hafidz dalam al-Fath berk ala: 

"la dishahihkan uleh Ibnu Hibban dan sanadnya kuai, hanya 
kcmarfu’mauqiifannya yangdipersilisihkan, penikuan sopeili ini tidak 
bisa disebut pendapat pribadi. Maka hadits ini ditetapkan sebagai 
hadits marfu 1 . Karcna itu, an-Nawawi memilih bahwa pence lupan 
dengan wama hitam dihukumi makmh-tahrim " 

Dalam aI-Majma r (V / 161), hadits ini disampaikan oleh al-Haitsami 
dengan redaksi: 

A > y - 0 ^ . 

t - I * L* e \t “ * t M * 

** Mereka menghitamkan ramhut mereka f Allah ltdak akan akan 
melihat mereka. ” 

Dan yang lain seperti itu. Kemudian beliau berkata: "ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Ausath dan sanadnya baikT 

Beliau punya bukti hadits marfu J dari Ibnu 'Umar riwayat 
Abu al-Hasan al-Ikhmimi dalam Hadits - nya (2/ 11/1). 
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2. Dari Abu ad-Dar»ft k #ffi u ^T h WOrdpreSS '“ m 

^ ^ A 

b S' A ^ C Jt t ■* ** ^ / 5 ^ 

dJJl i JJl ji--.— - U lw- — •&->- ( ^j- A )') 

“Barang siapa menyemir rambut dengan warm hitam, maka akan A llah 
hitamkan mukanya di hari Kiamat. " 

al-Haitsami berkata: Hadits ini riwayat ath-Thabrani, di dalamnya 
ada al-Wadhin bin Atha\ dipercaya oleh Ahmad, Ibnu Ma’in dan Ibnu 
Hibban dan dilemahkan oleh ahli hadits di bawah mereka. Dan perawi- 
perawi yanglainnya terpercaya setelah menisbatkannya kepada ath- 
Thabrani dan Ibnu Abi Ashim, al-Hafidzmengatakan(X/292): “Dan 
sanadnyalunak." 

3. Dari Anas r.a., ia berkata: 




^ 'cJi-ii iM y 1 '■£? £-*■» 

: J /a i \ ijui ^ ^ 



; jLai i jy*> 



"/Wrj.sutffw Aar/ A7/d f/Jt/ (it si si Nahi, tiha-fiha masuklah orung-oraug 
Yahudi. Nahi rmdihai rnvreka putih-putih jcnggotnva , Sitava 
bcrtanya: “Mengapa kalian ft dak meruhahnyn? Diheritahukan ha hv va 
mereka tidaksuka. Maka Nabt hcrsahda 7 ctapikamu: Ruhahhih dan 
aku menjauhi yang warna hitam . ” 

al-Haitsami berkata: "ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 
akAusath dan di dalamnya ada Ibnu HulaTah. Para pcrawinya 
terpercaya. Hadits ini hasan” 

4, Dari Abdullah bin 'Umar (hadits marju*): 





^ o } f ^ 

O^r^ 1 )) 
* * ^ - 
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“Kuning semirorang mukmin, merah semirorang muslim dan hitam 

semir orang kafir ” 

al-Haitsami berkata: “ath-Thabrani meriwayatkannya dan di 
dalamnya ada perawi yang saya tidak kenal.” 

Saya berkata: Mengenai hadits-hadits ini, barang siapa yang 
memauqufkannya, maka jangan ragu untuk memastikan haramnya 
menyemir rambut dengan wama hitam bagi setiap orang. Ini pendapat 
jama’ah ahli ilmu seperti telah dijelaskan IbnuJ Qayyim, beliau berkata: 
“Sesungguhnya indah yangbenar, tanpa keragu-raguan.” 

Adapun hadits: 



a ^ - a s f 
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“Sesungguhnya warm) yang paling hoik yang karnu gunakini untuk 
menyemir rambut adalah wama hitam, ini lebih disukai oleh istcri- 
istenkamu dan lebih member i rasa takut di hat i musuh-musuh kamu . " 
HR Tbnu Majah (M/382) adalah hadits dha’if. I.)i dal am sanadnya 
ada dua perawi yang lemah. Renjelasannya ada di al-Ahadits 
ud-Dhu‘tfuh{ 2972). □ 
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BAB: WUDHU 



M o’alif berkata dalam ‘Keatamaan Wudhu’: Dari Anas 
Sesungguhnya Rasufullah SAW. bersabda: 



— i aj'jCaJ A U 



» 



»u a ^ 'jz 5 






“Sesungguhnya sifat baik itu ada pada din seseorang. 
Pcrantaraan itulah Allah menjadikan semua amalnya itu baik. 
Bersucinva seseorang untuk shalat menyebabkan Allah 
menghapus dosa-dosanya dan ttnggallah shalat itu baginya 
sebagai nafilah (ibadah tambahan). "Abu Ya’la, al-Bazzar dan 
ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. 



Saya berkata: Kata Ibnu ’Adiy dan Ibnu Hibban, ini hadits munkur. 
Mu’alit melakukan dua kali kesalahan 



Pertama : Karcna tidak menjelaskan kemunkarannya, sehingga para 
pembaca mengira hadits ini shahih. 

Kedua Hadits ini tidak ditakhrij oleh beliau sebagaimana hadits 
hadits lain dalam karyanya Tetapi beliau mengutipnya dari 
Targhib al-Mundziri (I / 95 ) dan Majma ' al-Haitwmi (1/225). 
Saya telah menjelaskan bahwa hadits ini ma'Iul (sakit) 
karena dinwayatkan oleh Basyar bin al-Hakam, la 
disepakati sebagai orang yang haditsnya munkar , tidak bisa 
dijadikan hujjah ketika menyendiri (tidak ada perawi lain 
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yang meriwayatkannya -pent.) sebagaimana telah saya 
jelaskan dalam al-Ahaditsadh-Dha ’ifah (2999). Disana saya 
menjelaskan bahwa paruh kedua dari hadits ini shahih 
karena ada saksi-saksi (bukti-bukti) lain, di antaranya 
hadits dari ash-Shanabihi yang ada dalam kitab sebelum 
ini. Tentu tcpat sekali seandainya mu’alif tidak 
menyebutkannya Karena telah menyebutkannva, mu’alif 
harus menjelaskan cacatnya dan tidak boleh menutup- 
nutupinya. 

Kemudian mu’alif mengatakan mengenai fardhu wudhu yang 
keen am: Dalam hadits sh.ih ih d i seb u t k a n : 

A o { 

Lw 

‘ Muhiifah dengan a pa -a pa yang A 11 a h me mu hit dengan ny a. ” 

Saya berkata: Hadits dengan redaksi scjK. F rti ini adalah sy<*fc(grinjil) 

4 £ 

dan tidak shahih. Yang terjaga adalah kata \thda V (( Lq ■)) (dengan 

bentuk kata berita bukan penntah, seperli riwayat Muslim dan yang 
lainnya, Sebagaimana telah sayategaskan dalam Inva ai-(dudil(\ V 
316-319/ 1 120). Silakan mcrujuknya! 

Mu’alif berkata mengenai fardhu yang kfenam: l idaklah 

dinukil dari Nabi mclaiiikanbcliaubenvudhu dengan terhb. T * 

Saya berkata: Dalam hal ini mu\dil mengikuli Ibnu al-Qayyim 
yang menyatakannya dalam Tadul Madd Saya mengomentaiinya 
dalam at-Ta 7 !iqai al-Jiyad dengan riwayat Ahmad, jalur pemvayaiannya 
adalah Abu Daud dan ai-Miqdam bin MaViiykanb, la berkata: 
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“Dibawakan kepada Rasulullah SA W. airuntuk wudhu, maka beliau 
berwudhu: membasuh kedua tclapak tangannya tiga kali „ kemudian 
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membasuh mukanya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya 
tiga kali. Setelah itu, beliau berkumurdan beristinsyaq (menghirup air 
dengan hidung) tiga kali, dan mengusap kepala dan kedua telinganya 
(bagian luar dan dalam) serta membasuh kedua kakinya tiga kali. " 
Sanadnya shahih. asy-Syaukani berkata: "Sanadnya layak 
(shahih)’ 1 . 

Diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya' dalam ai-Mukhtarah, ini 
menunjukkan tidak wajibnya tertib dan di sini saya menambahkan 
serta berkata: Sesungguhnya an-Nawawi dan alHafidz menyatakan 
sanad hadits ini hasan. □ 
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BAB: SUNNAH-SUNNAH WUDHU 



M u’alif berkata pada no J : “Membaca basmalah pada 
awalnya. Mcngcnali bacaan basmalah da(am wudhu ada 
hadits-hadits rfAij^/yangjika dihimpun akan nun a mb ah 
kuatnya untuk menunjukkan bahwa bacaan basmalah ini mempunyai 
dasardalil.” 

Sava berkata: Yang paling kuat menjadi dasar dal il bacaan 
basmalah adalah hadits nuirjuW ari Abu Hurairah dengan redaksi: 

j 
\ 



"Tidak tain shuhit htigi oratig van)’ lidak punya wudhu dun tidak ada 
wudhu bayi i mini’ vatiy tidak mcnyvhut nunm Allah. " 

Hadits ini mempunyai liga gilur penway atan dan banyak hadits 
hadits penduku ng lain yang saya singgung dalam Shahih Summ Abu 
Duud {no. 90) Jika mu’ali! mengakui hadits ini kuat, maka behau 
harus mengalakan makria dhahirnya, yailu: wajibnya membaea 
basmalah Sebab t id a k ada dalil yang memperkenankan kehiar dan 
makna dhahir ini kepada pernyataan bahwa perintah ini hanyalah suatu 
anjuran (kesunnahan). Hukum wajib ini adalah hagi madzhab 
D/ahiiivah, Ishaq, salah saui dari dua riwayat Ahmad dan pilihan 
Shadiq Khan danasy-Syaukani. Itulah yangbenar, insya Allah Silahkan 
merujuk ke: as-SailaUarrat {\ 76-77). 

Mu 'alif berkata pada no. 2: “...Karena ada hadits dari Amir 
bin Rabi’ah ia berkata: 



J ’ 
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“Tidak terhitung saya melihat Rasulullab bersiwak padahal 
beliau sedang puasa.” H.R. Ahmad dan Abu Daud dan 
at-Tirmidzi. 

Saya berkata: Menjadikan hadits ini sebagai dalil tanpa ada 
penjelasannya akan menimbulkan salah paham: dikira hadits ini benar, 
padahal tidak demikian. Putaran sanadnya ada pada ‘Ashim bin 
Abdullah, Kata al-Hafidz dalam at-Taqrib, ia Iemah, Dalam Shahih- 
nya, Bukhari berpendapat bahwa hadits ini dha ’if. Beliau berkata: “ Dan 
disebutkan dari 'Amir bin Rabi’ah...” Pernyataan al-Hafidz dalam 
at- Talkhish saling bertentangan. Di satu tcmpat ia menghasankan dan 
ditcmpat lain, ia melemahkannya. Melemahkan ini yangtepat, di mana 
ia dalam kitab pertama memastikan lemahnya perawi hadits. tmlah 
yang benar, insya Allah. U ntuk itu saya berharap mu’alif menjadikan 
hara'ah ashliyah (hukum asai) sebagai dalil untuk memilih 
disunnahkannya siwak bagi orang yangberpuasa pada awal dan akhir 
siang (pagi dan sore hari) dan jika menyampaikan hadits tersebul, 
niu’alifharus menjelaskan kelemahannya. 

Mu’alif berkata: Karena ada hadits dari Aisyah, ia berkata: 



l. 
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“Adalah A 'abi SAW. bersiwak , kemadian siwak itu beliau 
berikan kepadaku untuk dibersibkan. Saya mulai mcmbcrsihkan , 
lain saya pakai untuk bersi wak. Kemudian saya membersihkan 
dan mengembalikannya kepada beliau. "H.R. Abu Daud dan 
al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dengan mengikuti Abu Daud dan al-Mundziri 
dalam Mukhtashur-nyd, mu’alifmengambil sikap diam atas status hadits 
ini. Dalam rantai periwayatannya ada Katsir bin ‘Ubaid anak 
sepersusuan Aisyah, dia tidak mendapat kesaksian atas kejujuran 
(tautisq)-ny?i dari siapapun kecuali Ibnu Hibban dan Jama’ah 
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meriwayatkan darinya. Dalam at-Taqrib (disebutkan dia) maqbul 
(diterima). Jadi, hadits ini mengandung dua penilaian hasan. Dinilai 
hasan oleh an-Nawawi dan dikuatkan serta dijadikan hujjah oleh 
al-Haftdz sebagaimana yang telah sayajelaskan dalam shahih Abu Daud 
(41). Wa Allahu A’lam. 

Mu ’alif berkata: “...K arena ada hadits dan ‘Aisvah, iaberkata: 



: Jli o’j l 



! <9)^ (J j Ij I O-li)) 
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Saya bertanya: Ya Rasu/uflah! Scorang laki-Iaki yang tanggal 
senma giginra, apakah ia berstwak? Nabi menjawab: Ya. Saya 
bertanya: Bagaimana mclakukannya? Beliau menjawab: la 
masukkanjarinya ke dalam mulutnya. "H.R ath-Thabrani. 



Saya berkata: Karena membiarkannya tanpa kumeniar, sikap 
mu alif ini menimbulkan dugaan benarnya hadits ini. Padahal tidak 
benar Dalam aI-Majma’{\\/ 100) al-Haitsarm berkata “ath-Thabrani 
meriwayatkannya dalam al-Ausath , dalam riwayat ini ada Isa bin 
Abdullah al-Anshari. Ia lemah. 



Dan uraiannya dalam al-Mizan, Adz Dzahabi mengemukakan 
hadits-hadits rm/«Arryangdiriwayatkan Isa, salah satunya adalah hadits 
tersebut. Dalam at-Talkhish (1/383) aid lafid/ berkata: “Saya berkata, 
Isa dilemahkan oleh Ibnu Hibban dan Ibnu 'Adiy menyebutkan hahwa 
ini adalab salah satu hadits-hadits munkaniya ” 

Saya berkata: Jika anda sudah tabu demikian, maka jelaslah bagi 
andabahwapemyataan mu’alif: “Dan disunnahkan itujeIas/»unAw 
(diingkari)juga. 

Mn ’alif berkata: “Dan tidak sah mengusap kepala lebih dari 
satukali.” 



Saya berkata: Tidak benar disebutkan dalam hadits IJtsman r.a. 
bahwa Nabi mengusap kepalanya ttga kali. Dinwayatkan Abu Daud 
dengan dua sanad yang hasan. Ia mempunyai sanad ketiga yang hasan 
juga. Saya telah membicarakan sanad-sanad ini sedikit terinci dalam 
Shahih Abu Daud (no. 95 dan 98). Dalam ai-Fath al-Hafidz menyatakan: 
Abu Daud meriwayatkan dari dua arah. Salah satunya dishahihkan 
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pengusapan kepala tiga kali. Penambahan dari perawi terpercaya dapat 
diterima.” Disebutkan dalam at-Talkhish , bahwa Ibnu al-Jauzi dalam 
Kasy al-Musykil condong menshahihkan (hadits) pengulangan. 



Sayaberkata: Ini yangbenar. Karena riwayat “Mengusap kepala 
satu kali" meskipun banyak tidak bertentangan dengan riwayat 
" Tatslits ” (mengusap kepala tiga kali). Pembicaraan di sini masalah 
sunnah. Lazimnya dikerjakan dan kadang ditinggalkan. Inilah pilihan 
ash-Shan’ani dalam Subulas-Salam. Merujuklah ke sana jika anda mau. 

Mu'alif berkata pada no. 10: 

“Sesungguhnya Nabi SA W. diberikan kepadanya sepertiga mud 

(air), maka berwudhnlah be/iatr. Ibnu Khuzaimah. 

Saya berkata: Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Bulugh 
al-Mamm dan yang lainnya dengan kata tsulutsav (dua pcrtiga dalam 
bentuk tatsniyah), Begitu juga dalam Mmtadrak ai-Hakim dan Sunan 
al-Baihaqi. Jadi secara dhahir, terjadi kesalahan eetak dalam I'iqhus 
Sunnah , maka luruskanlah. ash-Shan’ani berkata 

"Dua pcrtiga mud itu batas minimal air yang digunakan wudhu 
oleh Nabi. Adapun hadits mengenai Nabi bcrwudhu dengan sepertiga 
mud air tidak ada dasamya Dan - alhamdulillah kemudian dieetaklah 
Shahih Ibnu Khuzaimah dan saya melihat di dalam hadits di a (as 
(1/62/118) tertulis dengan bentuk ‘tatsniyah ’(menggandakan). Juga 
ditakhrij dalam Shahih Abu Daud(H4), Wabillah at-Taufiq 

Mu'alif berkata pada no. 13: “Karena ada hadits dari Abu 
llurairah bahwa Nabi SAW. bersabda: 




o. > fa 



(( Jjii-li Di 






“Sesungguhnya umatku pada hariKiamat akan datang dengan 
wajah, tangan dan kaki bersinar dari bekas wudhu. Maka 
si a pa putt yang mampu memanjangkan penyi ramann ya (ghurah) 
maka lakukanlah. "H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim. 



Saya berkata: Perkataan " Siapapun yang mampu, , . . " dalam hadits 
mi adalah tambahan dari salah satu perawinya, bukan perkataan Nabi 
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seperti disebutkan oleh lebih dari satu para hafidz. Sebagaimana 
dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at - Targhib (I/92) t hadils ini riwayat 
Nu’aim al-Majmar dari Abu Hurairah. Dalam riwayatnya (11/334-523), 
Ahmad menjelaskan bahwa itu tambahan seraya mengatakan pada 
akhirhadits: 

"Maka berkatalah Nu’aim: “Saya tidak tahu perkataan; 

Siapapun yang mampu memanjangkan ghurrah (penyiramannya) 
maka lakukanlah..." itu dari sabda Nabi SAW. atau ucapan 
Abu Hurairah?” 

al-Hatidz bcrkata dalam al-bhth. “Saya tidak melihat kalimat ini 
dalam riwayat Ahmad berasal dari seorang pun di antara sepuluh 
shahabat yang meriwayatkan hadits ini atau perawi yang 
mcriwayatkannya dan Abu Hurairah kecuali Nu'aim ini.” 

Ibnu Taimiyah bcrkata: ’‘Kalimat ini tidak mungkin berasal dari 
sabda Nabi. Sesungguhnyag/iyrm/; itu bukan di tangan melainkan di 
wa jah (muka)dan mcmanjangkannya tidak mungkin K arena ghurrah 
itu masuk pada kepala, maka memanjangkan dalam hal ini tidak 
mungkin disebut g/jumi/i.”Demikian beliau jelaskan dalam Vlam 
al-Muwaqi'in (VI/316). 

Dalam bab Sunnah-sunnah Wudhu, Mu’alif menyebutkan: 
Berkumur tiga kali, menghirup air dan mengeluarkannya dengan 
hidungtiga kali.” 

Saya berkata: Jika yang dimaksud di atas oleh mu’abl adalab 
tutshis { pcnigakalian), maka dapat ditenma. letapi jika yang 
dimaksudkannya adalab penyebutan asal sebagaimana yang lampak 
maka dilolak, karena bertentangan dengan substansi perintah yang 
terkandung dalam hadits-hadits yang beliau sebutkan di mana 
menunjukkan hukum wajih. 

Karena itu dalam as-Sail al-Jarrar ([/$>[) asy-Syaukani berkata: 

Saya berkata: Pernyataan wajih adal ah yang be nar sebagaimana 
Allah SWT. -dalam kitab Nya yang Mulia- telah memerintahkan 
membasuh muka, sedangkan berkumur ( tnadhmadhah ) dan menghirup 
air dengan hidung (isumyaq) itu bagian dari muka. Nabi melakukannya 
pada setiap kali berwudhu. Semua perawi hadits ‘wudhu’ telah 
menceritakan dan menerangkan cara wudhu Nabi serta 
memberitahukan bahwa perintah membasuh muka dalam Qur an 
termasuk di dalamnya adalah perintah berkumur dan istittsyaq, selain 
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disebutkan pula perintah itu dalam hadits-hadits shahih” Kemudian 

asy-Syaukani menyebutkan hadits Luqaith bin Sabirah. 

Penjelasan di atas juga beliau terapkan pada masalah menyela- 
nyela jenggot (no. 6), itulah yang benar, maka seyogyanya menyela- 
nyela jarijuga ada perintah dariNabi SAW. 

Saya berkata (mengomentaripemyataan al-Hafidz): Kalimat ini 
tidak saya ceritakan dari riwayat di atas. Imam Ahmad (11/262) 
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan Laits bin Ka’ab dari 
Abu Hurairah secara marfu' kecuali Laits, yaitu rbnu Abi Sulaim, 
dia lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah atas riwayatnya yang 
berdin sendiri. Bagaimana bila ia menyelisihi (riwayat-riwayat 
yanglainnya)? 

Mu’alif berkata pada no. 13: 

“ Dari Abu Zar'ah sesungguhnya Abu Hurairah mengajak 
bewudhu, lalu dia berwudhu dengan meinbasuh kedua lengannya 
hingga mclewatisiku. Kctika membasuh kedua kakinya, dia 
me lewat kan mata kaki sampai kedua tumitnya (ini sahib cetak, 
yang benar: kedua kaki (antara lutut hingga mata kaki -pent)) n 
H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim. 

Saya berkata: Di datam perkataan mu’alif tersebut ada 
dua (2) catatan: 

Pertama : Matannya dan Ahmad (11/232) sehamsnya ada penjelasan. 
Sanadnya shahih dari riwayat Bukhari-Muslim. 

Kedua : Muslim tidak meriwayatkannya dan Abu Zar’ah. Maka 
tidak benar penisbatan hadits kepadanya, Tetapi 
dinwayatkan secara ringkas olehnya melalui jalur 
Abu Hazim dari Abu Hurairah, dan melalui jalur Nu’aim 
bin al-Majmar dari Abu Hurairah juga dengan riwayat 
yang lebih sempuma. Redaksinya adalah: 

"Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga sampai pada 
lengan bagian atas, kemudian tangan kirinya hingga sampai 
pada lengan bagian atas pula, kemudian mengusap kepalanya, 
membasuh kaki kanannya hingga sampai ke kaki dan membasuh 
kaki kirinya hingga sampai ke kaki (pula), kemudian ia berkata: 
Beginilah saya melihat Rasulullah berwudhu. Ia berkata : 
Rasulullah bersabda: "Kama semua bersinarmuka, tangan dan 
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/ f, k! ! pa f a ^ Kiamat nantj karena mmyempumakan wudhu 
Maka barangsiapayang mampu ...,dst. 



nnA^ g h A bu Awanah menwayatkannya dalam Shahih - nya 
(b 243) tetapi behau tidak menjelaskan marfb’nya kalimat terakhir 
sampai kepada Nabi SAW.. Wa Allahu A’ lam. 



mengenai doa < no - 15 >- Mcngonai doa-doa 
. .. “ f kada sesoat up“ n yang dinyatakan dan Rasulullah kecuali 

hadits Abu Musa al-Asy’ari, iabcrkata: 



fl J a ' J Jq ... ; ^ y' 
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(( • y* f i'AJT » 



Sayamembawakan air wudhu kepada Rasulullah , kenmdian 
hchaubepvudhu, latusaya mcndcngarbeUau berdoa, membaca: 
Va Allah! Ampun/lah dosaku, lapangkanlah rumahku dan 
berkahilah rczckiku” Saya berkala: "Ya Rasulullah! Say a 
mcndengarAnda berdoa begin i dan begin i . " Heliau hertanva: 
Apakah mereka meninggalkan sesuatu? " " N . R . an- N asai dan 
Ainu as-Sunni dengan sanad shahih. 

Saya bcrka.a: Alas pcrkalaan ada l.anvak kiiukan 

dan saya: 

Pertama : Hadits ini bukan termasukbacaan-bacaan wudhu. trtapi 

bacaan-bacaan shalat, berdasarkan riwayat Imam Ahmad 
dalam ul-Mumad dan anaknya, Abdullah, dalam '/ami 'id- 
nya, melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Abi 
Syaibah, ia berkata: telah menceritakan kepada kami 
Mu tamir bin Sulaiman dan Abbad bin Abbad dari Abu 
Mujliz dan Abu Musa secara singkat dengan redaksi yang 
diringkas: “Maka beliau berwudhu dan shalat lalu 
membaca: it Alla/iumma r ..dst , \ 
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Dalam Amalihifil Adzkar, al-Hafidz berkata : “ ath-Thabrani 

meriwayatkannya dalam al-Kabir dari Musaddad, 'Anm 
dan al-Muqaddami semuanya dari Mu’tamir. Beliau 
menemukan riwayat mereka berbunyi: “Maka beliau 
berwudhu kemudian shalat, lalu mengucapkan; ....’’Ini 
penjelasan Ibnu as-Sunni yang mengatakan: “Bab 
mengenai Bacaan setelah wudhu” di mana beliau 
menegaskan bahwa beliau membacanya setelah shalat dan 
kemungkinan dibaca antara wudhu dan shalat . ’’ 

Kedua : Mu’alif menisbatkan hadits ini kepada an-Nasa'i secara 
mutlak sehingga menimbulkan dugaan bahwa hadits ini 
berada dalam Sunan- nya karena begitulah yang dipahami 
oleh orang-orang yang mempelajari as-Sunnah. Padahal an- 
Nasa'i tidak meriwayatkannya dalam as-Sunan tetapi 
dalam (kitab) Amal al-Yaum wa al-Lailah, sebagaimana 
dijelaskan oleh an-Nawawi dalam al- Adzkar (him. 38). 
Maka, seharusnya mu’alif menjelaskannya sepcrti itu, 
apalagi beliau dalam bab ini banyak mcngutip pendapat 
an-Nawawi meskipun tidak dinyalakannya! 

Kemudian saya meiihatnya dalam Amal al-Yaum wa 
al-Lailah karya an-Nasa'i (172/80). Beliau menjabarkannya 
seperti uraian Ibnu as-Sunni dalam kitabnya (7). 

Salahpaham seperti mi seringsekali mu’aliflakukan dan 
karena sesuatu hal sayajarangsekali mengingatkan beliau, 
karena (saya rasa) tidak ada manfaat yang berarti. 

Ketiga : Menshahihkan sanad hadits bersamaan-Nawawi! Padahal 
kenyataan hadits tidak demikian. Hadits ini dha’if, karena 
terputusnya sanad antara Abu Mujliz dan Abu Musa 
seperti akan dijelaskan nanti, an-Nawawi dan pengikutnya 
tidak menyadari hal itu, karena melihat dhahirnya sanad 
di mana semua perawinya terpercaya. 

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-Amali berkata: 

“Adapun penetapan keshahihan sanad oleh Syaikh (yakni Imam 
Nawawi) ada beberapa catatan di dalamnya, seperti: Abu Mujliz tidak 
pemah bertemu Samurah bin Jundub atau Imran bin Hushain, menurut 
perkataan Ibnu al-Madini, keduanya datang setelah Abu Musa, 
mengenai mendengarnya Abu Mujliz dari Abu Musa juga 
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dipertanyakan. Dan kebiasaannya (Abu Mujliz) adalah meriwayatkan 
h ad its secara mursal dari orang yang ia temui , ”f 2Z| 

Sava menemukan cacat lain dalam hadits ini yaitu kemauqufan 
had its. Ibnu Abi Syaibah menwayatkannya dalam al-Mushannaf 
{ 1 / 29 / ) mclalui jalur Abu Burdah, ia berkata: 

Kcnka sclesai shalat, Abu Musa membaca: “Ya Allah! Ampumlah 
dosaku, mudahkanlah urusanku dan berkahdah rezekiku . " Sanad 
hadits ini shahih. 



fm dalil pcnentu bahwa asal hadits itu mauquf dan tidak sah 

kcmarfu’annva. Dan jika sah pun, bacaan di atas adalah bacaan {dzikir) 
.shalat 

Mu alif lalai atas jiencgasan yang disandarkan kcpada '/tidal Ma 'ad, 
di maria bdiau mcnyalakan dcngan mcngikuti pendapat Nawawi 
bahwa sanadnya shahih, kcmudian herkomcnlar tcrhadap penults 
Zadal-Ma Wyang mcnyebutkan hadits mi dalam kclompok doa-doa 
shalat dcngan mcngatakan: "Dan kami tidak mchhat ada orang yang 
monulurkannya dalam kclompok doa-doa shalat scpcrti yang dituturkan 
olch mushannif(pcngajang)!’’’ 

Bctul, doa dalam hadits ini mcmpunyai hadits pcndukung lain 
yang sava cantumkan dalam Ghayah al-Maram (him. 85). Tctapi doa 
ini dcngan sifatnya yang mutlak (tidak khusus untuk shalat atau 
wudhu)^ adalah husan (baik) Karcna itu saya mcncanlumkannya 
dalam Shahih al-Jutw ‘ dan scbagiari tcman-tcman mclalaikan 

hal in i, sehmgga mcngclompokkannya d, dam bacaan bacaan shalat atau 
dalam bacaan bacaan wudhu saya ragu-ragu . Risalalmya tidak pcrlu 
saya panjang-panjangkan sekarang. 

Mu alif berkata pada no* 16: Adapun doa: 






‘‘Ya Allah! Jadikanloh aka terniasuk orang-orang yang bertobat 
danjadikanlah aka termasuk orang-orang yang menrmikan 
din, "adalah riwayat at-Tirmidzi, ia berkata mengenai hadits 






Sdy;i nukil dan kilab Tuhfah n/ Ahnu Bi„ukaUl Ad; tar k 
dan ia merupakan na ska h mannakrip vane terdimat 
al-'Ubaidiyah di Damaskus P 



Btati^an 
p d a R \ 



HS-SuyuUh, 

-Mfiktubah 
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ini: ''Sanadnya mengandung kegoncangan (idhthiraJft, maka 

ban yak tidak sahnya.” 

Sayaberkata: Pernyataan ini menimbulkan praduga bahwa doa 
ini hanya ada dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan 
menggolongkan dalam hadits mudhtharib. Kenyataannya hadits ini 
berasal dari ‘Umar riwayat Muslim dan yang lainnva. Mu’aht 
menyebutnya sebelum pernyataan di atas. Begitu juga pernyataan 
mengenai riwayat at-Tirmidzi yang menambahkan doa ini setelah 
bacaan tahlil lalu menggolongkannya dalam hadits mudhtharib 
sebagaimana dinukil oleh mu’alif. Doa ini oleh mu’alifbukan dimaksud 
sebagai tambahan, tetapi sebagai hadits secara keselumhan. Dengan 
ini berarti mu’alifmenyampaikan dua kutipan yang bertolakbelakang: 
penshahihan hadits oleh Muslim dan pendha’ifannya oleh at-Tirmidzi, 
kemudian mu ’alif tidak merajihkan salah satunya. 

Yang benar, hadits ini adalah shahih. Kemudhthariban 
(kegoncangan) yang dimaksud di atas bukanlah kemudhthariban yang 
menyebabkan dicelanya hadits. Tidak cukup waktu untuk menjelaskan 
masalah tersebut di sini Barangsiapa yang ingin meyakinkan 
pernyataan saya, silakan merujuk komentar Ustadz Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir terhadap at-Tirmidzi (1/77-83). Beliau telah 
menghimpun semua jalur jaiur penwayatan hadits ini dan menerangkan 
bahwa di dalamnya tidak ada unsur kemudhthariban. 

Jika dinyatakan: Kami telah mengenai bahwa hadits ini shahih. 
Tetapi bagaimana perihal sanad tambahan tersebut menurut 
at-Tirmidzi? 

Saya berkata: Sanadnya shahth Semua perawinya tsiqah 
(terpercaya), perawi-perawi kepada Muslim, selain Ja’t’ar bin 
Muhammad bin Imran at-Taghalubi, guru at-Tirmidzi, dia jujur seperti 
dikatakan Abu Hatim. Kemudian tambahan ini didukung oleh 
hadits-hadits dari Tsauban menurut Ibnu as-Sunni (no. 30), Ibnu ‘Umar 
dan Anas seperti disebutkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan (1/78) 
Oleh sebab itu Ibnu al-Qayyim dalam Zad al-Ma ‘ad (1/ 69) meyakini 
kebenaran hadits tersebut berikut tambahannya dari Nabi SAW. 

Mu’alif berkata mengenai hadits marftr' dari Abu Sa’id 
al-Khudri: 
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" Barangsiapa berwudhu maka bacalah; Subhanakallahomma 
(Maha Sud Engkao Ya Allah). . . dst. "H.R. ath-Thabrani dalam 
al-Aosath, para perawinya adalah perawi-perawi hadits shahih. 
Sedangkan matan dari ath-Thabrani. Juga diriwayatkan oleh 
an-Nasai dan pada akhir hadits beliau berkata: “Ditutup dengan 
ucapan,...” 

Saya berkata: Pernyataan mu’alif tersebut mengandungbanyak 

kesalahan. 

Pertama : Mu’alif menisbatkan hadits kepada an-Nasa'i secara 
mutlak. Ini menimbulkan prasangka bahwa hadits ini ada 
dalam as-Sunan. Padahal tidak demikian. an-Nasa'i 
meriwayatkannya dalam Antal al-Yaum wa al-Lailah seperti 
yang dilakukan an-Nawawi, al-Hafidz al-Mizzi dalam 
at-Tuhfah (III/ 447) dan al-Asqalani (pada no. 81 dan 82), 
di mana mereka memberi penjelasan. Adapun penisbatan 
hadits oleh Ibnul Qayyim dalam Az-'/,ad kepada 
Sunan an-Nasa i adalah kekeliruan inurni yang lidak 
disadari oleh mu u///^(komentator), kemudian melakukan 
kesalahan besar dalam melakukan penelusuran kembali 
perawi-perawmya ( takhrij ) dan tidak menisbatkannya 
kecuali kepada Ibnu as-Sunni dengan sanad yang lemah 1 

Kedua : Mengenai hadits marju’ ini, an-Nasa'i mengatakan: 
“Ini salah, yang benar adalah hadits mauquj" 

Maka dari itu seharusnya mu’alifkeltka menukilnya dari 
an-Nasa'i ada keniatan melaksanakan amanat, kemudian 
merespon ralat an-Nasa'i di atas seperti apa yang dilakukan 
al-Hafidz terhadap hadits yangdihukumi marju’ ini, karena 
ini bukansemata-mata pendapat pribadi, apalagi melalui 
jalur-jalur periwayatan lain hadits ini dmyatakan marju 
seperti dijelaskan dalam ash-Shahihah (2333) 

Ketiga : Takhrij hadits di atas adalah dari riwayal ath-Thabrani 
Mu’alif menukilnya dari kitab at-Targhib (1/105) karya 
al-Mundziri, di mana pada akhir hadits beliau menyatakan: 
“Kemauqufan hadits jatuh pada Abu Sa’id ’’ Begitu juga 
yang dikatakan al-Haitsami dalam Majma ’ az-Zawa id 
(1/239). 

Saya sampaikan jawabannya seperti yang baru saja berlalu 
(seharusnya mu’alif ada keniatan melaksanakan 
amanat -pent.). 
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Sekitar masalah hadits ini ada sebagian ulama melakukan 
kesalahan ganjil. Saya tidak akan menguraikan panjang lebar di sini. 
Uraiannya ada pada sumber yang telah lalu. Allah-lah Dzat Yang 
Memberi Petunjuk. 

Mu'alif berkata: “Dan yang lain, seperti memperhatikan ujung 
mata dan kerut wajah, menggerakkan cincin serta mcngusap leher, 
tidak perln kami sebutkan hadits-haditsnva tidak sampai pada tingkat 
shahih , meskipun mungkin dilaknkan untuk kescmpumaan bersuci.” 

Sayaberkata: Secara syari’at, leher bukan bagian anggota wudhu, 
berbeda dengan bagian-bagian yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh 
sebab itu, saya berpendapat tidak boleh mengusapnya dalam wudhu, 
kecuali ada dalil tertentu yang dijadikan hujjah. Namun dalil itu 
-seperti isyarat mu’alif- tidak ada Berbeda dengan masalah 
menggerakkan cincin, ini harus dilakukan jika email itu sempit. Allah- 
lah Pemilik petunjuk. □ 
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BAB: HAL- HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU 



M u *alif berkata kctika menghitung hal-hal yang 
membatalkan (wudhu) tcrsebut: “4-5-6 - mani, madzi 
dan wadi berdasarkan pernyataan Tbnu Abbas: 

“Mani itu menyebabkan mandi. A dapu/i madzi dan wadibetiau 
berkata; BasuMah kemaiuannm dan bcrwudhulah seperti 
wudhumu untuk shalat. ^Hadits riwayat al Baihaqi dalam as- 
Sunan 

Saya berkata: Ini hadits muuquf&An menjadikannya sebagai dalil 
padahal dipurselisihkan kclayakannya sebagai hujjuh adalah 
menimbulkan anggapanbahwa berkaitan dengan masalah sebagian haJ- 
hal yang membatalkan wudhu yang ditunjukkan uleh hadits mauquf 
ini scsungguhnya tidak ada hadits marfu' yang menunjukkannya. 
Padalah mestinya tidak dcmikian. Mengenai madzi banyak hadits 
membicarakannya, dan yang paling terkenal adalah hadits dan Ali bin 
Abi Thalib, ia berkata: 

“Saya malu bertunya kcpaJa Rasulullah SA W tetuang madzi , karena 
(kedudukan) Fatima h. Maka saya menyuruh seseorang 
mena nyaka miya Maka Nabi bersabda: “Karenanya wajib wudhu. 

H R Bukhan-Muslim dan yang lainnya Hadits ini ditakhrij dalam 
Shahih Abu Daud (200) dan al-lrwa " (108). 

Mu *alif berkata mengenai tidur nyenyak: “Jika seseorang yang 
tidur itu doduk dengan menekan pada bumi tempat duduknya, maka 
wudhunya tidak batal, Hal ini dijelaskan oleh hadits dari Anas, ia 
berkata: 

“Para shahabat Rasulultah SA W sedang menunggu shalat 4 isya ' 
yang diakhirkan hingga kepa/a-kepala mereka terkulai (karena 
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kantuk -peat.). Kemudian mere k a men dirikan shatat dan tidak 
berwudhu. "H.R. Syafi’i, Muslim, Aba Daad dan at-Timudzi. 
Riwayat at-Tirmidzimelaluij alar Syu 'bah berbunyi: 

"Sava melihat para shahabat Nabi dibangunkan untuk shat at, 
bingga saya mendengar dengkvran salah satu dan mereka. 
Kemudian mereka berdiri melaksanakan shatat dan tidak 
berwndhn lagi. "Ibnn al-Mabarak berkata: Ini menurut kami, 
mereka dalam keadaan duduk.” 

Saya berkata: Dalam al-Fath (1/251) al-Hafidz menyebutkan 
pernyataan Ibnu al-Mubarak ini, kemudian menjawabnya: “Tetapi 
disebutkan dalam Musnad at-Bazzar dengan sanad yang shahs h dan 
had its ini: 

Kemudian mereka meletakkan lambung mereka dart di antara mereka 
adayang teriidur, kemudian hangun untuk melaksanakan shatat. 

Saya berkata: Juga dalam Masa 'd allmam Ahmad (him 318), 
Abu Daud meriwayatkannya sebagai berikut: 

'Bara shahabat Naht meletakkan tumbling mereka, maka tertklurlah, 
Dt antara mereka ada yang berwudhu dart ada pula yang tidak 
berwudhu ’’Sanadnya shahih dalam riwayat Bukhari-Muslim 

Bunyi khabar (lafadz) yang ini berbeda dengan yang pertama. 

Kipala-kepala mereka terkulat (karetia kantuk -pent ) "(Ini menimbulkan 
dugaan posts) duduk sebagaimana dikatakan Ibnu al-Mubarak). 1 ladils 
dengan redaksi pertama ini btsa disebut hadits mudhthanb sehmgga ta 
gugur untuk dijadikan dalil. Atau ditempuh jalan penyatuan dua verst 
ini, maka dapat dinyatakan: “Sebagian para shahabat ada vang duduk 
dan ada pula dan mereka yang berbaring. t)i antara mereka ada vang 
berwudhu (lagi) dan ada pula yang tidak berwudhu" (Inilah yang lebth 
dekat). Dan pada saat itu hadits tersebut menjadt dalil bagi orang yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya secara mutlak tidur tidak 
membatalkan wudhu. Hadits tersebut shahih. (diriwayatkan) dari 
Abu Musa al-Asy’ari, Ibnu ‘Umar dan Ibnu Musayyab, sebagaimana 
tersebut dalam al-Fath. Hadits dalam versi lain tidak mungkin 
dinisbatkan kepada orang yang tidur dengan menekankan ke bumi 
tempat duduknya, karena akan menyelisihi hadits riwayat Shafwan 
bin Assal yang termaktub dalam kitab berbunyi: "Tetapi karena buang 
airbesar, buang airkedl dan tidur" Yang menunjukkan bahwa tidur secara 
mutlak membatalkan wudhu seperti halnya: buang airbesar dan kecil. 
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Ini jelas lebih unggul dan hadits Anas di atas, karena maiju’ 
(terangkat) sampai ke Nabi SAW. Sedangkan hadits Anas tidak 
demikian, mungkin teijadi sebelum diwajibkannya wudhu (lagi) karena 

Yang benar ialah bahwa tidur secara mutlak membataikan 
(wudhu) dan tidak ada dalil yang menafsiri makna spesifik (mutlak) 
bagi hadits Shafwan, tetapi justru didukung oleh hadits marfu ' Ati r.a.: 



fi ^ 9* 

f yw jgr 

(( Ld=> 

“Ikatan dubur itu adalah kedua 
tertidur, maka berwudhulah. ” 



' ^ Q ^ 0 ^ 

mala. Sehingga haratigsiapa yan% 



Sanadnya, kata aUMundzin, an-Nawawi dan Ibnu ash-Shalah, 
hasan dan saya telah menjelaskannya dal am Shahih Abu Omul 

(no. 198). Nabi telah menyuruh setiap orang yang tertidur untuk 
berwudhu. 



Keumuman makna hadits mi sebagairnana dugaan sebagian 
orang- tidak dapat duuntuhkan oleh pernyataan bahwa hadits tersebut 
mengisyaratkan tidak batalnya wudhu oleh tidur itu sendiri Akan tetapi 
(batalnya wudhu) oleh dugaan keluarnya sesuatu dari (t ubuh) seseorang 
dalam keadaan seperti itu (tidur) Kami menyatakan: Jika pennlahnya 
demikian, maka beraiti Nabi menyuruh berwudhu kepada setiap orang 
yang tidur, meskipun dalam posisi duduk dengan kokoh Sebagairnana 
beliau beritahukan bahwa kedua rnata itu ikatan dubur, maka apabila 
kedua mata itu tertidur, lepaslah ikatan itu (Sebagairnana tertera dalam 
hadits lam). Orang yang tertidur dalam posisi duduk kokoh terkadang 
lepas ikatannya, seperti: saat ia berguyang (miring) ke kanan atau ke 
kiri. Maka terkandunglah hikmah diperintahkannya berwudhu atas 
setiap orang yang tertidur. AUahu A’lam. 

Pilihan kami ini adalah madzhab Ibnu Hazm yang juga dipilih 
oleh Abu Ubaid al Qasim bin Sallam dalam sebuah kisah tharifuh 
(unik) yang diceritakan oleh Ibnu Abd al-Bar, dalam Syarh 
al-Muwaththa' (\/ \ 17/2). Beliau berkata: 

“Saya pernah berfatwa bahwa orang yang tertidur dalam posisi 
duduk tidak perlu berwudhu kecuali jika ia bersandar pada lambung 
hmgga seorang lelaki (duduk di sebelahku) pada hari jum'at, Ialu la 
tertidur, kemudian keluarlah angin darinya! Saya berkata: “Berdin lalu 
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berwudhulah! ,T Orang itu menjawab: ‘ 4 Saya tidak tidur” Sayaberkata: 
Benar, tetapi anda telah mengeluarkan angin yang membatalkan 
wudhu. Kemudian ia bersumpah demj Allah, bahwa angin itu bukan 
keluar dari dirrnya. “Tetapi dari anda," katanya kepadaku. Maka saya 
tinggalkan keyakinan tentang tidumya orang yang duduk dan menjaga 
jangan sampai tertidur atau kacaunya kesadaran hati. ” 

Manfaat Pen ting 

Dalam Gharib al-Hadits (32/2), al-Khaththabi berkata; “Tidur itu 
pada hakekatnya pinsan (rasa tidak sadar) berat yang menyerang hati 
dan menghalanginya dan mengenali hal-hal dhahir. Adapun orang yang 
mengantuk adalah orang yang diliputi rasa berat sehingga 
menghalanginya dari mengenali hal-hal yang batin. " 

Dengan mengetahui perbedaan antara tidur dan kantuk ini 
hilanglah kemusykilan-kemusykilan yang banvak itu dan menjadi 
mantaplah suatu pemyataan, bahwa tidur itu membatalkan (wudhu) 
secara mullak. Di sim pena asy-Syaukani dalam as-Sail al-Janar telah 
menyimpang dan yangbenar. Namun setelah menyaiakan dengan baik 
pendapatnya ini, beliau menyusulkannya dengan pernyataannva 
(1/96): 

letapi ada hadits-hadits yang menetapkan tidak batalnya wudhu 
karena tidur kecuah dari orang yang tertidur dengan posisi berbaring. 
Hadits-hadits ini saling menguatkan satu dengan yang lainnya, 
scbagaimana telah saya jelaskan dalam syarah al-Muntaqa . Maka 
hadits-hadits ini membatasi pengertian yang bersifat mutlakdan hadits 
mengenai membatalkannya tidur. Jadi p tidaklah tidur itu membatalkan 
kecuah dari orang yang tertidur dalam posisi berbanng. ” 

Jika merujuk syarah di alas, anda akan mendapatkan tiga hadits 
disebutkan di sana, 

Pertama : Dari Ibnu Abbas: 

Tidaklah wajtb wudhu bagi orang yang tertidur datum posisi sujud. " 
Ini dilemahkan oleh banyak para imam, al-Baihaqi menyatakan: 
Semua imam hadits mengingkari Abu Khalid ad-Dallani. 
ad-Dallani ini telah diupayakan untuk dikuatkan oleh pemyataan 
Adz/Dzhahabi dalam al-Ma f m: Terkenal dan hasan haditsnya, 

Tidak samar lagi bagi orang yang mengerti ilmu hadits bahwa 
pernvataan seperti di atas, meskipun bisa diterima, tidak akan memberi 
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kekuatan kepada suatu hadits. Fenomena ini —sebagaimana telah 
dijelaskan- sepakat diingkari oleh paraahli hadits terdahulu, Mengenai 
ad-Dallani ini al~Hafidz mengatakan: “Jujurtetapi seeing melakukan 
kesalahan dan ia menwayatkan hadits mudattas " 

Adz-Dzahabi sendiri menyebutkan sekaligus menguraikan hadits 
ini daiam al-Mizan mengenai hal-hal yangbeliau ingkari. Lalu bagaimana 
dapat diterima suatu hadits yang sanadnya terkcna tiga cacat lain yang 
telah saya jelaskan daiam kitab saya Dha'if Abu Daud (25), 
asy-Syaukam setelah menyebutnya sebagai hadits mauqu(\a\n beliau 
melewatinya. 

Kedua : Hadits marfu' dan Ibnu 'Umar. asy-Syaukam berkata: 
“Di dalamnya ada Mahdi bin Hilal, ia dicungai 
mcriwayatkan hadits maudhu' 'Umar bin 1 la run al-Balkhi 
ditinggal dan Muqatil bin Sulaiman dicurigai 

Ketiga I ladits marfu dar j Hud/.aifah, al-Baihaqi berkata: “Hadits 
int hanya diriwayatkan oleh Bahz bin Kunaiz, ia ditinggal 
dan tidak bisa dijadikan hujjah.” 

Hadits hadits di at as ini sangat lemah Feknik penggabungan tidak 
dapat mengatasi kelemahan masing-masing hadits, sebagaimana 
dikelahui dan penjelasan asySyaukani dan yanglainnya Saya tidak 
tahu siapa yang mampu berbeda pendapat. 

Mii’alif berkata pada no. 4: “Madz.hab Hanafi bcrpcndapal 
bahwa menyentuh kemaliian (dzakar) tidak membalalfcan wndhu 
berdasarkan hadits Thalq: 
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“Ada seseorang bertanya kepada Nabi SA W. ten tang seorang 
takidaki yang menyentuh kematuannya: “Apakah ia wajib 
wudhu?” Nabi menjawab: “Tidak, itnbagiandarikamu. ' H R. 
Uma perawi dan dishahihkan oleh Tbnu Hibban. 

Saya berkata; Sabda Nabi: “hu bagian dari katnu ” ada isyarat 
bahwa menyentuh yang tidak mewajibkan wudhu ialah menyentuh 
yang tidak disertai nafsu, Daiam kondisi sepeiti ini sentuhan dapat 
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disamakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lain. Berbeda 

dengan sentuhan yang disertai nafsu. Ini tidak bisa disamakan dengan 
menyentuh anggota tubuh yang Iain, yang biasanya tidak disertai nafsu. 
Ini masalah yang jelas -sebagaimana anda tahu- maka hadits di atas 
bukan dasar dalil bagi madzhab Hanafi yang menyatakan tidak 
batalnya wudhu karena menyentuh ini secara mutlak, tetapi dalil bagi 
pendapat yang menyatakan bahwa menyentuh tanpa disertai nafsu 
tidak membatalkan. Adapun menyentuh dengan nafsu membatalkan 
berdasarkan hadits Basrah. Dengan ini berarti kedua hadits ini dapat 
dikompromikan sebagai jalur yang dipihh oleh Syaikh aMslam Ibnu 
Taimiyah dalam sebagian karya-karyanya yang saya sebutkan. Allahu 
A’lam Q 



Bab: Hat-hal yang Mtmbatalkan Wudhu 



113 




http://kampungsunnah.wordpress.com 



BAB: HAimAL YANGT1DAKMEMBATALKAN 

WUDHU 



M iPalif bcrkata kelika rncnghittmg hal-hal yang tidak 
mt'inbatalkan wuilhui “Makandagingonta. Ini pcndapat 
cmpal klialifahdanbanyakdari para shahabat dan tabPin, 
tctapi haditsnya shahih ada perintah bcrwudhu karena hal-hal 
di atas«” 

Kcmudian mu’alif mcnycbutkan hadits dan Jabir bin Samurah 
dan al-Barra' bin *Azib. Sctclah itu bcliau bcrkata: “Ibnu Rhuzaimah 
bcrkata: u Saya lidak melihat ada beda pcndapat antara ulama ahli 
hadits mengcnai keshahihan berita (khabar) dipandang dari sisi 
pcngudpan, karena kcjujuran para pengutipnya, an-Nawawi bcrkata: 
Madzhab ini lebih kuat dalitnya, nicskipiin mayoritas tidak 
scpendapaL” SelcsaT Tctapi dinyatakan: “Bagaimana hadits Jabir 
dan al-Barra' ini menjadi samar bagi al-Rhulafa’ ar-Rasyidin dan 
mayoritas shahabat dan labi’in? 

Sayaberkata: Pertanyaan di at as tidak ada mantaatnya jika nni’alit 
sudah mengakui keshahihan hadits dan Nahi 1 1 ad its yang shahih. ini 
tidak boleh diabaikanbetapapun besar jumiah dan tinggi derajat para 
penentangnya. Sesungguhnya hadits Rasul tetap sah dengan sendinnya 
bukan karena diamalkan orang lain sesudah behau, sebagaimana 
dinyatakan SyatVi dalam "mukaddimalV’: Pedoman Keempat belas 
yang teiah lalu. 

Saya menjadi heran oleh pernyataan mu’alif yang tidak sesuai 
sedikitpun dengan tujuan ditulisnya karya beliau ini, yaitu menyatukan 
kaum muslimin di alas dasar Kitab (al-Qur'an) dan as-Sunnah, dan 
memberantas perselisihan dan bid’ah fanatisme madzhab, sebagaimana 
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beliau cantumkan dalam “mukadimah” karyanya. Tetapi justru 
pemyataan beliau di atas merupakan dukungan praktis bagi orang-orang 
yang taklid yang menolak hadits-hadits Rasul demi kepatuhan kepada 
pemimpin-pemimpin mereka. 1231 

Saya berkata: Ini berdasarkan perkiraan bahwa menyelisihi hadits 
yang disebutkan mu’alif ini benar dilakukan oleh abKhulafa’ 
ar-Rasyidin. Jika tidak, saya bertanya: ‘‘Lalu mana sanad yang shahih 
dan mereka?” Inilah paling tidak yang harus dilakukan oleh orang yang 
ingin menolak salah satu hadits dari Nabi karena bertentangan dengan 
hadits-hadits yang lain. 

Mu’alif tidak memilih dalil atau sandaran bagi pendapat yang 
beliau tetapkan kecuali hanya bersandar kepada apa yang disebutkan 
oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslim-. 

"Mayoritas (ulama) memilih wudhu tidak batal karena (yakni 
makan daging onta). Pendapat ini di antaranya dipilih oleh empat 
al-Khulafa’ ar-Rasyidin. " 

Pengakuan ini mempakan kesalahan an-Nawawi Syaikh af Islam 
telah mengingatkannya. Dalam al-Qawa’id an-Nuramyyah (him 9) 
beliau berkata: "Adapun orang yang menukil dari al-Khulala 
ar-Rasyidin dan mayoritas shahabat bahwa mereka tidak berwudhu 
karena (makan) daging onta, telah melakukan kesalahan Ini salah 
paham terhadap apa yang ta nukil, la menduga mereka t idak berwudhu 
karena (makan) daging yang sudah tersentuh api (masak pent ) 
Padahal yangdimaksud ialah bahwa setiapscsuatu yang telah tersentuh 
api, menurut mereka, tidak menyebabkan kewajiban wudhu Perintab 
Nabi SAW. agar berwudhu karena (makan) daging onta bukan karena 
daging itu telah tersentuh api Sebagaimana dinyatakan, misalnya: Fulan 
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan, tetapi ia berwudhu 
karena keluar madzi. ” 

Saya berkata: Penjelasan Ibnu Taimiyah telah didukung oleh 
ath-Thahawi (1/41) dan al-Baihaqi(l/ 157). Keduanya meriwayatkan 
dari Jabir bin Abdullah r.a bahwa Abu Bakar as Shiddiq dan 
‘Umar bin al-Khaththab pernah makan roti dan daging kemudian 
keduanya shalat dan tidak berwudhu (lagi). ath-Thahawi dan al-Baihaqi 



^ Kemudian aaya melihat iij u’n] 1 ( -uemoga Allah memberinya balaftan kobaikun 
dalam edisi barn kitabnya (J/55) membuang pertanyaan ini sebagai rt*njxm Han 
komenlar kami. Semoga Allah memberi pahala kepadanya. 
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juga meriwayatkan hadits semisal dari Utsman dan al-Baihaqi 
dari Ali. 

Anda tahu bahwa dalam atsar-atsar'mi tidak disebutkan sama sekali 
daging onta, tetapi disebutkannya secara umum. Jika ini dari Nabi 
SAW , tentu ketetapan hukum yang dikandungnya harus juga 
diterapkan pada daging selain onta, untuk mencegah terjadinya 
kontradiksi. Apalagi jika ini bersumber dari selain Nabi, maka 
menerapkan hukum pada selain daging onta adalah lebih merupakan 
keniscavaan. Kogika ini ditempuh untuk menetapkan bahwa praktek 
mereka sesuai bukan beitentangan dengan syari'at. Karena itu ath 
lhahawi dan al-Baihaqi mencantumkan atsur-atsm ini dalam bah 
Wudhu karena (makan) sesuatu yang terkena api. al-Baihaqi lidak 
memaiitmnkannya pada bah Berwudhu k, irena (makan) daging onta. 
Betiau mengatakan: “Kami meriwayatkan dari All bin Ahi fhalibdan 
Ibnu Abbas, berwudhu karena sesuatu yang keluar, bukan karena 
sesuatu vang masuk Keduanya mengatakan hal itu dalam masalah 
metnnggalkan wudhu karena sesuatu vang diseutuh api.” 

Kemudian al-Bailiaqi meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa 
behau makan daging onta dan tidak berw udhu dan berkata: “Hadits 
in 1 (lerpulus) dan nmih/uf 1 ladits seperti mi tidak bisa dijadikan 
alasan untuk menmggalkan liadits yang sail dan Nabi SAW 

Sava her kata: Meugenai praktek shahahat yang herbeda dengan 
piaktek Nabi. J.ibjrbin Samurah r a berkata: “Kami henvudhu karena 
(makan) ila^in^ aula tiaii ktinu : : . ! / / berwudhu karena (makan) dagin y 
kambius, “HR Ibnu Alu Sv.ubali dalam at ■ MushannafX 1 db) dengan 
sanad yangs/ia/e'/rU 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 
WAJIBNYA WUDHU 



S aya berkata: Dalam bab ini, mu’alif menyebutkan hadits: 
“Tidak menyentuh al-Qur 'an kecuali orang yang sad "melalui 
duajalur periwayatan. 

Ketnudian beliau berkata: “Hadits ini menunjnkkan larangan 
menyentuh mushaf kecuali bagi orang yang sud. Namun kata ‘ thahiY 
(sud) bersifat unium, dapat dimaksudkan orang yang sad dari hadats 
besar atau orang yang sod dari hadats kedl, atau dimaksudkan orang 
yangberiman atau orang yang di tubuhnya tidak ada najis. Untuk 
menetapkan maknatertentu dibutuhkan i qarinaH (dalil/ indikator). 
Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual (nash) larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats kedl.” 

Saya berkata: Paragraf mu’alif di atas merupakan ringkasan dan 
uraian asy-Syaukani mengenai hadits terkait dalam Nail ai Author 
(1/180-181). Ini uraian yang lurustak berdebu kecuali kalimat teratur. 
"Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual larangan menyentuh 
mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.’' Kalimat ini berasal dan 
mu’altf sendiri. Pengertiannya, hadits ini sebagai bukti tekstual larangan 
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats besar. Pengertian seperti 
ini tidak relevan dengan konteks pembahasan, karena mu’alit 
mengatakan: "Untuk menetapkan nnakna tertentu dibutuhkan ‘qarimh’ 
(indikator) lalu beliau menetapkan larangan ini atas orang yang 
berhadats besar. Mana qarinah-nya.1 

Yang lebih mendekati kepada kebenaran ialah - Allahu A’lam 
bahwa yang dimaksud 'thahir (orang yang suci) dalam hadits ini ialah 
orang yang beriman, baik ia berhadats besar atau kecil, orang yang 
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sedang haidh atau yang di tubuhnya ada najis, karena ada sabda nabi 

yang disepakati keshahihannya, yaitu; « ^ 

( orang mukmin itu tidak najis), 

Logikanya, orang musynk tidak diperkenankan menyentuh 
mushhaf berdasarkan, misalnva: hadits yang disepakati 
keshahihannya pula: 



(( 0 r^;' J,! j'^L; jS~ ^ 



)) 



(Nabi) me/arang hepcrgian kc negen musuh dengan mcmhdWii al- 
Quran, t} 



asy-Syaukani dal am k ary any a (kit ah Nail al-Aulhar) yang dahulu 
telah jnenguraikan panjang Iebar masalah ini. Ragi yang ingin 
meyakmkan silakan merujuknya. 

Kemudian tcntang hadits ini, saya telah mentakhi ijnya Jalarn 
Irwa' a l- G ha Hi (123) mdalui banyak jaluj pen wayatan Silakan 
merujuknya bagi siapa saja yang bcrminai.LJ 



1241 Orang musyrik Hihukumi nujis {JiKat QK at-Tuubiih: 2$) pent 
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN 
DISUNN AHKANNYA WUDHU 



M u’alif berkata pada no. 1: “dan dari Ali karamallahu 
wajhahu, ia berkata 



t o Jo 



li /i ^ S Syj » 
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“Rasuiullah SAW. pern. ill kclu.ud.tri H.C’., kemudian bcliau 
membacakan pada kami, rnakan daging bersama kanii, dan 
tidakada sesuatupun vang mengha/angi be! tan dari at-Qur an, 
tidak juga junub,” \\ .\k. Lima Perawi dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi dan Ibnu as-Nakan.” 



Saya berkata: at-i'irmidzi dikenal kurang hati-hati dalam 
mengambil langkah tashhih di kalangan para ulama, sehmgga dalam 
penjelasan al-Mizan mengenai Katsir bin Abdullah bin ‘Amr bin 'Aut, 
Adz-Dzahabi berkata: “K arena itu para ulama lidak berpegang dengan 
praktek t ashhih n y a . ’ ' 

Begitujuga, tashhih Ibnu as-Sakan tidak menentramkan Oleh 
sebab itu, sanad hadits yang ditashhih oleh salah satu dan keduanya 
atau orang-orang yang semisal mereka dalam sikap kekuranghati-hatian 
sepeiti: Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, harus diwaspadai, sehingga 
orang muslim memperoleh kecermatan dalam memandang keshahihan 
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hadits nabi. Kami telah menemukan banyak ulama yang lebih tinggi 
keilmuannya daripada at-Tirmidzi dan Ibnu as-Sakan yang 
melemahkan {tadh ’if) hadits di atas an-Nawawi berkata: 

“Mayoritas ulama berbeda pendapat dengan at-Tirmidzi, mereka 
mendha’ifkan hadits ini.” 

Dalam Mukhtashar as-Sunan (I / 1 56), al-Mundziri berkata: 

“Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan bahwa tidaklah diriwayatkan 
dari Ali kecuali hadits dari ‘Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salimah. 
abBukhan menceritakan dan ‘Amr bin Murrah: “Abdullah yakni Ibnu 
Salimah menceritakan kepada kann, maka kami mengenal dan 
mengingkan Dia sudah tua, tidak bisa diikuti haditsnya.” Imam Syali’i 
menyebutkan hadits ini dan mengatakan: “Ahli hadits tidak 
membenarkan hadits ini.” al-Baihaqi berkata: “asy-Syaf' 1’1 meragukan 
kebenaran hadits ini karena ada Abdullah bin Salimah al-Kufi yang 
sudah tua diabaikan haditsnya, karena akalnya sudah agak berubah 
dan 1 a meriwayatkan hadits ini setelah usia tua.” Syu’bah berkata: 
“al Khathth.ibi menyebutkan bahwa Imam Ahmad mendha'itkan 
hadits Ali ini dan melemahkan Abdullah bin Salimah.” 

Maka Syati'i, Ahmad, Baihaqidan Khaththabi telah melemahkan 
hadits ini Pendapat mereka ditampilkan karena ada beberapa alasan: 

Pertama : mereka (yang mendha'ilkan hadits terkait -pent) lebih 
berilmu dan lebih banyak. 

Kedua : mereka menjelaskan cacat hadits, yailu adanya perawi 
hadits yang telah berubah akalnya dan meneeritakannya 
di saat ltu. Ini jarh musaftr (eelaan dari komentator 
periwayatan hadits -pent) yang tidak boleh diabaikan 

Ketiga : hadits ini bertentangan dengan hadits dari ‘Aisyah r.a , 
di mana la berkata: 

« cgJ jr j* * '/ 1 % A Sf) 

"Rasulullah menyebut Allah pada setiap saatnya " 
H R. Muslim dan Abu 'Awanah dalam Shahih mereka. Secara 
umum makna hadits ini mencakup saat sedang junub dan di 
luar saat itu, sebagaimana dzikir ( menyebut Allah) juga 
mencakup al-Qur an dan yang lainnya. 
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Dulu, sayatelah membantah penggunaan hadits ini sebagai hujjah 
oleh mu’altf. Saya beralasan dengan hujjah yang saya sebutkan di sini. 
Kemudian mu'alif menjawab bahwa al-Hafidz telah menilai hasan 
hadits ini. Waktu itu sayajadi her an, bagaimana mu’alif mengutamakan 
penghasanan al-Hafidz daripada pendha’ifan para imam, padahal 
penilaian dha Y/'dari mereka ini relevan dengan kaidah-kaidah ilmu 
hadits, seperti: menolak hadits perawi yang kabur pemahamannya, dan 
yang berubah akalnya sebagaimana telah dijelaskan dalam 
‘mukaddimah’. 

Kini, saya kembali mengingatkan adanya fenomena ini kepada 
ustadz yang mulia (mu’alif). Sesungguhnya periwayatan ini bermanfaat 
bagi orang yang beriman, 

Saya telah menambah penjelasan kajian ini dalam al-Irwa' ( 483 ). 
Maka, siapapun yangberminat, merujuklah ke sana! 

Mu’alif berkata pada no. 6: Telah diriwayatkan dari Ibnu 
‘Umar, ia berkata: 
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“ Rasulullnh bersabda siapapun yang berwudhu dalam keadaan 
surf, maka akan dicatat baginya sepuluh kcbaikan . " 
H.R. Abu Daud, at-Tirniidzi dan fbnu Majah. 

Saya berkata: Ini salah paham atas sikap diamnya at-Tirmidzi 
yang biasanya beliau membiearakan keshahihan dan kedha’ifan hadits - 
dari mengomentan hadits ini. Padahal kenyataannya tidak begitu. 
at-Tirmidzi menegaskan kelemahan sanad hadits setelah 
meriwayatkannya. Mu’alif terpaksa tidak menyebutkan sanad hadits 
karena merasa cukup mengisyaratkan hadits dengan meriwayatkannya 
menggunakan kata-kata ‘ ruwiyu\ Saya berkata: Ini tidak cukup. Sebab 
kita diperintah berbicara dengan manusia sesuai dengan tingkat 
pemahaman mereka. Aturan periwayatan hadits -yang sudah dikenal 



2 ' : ‘ t-ihat halaman pertama dari komentar-komentar ini dan perhatikan komentar 
yang akan dalang atafl hal-hal yang diharamkan bagi orang yang junub 
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para ahli hadits- sedikit sekali dipahami dan disadari oleh para 
pembaca, sehingga mu’alif sendiri lalai dengan aturan ini ketika 
mengutip beberapa hadits dari at-Targhib karya al-Mundziri dengan 
kata-kata ‘ruwiya kemudianbeliau mengakhiri perayataannya dengan: 
“a.-Mundzin diam (tidak menerangkannya),” padahal dengan cara 
penwayatan seperti ini (menggunakan kata-kata 'nmnva -pent ) berarti 
al-Mundziri mendha’ifkan hadits tersebut. Jika aturan seperti mi saja 
samar bagi mu’alif apalagi bagi para pembaca karvanya, ditambah 
lagi bcliau tidak memperkenalkan istilah-istilah periwayatan hadits 
dalam “mukaddimah” karyanya, seperti yang dilakukan al-Mundziri. 
Saya telah mengutip penjelasan al-Mundziri dalam mukaddimah 
komenlar-komentar ini, yakni: “Pedoman ketigabdas ” Merujuklah 
kesana. Bahkan saya ragu, mu'alif -seperti yang baru saja saya sebulkan 
dan masalah yang akan datang pada bah Mandi sesudah Memandikan 
Mayat memperhatikan cara periwayatan yang diterapkan al-Mundziri 
dalam mendha’ifkan suatu hadits. 

Hadits di atas disepakati dka ’//olch para ahli hadits Saya telah 
menyebutkan pernyataan-pernyataan mcreka mengenai hal ilu dalam 
kitab saya: Dha’if Sunan Abu Dam! (no. 9), seperti: al-Mundziri telah 
meriwayatkannya dengan kata-kata ‘ruwiya’ I>an mu’alif telah 
menukilnya dari beliau dengan satu huruf, 

Sebagai pelengkap, saya sebutkan beberapa hal lain yang 
menyebabkan disunnahkannya berwudhu yang tidak disehutkan uleh 
mu’alif dan saya telah meneamumkannya dalam Ats Tsamar 
al-Mmiathab ft Fiqh as-Sumuth wu al-Kuab dan dari padanya saya 

menukil ringkasannya seperti di hawah ini 

1 , Berwudhu setiap kali herhadats, herdasarkan hadits dari Buraidah 

bin al-Hushaib, ia berkata: 



:jui Ip-ij 

1 — *>- jL)t ^>1 t ^ , 

oty : Ju vj 



<t '-4? : 



\ ' 

^ (J y* } jU> t 



d«-LlP- 



122 



Bab: Hal-hai yang Menyebabkan Disun ruth kart ny a 




http://kampungsunnah.wordpress.com 
“Pada suatu hari Rasulullah keluar pagi-pagi, lain memanggil Bilal 
seraya bertanya: "Hat Bilal, denganapakamumertdahuluiakukesorga? 
Kemarin sore saya masuk sorga, tiba-tiba saya mendengar gemercik 
(baju)-mu di depanku?" Bilal menjawab: "Ya Rasulullah! Aku tidak 
pemah adzan kecuali kemudian shalatdua mkaatdan aku tidak pemah 
berhadats kecuali kemudian berwudhu waktu itu. "Rasulullah bersabda: 
"Karena ini. ” ’’ 

Hadits riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim dan Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya.. Sanadnya shahih menu rut Muslim. al-Mundziri hanya 
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Khuzaimah seorang. Ini suatu 
kelengahan, 

2. Berwudhu karena muntah-muntah, berdasarkan hadits Ma’dan 
bin Abi Thalhah dari Abu ad-Darda' : 
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"Rasulullah SAW pemah muntah, kemudian bcltau berbuka dan 
berwudhu. Jh masjtd Datnaskus saya bertemu Tsauban dan sava 
mencerttakan kejadian itu kepadanya. la berkata "Benar! Sava 
mengucurkan an wudhu untuk bcliau ” 



Diriwayalkan oleh at-Tirmidzi (1/142-143) dan yang lainnya 
dengan sanad shahth. Kemudhthanban (kegoncangan) yang terjadi pada 
sanadnya tidak menyebabkan hadits ini cacat (niu'lul) Husain 
al-Mu’allim menurut pernyataan at-Tirmidzi, Ahmad (lihat Nail 
al-Authar (1/164)) dan komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap 
at-Tirmidzi telah menilai hadits ini >avy/i/(baik). 

Dalam Majmu 'ar- Rasail al-Kubra, Ibnu Taimiyah me ne a tat anjuran 
berwudhu karena munlah-muntah berdasarkan hadits ini (II 234). 

3. Berwudhu karena membawa mayit, berdasarkan hadits Nabi 
SAW.: 
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"Barangsiapa memandikan mayit, maka mandilah dan barangsiapa 
membawanya maka berwudhulah. " 

Hadits ini shahth melalui beberapa jalur periwayatan Sebagian 
shahih dan sebagian lain hasan. Seperti telah saya sebutkan dalam Irwa ' 
al-GhaliU no, 144) dan dikuatkan oleh Ibnu Qayvim, Ibnui Qaththan, 
Ibnu Hazm dan al-Hafidz. I.ihata/- Talkhish al-Habir (11/134). 

Kemudian saya melihat mu’alif berhujjah dengan hadits ini untuk 
menganjurkan mandi bagi orang yang memandikan mayit seperti yang 
akan disampaikan pada kitab beliau. Seakan-akan mu’alit lalai 
menjadikan hadits im sebagai dalil bagi yang telah saya sebutkan di 
sini □ 
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BAB: MENGUSAP SEPATU KHUF (SELOP) 




u’alif berkata pada no. 2: 
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“Dari Mughirah bin Syu bah sesungguhnva Rasulullah 

berwudhu dan mengusap kcdua kaos kaki dan sandalnya. "II, R. 

Ahmad, I hahawi, Ibnu Majah danTirmidzL Tirmidzi berkata: 

Hadiis hasan-shahih dan Abu Daud men y at aka n dha 7 if. 

Saya berkata: Ahu Daud dalam Sunan sctelah menyampaikan 
hadils i j 1 1 + berkata: "Ahd ai Rahman bin Mahdi lidak meneentakan 
hadiis ini, sebab menurui infonuasi dari Mughirah, Nabi mengusap 
kedua sepatu khuf (selop)nya A 

Saya berkata: Andatahu, Abu Daud melemahkan hadis imbukan 
karena ada eaeal pada sanadnya, lelapi karena berbeda dengan infbrmasi 
daii Mughirah mengenai pengusapan sepatu khuf oleh Nabi Ini sangat 
jelas hagi orang yang berakal bukan eacat yang merusak keshahihan 
hadits, sebab kebenaran pengusapan sepatu khuf oleh Nabi tidak 
menafikan kebenaran adanya pengusapan kaos kaki dan sandal, Jika 
hadiis ini diriwayatkan dari Mughirah oleh perawi yang tsiqah 
(terpereaya) maka wajib ditenma, sebab tidak berbeda dengan hadiis 
mengusap sepatu khuf dari Mughirah yang diriwayatkan oleh yang 
lamnya Kenyataannya, para perawi hadits ini semuanya terpereaya 
dan sanadnya shahih dari Bukhari. Dalam a f Imam , Syaikh Taqiyuddin 
Ibnu Daqiq allied berkata: 
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“Orang yang menshahihkannya -setelah melewati proses 
penta'dilan 26 Abu Qais (perawi hadits dari Hudail>- berpegang bahwa 
riwayat ini tidak berbeda dengan riwayat mayoritas (jumhur). Bahkan 
ia melengkapi apa yang mereka riwayatkan dan tidak bertentangan. 
Apalagi ini jalur periwayat tersendiri melalui Hudail dari M ugh i rah 
yang tidak disertaioleh riwayat-riwayat masyhur lain. 1 ' 

Ini suatu pembahasan tentang hadits sesuai dengan kaidah-kaidah 
ilmu hadits, maka janganlah Anda tertipu oleh kutipan sebagian ulama 
yang mendha’ifkan hadits yang memiliki cacat tidak berarti, 
sebagaimana telah kami jelaskan. Siapapun yang ingin menambah 
keyakman mengenai hal ini dapat merujuk tahqiq Sunan at-Tirmklzi 
(11/167-168) oleh Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, Irwa (1 01 ) dan 
Shahih Abu Daud (147,148). 

Mu’alif berkata setelah mengutip hadits di atas: “Mengusap 
kedua kaoskaki itulah yangdimaksud, sedangkan mengusap kedua 
sandal sebagai yang diikulkan.” 

Saya berkata: Pembahasan ini menimbulkan kesan seakan-akan 
mengusap sandal itu tidak boleh. Untuk persepsi ini saya mengalakan: 
Mengusap sandal sah dipraktekkan Nabi herd as ark an hadits let send u i 
tanpa menyebut kaos kaki dari Ali bin Abi Thaiib, Aus bin Abu 
Aus at-Tsaqafi dan Ibnu ‘Umar Hadits hadits ini dishahihkan oleh 
al-Qaththan seperti disebutkan dalam Synth Uhtmu! Hadits karya 
al-Iraqi (him, 12). Saya telah membicarakan sanad sanadnya dalam 
Shahih Sunan Abu Daud (him. 1 60- 1 66). 

Hadits hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap sandal dan 
juga telah ditetapkan oleli sebagian ulama salat, seperti akan dijelaskan 
sebentai lagi. Di sinijuga ada dalil yang jelas yang menunjukkan tidak 
disyaratkannya keadaan sepatu khuf itu menutup seluruh bagian (kaki) 
yang wajib dibasuh, seperti yang dikutip oleh mu’alif dari Syaikh 
al-Islam (him. 106). 

Mu’alif berkata: Batal mengusap kedua sepatu khuf karena: 
(1) habis masaberlakunya; (2)junub; (3) dilepasnya khuf.” 

Saya berkata: Alasan kedua berdasarkan hadits Shafwan bin 'Assal 
yang telah ialu ketika membahas hal-hal yang membatalkan wudhu/ 
tidur nyenyak. 

YM Ta’dii artinya kesaksian dan orang yang komjwten atas dapat diterimanya suatu 

periwayatan seseornng perawi (pent ) 
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Adapun alasan pertama dan ketiga tidak ada dasar dalilnya sama 
sekali, Karena itu dalam al-Ikhtiyarat (him. 9) Syaikhul Islam berkata: 

“Tidak batal wudhu orangyang mengusap sepatu khuf dan sorban 
karena melepasnya atau habisnya masa berlaku. Baginya tidak wajib 
mengusap kepala atau membasuh kaki. Ini madzhab Hasan abBishri, 
seperti halnya menghilangkan rambut yang diusap menurut pendapat 
yang shahih dari madzhab Ahmad dan mayoritas ( jumhur ). ” 

Saya berkata: Apa yang diceritakan tersebut berasal dari Hasan 
al-Bishri dikomentari oleh Bukhari dalam Shahih n ya (1/225). 
Ia berkata: 

“Hasan berkata: Jika ia mencabut rambut dan kukunya atau 
melepas kedua sepatunya, maka baginya tidak perlu berwudhu." 

al-Hafidz berkata: "Komentar mengenai masa la h pertama tel ah 
dimaushulkan dengan sanad shahih oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnu! 
Mundzir. Adapun mengenai masaiah kedua dimaushulkan dengan 
sanad yang shahih pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan diselujui oleh 
Ibrahim an-Nakha'i, Thawus, Qatadah dan Atha seria dilatwakan 
demikian oleh Sulaiman bin Harb dan Daud." 

Saya berkata: Ini madzhab Ah bin Abi Thalih |uga. Baihaqi 
(1/288) dan Thahawi dalam Syarhul Mu 'am (1/58) telah meriwayatkan 
dari Ahu Dzabyan, bahwa ia pernah melihat Ali memhuang air kecil 
sambil berdiri. Kemudian beiiau memiiua diambilkan .ur untuk 
berwudhu dan mengusap kedua sandalnya. Beiiau masuk masjid dengan 
melepas kedua sandalnya dan shalat. Baihaqi menambahkan: “Beiiau 
menjadi imam shalat." Sanad kedua hadils ini shahih menurut 
Bukhari-Muslim. 

Ini menjadi dalil dibolehkannya mengusap sandal. Dan ini benar 
bersumber dari Nabi SAW. melalui hadits-hadils yang telah disebutkan 
di depan □ 
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BAB: MAN 01 



M u’alit bcrkata pada alcMiia (A) tcntang hal-hal yang 
mewajibkan mandi: 






, ^ * * j 






» 



(( 



o ■ 

Jb kf' ^ AJ 1 



"Rjsuluihth SA \\. bersaMa: “Sntu oningfaqih (aJrlifiqh) Icbih 

berat hagi sctan daripada scribu orang *ahid (ahli ibadah), " 

Sayabcrkata: Mu'alit’mcngutipnya dan had its Ibnu Abbas dalam 
kisahnya bersama dengan beberapa muridnva dari para tabi'in. 

Hadits minin ’ \ m dinwayalkan oleh at Tirmidzi, Ibnu Majah clan 
Ibnu Abdil Bair da lam Jami'a! ' Ihn lanpa kisah. at-Tirmidzi berkata: 

1 L 1 1 adits gharih, yakm dhu'i}" al-Munawi mengutip dan al-Hatidz 
ab Iraqi bahwa ia berkata: “Sanadnya sangal lemah.” Inilah seperti apa 
vang beliau katakan dan jelaskan dalam mengomentari al-Mhykah 
(2 17 ). 

Adapun mengmai kisah, hingga kim saya belum memperhaiikan 
bagaimana sanadnya. Apa yang saya duga ada benarnya, bisa jadi 
mengandung ketidakbenai an. Wa Allahu A’lanxQ 
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BAB: HAJ^HAL YANG DIHARAMKAN BAGI 
ORANGYANGJUNUB 



M u’alifberkata: “../ndakadalarangan mcnycntuh sesuatu 
yangdi dalamnya adaayat-ayat al-Qur an, scperti surat- 
surat, buku-buku (afsir, fiqili dan lain scbagainya. 
Ini semua tidak disebut rmishhaf dan tidak ada ketetapan hukum 
ha^amnya. ,, 

Saya bcrkata: Jawaban ini dibangun di alas pcndapai yang 
mcngharamkan menyentuh mushhaf bagi orang yang junub, Mu’alif 
tidak rnenycbutkan dalilnya di sana, letapi hanya memberi isyarat pada 
pasal mcngunai hal hal yang mfwajibkan uudhu bahwa dalitnya adalah 
sabda Nahi SAW: * luluktutuynuuh id-Qui iitikccutih owing yang suci,** 
sambil mrnyatakan bahwa kata 7 hahtr' (orang yang suci) hcisitai 
uirium nicncaknp bcragam makria dan untuk menunjukkan makna 
tertcn t u dihut uhkan qarituth (indikat or). Krmudian mu all I 
mengarlikannya tanpa qanttah orang yang scdang ndak junub dan 
saya membantahriya di sana dmgan jawaban yang oukup. Saya 
numjdaskan maksud hadits tersebut bahwa ia tidak menunjukkan 
haramnya mcnyentuh al-Qur an hagi orang yangberiman (mukmin) 
secara mutlak. Merujuklah ke sana 

Bara'ah ashliyuh (pembebasan asasi) itu bersama orang-orang 
yang berptuidapat dibolehkannya menyentuh al-Qur'an bagi 
orang muslim yang junub. Dalam bab ini tidak ada kutipan/dalil 
shdhih yang membolehkan keluar dan bara'ah ashliyuh, 
maka renungkanlah 1 

Mu’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub membaca 
sedikit dari al-Qur an menurutjumhurberdasarkan hadits dari Ali: 
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u Bahwasanya tidak ada sesuatupun rang mengha la ngi 
Rasulullah SA W dan al-Qur an kecnali junub* ” H*R* Para 
pcnolis Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang 
lainnya* 



Dalam I afidz berkata: Sebagian ulama mendha’ifkan 

scbagian perawi hadits ini* Yang benar adalah hadits ini iayak 
dijadikan Atf^/aAkarena hasan, 

Sayaberkata: Tidak! Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjuh karena 
Jha’if, sebabdiriwayatkan sendirian oleh Abdullah bin Salnnah yang 
pada hari-hari terakhir hidupnya akalnya tdah bcruhah seperti diakui 
olch al-Hafidz Ibnu I {ajar sendin dalam at-Taqrih . Pada saat itu Abdullah 
bin Salimah sebagaimana tdah berlalu penjelasannya pada hub 
mengenai Hal-hal yang mcnycbabkan disunnahkannya wudhu 
meriwayatkan hadits ini. Inilah cacal yang mewarisi kcraguan bagi 
kebenaran hadits dan menghalangi dapat dijadikannya sebagai hujjah t 
apalagi dengan adanya hadils 'Aisyah yang mcnentangnya dan saya 
tdah menyebutkannya di sana. Hadits di atas tidak didukung olch 
jalur-jalur periwayatan yang dapat menguatkan kedudukannya scpcrti 
pernyataan mu’alif di bawah ini: 
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Dan dan Ali f ia berkata: “Saya mefihat Rasulullah SA W. 
berwudhu , kemudian membaca sedikit dan al-Qur ' an dan 
bersabda: “Beginilah bagi orang yang tidak junub. Adapun 
orang yang sedangjunub tidak (meiakukannya) dan tidak juga 
satuayat. ""H.R. Ahmad dan Abu Ya’la. Redaksi hadits dari 
riwayat Abu Ya’la. al-Haitsami berkata: Para perawinya 
dipercaya. 
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Saya berkata: dua cacat: 

dha ’if dan mauquf. 

Kedha ifan hadits tersebut disebabkan dalam sanadnya ada Amir 
bin as-Samth Abu al-Gharif. Dia tidak dipercaya kecuali oleh Ibnu 
Hibban yang terkenal kurang hati-hati dalam memberikan kepercayaan 
sebagaiman telah saya jelaskan dalam mukaddimah. Dia diselisihi oleh 
orang yang lebih mengerti tentang para perawi hadits dari padanya. 
yaitu Abu Hatim al-Razi. Tentang Abu al-Gharif, Abu Hatim berkata: 
Dia tidak masyhur , para ulama menyatakan bahwa dia termasuk teman 
Ashbagh bin Nabatah. 



Ashbagh ini lemah haditsnya, menurut Abu Hatim dan matruk 
(ditinggalkan) menurut yang lainnya, seperti Ibnu Hajar yang 
menetapkan kedha’ ifannya. 



Adapun kemauqulannya karena adanya riwayat hadits mauquf 
oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya dari Abi al-Gharif dari All 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam l)ha 'if Sutum Abu I\itni (no. 3 1 ). 

Maka, kembalilah hadits ini kepada kemauqutan dan kedha 'ifan 
sanadnya dan tidak layak menjadi pendukung bagi hadits marfu 
sebelumnya, hahkan mungkin ini juga asalnya mauquf Abdullah bin 
Salimah mclakukan kesalahan dalam memarfu’kan dan menvebutkan 
hadits ini karena 1 a meriwayatkannya di saat akalnya sudah bembah 
Ini satu kemungkinan. Maka gugurlah hadits mi untuk dijadikan sebagai 
dalil atas pengharaman (membaea al-Qur an bagi orang yang staking 
junub -pent.) dan harus kembali kepada hukum asal, yaitu kebolehan 
Im madzhab Daud dan para pengikutnva. Sedangkan Ibnu Hazm 
(1/77-89) berargumentasi dengannya dan menwavatkannva dan Ibnu 



Abbas, Sa id bin al-Musayab dan Sa’id bin Jabir (sanad hadits dan 
Sa^id bin Jabir baik). Hamad bin Abi Sulaiman meriwayatkannya dan 
Sa id bin Jabir, ia berkata: “Saya bertanya kepada Sa’id bin Jabir 
mengenai orang junub yang membaea (al-Qur an) ” Maka beliau 
berpendapal. Tidak mengapa, dan berkata: Bukankah di dalam 
perutnya juga ada al-Qur an? al-Baghawi dalam Syurh as-Sututah 
(11/43) bersama orang-orang yang membolehkan menguatkan Ikrimah, 
tetapi tidak samar lagi, bahwa masalah ini tidak lepas dan hukum 
makruh berdasarkan hadits: 
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"Sesungguhnya aku bend berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan 
sud. "Lihat ash-Shahihah (834). Wa Allahu A’lam. 

Mn’alifberkata: Diharamkan bagi orangyangjunub berdiam 
di rnasjid berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, iaberkata: 
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u RasuluIiah dating sedang rumah-rumah para shahabattiya 
mcnghadap ke rnasjid, maka hcliau bersabda: “Palingkanlah 

rumah-rumah ini dari rnasjid scsungguhn va aku tidak 

mcnghataikan rnasjid bagi orangyang sedang haidh atau rang 
sedangjunuk "H.R, Abu Daud. Oan(diri\vayatkan) dari Uinmu 
Salamah, iaberkata: 
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“ Rasulullah SA W. masuk ke h.ilaman rnasjid ini, kemudian 
berseru den gun suara tinggi: ‘ ‘Sesungguhnya rnasjid ini tidak 
halal bagi orang yang sedang haidh dan yang sedang junub. ” 
H.R. Ibnu Majah dan ath-Thabrani. 

Saya berkata: Penyampaian hadits dalam format seperti di atas 
mengesankan bagi pembaca bahwa sanad kedua hadits tersebut 
berbeda-beda: yang pertama dari ‘Aisyah dan yangkedua dari Ummu 
Salamah. Padahal kenyataannya tidak begitu. Keduanya merupakan 
satu hadits dan satu sanad yang bertumpu pada Jasrah binti Dajajah 
yang riwayatnva mudhtharib (goncang) Pada suatu saat, ia berkata: 
'dari ‘Aisyah’ dan pada saat yang lain ‘dari Ummu Salamah’ 
Kemudhthariban milah yang membuat hadits ltu dha ’if, sebagaimana 
diketahui oleh para ahli hadits, yang mengindikasikan 
ketidakkonsistenan perawi dalam sikap dan hapalannya, selain tidak 
ada kesakstan dari ahli yang andal atas dapat dtpercayanya si perawi 
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Jasrah ini. Bahkan Bukhari berkata: “Dia mempunyai keanehan- 

keanehan. ” 

Karena itu mayoritas mendha’ifkan hadits ini seperti apa yang 
dinyatakan al-Khaththabi. al-Baihaqi berkata: “Dia tidak kuat," 
Abdul Hak berkata: “Dia tidak valid." Ibnu Hazm berlebihan dengan 
menyatakan: “Dia batal .’ ,f271 

Hadits ini mempunyai dua bukti yang tidak dapat menguatkan 
dan mengukuhkan kedudukannya, Pertama ada perawinya yang 
tertinggal {matruk) dan kedua ada perawinya yang pendusta ikadzab). 
Kedua bukti hadits mi telah saya riwayatkan dan uraikan secara rina 
da lam Dha’if Sunan Abu Daud (no. 32). 

Bagi kami pembahasan masalah ini melalui pendekatan tiqhiyah 
sama seperti pembahasan mengenai menyentuh al-Qur an bagi orang 
yang junub, yakni kembali kepada bara’ah us/i/nW; (pembebasan asasi) 
dan tidak ditemukannya faktoryangmengarah kepada pengharaman 
fni juga pendapat Ahmad dan yang lainny a Da lam Syarh as-Sumiah 
(H 46), Baghawi berkata: 

“Ahmad dan al-Ma/mi membolehkan herdiam di inasjid dan 
Ahmad mendha’itkan hadits, mengingat perawinya Aflunnajhul (UtUk 
dikenali) dan mena’wili “a 'bin as-subth' (otang-ovAng yang melewati 
jalan) dengan "orang- orang yangbepergian lerkena junub, lalu mereka 
bertayamum dan shalat" Hal itu dirivvavatkan dari Ibnu Abbas " 

Mu ’alif berkata: 
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“Dari Yazid bin Habib (diriwayatkan): Beberapa kaum anshar 
pintv-piritu ( rumah) mereka (meoghadap)ke masjid. Kemudian 



2,1 Snyii berkata PuTiehtinn mi ba^i Syaukam aaimti . Nehinggn tietiau mtuxuatkan 
haditu ' Aisyah ini dengan hadits Ummu Salainah, s^bagiumana juga tamar bagi 
htdunj bahwa carat hadits pada Jasrah mi Lihat us Sen! nl Jurrar [/iUl'D 
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mereka terkcna Jonah dan tidak mencmukan air atau menuju 
( air) k ecuaJi melc wati masjid. Maka Allah SWT, mcnvrunkan 
(ay at): “Dan tidak (pula) orang yang sedang juoub kecuali 
mereka melewatijalan. "H.R. Ibnu Jarir. 

Saya berkata: Dalam teks aslinya tertulis ‘Ibnu Habib'. Mungkin 
ini salah cetak. Yang benar adalah Ibnu Abi Habib, seperti tersebut 
dalam Tajsir Ibnu Jarir dan kitab-kitab para perawi hadits. Dia adalah 
Abu Raja al-Misri, salah seorang tabi’in terpercaya yang faqih {ahb 
hukum Islam), hanya saja dia meriwayatkan hadits mursal. Riwayat 
mi mengandung cacat karena kemursalannya, maka ini tidak 
menggembirakan . U 
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BAB: MANDI-MANDI YANG DISUNNAHKAN 



M u'aHf bcrkata pad a noJ: ‘'Mayoritas ulama tnemilth 
pendapat wajibnya mandi untuk shalat Jum T at. M 

Saya bcrkata: Ini pendapat yang benar yang tidak 
selayaknyaberalih daripadanya, sebab hadits-hadils sandarannya lebih 
kuat sanadnya dan lebih tegas maknanya daripada hadits hadits yang 
diiadikan dalil oleh para penentangnya untuk menetapkan hukum 
sunnah (anjuran) Lihallah misalnya, rujukan mereka kepada hadits 
Umar yang termaktubdalamkitab ini! Sesungguhnya ia bukan sebagai 
hujjah bagi mereka, tctapijustru meinbantah pendapat tnereka. Sebab 
pengingkaran 'Umar di atas mimbar di lengah-tengah orang banyak 
dan laporan selui uh shahabal yang hadir mengenai apa yang tcrjadi 
akibat pengingkaran ilu adalah salah satu bukli yang menenlukan 
bahwa kewajiban lelah diketahui oleh para shahabat Jika fenomena 
Uu bagi mereka tidak menunjukkan kewajiban, tentu shahabat (‘Umar) 
tidak mengeluh minta maaf kepada orang lain. Lalu laporan yang mana 
dari "Umar dan orang-orang yang hadir sesudah pengingkaran ini? 

Begitu juga rujukan mereka kepada hadits Abu Hurairah: 
"Barangsiapa yang berwudhu, maka berwudhulah dengan baik” 
dijawab oleh al-Hafidz sendiri dengan pernyataannya dalam 
aLFath- : 41 Dalam hadits ini tidak terdapatpenafian mandi. Dalam sisi 
shahihWm tertulis: ' 4 Barangsiapa yang mandi". Makadimungkinkan 
penyebutan wudhu bagi orang yang telah mandi scbelum pergi (untuk 
shalat Jum'at -pent.), maka ia butuh mengulang wudhunya." 

Kesimpulannya, bahwa dalam hadits -hadits yang menjelaskan 
kewajiban mandi Jum’al ada hukum tambahannya di samping hadits- 
hadits yang menganjurkaj} mandi . Maka di antara hadits -hadits rersebut 
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tidak ada pertentangan. Yang wajib ialah meng ambit hadits yang 
mengandung hukum tambahan itu. Bacalah detail pembahasan ini 
dalam Nail al Author karya asy-Syaukani dan al-Mahalla karya 
Tbnu Hazm! 

Mu'alif berkata pada no. 3: “Karena ada riwayat dari ‘Umar, 
ia berkata: 

^ a e ... ^ ^ x ^ o % f 

“Ktta memandikan mayit. Di antara kita ada yang mandi dan ada 

yang tidak mandi. "HR. al-Khathib dengan sanad yang shahih 

Saya berkata: Tidak diragukan lagi bahwa sanadnya shahih , tetapi 
periwayatan dengan kata 'rnwiya' oleb mu’alif tidak disetujui oleh para 
ahli hadits, karena istilah ini dan yang semisalnya digunakan untuk 
meriwayatkan hadits dha’if. Ini menunjukkan kepada kita, bahwa 
mu’alif tidak mengindahkan peristilahan ini. Apakah mu’alif 
mcmperhatikannya ketika meriwayatkan hadits dengan kata ini, lalu 
bcrdiam diri sebagaimana beliau lakukan terhadap hadits yang lalu 
(hal.44). 79 Saya meragukan (keilmuan mu’alif) dalam hal ini seperti 
saya sebutkan di sana Wa AHahu A’lam 

Kemudian mu’alif' mcngikuti al-Hafidz Ibnu Hajar dalam at- 
Talkhtsh atau ntang-orang yang beliau nukil pendapatnya dalam 
menisbatkan nukilan ini hanya kepada al-Khathib, yakni dalam Tarikh- 
nya. Sikap ini mengesankan bahwa hadits tni tidak ada pada orang 
yang lebih tinggi lingkat keilmuannya danpada al-Khathib atau kit ah 
yanglebih terkenal daripada kitabnya. Kenyataannya tidak begitu ad 
Daraquthm telah meriwayatkannya juga dalam as-Sunan (him IRJ) 
Ini manfaat yang ingin saya ingatkan. 

Mu’alifberkata: “Ketika memandikan suaminya, Abu Bakar 
as-Shiddiq, yangmeninggal dunia, Asma bind ‘Umais keluar dan 
bertanya kepada orang -orang muhajirin yang melayatnya: “Ini hari 
sangat dingin dan saya sedang puasa. Apakah saya hams mandi?” 
Merekamenjawab: “Tidak!”” Diriwayatkan oleh Malik. 

Saya berkata: Meyakini bahwa Asma' memandikan suaminya... 
dst. memberi kesan bahwa cerita ini benar sanadnya. Padahal tidak 



'Jfi 



Pada kitab Tatnatnui Minnah aeli bahasa Arab (-pent ). 
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demikian, mengingat ini khabar munqati (terputus). 

Malik meriwayatkannya -dalam al-Muwaththa (1/222 dan 223)- 
dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Asma' binti ‘Umais 
memandikan Abu Bakar as-Shiddiq ketika meninggal dunia. 
Kemudian ia keluar. . . . 

Abdullah bin Abu Bakar ini bukan anak dari Abu Bakar 
ash-Shiddiq seperti yang diduga mu’alif, Dia adalah Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin 'Amr bin Hazm al-Anshari. Dia salah satu 
guru terpercaya Imam Malik, dan tidak pemah bertemu Asma' binti 
‘Umais. Asma' meninggal sebelum tahun 30 dan Abdullah baru lahir 
setelah tahun 60, sebagaimana dijeiaskan dalam at-Tahdzib dan yang 
lainnya. 

Jika atsar ini benar, secara dhahir ia menujukkan wajibnya mandi, 
seperti pendapat Ibnu Hazm. Kaum muhajirin yang melayat 
memlatwakan tidak perlu mandi bagi Asma' karena alasan dingin yang 
sangal sedangkan dia dalam keadaan beipuasa. Maka renungkanlah! 

Tambahan : Di sini ada macam-macam mandi yang tidak sempal 
di sebutkan oleh mua’alif, maka saya memandang perlu untuk tidak 
kita abaikan tambahan ini. 

1 Mandi set iapk ah selesai jima’ (hubungan suami-istri), berdasarkan 

had its dari Abu Raff' 
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“St’sungguhttya Nabi SA IV. pada suatu hurt menggilir istri-istri-nya. 
Beliau rrmndi di sisi (tcmpat) istri yang ini dan yang ini. " (Abu Raft ') 
berkuta: "Aku hcrtanya: Apakah tidak engkatt jadikun satu mandi itu, 
Ya Rusuluilah ? Reliau menjawab: Ini lebih suci, kbih baik dan Irbih 
bersih . "Di riwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan 
sanadnya yang kasan. Karena itu saya mencantumkannya dalam 
Shahift Abu Daud dan di dalamnya saya menyebutkan bahwa 
al-Hafidz Ibnu hajar menguatkan hadits ini dan dijadikannya dalil 
bagi apa yang telah saya utarakan. 
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2 . Mandmya wanita mustahadhah (mengeluarkan darah bukan pada 
hari-hari haid, nifas atau wiladah -pent) setiap kali akan shalat 
atau satu kali mandi untuk shalat dhuhur dan ashar, satu kali untuk 
shalat maghrib dan ‘isya', satu kali lagi untuk shubuh, ini 
berdasarkan hadits dari 'Aisyab, ia berkata: 
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“Scsungguhrtya Ummu Hahihah mengeluarkan darah istihadhah pada 
masa Rasulullah, maka heliau menvuruhnya dta mandi pada setiap 
akan shalat.,,. &sX. ” 



Dalam satu riwayat dari ‘Aisyah juga disebutkan: 
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3. 



"Scorang wanita pada Zaman Rasulullah mengeluarkan darah 
istihadhah * Lulu ia disuruh menyegerakan ashar dan mengakhirkan 
dhuhur serta mandi satu kali untuk kedua (shalat) tiu, mengakhirkan 
maghrib dan menyegerakan ‘ isya ' strfa mandi satu kali untuk kedua nva 
dan mandi satu kali untuk shalat shubuh. "Sanad riwayat ini shahih 
dari Bukhari-Muslim, sedangkan riwayat yang pertama shahih saja 
seperti penjelasan say a dalam Shahih as-Siwan (no. 300 dan 303) 



Mandi setelah (sadardari) pinsan, berdasarkan hadits ‘Aisyah ra. . 
ia berkata: 
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"Rasulullah sedang sakit berat. Heliau berianya. "Apakah orang-orang 
sudah shalat. "Kami menjawab: " Belum . " Mereku menunggu engkau. 
ya Rasulullah. " Heliau meminta: "Lelukkan air untukku di ember. " 
‘Aisyah berkata: " lutlu aku lakukan dan beliau mandi. " Ketika berustiha 
bangkit , beliau pinsan. Setelah sadar, beliau berianya: "Apakah orang- 
orang sudah shalat?" Kami menjawab: "Belum. Mereku menunggu 
engkau, ya Rasulullah. " Heliau meminta: "Letakkan air untukku di 
ember!" ‘Aisyah berkata: "/ ulu kami lakukan dan beliau rnandi." Ketika 
berusaha bangkit, beliau pinsan. Setelah sadar, beliau bertanyu: ' Apakah 
orang-orang sudah shalat ?" Kami menjawab: " Belum Mereku 
menunggu engkau, ya Rasulullah. " 



Sava menyebutkan kemui salan hadits lnngga Abu Bakardan 
lanjutan hadits. Hadits ini disepakati keshahihannya seperti 
disebutkan dalam al-Muntaqa, dicantumkan dalam bab Mandinya 
orang yang pinsan ketika sudah sadar. asy-Syaukani (1/212) 
berkata: 

“Mushanmf menyampaikan hadits ini di sint guna dijadikan dalil 
atas disunnahkannya mandi bagi orang yang pinsan. Nabi telah 
melakukannya hingga tiga kali, ketika beliau sakit Herat. 
Ini menunjukkan sangat dikukuhkannya anjuran mandi." 

Mandi karena mengubur orang musyrik, Berdasarkan hadits 
Alibin Abi Thalib. Ia datang kepada Nabi dan berkata: 
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''iVi’^wggwAtty^ Abi r rhalihtelah mmmggal " Nahihersabda; “Pergilah 
dan kuburkanlah dia /" menguhurkannya , stfytf&rafia// 

/v/jcjw. Rcliau bersabda kepadaku: “Manddah. " Dinwayatkan oldi 
an-Nasa i dan yang lainnya dengan sanad s/m/ir/;. Beliau punya 
sanad lam yang shahth pula, tetapi ada tambahan, Sava telah 
mencantumkannya dalam aI-Mabhats( 79), alcnia (ba) dan kitab 
saya Ah ham aRJana iz. Kitab ini baru saya stdesaikan. 
Dan alhamdulillah sudah dicetak □ 
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BAB: MANDI BAGI WAN II A 



M 



u’alifberkata: 
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“Dari * Aisyah , sesungguhnya Asma ' bind Yazid bertanya 
kepada Nabi SA W. ten tang mandiny a wanita yang haidb . Beliau 
bersabda: “ Salah satu dasi kalian mengambit air dan daun 
widara, lain bersuci . . . kcniudian ia mengambit firshah yang 
diberi minvak misik dan bersuci dengannya. ” Asma ’ berkata: 
“Bagaimana ia bersuci dengannya?” Nabi bersabda: “Maha 
Suci Allah , bersucitab dengannya!” Dan dia bertanya 
kepada Beliau tentang mandi junub. Beliau bersabda: 

" Kamu mengambil air ” Aisyah berkata: “ Sebaik-baik 

wanita adalab wanita- wanita anshar. Mereka tidak 
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merasa mala mempelajari agama.” H.R. al-Jama’ah 
kecuali at-Tirmidzi. 

Saya berkata: Dalam pemyataan tersebut di atas terdapat dua 
kesalahpahaman. 

Pertama : Al-Jama'ah tersebut tidak meriwayatkan hadits dengan 
lengkap seperti yang tertulis di atas. Diriwayatkan 
demikian diantaranya oleh Muslim. Abu Daud, Tbnu Majah 
dan Ahmad (VI/ 147-148). Matan dari Ahmad. Adapun 
al-Jama’ah yang lain, yaitu al-Bukhari dan Nasai, 
meriwayatkan bagian pertama tanpa ada pertanyaan 
tentang mandi junub, Inilah bagian yang dinisbatkannva 
dalam al-Muntaqa (1/ 217-218), Syarah asy-Syaukam) 
kepada al-Jama’ah selain at-Turmudzi. Bukhari 
meriwayatkan secara mu 'allaq perkataan ‘Aisyah pad a akhir 
hadits, "Sebaik-btiik watulu..." 

al-Hafidz mengatakan dalam syarahnya ( 1 / 184): 

Kemu’allaqan, hadits ini dirnausulkan oleh Muslim dan 
‘Aisyah pada bagian awal hadits. 

"Sesungguhnya Asmu bind Ytizid al-Atishari bertanvn kepada 
Nabi SA W. tentang mamiinya ora tig yang huidh ..." 

Ini di antara bukti kesalahpahaman mu’alit dalam 
menisbatkan hadits secara lengkap kepada Bukhari. Syaikh 
Mahmud ash-Shubuki dalam ad-Dtn ul Khahsh (1/ 317) 
lkul terjebak juga dalam kekeliruan ini Tampak keduanva 
meniru-niru orang lain dalam hal ini 

Kedua : Tidak ada salah satu perawi hadits yang tersebut di atas 
yang meriwayatkan baik secara ringkas maupun lengkap, 
bahwa wanita yang bertanya adalah Asma' binti Yazid 
Tetapi dia adalah Asma' (tanpa penisbatan) dan sebagian 
perawinya menyebutkannya secara mutlak, kecuali dalam 
riwayat Muslim disebutkan: Asma' binti Syakl. Adapun 
yang dikatakan oleh al-Hafidz bahwa dia bemama Asma’ 
binti Yazid al-An$hari menurut riwayat Muslim adalah 
salah paham al-Hafidz sendin. Mungkin ini sumber 
kekeliruan Mu’alif dan orang yang dinukil pendapatnya. 
Wallahu A’lam. 
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Kemudian hadits ini dengan tegas membedakan antara mandi 

karena haidh dan mandi junub bagi wanita, di mana ia harus lebih 
sungguh-sungguh dal am bersuci dan menggosok-gosok tubuhnya ketika 
mandi seusai haidh, hal yang tidak dilakukannya ketika mandi junub 
Hadits Ummu Salamah di atas sebagai dalil bagi tidak diwajibkannya 
naqdh (menguraikan rambut) dalam mandi junub. Ini yang 
dimaksudkan dalam hadits ‘Ubaidbin 'Umairdari ‘Aisyah di mana ia 
pernah mandi bersama Nabi. Maka secara rinci tidak ada unsur 
pertentangan antara hadits-hadits ini, Maka naqdh diwajibkan dalam 
haidh dan tidak wajib dalam junub, berbeda dengan pendapat yang 
diikuti Mushannif yang menolak hadits 'Aisyah tanpa alasan yang 
benar. Ini tidak boleh. Imam Ahmad memilih perincian ini dan 
dishah ihkan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Tahdzib as-Sumin, lihat 
(1/ 165-168). Dan ini madzhab Ibnu Hazm (11/37-40). □ 
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BAB: MASALAH-MASALAH YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN MANDI 

M u’alif bcrkata: Cukup mandi satu kali untuk haidh dan 
junubatau untuk Jum’ at dan shalat Md t atau untuk junub 
dan shalat Jum’at, jika dinjatkan kcduanya, karena ada 
sabda Nabi SAW.: 

* * 

(( iSy G iS )) 

* 

“Scsungguhnya bagi seseonmg apa yang ia niatkan* ” 

Sava berkata: Yang saya kelahui hal itu tidak mencukupi Tetapi 
bagi masing-masing yang menyebabkan mandi ada satu kali mandi. 
Bagi haidh ada mandi dan hagi junub ada mandi sendiri atau bagi junub 
ada mandi dan bagi shalat Jum’at ada mandi sendiri. Mandi-mandi ini 
mempunyai dalil kcwajibannya sendiri-sendiri. Olch karena itu tidak 
boleh seandainya seseorangsedang menanggung puasa Ramadhan, ia 
tidak bnleh bemiat mengqadhanya sekaligus untuk puasa Ramadhan 
tersebut. Demikian pula tentang shalat dan yang lainnya. Membeda- 
bedakan antara ibadah-ibadah ini dengan mandi tidak ada daiilnya 
Siapapun yang mengakui adanya perbedaan itu, silakan 
menjdaskannya 

Rujukan mu'alif kepada sabda Nabi SAW.: "Sesungguhnya bagi 
setiap orang apa yang ia niatkan" tidak tepat dan tidak mengandung 
pengertian umum dalam hadits ini yang dipahami mu'alif. Sebab 
maksud hadits ialah: bagi seseorang apa yang ia niatkan, niat yang 
baik atau niat yang rusak bagi amal yang disyarfatkan, yakni amal 
yang disyari’atkan tidak akan diterima oleh Allah kecuali disertai niat 
yang baik. Berbeda jika niatnya rusak, seperti amai yang diniatkan 
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bukan karena Allah SWT., maka tidak akan diterima. Inilah yang 
dimaksud hadits yang Iengkapnya adalah: 



& y 
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Svsungguhnya amal itu herdasarkan mat. Sesungguhnya bagi setiap 
ora ng apa yang ui mate Rarangstapa yang herhijrah kepada Allah dan 
rasul Nya maka hijralmya kepada Allah dan Rasul- Ny a (Inilah mat 
yang baik) f dan harangsiapa yang herhijrah kepada dunia maka vang 
akan dtperolehnya atau kepada petvmpuan yang akan ia mkahmya 
(imlah mat yang rusak) maka hi f rah nya kepada a pa vang ia hijrahi . r 

Kesimpulan hadits ini mnnunjukkan hahwa amal yang 
dipnrhnlehkan oleh syara akan benuku haik apahila diserlai dengan 
mat yang haik. Adapun mengnnui amal yang tidak dibenarkan oldi 
syara kemudian akan bcrnilai haik jika diseriai drngan mat yang baik 
tidak ada pelunjuk kv a rah itu sania srkali dalam hadits UTsebul Ini 
hal yang jdas. tidak a da kesamaran di dalamnya. 

Ibnu ! lazm menjadikan hadits ini sebagai dalii bagi madzhab kami 
Setelah menyehuikan orang yang junub tidak mt/ncukupi bagmya 
kecuali dua kali mandg mandi mat menghilangkan junub dan mandi 
yang diniati untuk shalatjunVal . dst. , Ibnu Hazm (11/43) berkata: 

Dalilnya adalah firman Allah SWT. {QS. al-Bayyinah ,^}dan sabda 
Nabi SAW Scsungguhnya amal herdasarkan mat dan bagi set lap orang 
apa yang ta mate "Maka benarlah bahwa seseorang diperintah untuk 
(melaksanakan) masing-masing mandi itu. Tidakiah sah amal yang 
dikerjakan untuk memenuhi dua kewajiban atau lebih. Jika ia 
meniatkan salah satunya maka sah apa yang ia niatkan (seperti yang 
dilakukan Nabi dan tidak gugur kewajiban yang lain yang tidak 
diniatkan 
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Jika ia melaksanakan satu kali mandi dengan niat memenuhi dua 
sasaran (tujuan) atau lebih, berarti menyeiisihi apa yang dipermtahkan, 
sebab dia diperintah melaksanakan satu kali mandi dengan sempurna 
untuk memenuhi satu kewajiban dan kewajiban -kewajiban yang tel ah 
kami sebutkan. Jika ia tidak mematuhi cara ini sedangkan mandi tidak 
dapat terbagi-bagi, maka cara mandi seperti itu tidak sah (belum gugur 
kewajibannya untuk mandi -pent.) berdasarkan sabda Nabi SAW.: 



« 






» 



“ Bar angsiapa yang melaksanakan satu amalanyang tidak ada perintah 

dari kami, maka tertolaklah ia . " 

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan bahwa ia mengikuti pendapat 
“tidak mencukupi” yang dipilih olehjama'ah ulama salaf seperti Jabir 
bin Zaid, Hasan, Qatadah, Ibrahim an-Nakhai, al-Hakam, Thawus, 
Atha', ‘Amrbin Syu’aib, Az-Zuhridan MaimunbinMahran, iaberkata: 

“Ini pendapat Daud dan pengikut-pengikut kita.” 

Ibnu Hazm meriwayatkan atsar-atsar ini dari mereka. Merujuklah 
ke Sana. Abu Qatadah al-Anshari ra. dapat disejajarkan dengan mereka, 
seperti diriwayatkan oleh al-Hakim (1/282) melalui jalur Yahya bin 
Abu Katsir darri Abdullah bin Abu Qatadah, ia berkata: 

“Ayahku masuk menjumpaiku saat itu aku sedang mandi hari 
jum’at. Ia berkata: “Ia mandi junub atau untuk shalat jum’at 7 " 
(Abdullah berkata:) Aku mengatakan: “Karena junub." la berkata: 
“Lakukan mandi yang Iain. Saya mendengar Rasulullah bersabda: 






f 0 



(( L 



" Barangsiapa mandi hari jum 'at, maka ia da lam keadaan suci hingga 
(datang) jum ’at yang lain. ’’ 

al-Hakim berkata: “Hadits shahih menurut riwayat Bukhari- 
Muslim.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Seandainya Abu Qatadah (ayah Abdullah -pent.) berpendapat satu 
kali mandi ini mencukupi dua (kewajiban) mandi, tentu behau tidak 
menyuruh Abdullah mengulangi satu kali lagi untuk shalat jum’at, 
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tetapimengatakan: “Niatkanlah dalam mandi junubmu mandi untuk 
shalatjum’atjuga!” 

Kebenaran sanad di atas dipertanyakan dengan adanya Yahya bin 
Abu Katsir yang mudailis ini meriwayatkannya dalam versi ‘arianah. 
Kemudian dalam jalur periwayatannya juga ada Harun bin Muslim al- 
Ajly, dia bukan dari para perawi Bukhari-Muslim, bahkan salah satu 
dan enam perawi pun tidakmeriwayatkan apa-apa darinva. Dibelakang 
penuturan hadits, al-Hakim berpendapat tentang Harun, ia adalah: 
“Terpercaya, darinya Ahmad bin Hanbal dan Abdullah bin ‘Umar 
al-Qawariry meriwayatkan,” 

Darinya juga jama’ah yang lam meriwayatkan Ibnu Hibban 
menyebutnya dalam ats-Tsiqat dan bersama Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkannya dalam Shahih mereka, seperti dalam ai-Tahdzih, 
beliau berkata: “Abu Hatim berkata: di dalamnya ada kelunakan.” 
Dan berkata dalam at-Taqrib. “Jujur.” 

Maka kenyataannya I larun ini paling ndak hasati (baik) liaditsnya. 
Melalui jalur periwayatannya, ath-Thabrani meriwayatkan hadits 
dalam al-Amath seperti dalam al-Mapna {\\? 1 73), ia berkata. “Dalam 
riwayat ini ada Harun bin Muslim, padanya ada kelunakan," kata Abu 
Hatim, tetapi dipercayakan oleh al l lakim dan Ibnu I hbban. Scdangkan 
perawi -perawi yang 1 a i n n y a tsiqa / (t e r pe re a y a ) 

Sava meriwayatkan hadits im dalam udi-Shaiuhah (233 i ) 

Mu 'alif berkata: 2- Jika ia mandi junub dan ia belum berwudhu, 
maka mandi ini sudah dapat menggantikan wudhu. ‘Aisyah berkata: 



* P ■ . ' B 
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“Rasulullah SA W. tidak berwudhu sesudah mandi. Dari ibnu 
‘Umar (din wayatkan) bah wa dia berkata kepada sescorang yang 
mengatakan kepadanya ” Scsungguhnya saya berwudhu sesudah 
mandi”: Kamuberiebih-lcbihan . ”” 



Saya berkata: Pengambilan dalil hadits iniperlu dipertimhangkan. 
Atsar Ibnu 'Umar itu mauquf. Jika sah pun tidak bisa dijadikan hujjak. 
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Tampaknya apa yang dimaksud daiam atsar ini juga yang dimaksudkan 
oleh hadits. Yakni disunahkan berwudhu sebelum mandi, bukan 
sesudah mandi, berdasarkan hadits ‘Aisyah yang lain. Ia (‘Aisyah) 
berkata: 
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“RasuhtUah SA W. jika mandi junub, mcmbasuh kedua tangannyu dan 

berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian mandi ... dst. H1 H R. 

Syaikhan dan yang lainnya. 

Tidak pelak lagi bahwa orang yang berwudhu sebelum dan juga 
sesudah mandi ini berlebihdebihan. Orang yang hanya berwudhu 
sesudahnya menyelisihi sunnah, karena menurul hadits riwayat ‘Aisyah, 
Nabi sama sekali tidak melakukan wudhu ketika sedang mandi. 
Seandainya itu dilakukan Nabi, tentu hadits mi dapat dijadikan dalil 
Akan tetapi kenyataannya tidak dilakukan 

Yang lebih baik lalah merujuk hadits dari Jabir bin Abdullah: 



-t* O ■■ y ^ ^ ■- 9 ■■ # 3> ' 

j| ! j ^ ^ j\j ; i Jli k _ijUaJl )) 

: I 0 f 1 , ifs- 

kdil \ J p LftJ L&2> j\j 

^ Ij'Aj -Lp ^ yti kii 

“Sesungguhnya warga Tha i/ bertanya: ,( Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
bumi kita ini burnt yang d ingin > Maka mandi junub yang bagahnana 
yang dapat mencukupi kita ?' f RasuluUah menjawab: i( Adapun aku 
menyiram kepalaku tigakali. “HR. Muslim dan yang lainnya. 

aTBaihaqi menjadikannya dalil bagi masalah tersebut seraya 
berkata daiam as-Sunan (1/177): “Bab: Dalil masuknya wudhu daiam 
mandi . . . T Maka lahir hadits ini jika digabungkan dengan hadits shahih 
dari Aisyah seperti telah saya jelaskan daiam Shahih Abu Daud 
no. 244-- yang disampatkan oleh mu'alif akan menghasilkan kesimpuian 
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bahwa Nabi melaksanakan shalat dengan mandi (lebih dahulu) tanpa 
berwudhu di dalam atau sesudahnya, Wallahu A’lam. 

Mu 'alif berkata: “Aba Bakar bin al- ’ Arabi berkata : Para ulama 
lidak berselisih pendapat mengenai wudhu yang masuk dalam mandi 
dan mat bersuci dari junub mencakup niat bersuci dari hadats, ” 

Saya berkata: Tidak demikian, para ulama justru berselisih 
pendapat. Ibnu al-’Arabi mengatakan sesuatu yang tidak ketahuinya. 
Di atas setiap orang yang berilmu ada yangberilmu. 

Al-Hafidz berkata dalam al-Fath (1/287): 

“Ibnu Baththal mengutip ijma’ atas tidak diwajibkannya wudhu 
bersama mandi Ijma’ ini ditolak. al-Jama’ah, seperti: Abu Tsaur, Daud 
dan yang lainnya memilih (pendapat) bahwa mandi tidak dapat 
mengganti wudhu bagi orang yang berhadats. 

Asy-Syaukani berkata: 

“Im pendapat mayoritas ulama Pendapat pertama, yakm tidak 
diwajibkannya berwudhu menyertai mandi dan tercakupnya bersuci 
dari hadats kecil ke dalam hadats bcsar dipegang oleh Zaid bin Ali dan 
tidak diragukan sebagaimana ditetapkan oleh hadits-hadits shahih 
mengenai disyari’atkannya pelaksanaan wudhu mendahului mandi 
Adapun mengenai kewajiban wudhu, tidak ada dalil yang 
mengisyaratkan ke arah itu. Pelaksanaan saja tidak cukup sebagai dalil. 
Ya, mungkin saja pendapat kcdua didukung oleh dalil-dalil yang 
mewajibkan wudhu.’’ 

Saya berkata: Berbeda dengan yang diduga, ternyata madzhab 
Ibnu Hazm tidak mewajibkan wudhu. Lihat a/-Mdhalli(ll/2&)_ 

Mu 'alif berkata: “4- Tidak mengapa seseorang masuk ke kamar 
mandi jika ia teijaga dari melihat aurat orang lain atau orang lain 
melihat auratnya.” 

Saya berkata: Secara umum kahmat di atas mencakup semua 
orang yang masuk ke kamar mandi termasuk wanita, apalagi mu’alif 
tidak memberi pengecualian dalam penetapan hukum ini Kepadanya 
saya berkata: 

Tidak boleh menyertakan wanita dalam hukum ini. Bahkan kamar 
mandi (berada di luar rumah tentunya) haram bagi wanita secara mutlak 
berdasarkan sabda Nabi berikut: 
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” Bar angsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka tidaklah 
ia masuk kamar mandi kecuali dengan bain penutup, dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka tidaklah ia membiarkan 
istrinya masuk kamar mandi. "Diriwayatkan dengan vcrsi hasan oleh 
at-Tirmidzi dan hadits ini didukung oleh banyak hadits-hadits lain. 
Lihat at-Targhtb. 

Dan Abu al-Mulaih, la berkata: 
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''iVAWtfm/wA' want t a dan warga Syatrt masuk benemu Aisyah ra. 
la hertanya: "Siapt i kalian?” Mereka maijawah: “Dan warga Syam 
1 Aisyah berkata: " Mungkin kalian dart daerah yang kaum wanttanya 
suka memasuki kamar-kamar mandi?” Mereka ntenjawab: “Benar! 
la Aisyah berkata: “Sesungguhnya saya mendengar Rasul ullah SAW. 
bersabda: “Tidaklah sea rang percmpuan yang mete pas pakatannya 
di luar rumahnya melatnkan ia akan memperhhutkan atbantara dmnya 
dengan Allah SWT”” H.R. Para penulis as-Sunan, kecuali 
an-Nasa i. Sanadnya shahih menurut Syaikhan. Lihat Shahih 
at-Targhib{U\^\/\51-\6{) -Penerbit al-Ma'arif Riyadh) edisibaru 
yang telah direvisi dan disempurnakan. 
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Adapun mengenai pengecualian wanita yang sakit dan yang sedang 

nifas — sebagaimana disebutkan dalam hadits Tbnu ‘Amr riwayat 
Abu Daud dan yang lainnya- sanad haditsnya tidak shahih seperti 
dijelaskan dalam Ghayah al-Maram ( ] 92) dan yang lain . _1 
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BAB: TAYAMMUM 



M u ’alif menyatakan dengan men car i dalil alas 
dibolehkannya tayammutn karena luka atau salat: Karena 
ada hadits dari Jabir ra . , ia berkata: 
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Kami keluar bepergian. Sal ah seorang dan kami terkena batu 
sehingga melukai kcpalanya. Kemudian ia mimpi basah. Teman 
temannya bertanya .... Nabibersabda: “Mcreka membunuhn ra. 
nmdah-mudahan Allah membunuh merekal lidakkah mcreka 
bertanya ketika tidak tabu. Sesungguhnya kebodohan itu 
disembuhkan o/eh kemauan bertanya. Cukupiah baginya 
bertayanmmm, diperban atau menibalutkan kainpada lukanya, 
kemudian mengusapnya dan niembasuh bagian tubuh yang 
iainnya. "M.R. Abu Daud, lbnu as-Sakan dan ad-Uaraquthni. 
Dishahihkan oleh lbnu as-Sakan. 

Saya berkata: Hadits ini didha’ifkan oleh Raihaqi, al-Asqalani 
dan lain-lain Hadits mi mempunyai pendukung hadits lain dari 
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Ibnu Abbas sehingga dapat naik ke tingkat Hasan, tetapi tanpa kalimat: 
D<tn membalutkan. , dst. ’(Ini tambahan yang dho 'if dan tnunkar, karena 
jalur periwayatannya yang lemah lagi menyendiri). Lihat at-Talkhish 
al-Habtr(U/292 dan 295) dan Bulugh al-Maram. 

Dari sini jelaslah argumentasi mu'alif dengan hadits dalam bab 
ini terarah, berbeda dengan argumentasi dengan hadits yang sama 
dalam masalah mengusap kain pembalut luka (perban). Penjelasan 
tambahan ada di sana. 

Mn’alif berkata: “(Dan) apabila ia mampu menggunakan air, 
tetapi khawatir akibat menggunakannya untuk wudhu atau mandi 
waktu (shalat) akan habis, maka ia bertayarnmum kemudian shalat 
tanpa pengalangan. 

Saya berkata: Yangbenar, menurut saya, justru sebaliknya. Sebab 
menurut apa yang telah ditctapkan syari'at, tayammum itu 
disyan atkan berdasarkan nash al-Qur an kctika tidak ada air, kemudian 
sutmoh suei ini mengembangkan dengan membolehkan tayammum 
karena saku atau dingin yang sangat, sepcrti yang dinyatakan oleb 
mu alif Lalu berdasarkan dalil apa tayammum dibolehkan bagiorang 
yang mampu menggunakan air 7 Jika dijawab: Karena khawatir 
habisnya waktu (shalat). Saya berkata: Hanya alasan ini tidak layak 
dijadikan dalil, sebab bagi orang yang kliawatir kehabisan waktu (shalat) 
hanya ada dua alternatif, kemungkinan dan tidak ada yang ketiga. 
Adakalanya sempitnya waktu karena ia sibuk kerja atau malas, dan 
bisa jadi karena tertidur atau lupa Pada kemungkinan kcdua ini 
kesempatan waktunya sejak bangun tidur atau sejak ia teringat sekedai 
waktu itu i ukup untuk melaksanakau shalat seperli yang dipenntahkan 
Ini berdasarkan sabda Nabi: 
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Barangsiapa yang lupa (tidak meiaksanakan) shalat atau ter tidur, maka 
kafaratnya ia meiaksanakan ketika ia ingat. J 'H,R. Bukhari- Mu slim 
dan lain-lain dan lafadz hadits dan Muslim. 

Karena pembuat syari at Vang Bijaksana menyediakan waktu 
tertentu bag] orang yang berhalangan ini, maka apabila ia meiaksanakan 
shalat sesuai dengan cara yang diperintahkan, menggunakan air untuk 
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mandi atau wudhunya serta tidak takut kehabisan waktu shalat, maka 
benarlah ia tidak dibolehkan bertayammum. Ini pendapat yang 
dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah seperti dyeiaskan dalam 
al-Ikhtiyarat (him. 1 2) dan menyatakan dalam al-Maso al-Mardmiyah 
(hlm.65)bahwa mi madzhabjumhur(mayoritas). 

Adapun pada kondisi pertama, pada dasarnya ia dipenntahkan 
menggunakan air dan tidak bertayammuiri. Begitu pula dalam kondisi 
harus menggunakan air, la dapat melaksanakan shalat pada waktunya 
J ixa ia kehabisan waktu shalat, janganlah la menyalahkan kecuali dirt 
sendiri, sebab akibat ini dia sendirilah penyebabnya Pendapat imldh 
yang membuat din ini lenang, dada menjadi lapang, meskipun Syaikhul 
Islam dan yang lainnya mengalakan: ia bertayammum dan shalat 
Wallahu A’lam. 

Kemudian saya melihat asy-Syaukam lainpaknya condong 
kepada pendapat yang saya sebutkan. lahatlah as Sail a! Jarrai 
(1/126-127). □ 
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BAB: MENGUSAP PEMBALLJT DAN YANG 

LAINNYA 



M u’aHf berkata: Mengusap pcrban atau apasaja yang dapat 
digunakan untuk membalut anggota yang sakit itu 
disyari'atkan bcrdasarkan hadits-hadits yang bcrkaitan 
dengan itu. Meskipun hadits-hadilsnya Iemah (dVja77Jte(api memiliki 
jaiur-jalur periwayatan yang saling nicndukung salu dcngan yang 
Jainnya, schingga menycbabkannya layak dijadikan dalil at as ha] ini. 
Piantara hadits-fiadits tersebut ada hadits Jabirbahwa ada scorang 
lelaki terkenabatu schingga melukai kepalanya....” 

Saya bcrkata: Mu’alif mengikuti ash-Shan’ani dan asy Syaukani 
dan lain-lain dalam mcnguatkan hadits mi. Ini akibat ketidaktahuan 
mereka semua mengcnai pcdoman yang telah saya ntaiakan pada 
pendahuluan pedoman kesepuluh. Yang kesimpulannya, hadits ini 
karenabegitu sangat lemahnya tidak dapat dikuatkan oleh banyaknya 
jalur periwayatan. Ada empat puluh hadits yang bcrkaitan dcngan 
rnasalah ini, dan tidak mengapa saya perlu merijelaskannva dcngan 
singkat cacat-cacat 

Pertama : Hadits Jabir yang disebutkan dalam kitab dcngan 
penekanan pada kata-kata: “Dan membalut lukanya...." 
Dan kami telah menjelaskan bahwa kata-kata ini 
munkar (teringkari) dan saya tidak perlu mengulang- 
ulanginya. 

Kedua : Dari ‘Ali , ia berkata: “Salah satu pergelangan tangan saya 
retak, maka saya bertanya kepada Rasulullah SAW. , beliau 
menyuruh saya mengusap pembalutnya. al-Hafidz ibnu 
Hajar berkata dalam Bulugh al-Maram\ “Hadits ini 
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dinwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang sangat 
lemah,” Dan ash'Shan’aniberkata: 

“Hadits ini diingkari oleh Yahya bin Ma’in, Ahmad dan 
yang lainnya. Mereka berkata: “Ini riwayat ‘Amr bin 
Khalid abWasithi, ia pembohong." ad-Daraquthni dan al- 
Baihaqi meriwayatkannya melalui dua jalur yang lebih 
lemah lagi. an-Nawawi berkata: Para hafidz menyepakati 
kedha'ifan hadits ini. asy-Svafi’i berkata; Seandainya saya 
tabu sanadnya shahih maka itu pendapat saya. Inilah 
diantara hastl istikharah saya kepada Allah. " 

Ibnu Abi Hatim dalam al-llai berkata: Dari Ayahnya: 
Im hadits batal tak bcrdasar. 

Ketiga : Dari Abu 'Umamah, dinwayatkan oleh ath-Thabram dalam 
ul- Mu 'jamal-Kahir(V III / 154/7597) dengan sanad dannya 
dan disampaikannya dalam Nash ar-Rayah (1/186). 
Di dalamnya ada Ishaq bin Daud ash-Shawaf, guru 
ath-Thabrani, dan saya tidak mcnemukan kelerangan 
mengenai dia Juga ada Mafsh bin ‘Umar, kata an-Nasa i 
dia tidak tsiqah (tidak dipercaya). 

Keempat : Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi membasuh pembalut 
(perban) H R ad-Daraquthni dan la berkata: 

“Abu Amarah (yakni Muhammad bin Ahmad bin 
al-Mahdi, salah satu perawmya) sangat lemah (tiha i/)dan 
hadits marju ’ ini tidak shahih 

al-Baihaqi (1/228) tela h meriwayatkannya dan Ibnu 'Umar 
secara mauquf 'dengan sanad yang shahih , kemudian ia 
berkata: “Dari riwayat Ibnu Umar, hadits ini shahih " 

Setelah menyampaikan hadits kedua melalui jalur hadits 
pertama dan menunjukkan jalur-jalur yang lain serta 
mendha'ifkan keseluruhannya, al-Baihaqi berkata: 

“Tidak ada sesuatupun yang ditetapkan dalam bab ini 
Riwayat yang paling shahih mengenai hal ini adalah hadits 
Atha’ bin Abi Rabah yang Ialu yakni hadits dari Jabir 
dan tidak kuat, Tetapi di dalamnya ada pernyataan ahli 
fiqih dari tabi’in dan orang-orang yang sesudah mereka 
beserta riwayat kami dari Ibnu ‘Umar mengenai mengusap 
pembalut." 
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Saya berkata: Anda tahu dalam bah ini, al-Baihaqi berpegang 
pendapat para fuqaha dan atsar Ibnu ‘Umar yangbaru saja disinggung. 
Seandatnya melaluijalur-jalur ini hadits tersebut kuat tentu dijadikan 
hujjah oleh al-Baihaqi, sebab behau termasuk orang-orang yang 
berpendapat dapat dikuatkannya hadits dengan banyaknya jalur. Telapi 
beliau tidak melakukannya padahal membutuhkan hadits mi Hal ini 
sebagaimana telah saya jelaskan, dtsebabkan oleh sangat leniahnya 
jalur-jalur penwayatannya. 

Oleh sebab itu, Ibnu Hazm memilih tidak disyari'atkannya 
mengusap pembalut. Beliau berkata (11/74-75): 

“Dalilnya adalah firman Allah: 

A V, " . 0 * * * 0 \ ^ - 

^ Y A ^ '.i yLjlfJ ail 

“Allah tidak membehamdiri, kecualt di at as kcmampuannya. " 

Dan sabda Nabi SAW 
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"Jika aku menyuruh kamu meiakukan sesuatu maka lakukanlah sesuat 
kemampuanmu , " 



Maka bcdasarkan dalil al-Qur an dan as Sunnah ini, gugurlah 
semua perbuatan yang seseorang tidak mampu melakukannya, 
sedangkan kompensasi hams sesuai syari’at dan syari’al hanya 
ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah, padahal baik al-Quran 
maupun as-Sunnah tidak mengganti “membasuh anggota yang tidak 
mampu dibasuh" dengan “mengusap pembalut dan obai.” Dengan 
ini gugurlah pendapat di atas. 

Kemudian Ibnu Hazm menyatakan bahwa pendapat nya disetujui 
oleh asy-Sya'bi, sebagaimana juga oleh Daud dan teman-temannya. 
Inilah yangbenar, insya Allah. Beliau juga menjawab perihal atsar Ibnu 
'Umar yang lalu bahwa itu praktek dari Ibnu ‘Umar sendiri. Ini bukan 
jawaban bagi mengusap pembalut. Benar, telah diriwayatkan bahwa 
Ibnu 'Umar memasukkan air ke dalam kedua matanya ketika berwudhu 
dan mandi, dan itu tidak disyari'atkan apalagi diwajibkan.Q 
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BAB: HAIDH 



M u’alifbcrkata mengenai darah haidli: U (D) Keruh t yakni 
pertengahan antara warna putih dan hitam, sepcrti air 
kotor. Ini bcdasarkan hadits dari Alqamah bin Abi 
Alqamah dari ibunya Marjanah maula (bekas budak) Aisyah ra,, ia 
berkata: 
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u Kamn wanita nwmbawa tangga yang di dalanuiya ada kapas 
bcrwarna kuning. Maka saya (* Aisyah ) berkata; “Janganlah 
kalian tcrbum-buru hingga kalian nidi bat gam ping yang 
benvama putih. ” 

Saya berkata: Marjanah ini tidak dipercaya, kcvuah uleh lbnu 
Hibban. Tetapi kemudian disusulkan hadits yangsemakna oleh Amrah 
juga dan Aisyah. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (1/336) dengan sanad 
hasan. |29j 

Meskipun mauquf y hadits midipandangdari bebeiapa sisi memiliki 
nilai marfu*. Sisi yang paling kuat ialah dukungan pengertian hadits 
Ummu Athiyah yang tersebut dalam Kitab setelah hadits ini dengan 
kalimat: “Kami tidak menganggap apa-apa terhadap warna kuning dan 
keruh ini setelah masa suii . M 
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Makna pemyataan ini menunjukkan bahwa kaum wanita tidak 
menganggapnya sebagai darah haidh sebeium masa suci. Ini madzhab 
mayoritas dan sebagaimana dinyatakan asy-Syaukani, 

Dulu saya berpendapat bahwa darah haidh itu berwama hitam 
saja sebagaimana ditunjukkan secara lahit oleh hadits dari Fatimah 
binn Abu Hubaisy ra. yang disebutkan dalam Kitab {Fiqhus Sunnak). 
Kemudian ketika menulis komentar, tampak bagi saya bahwa yang 
benar adalah yang disebutkan oleh Sayyid Sabiq bahwa ia berwarna 
merah, kuning dan keruh sebeium masa suci berdasarkan hadits ini 
dan hadits pendukungnya. Dan tampak bagi saya bahwa kedua hadits 
mi tidak bertentangan dengan hadits dari Fatimah yang juga 
menerangkan tentang darah mustahadhah yang bercampur dengan 
darah haidh. Maka Fatimah dapat membedakan antara darah 
mustahadhah dan darah haidh dengan wama hitam. Jika ia meiihatnya 
hitam T ia tinggalkan shalat danjika la meiihatnya wama Iain, maka ia 
shalaL Tidak ada kemungkinan lain yang ditunjukkan oleh hadits 
Wallahu AMam.Q 
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BAB: DARAH ISTIHADHAH 




u’alif berkata: 




x * 
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° Dari lkrimah bin Haminah 1,1 , bahwa ia sedang istihadhah 

"II. R. Abu Daud dan al-Baihaqi. 

Saya berkata: Aslinya berbunyi: “lkrimah bin Haminah.” Ini 
salahcetak yanganeh! Mungkin yangbenar "lkrimah dari Haminah,'’ 
yakni bint i Jahsh. Begitu disebutkan da lam Swum Abu Daud. Jika ini 
penyebutan yang benar, lain apa manlaat dari menyebutkan lkrimah 
dalam sanad had its dan memulai dan dirinya. Apalagi itu berbeda 
dengan ringkasan yang dilakukan oleh rnu’alif dalam kitahnya? 

Kemudian Haminah (begitu disebutkan dalam teks aslinya dengan 
baris kasnth pada huruf mitn dan begitu juga yang tt'lah disebutkun 
ketika membahas da rah istihadhah) Ini sal ah Yangbenar "Himnah" 
dengan men-.viAm/kan huruf m/m. Sepertidisebutkan dalam al-Mu^hm 
karya Syaikh al-Fatanni, dalam al-Qamus dan yangiainnya.Q 



i; ^' 1 Dalam edmi barn ( L/8SU “lkrimah hmti Mamiimb 
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BAB: SHALAT 



M u’alif berkata pada jadul “Kedudukan Shalat dalam 
Islam”: Dinukil dan Abdullah bin Qurth, ia berkata: 
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“Rasutullah be rs a bit a : 4d Amal apa yang pertama kali akan 
dihisab... dst. "H.R. ath-Thabrani. 

Sava berkata: Mu’alif menukilnya dari at-Taghnb Dan begitu 
nukilan dari musnad Abdullah bin Qurth yang berbeda dengan apa 
yang disebutkan al-Haitsami dalam al-Mujma ' , di mana ia 
mengambilnya dari musnad Anas bin Malik dan diikuti oldi 
as-Suymhi dalam al-jami'. Inilah yangbenar. adh-Dhiya al-Maqdasi 
dalam musnad Anas meriwayatkannya dengan verst yangsama dari 
ul-Ahadits al-Mukhtaruh melalui jalur periwayatan ath-Thabrani dan yang 
lainnya. Saya (dah mentakhrijnyadalam ash-Shahihah (1358), 
kemudian saya mdihat begitu dalam ahMu'jam al-Ausuih , karya ath- 
Thabrani (111/ 100-101 -kopian darial-Jami’ahal-lslamiyah)no. 2046. 
Penomoran dari saya. 

Mu’alif berkata ketika menyebutkan hadits-hadits yang 
menegaskan keharusan membiinuh orang yang meninggalkan shalat: 
“1- 



"'A- d j » 

Ld 
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“Dari Ibnu Abbas dari Nabi SA W., beliau bersabda ; Ikatan- 
ikatan Islam dan pokok-pokok agama itu ada tiga dan diatasnya 
(berdiri) dasar-dasar Islam. Barangsiapa meninggalkan salah 
satunya , maka kalirlah ia dan halal darahnya: Bersaksi tidak 
ada sesembahan yang haq kccuali Allah, shalat yang telah 
ditetapkan dan pnasa Ramadban. ” H . R . Abu Ya’la dengan 
sanad basan . 



Saya berkata: Saya sangat mcragukan atas kebenaran hadits ini 
berasal dari Rasulullah SAW.. Mu’alif send in menghasankannya 
karena mengikuti al-Mundziri Saya telah mengomentannya 
sebagai berikut: 



“Dan begilulah al-Haitsami berkata dalam til Majmu‘(\/ 48). Saya 
berkata: Di dalamnya bagi saya ada sanksi. Riwayat ‘Amr bin Malik 
al-Nakhri ini tidak mendapatkan tautsiq kecuali dan Ibnu Hibban 



Kendati demikian, Ibnu Hibban mensii'ati ‘Amr ini sebagai 
“Melakukan kesalahan dan asing.” Beliau juga berkata: "Haditsnya 
dianggap bukan periwayatan anaknya darinya.’ 

Ini semua menunjukkan baliwa hadits mi tidak bisa dijadikan 
hu]jah karena kesendiriannya Darinya diketahui pendapat Adz 
Dzahabi yang dinukil oleh al-Munawi dan karyanya ul-Kabu it Im 
hadits shahih." Sesungguhnya ia tidak shahih kalaupun shahih, mungkin 
hanya terhenti (muuquf) sebagai perkataan Ibnu Abbas. Apalagi salah 
satu perawinya meragukan terangkatnya {mutju *) hadits ini. Perawi ini 
ialah Hammadbin Zaid, ia berkata: “Saya tidak mengelahumya kecuali 
telah dimarfu’kan.” Saudaranya Sa’idbin Zaid meyakinikemartu’annya 
tetapi tidak untuk dijadikan hujjah sebagaimana dikatakan oleh 
as-Sa’di. an-Nasa'i dan yang lainnya berkata: “la tidak kuat.” Wallahu 



A’lam 

Di sini saya akan menambahkan: Kepercayaan kepada seorang 
perawi yang hanya dibenkan oleh Ibnu Hibban tidak dapat diandalkan 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam “Pendahuluan ” Ini baru 
masalah pemberian kepercayaan (tautsiq). Lalu bagaimana pka 
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Ibnu Hibban sendiri menyebut dia (‘Amr bin Malik al-Nakri) melakukan 
kesalahan? 

Karena itu saya beranggapan jika hadits ini bersumber dari Ibnu 
Abbas sebagai mauquf, maka an-Nakn ini keliru memarfu’kannya 
kepada Nabi. Wallahu A’lam, |3l| Q 



^ l| Ljhat adh Dhaifah (94) 
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BAB: SHALATNYA ANAK-ANAK 




u’aiif berkata: 
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“Dari ‘A rnrbin Syu 'sib dari ayahnya dari kakeknya , ia berkata: 
RasuiuUah bersabda; “ Peri n tahka til ah shalat anak-anakmu 
kctika mereka bcrumur tujuh tahun. ... “\ I.R. Ahmad , Abu Daud 
dan aMIakim dan ia berkata: (Ini) shahih mcnurut jalur Muslim. 

Say a berkata: Ada praduga buhwa al-Hakim menshahihkan habits 
mi melalui jalur peri wayatan bertumpu pada Muslim Kenyataannya 
tidak demikian 'Ami bin Syu'aib bukan bagiun dan rangkaian riwaval 
Muslim. Hadits ini mempunyai dua sanad dan ini salah satunya Sanad 
yang lain melalui ialur Abdul Malik bin ar Rabi’ bin Sabrah dan 
ayahnya dari kakeknya dalam versi marfu' Ini yang dimaksud oleh 
pernyataan al-Hakim: "Shahih menurut jalur Muslim.” Seandainya 
mu’alif menjelaskan hal ini teniu dapat memberi dua manfaat: 

Pertama : Menghilangkan praduga tersebut di alas. 

Kedua : Menguatkan hadits dengan adany a jalur penwayatan lam 
Apalagi jalur pertama dinilai lemah oleh sebagian ulama, 
meskipun menurut hasil penelitian ulama-ulama 
terkemuka seperti Ahmad, al-Bukhari dan yang lain-lain, 
jalur pertama ini hasan (baik) dan dapat dijadikan hujjah. 
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Sedangkan sanad kedua bukan menurut jalur Muslim, 
sebab Abdul Malik bin ar-Rabi' sebagai mutabi'. 
Sebagaimana saya telah menjelaskannya dalam Shahih 
Sunan Abu Daud (no,58).Q 
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BAB: PENEGASAN MEN GEN AI 
DISEGERAKANNYA SI IALAT PADA HARI 
BERAWAN (MENDUNG) 



M 



u'alif bcrkata: 

41 
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u Daii llnraidah a! -A slatni. ia bcrkata: Kami bcrsatna Rasuhillah 
SAW dalam suatu pepcrangan. Bciiau bersabda: “ Scgerakanlah 
shalat kalian kvtika hari bcrawan ! Scbab barangsiapa yang 
kehabisan waktu shalat Ashar akan terhapus anialnva. "11 . It - 
Ahmad dan ibnu Majah. 

Say a be r kata: Yang shabih dan had its nnirjn' ini talah sabda beliau. 
"Barangsiapa yang knhubisati waktu . . . dst. I Vie nh 1 a n dinwayalk.au oIi*h 
Bukhari dan yang lainnya. 

Adapun stsa kalimat lain dan hadits tersebut adalah kata-kata 
Buraidah sendiri. Salah satu perawinya keliru memarfu’kannya sampai 
kepada Nabi SAW.. Yang terjaga adalah yang pertama, seperti 
dinyatakan dalam at-Tahdzib oleh al-Haftdz. Saya sudah 
menjelaskannya dalam at-Ta‘fiq ar-Raghib (1/169) kemudian dalam 
Irwa' al-Ghalil (no. 255) dan ini sudah dicelak d 



166 Ptncgasan Kfengenai Disegrrukannya .... 




BAB: WAKTU SHALAT ISYA’ 



M u’alif berkata: “Adapun waktujawaz(bataskeboIehan) 
dan damrat (yakni bagi shalat ‘Isya) ialah memanjang 
hingga fajar, berdasarkan hadits Abu Qatadah, 

ia berkata: 
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u Rasuluflah bersabda: u Sesunggubnya tertidur itu tidak 
mengandung sikapgegabah. Sikapgegabah itu ada pada orang 
yang tidak melaksanakan shalat sampai tiba waktu shalat 
berikutnya. "H.K. Muslim. 

Hadits ini mcnunjukkan bahwa balas waktu pelaksanaan setiap 
shalat itu memanjang hingga masuk waktu shalat berikutnya kecuali 
shalat bajar. Waktunya tidak memanjang hingga Dhuhur. Para ulama 
sepakat waktu shalat fajar habis ketika terbit matahari. 

Saya berkata: Mu’alif mengikuti pendapat asy-Syaukani dan yang 
lainnya dalam mengambil dalil hadits ini, padahal ini bukan dalil bagi 
madzhab mereka. Sebab madzhab mereka tidak menjelaskan waktu 
waktu shalat atau menyinggungnya. Tetapi yang ada keterangan 
mengenai dosa orang yang mengakhirkan shalat sehingga 
melaksanakannya dengan sengaja di luar waktu, baik dia 
mengumpulkannya dengan shalat berikutnya, seperti Ashar bersama 
Maghrib, ataupun tidak seperti shalat Shubuh dan Dhuhur Hal ini 
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ditunjukkan oleh hadits mengenai Nabi bersama para shahabatnya 
yang kehabisan waktu shalat Ashar karena tertidur dalam sebuah 
perjalanan. Para shahabat menganggap besar penstiwa itu. Kemudian 
Nabi bersabda: Bukankah pada diriku ada suri tauladan bagi kamu? 
Lalu disebulkanlah hadits itu. Beginilah hadits disebutkan dalam Shahih 
Muslim dan yang lamnya. 

Seandainya yang dimaksudkan oleh hadits ialah memanjangnya 
waktu setiap shalat sampai masuk waktu shalat berikutnya seperti 
madzhab mereka (asy-Syaukani dan yang lamnya), tentu hadits ini 
merupakan nash yang menegaskan memanjangnya w r aktu Shubuh 
hingga mencapai waktu Dhuhut. Mereka tidak mengatakannya 
demikian. Oleh sebab itu mereka terpaksa mengecualikan shalat 
Shubuh dari ketentuan di atas. Berdasarkan hadits yang telah kami 
terangkan, pengecualian ini tidak benar, karena hanya mengkhususkan 
shalat Shubuh. Bagaimana pengecualian Shubuh itu dibenarkan 7 

Yang benar adalah, hadits ini tidak dimaksud untuk membatasi, 
tetapi untuk mengingkari secara mutlak kesengajaan mengeluarkan 
shalat dari waktunya Oleh sebab itu, sebagai jawaban atas argumentasi 
mereka dalam ul-Muhalhi (III/ 1 7H) Ibnu Hazm berkata: 

“Ini tidak menjadi dalil atas apa yang mereka nyatakan sama sekali. 
Mereka sependapal dengan kami bahwa waktu Shubuh tidak 
me man) a ng hingga waktu shalat Dhuhur. Benarlah her it a ini tidak 
menunjukkan menyambungnya waktu setiap shalat dengan waktu 
shalat sesudalinya. Tetapi berita ini hanya menunjukkan hahwasanya 
orang yang mengakhirkan shalat hingga batas waktu milik shalat lain, 
baik akhir w aktu shalat pertama itu hersambung dengan yang kedua, 
tnaupun tidak hersambung, juga tidak menuniukkan bahwa orang yang 
mengakhirkan shalat hingga keluar waktu itu tergolong gegabah atau 
tidak gegabah meskipun belum masuk waktu shalat berikutnya Namun 
berita (khabar) mi tidak membicarakan hal tersebut, Penjelasannya 
ada pada khabar-khabar lain yang ada nash mengenai keluamya waktu 
shalat. Dan keadaan darurat menetapkan bahwa orang yang beramai 
dan melampaui batas waktu pelaksanaannya yang telah ditetapkan 
Allah SWT, berarti melampaui batas-batas Allah SWT. Allah 
berfirman: 
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“Barangsiapayang melalui batas-batas ketetapan Allah mereka adalah 
orang-orangyanganiaya 'XQS. al-Baqarah: 229) 

Jika sudah benar bahwa hadits ini bukan dalil bagi adanya 
perpanjangan waktu shalat Isya' hingga Fajar, maka suatu keharusan 
kembali kepada hadits-hadits Iain yang menerangkan batas waktu shalat 
'Isya' seperti sabda Nabi berikut ini; 



(( 






» 



'Waktu shalat ‘ Isya hingga separoh malam pertengahan...” 
H R. Muslim dan yanglainnya. 



Hadits ini secara lengkap telah disebutkan dalam kitab {Fiqhus 
Surmah) dan didukungoleh surat ‘Umar bin al-Khaththab kepada Abu 
Musa al-Asy ari. ... Dan shalat Isya lah diantara katnu dan seperti malam. 
Jika katnu akhtrkan maka hingga separoh malam dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang Mat. "Diriwayatkan oleh Malik, ath-Thahawi 
dan Ibnu Hazm dengan sanad yang shahih. 

Hadits ini sebagai bukti yang jelas bagi memanjangnya waktu 
‘Isya hingga sctengah malam saja. Dan mi yang henar. Oleh scbab ilu 
pendapat ini dipilih oleh asy-Syaukani dalam ad-Durar al-Hahiyah Beliau 
berkata; "... Dan waktu paling akhir bagi shalat ‘Isya' ialah separoh 
malam.""-’ 1 Shadiq Hasan Khan mengikutinya dalam Svarh kitab itu 
(I 69 70) Pendapat ini diriwayatkan dari Malik seperti disebutkan 
dalam Halavah a! Mujtahid Ini pihhan mayoritas pengikut asy-Syati’i, 
seperti: Abu Sa’id al-Islhakhrt dan vang lainnya I.ihat al-Mujma' 
(MI d0) 



Ketcrangan: Malam berakhir ketika terbitnya fa jar sWa/Cbenar). 
Ini madzh.ib seluruh ulama seperti disebutkan dari sumber tersebut di 
atas □ 



Bejfitu jugH dinehutkai] da Urn us Sail al Jarrar ( IZ 183 }. 
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BAB: WAKTU-WAKTU YANG DIHARAMKAN 
UNTU K PELAKSANAAN SHALAT 




una mengonientari hadits *Uqbah bin Amir yang 
mengatakan: 

oi ^ ii\ jy-' ^ ^ ^ » 
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4 4 Add tiga jam yang Rasuiullah SA Hi nwlarang ktta melakukan 
shalatdi dalamnya atau mengubur orang-orang mati kita. 

Mu’alif berkata: “i.arangan pcmakaman pada waktu-waktu 
tersebut maksudnya kesengajaan mengakhirkan pcmakaman sampai 
waktu-waktu terscbut. Adapun tanpa scugaja terjadi pcmakaman 
pada waktu-waktu itu ridak dimakruhkan.” 

Saya berkata: Ini pendapat an-Nawawi dalam Syurh Shohth 
Muslim. Seandainya mu’ahf menisbatkan langsung pendapat ini kepada 
an-Nawawi, hal ini lebih baik, Kemudian pengertian hadits ini masih 
bersifat umum dan membatasi untuk orang yang sengaja, sebagaimana 
lelah saya jelaskan dalam Ahkam al-Jana iz\ pembahasan (83), tidak 
ada dasar dalilnya. Yang wajib ialah mengakhirkan penguburan jenazah 
hingga keluar waktu karahuh (dimakiuhkan) kecuali )ika dikhawatirkan 
berubahnya mayat. Ini pendapat pengikut Hanbali seperti yang 
dituturkan mu’alif dalam bab: Jam iz (jenazah). □ 
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BAB: PENDAPAT MEREKA MEN GEN AJ SHALAT 
DI SAAT TERBIT DAN TERBENAMNYA 
MATAHARI DAN WAKTU ISTIWA' 



M u’alif berkata: “Dan mcrcka (pengikut madzhab 
ITanafi) mengecualikan Ashamya hari ini dan shalat 
jenazah.” 

Saya berkata: Mengecualikan Asharnya hari ini benar Tetapi 
mengecualikan shalat jenazah tidak dapat diterima, sebab tidak ada 
dalilnya. Bahkan shalat jenazah tercakupdalam pengcrtian umuni dari 
hadits Uqbah di atas dan didukung oleh (ri wayat) bahwa Ibnu ‘ U mar 
melarang shalat jenazah ketika terbit matahan, sebagaimana dijelaskan 
dti&mal-Muwaththa' dan yanglainnya I.ebih utama mengecualikan 
shalat yang terlupakan atau yang tertmggalkan kurena teriidur, 
kemudian dilakukan ketika teringat pada waktu karahah (dimakruhkan) 
berdasarkan hadits Bukhari-Muslini yang telah disebuikan dalam bah 
terdahulu dalam Kitab {b'iqhm Sutinub) 

Kemudian yang discbutkan oleh mu’alif mengenai pengecualian 
shalat sunnah di waktu istiwa han j um at oleh sebagian ulama juga 
benar, sebab banyak hadits yang menjelaskannya dalam Aid td-ARi dd 
dan I’tam Ahlil Ashri hi Hukmi Rah 'aim a/ Fajt karya al-Ad/im Abadi 
dan yang lain-lain □ 
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BAB: ADZ AN 



M u'alif bcrkata: “Itu wajib atau sunnah” 

Saya bcrkata: Mungkin mu’alif tidak berkesempatan untuk 
mengklarifikasi pernyataannya atau menjclaskan niana 
yang benar dan kcdua pernyataan itu. Jika berkcsempatan, niaka 
pendapat disunnahkannya adzan tidak diragukan lagi akan gugur 
Bagaimana tidak’ 1 Adzan itu syi’ar Islam yang paling besar di mana 
Nabi SAW. sendm jika tidak mendengar suara adzan di daerah suatu 
kaum, akan mend ala ngi untuk memerangi atau menyerang mereka 
Jika mendengarnya, bcliau SAW. menahan diri Hal ini disebutkan 
dalam ash-Shtihihain dan yang lainnya 

Perinlah adzan bukanlah beidasarkan hadits shnhih Kewajiban 
ini ditetapkan oleh hadits di bawah tingkat shahih Maka yang benar 
lalah: ketentuan hukum adzan \iw fnnihukifityah Ini yang dishah ihkan 
oleh Syaikh Ibnu 1’aimiyah dalam nl-i'iiunm. (1. -"67-68 dan IV '20) 
Bahkan sampai tingkat fanlhu ‘a in, seperti akan dij el ask an nanti 

Kami akan menyebutkan dalil Iain atas kewajiban adzan ketika 
membahas “Shalat Jenazah". asy-Syaukam telah menyebutkannya 
pada iis-Sui! ul-Jumu (I / 196-197) beserta hadits-hadits lain dan 
menyudahinya dengan pernyataannya: 

“Alhasil, semestinya tidak perlu ada orang yang meragukan 
hukum wajib dari ibadah-ibadah besar seperti ini, sebab ibadah seperti 
itu lebih terkenal daripada api di atas bendera dan dalil-dalilnya seperti 
matahari yang bersinar Kemudian syi’-ar ini tidak dikhususkan bagi 
shalat Jum’at. Bagi setiap orang yang akan shalatpun hendaklah 
mengumandangkan adzan dan iqamah. Tapi dalam jama’ah eukuplah 
diadzani dan diiqamati oleh satu orang Adapun kaum w'anita secara 
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iahir sama seperti kaum lelaki, mereka saudara-saudara kandung kaum 
lelaki, Perintah untuk lelaki juga perintah untuk wanita. Tidak ada 
dalil yang mengarah kepada hujjah tidak diwajibkannya adzan atas 
kaum wanita. Hadits mengenai tidak diwajibkannya (adzan) mcmiliki 
sanad-sanad yang rnurrn£(tertinggal), karenanya tidak sah dijadikan 
hujjah. Jika ada dalil yang layak untuk mengeluarkan kaum wanita 
dari hukum asal, bisa saja demikian. Tapi, kalau tidak ada, maka 
kembali: kaum wanita sama dengan kaum lelaki." 

Mu’ alif berkata mengenai hadits Abdullah bin Zaid bin Abdi 
Rabbi h perihal awal mala disyari’atkannya adzan (him. 201-202): 
" Hadits diriwayatkan oleh Ahmad.” 

Saya berkata: Pernyataan ini memberi kesan bahwa hadits ini 
tidak diriwayatkan oleh salah seorang penulis sunan atau shihah. Ini 
keteledoran berat Padahal, Abu Daud, ad-Darimi, Ibnu Majah, ad- 
Paraquthmdan al-Baihaqi meriwayatkan juga hadits ini, serta dalam 
shahih-nya m Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dengan sanad shahih 
meriwayatkannya sebagaimana tclah sayajelaskan dalam Shahih Abu 
I)aud( 512). Dan lihatlah al-Misykah (650). 

(Faidah) 



Mu’alif berkata mengenai hadits ini sctelah mengutarakan 
inasalah adzan: “Lalu diakhirkan, tidak lama keniudian berkata 
berkata: Kamumengatakanjikatelah didirikan slialat ... dst.” 

Saya berkata: Ini dalil yang jclas bagi kesunnahan melakukan 
iqamah bukan di tempat dikumandangkannya adzan Ibnu Qudamah 
dalam al-Mughm (I 427) mengatakan: 



“Disunnahkan iqamah dilakukan di tempat adzan. Imam Ahmad 
berkata saya lebih suka iqamah dilakukan ditempatnya dan tidak 
sampai kepadaku sesuaiupun kecuali hadits dari Bilal: 



o 




"Jangan kii mu dahuiut aku dengan bacaan: Amin!" 



Yakni, seandainya Bilal iqamah di tempat shalatnya, tenlu dia tidak 
akan khawatir mendahului Nabi membaea 'Amin', sebab Nabi bertakbii 
setelah Bilal selesai melakukan iqamah yang disyari’atkan sebagai 



Iddl 



Kemudian saya dapati pada edisi-edisi bam mu’alif meny^rt.akan sebagian dan 
Bumbtr-Bumbei' mi 
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pemberitahuan ini. Kaiena itu iqamah disyari’atkan dilakukan di tempat 
shalat agar lebih dapat menjadi pemberitahuan, Hal ini ditunjukkan 
oleh hadits Abdullah bin ‘Umar, ia berkata: Ketika mendengar suara 
iqamah, kamiberwudhu kemudian keluar untuk melaksanakan shalat” 

Mengenaipemyataan Ibnu Qudamah ini, sava berkata: Adapun 
hadits Ibnu ‘Umar sama sekali tidak bisa menjadi dalii bagi apa yang 
disebutkanbeliau, sebabmungkin Ibnu ‘Umar mendengar suara iqamah 
karena(nimahnya)dekatdarimasjid. Hal ini tidak memerlukan iqamah 
di tempat adzan dan sanadnya hasan, seperti dijelaskan dalam Shahih 
Abu Daud (527), Berbeda dengan hadits Bilal. Hadits im terputus 
\munqathi ) antara Abu ‘Utsman dan Bilal. Karenanya say a 
mencantumkannya dalam i)ha ’if Abu Daud (no. 1 67) dan sea n da in y a 
shahih-pun tidak bisa menjadi dalU bagi pendapat di atas. 

Apa yang Ibnu Qudamah nukil dan Imam Ahmad pun perlu ada 
eatatan. Kala-kala: '‘tempat” nya, oleh Imam Ahmad hukan 
dimaksudkan tempat adzan, tetapi iqamah Yakni muadzin 
menyuarakan iqamahnya di mana iaberada, tidak kemudian berjalan 
Dalam al-Masa 'i/(61/220), Abdullah bin Ahmad berkata. 

“Say a berkata kepada ayah say a: Seorang lelaki tidak berjalan 
ketika menyuarakan iqamah? Ayah saya menjawab: Lebih saya sukai 
jika iqamah disuarakan di tempatnya... dst.” 

Saya mendapatkan beberapa atsar pendukung hadits dan Abdullah 
bin Zaid. Ibnu Abi Syaibah (1/224) meriwayatkan dan Abdullah bin 
Syaqiq, ia berkata: “Adalah bagian dari sunnah mengumandangkan 
adzan di mcnara dan iqamah di dalam masjid dan Abdullah telah 
mempraktekkannya dan sanadnya shahih. Abdui Razaq (I 506) 
meriwayatkan bahwa ‘Umar bin Abdul Aziz mengutus beberapa orang 
ke masjid dengan pesa: Jika shalat telah (dilegakkan) iqamah, maka 
berdirilah untuk shalat. Sanad riwayat ini juga shahih. Ini jelas 
menunjukkan bahwa iqamah itu ada di dalam masjid. 

Mu’alif berkata: Muadzin disyari’atkan membaca tatswib, yaitu 
mengucapkan “Ashshalatu khasrun minannaum” dalam adzan 
Shubuhsetelah mcngucapkan Hai ’alah ( hayya ‘aiashshalah dan hayya 
‘alalfalah -pent) . Abu Mahdzurah berkata: YaRasulullah! Ajarilah 
aku adzan yang sesuai sunnah! Kemudian Nabi mengajarinya dan 
bersabda: Jika untuk shalat Shubuh, kamu mengucapkan: 
“ Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu k hai run 
minannanm ” H.R. Ahmad dan Abu Daud. 
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Saya berkata: Tatswib itu hanya disyari’atkan dalam adzan 
Shubuh yang pertama, yangdikumandangkan hampirseperempatjam 
sebelum masuk waktu. Ini berdasarkan hadits Ibnu ‘Umar ra., ia 
berkata: “Dalam adzan yang pertama sesudah ‘ai-falah' ada bacaan: 
‘ashshalatu khatrum mmannaum’ dua kali, Diriwayatkan oleh al-Baihaqi 
(1/423) dan oleh ath-Thahawi dalam Syarh ai-Ma'am(\/?>2) dengan 
sail ad yang shahih seperti dikatakan ai-Hafidz, Kandungan hadits Abu 
Mahdzurah ini masih umum, Ia mencakup dua adzan dan adzan kedua 
bukan yang dimaksudkan karena ada riwayat Iain yang membatasi 
makna yang masih umum ini: 

o 1* Q s _ * Sb^i 

■■ 

“Jika kamu mengumandangkatt adzan pertama Shubuh, tnaka 
ucapkanlah: Ashshalatu khairun minannaum, ashshalatu khairun 
minannuum." H R Abu Daud, an-Nasa'i, ath-Thahawi dan yang 
lain-lain 

Hadits ini ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (3 1 0-5 16) Karena 
hadits ini relevan dengan hadits Ibnu ‘Umar, ash-Shan’am dalam Subtd 
as-Sa/am(I/167-168)di belakang lafadz dari an-Nasa i, berkata: 

“Di dalamnya ada spesifikasi atas riwayat-riwayat yang dinyatakan 
secara global. Ibnu Ruslan berkata: Ibnu Khuzaimah menshahihkan 
riwayat ini. Beliau berkata; Tatswib imdisyan'atkan hanya dalam adzan 
pertama shalat Fajar untuk membangunkan orang tidur, Adapun adzan 
kedua untuk memberitahu masuknya waktu dan panggilan shalat ” 
Sekian dari Takhrij Az-Zsirkasyi ii A had its ar-Rafit. 

Keterangan semisal juga discbutkan dalam Sanaa abHathaqt 
al-Kubra dan Abu Mahdzurah: 

. , J ^ o J ^ 
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“la membaca tatswib dalam adzan / >ertama shalat Shubuh alas peri nt ah 
NabiSAW . " 

Saya berkata: Berdasarkan keterangan mi, maka J ashshalatu 
khairun minannaum ' bukan bagian dari bacaan dalam adzan yang 
disyari’atkan sebagai panggilan shalat dan pemberitahuan masuknya 
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waktu shalat, tetapi hanya bacaan yang disyari’atkan untuk 
membangunkan orang yang sedang tidur Ini seperti bacaan tasbih 
terakhir yang lazim diueapkan oleh orang-orang zaman akhir ini sebagai 
pengganti adzan pertama Shubuh. 

Sava beritata: Saya menguraikan panjang lebarmasaiah ini karena: 

Peilama : Piaktek yang bertentangan dengan sunnah ini sudah 
menyebar dipraktekkan mayoritas para muadzin di negara- 
negara Islam, dan 

Kedua : Sedikitnya para penuhs yangbersedia menjelaskan hal ini. 

Mayoritas penulis tennasuk Savyid Sabiq merasacukup 
menjelaskannya secara global dan tidak menjdaskan, 
sebagaimana ditegaskan nleh hadits.v/z^/?;/;, bahwa tatswih 
itu ada dalam adzan pertama shalat Fajar !ni berbeda 
dengan keterangan yang lalu dan Ibnu Ruslan dan ash 
Shan’ani Semoga Allah memberikan kebaikan kepada 
keduanya. 

Dari keterangan yang telah lalu, jelaslah bahwa mengucapkan 
tatswih pada adzan kedua Shubuh adalah hid’ah yang bertcntangan 
dengan sunnah dan penentangs^tf/w/? ini semakin berlambah dengan 
kcengganan mereka mengumandangkan adzan pertama sama sekali, 
tetapi mereka melestarikan bacaan tatswih pada adzan kedua Betapa 
tepatnya firman Allah SWT, berikut ini bagi mereka: 

> Os > } 
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"Apakah kalian akan menggantikan dengan yang U hih rendah sesuatu 

vang lehih baik itu." (Q. S Al-Baqarah: 61) 

^ . r :i yiJi}> \ J\ S J 

“.hka mereka mengetahui. "(Q S Al-Baqarah: 103) 

(Paid ah): Selelah menyehutkan hadits Abu Mahd/urah dan Ibnu 
‘Umar yang telah lalu yang menegaskan bacaan tatswih pada ad/an 
pertama, ath-Thahawi mengatakan: 

“Inipendapat Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad Semoga 
Allah merahmati mereka semua " 
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Mu’alif berkata mengena* adzan Fajar: “Disyari’atkan 
menyegerakannya sebelnm awal waktu jika memnngkinkan 
pembcdaan antara adzan pertama dan kedua sehingga tidak terjadi 
kerancuanT 

Saya berkata: [m sangat mudah dilakukan jika aturan sunnah yang 
membedakan adzan pertama dengan tambahan bacaan “oshshatatu 
khairunminannaum’' dua kali itu ditaati, sebagaimana telah dijelaskan 
di depan, 

Atas adanya aturan sumiah yang bahkan iebih mudab lagi 
dipraktekkan seperti adzan pertama dan kedua dikumandangkan oleh 
orang yangberbeda seperti disebutkan dalam hadits Ibnu’Umar yang 
disampaikan oleh mu’alif, diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, memiliki 
banyak hadits-hadits pendukungdan saya telah mentakhrijnya dalam 
al lrwa (219) Ini juga sunnah yang telah ditinggalkan p makaselamat 
menghidupkan sunmih ini bagi orang yang telah memperoleh taufiq 
Allah SWT 

Mu’alif bcrkata: ath-Thahawi dan an-Nasai meriwayatkan 
bahwa antara adzannya (yakni Ibnu ^Umar) dan adzan Ibnu Umi 
Maktum hanya ada (waktu) di mana yang ini naik dan yang ini 
turunT 

Saya berkata: Mu'alit sungguh menjauhi cara yang Iebih a man 
dan beliau merusak melodologi /u£/;ry(mcnulusuri kembali mata rantai 
penwayalan sualu hadits -pent ). Riwayal ini ada dalam ash-Shahihain 
dan hadits Ibnu 'Umar, yang baru saja dismggung di atas, riwayat Nab 
I ah at ui-lrwu (I 236) 

Mu'alif berkata: 
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“Dari Anas sesungguhnya Nabi bersabda: “Do *a antara adzan 
dan iqamah tidak akan ditolak, "H.R. Abu Daud, an-Nasa i 
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dan at-Turmndzi (ia menambahkan) : “Merekabertanya: Apa 
yang kami acapkan ya Rasnlullah? Belian menjawab: 
“Mohonlah kepada Allah ampnnan dan keschafan di dunia dan 
akhirat.” 

Sava berkata: Menurut at-Turmudzi hadits ini shahih, tetapi 
penambahannya dha’if yang teringkari, sebab dalam sanadnya ada 
Yahya bin al- Yam an dan Zaid al-Ammi, keduanya dha’if. Say a 
menemukan dalam hadits ini empat jalur penwayalan yang telah saya 
scbutkan dalam Ats-Tsamr al-Mustathab dan dalam Irwa ' al-Ghali! (244), 
di mana kalimat tambahan ini tidak ada kecuali dalam jalur penwayatan 
yang dha if maka tidak bisa dipraktekkan. Janganlah seseorang tertipu 
olch kelerangan asy-Syaukani dalam masalah im, sebab beliau tidak 
memberikan kepada masalah ini haknya seperti pengeeekan dan 
penelitian. 

Mu’alifberkata: 
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“Dari Ummu Sal amah, ia berkata: Rasnlullah niengajari saya 
ketika adxan Maghrib (do f a): “Ya Allah , ini malam-Mu tel ah 
datang,,, dst. 

Saya berkata: Mu’alif tidak menjdaskan status hadits mi, 
sehingga diduga benar, padahal tidak demikian Hadits im dha 'if. Heliau 
tidak menlakhrijnya Hal ini tidak baik At Turmudzi dan lain-lain 
telah meriwayatkannya melalui jalur Abu Katsir maula{ bekas budak) 
Ummu Salamah dari Ummu Salamah. At-Turmudzi berkata: “Hadits 
gharib (asing) dan Abu Katsir saya tidak mengenalnya. ” Karena ilu 
an-Nawawi berkata: “Abu Daud dan at-Turmudzi meriwayatkannya. 
Di dalamnya ada perawi yang tidak dikenaliT 

Hadits seperti ini tidak boleh dunformasikan ke masyarakat, 
kecuali disertai penjelasan status dha’ifhya. 

Mu'alif berkata: Disunnahkan bagi orang yang mendengar 
iqamah menirukan ucapan orang yang iqamah kecuali ketika 
mengucapkan: “Qad qamatish shalah,” maka ia dianjurkan 
mengucapkan; “Aqamaha Allah wa adamaha.” Dari sebagian 
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shahabat nabi (diriwayarkan) bahwa Bilal mulai mcnyuarakan 
iqamab. Ketika ia mengucapkan: “Qad qamatish shaiah /’ maka 
Nabi mengucapkan: '* Aqamaha Allah wa adamaha,” 

Saya berkata: Justru yang dianjurkan iaiah mengucapkan: 
"Qad qamatish shaiah ’'seperti apa yang diueapkan orang yang iqamah, 
berdasarkan pengertian umum dari sabda Nabi SAW berikut ini: 

J Ji f * tt s 
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"Ketika kalian mendengarkan muadzin , maka ucapkanlah seperti apa 

yang ia ucapkan . . , . ” 

Mengkhususkan bacaan berdasarkan hadits (yang disebutkan 
mu’alif di atas) tidak boleh, sebab hadits itu lemah dan didhabfkan 
oieh an-Nawawi, al-Asqalani dan laimlain. 

Janganlah tertipu oleh pernyataan "sanadnya shahih (Jayak)° dari 
penulis at-Taj aLJami lit ‘Ushuf yang juga tertipu oieh diamnya Abu 
Daud. Kami sudah menjelaskan mengenai nilai diamnya Abu Paud 
terhadap suatu hadits dalam Pendahuluan. Merujuklah ke sana Saya 
juga telah menjelaskan cacal cacat yang ada dalam sanad hadits ini 
daiam Dha’ifAhu Daud(g^) dan dalam aklrwa (241) 

Pada kesempatan mi saya sampaikan bahwa kilab at-Taj al-Janu 
ini penuh dengan kcsalahan-kesalahan ilmiah dan saya sudah 
menyampaikan kritikan atas juz pertama sejak ditulisnya kitabtersebul 
lebih dan sepuluh tahun yang lalu dan manuskripnya ada pada saya. 
Seandainya perlu diterbitkan, tentu saya harus menyertakan beherapa 
nasehai untuk khalayak. 

Mu’alif berkata mengenai hal-hal yang disunnahkan bagi 
muadzin: “4- Menolehkan kepala, leher dan dadanya ke arah 
kanan 

Saya berkata: Penolehan dada tidak berdasarkan sunnah sama 
sekali, juga tidak disebutkan masalah itu dalam hadits-hadits 
mengenai penolehan leher Mungkin ini kekeliruan yang tidak disengaja 
dari mu’alif, meskipun senantiasa tidak meralatnya pada seiiap 
pencetakan ulang bukunya itu. Kemungkinan ini dikuatkan oieh 
pemyataanbeliau: 

“An-Nawawi berkata mengenai tata cara ini: Ini tata cara yang 
paling benar. Abu Juhaifah berkata 
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Setelah hadits Bukhari-Muslim dari Abu Juhaifah yang 
disampaikan mu’alif dalam aUMajma'(Jl\f\QA) an-Nawawi berkata: 
"Kemudian saya memperhatikan mulutnya ke sana dan ke sana, ke 
kanan dan ke km." 

Oaiarn nwayat Abu Daud (disebutkan): "Setelah sampai pada 
"Hayya at ash Shalah, Hayya 'ala l Falun T ia membelokkan lehernya ke 
kanan dan ke kiri, tetapi tidak memutarnva." Sanadnya Shahih. 

Kemudian an-Nawawi berkata (Til / 106- 107); “Yangv^mr/A ialaha 
menengokkan ke kanan dan ke kiri ketika membaca dua haFalah 
{Hayya ‘a/ash Shalah dan hayva ala! Fahih) dan tidak berputar seper n 
yang disebutkan oieh mushannif.” 

Kemudian beliaubeliau berkata: Rekan rckan kami berkata; Yang 
dimaksud menoleh ialah menggerakkan kepala dan lehernya tanpa 
rnengaiihkan dadanya dari arah kiblat, serta tidak memindahkan 
kakinya dari lempai semula. Inilah maksud pernyataan mushanml 
dan tidak memutar. Inilah yang shahih dan masyhur yang dijadikan 
nosh oleh SyatVi dan dimantapkan oleh mayontas ulama, Jni dipandang 
dari segi hqih. 

Adapun dipandang dari segi hadits, pernyataan dan sanadnya 
shahih. Sedangkan di dalam riwayat Abu Daud adalah tidak shahih, 
sebab di dalam sanad itu ada Qais bin ar-Rabi\ dia dha'if &&n 
menyendiri dalam pernyalaannya "Dan ia tidak memutar,” 
sebagaimana telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Daud {5 33) dan 
saya meyakim bahwa "berputar itu dan nwayat mayontas. Tapi yang 
dimaksud memutar di s ini adalah menoleh ke kanan dan ke kin seper! i 
yang sudah saya jelaskan di sana dan tidak perlu saya ulang lagi 

Yang perlu diingatkan lagi ialah bahwa dalam nwayat al-Bukhari 
tidak ada kata-kata "ke kanan dan ke kiri," Itu hanya ada pada riwayat 
Muslim, sepeiti telah saya sampaikan takhrij haditsnya dalam hwa' al 
Ghalil (233) Pemsbatan hadits kepada Bukhari dan Muslim oleh 
mu'ahl {mengikuli an-Nawawi) adalah kekuranghati-hatian yang jelas. 
Lihatiah jika Anda mau Fathul Bart {\\ / 114-115). 

Mu ’alif berkata: 
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“Ibnu al-Mnndzir meriwayatkan dari Anas, babwa beliau 
berdiri ketika muadzin mengacapkan Qad qamatisb Sbalab. 
Sava bcrkata: Seyogyanya melakukan spesifikasi demikian ketika 
imam berada di masjid. Dengan pengertian seperti itulah hadits Abu 
Hurairah (dibawah ini) dipahami: 
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"Sesungguhnya shalat itu telah didirikun untuk Rasulullah, kemudtan 
orang-orang mulai menempati shaj masing-masing sebelum Nabi SAW. 
menempati tempatnya. ” H R. Muslim dan yang lamnya. Hadits ini 
ditakhrij dalam Shahih Abu Daud (5 A3). 

Adapun jika imam belum berada di dalam masjid, maka jama’ah 
lidak berdiri sebelum mereka melihat imam menuju (ke masjid). 
berdasarkan sabda Nabi SAW. : 
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"Jika telah di dirikan Shalat, maka janganlah berdrn sebelum kamu 
melihatku telah keluar (dari rumah). Hadits im telah di sepakali 
keshahihannyadan matan dari nwayat Muslim Ini di roMn/dalam 
Shahih Abu Daud (55 0-552). I.ihatlah asy Syaukani {III 162) 



Ketahuilah, tidak ada korelasi antara masalah ini dengan takbnatu! 
ihram imam Setelah jama’ah berdiri, imam menyuruh mereka 
merapatkan dan meluruskan s/n;/(bartsan) seperti yangdilakukan Nabi 
SAW., sehmgga ketika melihat s/w/sudah lurus, imamsegera berlakbii 
Banyak hadits-hadits yang membiearakan hal ini dan sebagiannya akan 
di sampaikan dalam kitab ini. 



Di sebutkan dalam al-Atsar karya Imam Ahmad (him 13): 
“(Di riwayalkan) dari Ibrahim, ia bcrkata: Ketika muadzin 
mengueapkan: Hayya alash Shalah , seharusnya para jama’ah berdiri 
dan membentuk shaf (berbaris) dan ketika ia mengueapkan: 
Qad qomatish Shalah, imam bertakbir." Imam Ahmad berkata: “Im 
yangkami pegang Ini pendapat Abu Hanifah ." 

Saya berkata: Praktek di atas di lakukan oleh banyak penganut 
madzhab Hanafi, terutama di negara-negara non 'Arab, di mana 
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di sana ada penyia-nyiaan terhadap sunnah Nabi SAW. , seperti telah 
di singgung atau yang mendekati itu, seperti beberapa imam shalat 
menyukupkan diri dengan hanya mengatakan: Lurus, Lurus! Ini 
peringatan dan peringatan itu berguna bagi orang-orang yangberiman 

Ma’alif berkata: 
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“Dari Mo ’adz ai-Juhani dari Nabi SA Ml, beliau bcrsabda: 
“Pcmbangkangan, benar-benar pembangkangan, kekufnran 
dan kerttunafikan! Itulah orang yang tnendcngarpemanggii Allah 
memanggil dan mengajak kcpada kebentntnngan , tetapi dia 
tidak memenuhinva. ’IPR. Ahmad dan ath-Thabrani. 



Saya berkata: Karena mu'alif’tidak menjelaskan statusnya, hadiis 
ini diduga sbahth padahal tidak shahth dan iidak pula husati. H adits ini 
dari jalur Ibnu Labi ah dari Zaban bin Paid Keduanya dim 'if. Hanv.i 
menganggap canal perawi kedua olch al-Hailsami adalah suaiu 
kesalahan, 

Mu’alif berkata: 
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" Ibnu ' Umar berkata: “ iidak ada adzan atau iqamah bagi 
kaum wanita, ""II. R. Al-Baihaqi dengan sanad yang shabih. 

Saya berkata: Ini salah besar. Mu’alif hanya meniru pendapat 
asy-Sayukani dalam Nadu! Authar (11/ 27), dan asy-Syaukani meniru 
al-Hafidz Ibnu Hajar daiam at-Talkhish (1/211). Atsar ini riwayat 
Abdullah bin 'Umar dari Naff dari Ibnu ‘Umar. Abdullah bin 'Umar 
ini al-’Umari al-Mukabar. Ia i//w7/sebagainiana sayajelaskan dalam 
adh-Dha’ifah (11/270). Saya meriwayatkannya melalui Mushtimml' 
Abdur Razaq dari sisi ini, maka tampaknya mereka mengira bahwa 
Abdullah ini ialah Abdullah bin ‘Umar yang terpereaya itu. Padahal 
bukan dia. Dan secara lahir atsar mi bertentangan dengan riwayat 
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Ibnu Abi Syaibah dal am al-Mushatmaf (1/223) dengan sanad yang baik 
(jayyid), dari Wahab bin Kisan, ia berkata: Ibnu ‘ Umar ditanya: "Apakah 
kaum wamta (juga) menyuarakan adzan?" Beliau marah dan berkata: 
‘ ‘Apakah aku akan melarang berdzikir kepada AUah?” Atsar ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad, seperti telah saya sebutkan, 
Lihatlah pendapat asy-Syaukani di atas. 

Mu’aJif berkata: 
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“Uari Aisyah, bahwa ia menyuarakan adzan , iqamab dan 
mcngimami kaum wanita serta berdiri di tengah-tengah 
mercka.” H.R. Al-Baihaqi. 

Saya berkata: Dalam os-Sunan al-Kubra (1/408 dan III/ 131) 
melaluijalur al-Hakim, yaitu dalam al- Mu sta drak{\ 203-204) dan di 
dalamnya ada Laits, yaitu: Ibnu Abi Sulaim Dari jalur ini, Abdui Razaq 
(111/126) dan Ibnu Abi Syaibah (1/223) (menyatakan) tanpa: 
“mengimami kaum Mumta 'Tambahan ini diperoleh Ibnu Abi Ya’la dari 
(nwayat) Atha' dari ‘Aisyah. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
(11/87). Kedua jalur penwayatan ini saling mengualkan Juga ada jalur 
lain dari hadits Raithah al-Hanafiyah (diriwayatkan) bahwa ’Aisyah 
mengimami kaum wanita pada shalat wujib. ‘Aisyah mcngimami mercka 
berada di tengah-tengah. 

Diriwayatkan oleh Abdui Razaq (II! / 141), ad-Daraquthni (l 404) 
dan al-Baihaqi (III/ 131). Dalam ai-Majmu' (IV/ 199) an-Nawawi 
berkata: "Sanadnya shahih Begitu an-Nawawi berkata dan diakui oleh 
Az-Zulai’i dalam Nasbur Rayah (11/31), Adapun al-Hafidz dalam 
at-Talkhish (11/22) tidak mengomentari tentang status sanadnya Hal 
ini Iebih mendekati (kepada kebenaran), sebab Raithah ini tidak saya 
temui data pribadinya. Tentang Raithah ini, at-Tahdzib menyebutkan 
‘‘Raithah bind Muslim meriwayatkan dari ayahnya dan dari Raithah 
anak Abdullah bin al-Harits bin Abza al-Makki meriwayatkan " 
al-Hafidz berkata dalam at-Taqrib\ "Ia tidak diketahui.” 

Maka ada kemungkinan Raithah yang dtmaksud adalah orang ini 
atau orang lain. Lalu bagaimana dengan sanadnya, shahihl Tetapi dia 
punya saksi riwayat dari Hujairah binti Hushain, ia berkata: 
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"Ummu Salamah pernah mengimami kami dalam shalat Ashar, ia berdiri di 
antara kami. " Hadits ini diriwayatkan Abdur Razaq (juga), Ibnu Abi 
Syaibah (TI/88) dan al-Baihaqi dan para perawinya terpercaya, kecuali 
Huiairah (sava tidak mengenalnya). Meskipun demikian, an-Nawawi 
menshahihkannya juga dan ai-Hafidz tidak berkomentar, tetapi riwavat 
ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Qatadah 
dan Ummu al-Hasan, “sesungguhnya to melihat Ummu Salamah , isteri 
Nabi SAW, mengimami kaum wanita, ia berdiri satu shaf dengan mercka. ” 

Saya berkata: Berita ini sanadnya shahih, para perawinya 
terpercaya dan diketahui dari perawi-perawi Bukhari-Muslim sdain 
Ummu al-Hasan (yakm al-Bishri). Dia bemama Khairah maula Ummu 
Salamah Dan Ummu al-Hasan ini banyak perawi-perawi lerpercaya 
meriwayatkan (hadits). Dalam u/-7u/i<£://idiisyaratkan bahwa Ummu 
al- Hasan salah satu perawi Muslim, dan Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam Ats Tsiqat (IV "2 lb). 

Kesimpulannya: Bahwa alsar-atsai ini layakdilaksanakan, apalagi 
telah didukung oleh makna umum dari sabda Nabi: " Sesungguhnya 
kaum wanitn ttu stiuduru saudarn kandung kaum lelaki , ’’sebagaunana telah 
kami nukil dari perkataan asy -Syaukani dalam as-Sail al-Jarar Ingatlah, 
hal ini penting! 

Mu ’alif berkata; 
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"al-A tsram dun Sa ’id bin Manshui meri wayatkan dari A nas, 
sesungguhnya ia masuk masjid , mereka telah melaksanakan 
shalat di datamnya. Kemudian ia menyuruh seorang lelaki 
mengumandangkan adzan untuk mereka , iqamah dan beliau 
mengimami shalat jama ’ah. ” 



Saya berkata: Bukhari memu’allaqkan atsar ini dan dimaushulkan 
oleh al-Baihaqi dengan sanad yang shahih Sebagian dari mereka 
terkadang ri//i//j«/(menjadikan sebagai dalil) dengan hadits ini dalam 
membolehkan shalat jama’ah berulang kali dalam satu masjid, padahal 
ia tidak bis a dijadikan hujjah kecuali karena dua alas an: 
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Pertama : Hadits ini mauquf. 

Kedua : Telah ditentang oleh shahabat yang lebih faqih dari 
pada para perawi hadits tersebut, yaitu: Abdullah bin 
Mas’ud ra,. 

Abdur Razaq meriwayatkan dalam ai Mush a n naf (II / 409) dan 
ath-Thabrani dalam al-Mu’jam a!-Kabir(93SQ) dengan sanad yang hasun 
dari Ibrahim, babwa Alqamah dan al-Aswadbesama Ibnu Mas’ud pergi 
ke masjid, maka mereka disambut oleh umat dan melakukan shaiat 
Kemudian beliau pulang bersama keduanya ke rumah dan mengimami 
shaiat mereka. 

Scandainya berjama’ah kedua di masjid dibolehkan sec.ua mutlak, 
tentu Ibnu Mas’ud tidak akan berjama’ah di rumah, karena shaiat 
fardhu di masjid sebagaimana telah dimaklumi adalah lebih utama 

Kemudian saya menemukan bukti bahwa atsar ini berstatus marfu ' 
disaksikan oleh riwayat at-Thabrani dalam aJ-Ausath (4739- dengan 
penomoran dari saya) dari Abdur Rahman bin Abu Bakrah dari 
ayahnya, bahwa Rasulullah SAW. datang dan arah Madinah untuk 
melakukan shaiat, kemudian beliau mendapatkan mereka telah 
melakukan shaiat Maka beliau kembali kc rumah dan shaiat 
berjama'ah, sebagai imam bersama keluarganva Ath-Thabrani 
berkata: “Tidak dinwayatkan dari Abu Bakrah, kecuali dengan 
sanad ini ” 

Saya berkata: Ini Iwstin (bulk) Al Baihaqi (11 45) berkat.c 
"Alh Thahi an i meriwayatkan nya dalam a/ Ktibir dan <tl Auyitfni.ui para 
perawi nya lerpercaya ” 

Kemungkinan jama’ah yang didinkan Anas ra. Uu di masjid yang 
tidak punya muadzin dan imam rawalib, maka mengulangi berjama’ah 
di masjid yang sama tidak tuakruh. Dengan demikian, kedua aisai 
tersebut dapat dikompromikan dan tidak bertentangan. 

Pembahasan para imam mengenai masalah mi yang paling baik 
yang saya temukan lalah keterangan dari Imam asy-Syali’i Perlu saya 
kutip nngkasan komentar beliau yang panjang, mengingat pentingnya 
permasalahan mi dan hal ini banyak dilalaikan orang. Dalam al-Utnm 
(I -136), beliau berkata: 

“Apabila seseorangmampunyat masjid untuk shaiat jama’ah, lalu 
ta ketinggalan shaiat, jika la datang ke masjid lam untuk shaiat jama’ah. 
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maka itu lebih sayasukai. Jika ia tidak mendatanginya, tetapi ia shalat 
sendirian di masjidnya, maka itu baik. Jika sebuah masjid mempunyai 
imam rawatib, lalu satu atau beberapa orang yang tertmggal shalat 
(jama’ah), kemudian (hendaklah) mereka shalat sendin-sendin. Saya 
tidak menyukai mereka shalat berjama’ah, meskipun jika mereka 
melakukannya, tentu berjama’ah itu sudah mencukupi mereka. Saya 
tidak menyukai cara seperti yang mereka lakukan, karena ulama salaf 
sebelum kita tidak melakukannya. Bahkan, sebagian mencelanya dan 
saya beralasan atas ketidaksukaan itu karena memecah belah kata 
{tafriqatu! kalimah) . Saya juga tidak senang ada orang yangenggan shalat 
di belakang imam jama’ah (rawatib), lalu bcrsama yang lain 
menangguhkan pergi ke masjid di waktu pelaksanaan shalat. Dan 
setelah shalat selesai, mereka masuk dan mengadakan shalat jama’ ah 
(lagi). Dengan cara seperti ini muncul perselisihan dan tafriqatul kalimah 
(memecah belah kata). Pada kcduanya ada kemakruhan. Semua ini 
saya tidak suka terjadi dalam masjid yang mempunyai imam dan 
muadzin (tetap), Adapun masjid yangdibangun di pinggu-pinggir jalan 
atau di kawasan yang tidak di’adzani oleh muadzin tetap dan tidak 
punya imam rawatib, sehingga orang-orang sedang lewat atau 
beristirahat dapat melakukau shalat di masjid tersebut, maka hal itu 
tidak saya benci, karena tidak mengandung pengertian tafriqatul 
kalimah dan tidak berarti ada orang-orang yang tidak suka diirnann 
oleh seseorang lalu mereka menjadikan imam yang lain ’’ 

Asy Syafi’i berkata: “Sava tidak mengatakan, seseorang tidak 
boleh shalat sendirian jika ia mampti shalat berjama’uh, karena Nabi 
SAW. lebih mengutamakan shalat jama’ah daripada shalat sendirian. 
Tidak dikalakan: Shalat itu tidak mencukupi orang yang melakukannya 
sendirian. Kami hapal benar; Ada beberapa orang yang tertmggal 
shalat (jama’ah), lalu mereka melakukan shalat sendiri-sendin 
disaksikan oleh Nabi, padahal mereka mampu mendinkan jama’ah 
Dan ada segolongan orang yang tertinggal shalat jama’ah, lalu mereka 
datang ke masjid dan masing-masing dari mereka shalat sendin-sendm 
Mereka tidak menyukai (melakukan jama’ah) agar tidak terkesan ada 
pelaksanaan shalat jama’ah dalam satu masjid dua kali." 

Apa yang dimu’allaqkan oleh asy-Syafi’i dari shahabat itu maushul 
dari al-Hasan al-Bashn, ia berkata: "Para shahabat Nabi Muhammad 
S'A W. pernah masuk ke sebuah masjid dan shalat (jama 'ah) tel ah usai, maku 
mereka shalat sendiri-sendiri. 'H R Abi Syaibah (11/223) 
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Abu Hanifah her kata: "Tidak boleh mengulangi shalat jama’ah 
di dalam masjid yang mempunyai imam rawatib,” Dan yang semisalnya 
disebutkan dalam al-Mudawanah dari Imam Malik. 

Kesimpulan: Mayontan ulama memakruhkanpendinan jama’ah 
uiang dalam masjid dengan syarat tersebut di atas. Inilah vangbenar 
dan tidak bertentangan dengan had its masyhur. “Tidakkah se^eorang ingin 
hershadaqah kepada orang ini, lalu la shalat bi’rsamanya?" Akan dijelaskan 
dalam buku ini (hlm.277) [:M1 

Persoalan yang di dalamnya ada himbauan dari Nabi SAW. 
agar salah seorang yang telah selesai shalat jama 'ah bersama beliau 
ingin shalat sunnah di belakangnya adalah persoalan shalat sunnah 
di belakang imam yang shalat wajib. Adapun persoalan kita di sini 
adalah mengenai shalat wajib di belakang imam yang shalat wajib pula, 
karena kctinggalan shalat jama’ah pertama. Maka yang ini tidak 
bisa dikiaskan (dianalogikan) dengan yang ltu, sebab berbeda 
pandangan: 

Pertama : Gambaran pertama yang diperselisihkan tidak dinukil 
dari Nabi SAW., baik berupa persaksian maupun 
pernyataan beliau. Padahal knndisinya memungkinkan 
pad a masa Nabi tersebut, seperti dijelaskan oleh n way at 
Hasan Bashri. 

Kedua : Bentuk pertama im menimhulkan peinecahan pelaksanaan 
jama’ah pertama yang disyari’atkan, sebab seandainya 
orang orang tabu bahwa mereka akan tertinggal shalat 
jama’ah, maka mereka bersegera (menuju masjid) dan 
jama’ah menjadi banyak Sebaliknya, apabila mereka tabu 
tidak akan tertinggal jama’ah (mereka terlambat), maka 
jama’ah sedikit dan menjadikan jama’ah ltu sedikil suatu 
tindakan yang dimakruhkan (dibenei) dan kekhawatiran 
seperti ini tidak terjadi pada gambaran yang diakui oleh 
Nabi SAW.. Dan sim, tampaklah perbedaan, maka tidak 
boleh mengambil dalil hadits untuk menyelisihi apa yang 
telah ditetapkan oleh petunjuk beliau 

Setelah itu, sesungguhnya pembahasan im memerlukan uraian 
yang lebih luas lagi Saya merencanakan untuk menghimpun 



Dslarn kitab Tamamu! Minnah etlisi bahasa Arab (AsJii -pent. 
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pembahasan masaJah ini dalam satu kitab M u d a h*mu d ah an saya 
mempunyai kesempatan untuk merealisasikanrtya, insya Allah. 

Mu'alif berkata: “Menyaringkan bacaan shaiawat dan 
salam kepada Nabi ... tindakan men gad a- a da yang dimakruhkan 
(dibenci).” 

Saya berkata: Logikanya, melirihkan bacaan tersebut 
disunnahkan. Manada!ilnya?Jikadijawab: Sabda Nabi SAW.: 'Vika 
kamu mendertgarkan muadzin, maka ucapkanlah seperti apa vang 
diucapkannya, kemudian hacalah shaiawat untukku . . "Masalah ini tel ah 
berlalu pada alinea mengenai “dzikirketika adzan” Maka jawabannva: 
Ajaran/ perintah ini ditujukan kepada orang-orangvangmendengarkan 
adzan, tidak termasuk muad/.innya. Kalau tidak dcmikian berarti akan 
terjadi muadzin menjawab ucapan dirinya sendiri Tidak ada yang 
berpendapat seperti itu dan pendapat dcmikian itu bid ah di dalam 
agama 

Jika dikatakan (ditanyakan): Apakali muadzin dilarangmcmbaca 
shaiawat kepada Nabi SAW sccara lirih (samar)? 

Saya berkata : Secara umum tidak dilarang. Yang dilarang talali 
mernbiasakan melakukannya setiap kali selcsai adzan, karena 
dikhawaiirkan menambah nambah bacaan adzan dengan menyerta- 
kan bacaan lain dan mensejajarkan antara yang dmashkan oleh 
Nabi SAW. vaitu: yang bar us dilakukan oleh orang yang mendcngai 
adzan dengan yang tidak ada nashnya dan beliau vaitu: bacaan 
shaiawat oleh muadzin. Ini hukanlah pendapat yang benar 
Maka renungkanlahlLl 
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BAB: SYARAT-SYARAT SHAIAT 



M u’alif'bcrkata mengenai hukum mcnuttip aurat setdah 
mcngutarakan dalil-dalil duabuah pendapat: u Bagi orang 
yang mcmperhatikan hal ini boleb mcinilih yang mana dari 
dua pendapat ini, me ski pun pendapat yang lebih berhati-hati ialab 
orang yang slialat rnenutup anggota tubuh antara pusarnva hingga 
lututnya scmampujnya- M 

Saya berkata: Di dalamnya banyak persoalan yang harus 
dibiauakan 

IVriuma : MengambU pendapat yang lebih herhati-hali bukan suatu 
keharusan, tetapi dipandangdari sisi kewara 'an, padahal 
tidak set iap mukalaf senang dengan kehidupan wira t. 

Kedua Mu'alit membalasi pada masalali shalal, sehingga 
logikanva, masalali aurat di luar shalat bukanlah pendapat 
yang lebih herbal i-hati. Hal im akan dijdaskan nanti. 

Ketiga : Hak memilih yang disinggung di alas oleh mu'alif 
seharusnva berdasarkan kaedah-kaedah Ushu! Ftqih, 
sehingga cara memilihpun tidak berdasarkan kebiasaan dan 
hawa natsu. 

Jelaslah bagi setiap orang yang memperhalikan dalil-dalil yang 
djsampaikan mu'alit bahwa dalil-dalil yang dipegang orang yang 
herpendapat paha ltu bukan aurat bersif’al fi'liyah (praktis) dari satu 
sisi dan membolehkan dari sisi Iain Sedangkan d.dil-dalil yang dipegang 
orang yangberpendapat paha itu aurat bersifat quuliyah (bukti verbal) 
dari satu sisi dan melarang dari sisi lam. Kaidah-kaidah ushuliyah yang 
dapat membantu upaya tarjih (memenangkan salah satu pendapat) 
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antara dalil-dalil dan hak-hak memiiih yang terhindar dari nafsu dan 
tujuan-tujuan pribadi diantaranya ada 2 (dua) kaidah: 

Pertama : Yang melarang lebih didahulukan daripada yang mem- 
bolehkan. 

Kedua : Bukti ucapan lebih didahulukan daripada perbuatan yang 
kemungkinan mengandung kekhususan atau yang lainnya 
di samping pada sebagian dalil-dalil yang disampaikan 
mu’alif perbuatan tidak jelas merupakan rujuan yang 
disengaja, seperti pada hadits Anas dan atsar Abu Bakar. 

Selarn itu perbuatan juga bersifat insidentil yang tidak bisa 
digeneralisasikan. Berbeda dengan bukti-bukti verbal Hu 
aturan yang bersifat umum di mana di atas bukti-bukti 
verballah praktek-praktek kaum muslimin dulu dan 
sekarang itu berjalan. Kha tidak tahu ada senrang dari 
mereka yang berjalan atau duduk dengan rnenibuka 
pahanya seperti yangdilakukan orang orang kafir dewasa 
ini dan orang-orang Islam yang memru rum mereka 
memakai panlalon yang mereka sebut dengan: \hnrf atau 
‘ tubbun (eelana pendek di atas lutut, yang biasa dipakai 
para nelayan -pent. ) 

Oleh sebab itu, janganlah ragu dengan mengutamakan dalil-dalil 
qauhyab , bahwa paha itu aurat, maka pantas jika pendapal mi dipegang 
oleh mayurilas ulama, seperti dimantapkan oleh asy -Syaukani dalam 
Nadu I A ut bar ( 11/52-53} dan as- Sail a I-.! amir ( l / 160-161). 

Ya, mungkin bisa dikatakan bahwa keauralan paha lebih nngan 
daripada keauratan kemaluandan liulah yangdieondongi Ibnul Qayyini 
dalam 'I'ahdzibas-Sunun seperti lelah saya nukil dalam ablrwa (1 30 1 ). 
Dalam hal iniberarti menyenluh palia yang disebutkan dalam liadtts 
Abu Dzar secara lahtr dalam hadits tersehut disebutkan bagian yang 
adadi atas pakaian tidak seperti menyentuh kemaluan Hal ini berbeda 
dengan apa yang digemennctngkan Ibriu Hazm kemudian dikutip oleh 
mu’alif dan diakuinya. 

Masih ada satu lagi, yaitu inu’alif menyertakan lutut dan pusar 
bersama paha, kemudian beliau tidak menyebutkan dahlnya 
Kenyataannya itu tidak benar, seperti dijelaskan oleh asy-Syaukam 
(II/ 55), bahkan itu dinafrkan oleh sabda Nabi SAW. “Yang ada di antara 
pusar dan lutut itu aurat. ” Hadits ini hasan, seperti teiah sava jelaskan 
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dalam ai-Irwa' (247 dan 271) di samping hadits-hadits Iain yang 
semakna. Lihatlah asy-Syaukani, jika Anda menghendaki. 

Mu’alif menyatakan dalam rnenafsiri finnan Allah: 







^ y * ^ ^ ^ j ^ ^ ^ o } ^ 



“Danjanganlah mereka menampakkan perhiasan-perhiasan 
mereka kecualf apa yang nampak darinya. "(Q.S. An-Nur: 31) 

\ akni janganiah mereka menampakkan bagian-bagian anggota yang 
terhias kccnali muka dan kedua telapak tangan sepcrti diterangkan 
oleh hadits s/raAr/mwayat Ibnu Abbas, Ibnu 'Umar dan 'Aisyah. 

Saya berkata: L ihatlah: Hijabul Mar’uh al-Mushmah (him. 23-25) 
nan di sini saya menambahkan: Ibnu Abi Syaibah menwayatkan dalarn 
ill - M ushannuj (W /2S3) dari Ibnu Abbas dalam manafsiri ayat tersebut 
Ibnu Abbas berkata: “Telapak tangan dan paras muka.” Sanadnya 
shahih. Diriwayatkan juga hadits semisal dari Ibnu ‘Umar dengan sanad 
shahih juga Kedua alsar ini menguatkan hadtis marfu ’dari ‘Aisyah: 









oi ^ 






\ ^ jr _ * 1 1 oi •pi oi 



)) 



{( 'A* 

“Srsunggufmyu wamtajika idah satnpui usia haidh, maka tidak patut 

dilihatnya kccuaii yang ini ” 

Aisyah mengisyaratkan kepada muka dan telapak tangannya 
Saya telah menjelaskannya dalam sum her yang baru saja disebutkan 
tanpa ada penambahan. Sebagian urang-urang yang mengikuti nalsu 
menutup mata dan penjelasan saya ini semua dan mereka menisbatkan 
saya kepada sesuatu yang mengetahui bahwa saya melepaskan din 
darinya. Semoga Allah membenkan pelunjuk kepada mereka. 

Mu’alif berkata mengenai hadits Ummu Salamah: “Apakah 
wanita shalat dengan baju kurung dan kerudung ... dst. 
“Diriwayatkan oleh Abu Daud. Kemauqufannya dishahihkan oleh 
para imam dan baginya ketentuan marfu 

Saya berkata: Sanad hadits ini tidak shahih , baik secara marfu ’ 
maupun mauquf. Putaran hadits bertumpu pada Ummu Ahmad 
bin Zaid, dia tidak dikenal dan tidak diketahui Penjelasannya 
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dalam al-Irwa (274) dan dalam Dha'if Abu Daud (97-98). Fenomena 
ini samar bagi asy-Syaukani dalam Nailul Authar (11/58), lalu dia 
mengunggulkan keinarfu’annya dan melalaikan adanya faktor jahalah 
(ketidak-dikenalinya salah seorang perawi hadits -pent.). Adapun dalam 
as-Sail (1/161), asy-Syaukani berkata: “Hadits ini tidak dapat 
dijadikan hujjah.” 

Maka asy-Syaukani benar, tetapi beliau bimbang dalam member] 
pengarahan. Tidak ada tempat untuk menerangkan hal itu. 

Mu * alif berkata : 




“Dari ‘Aisyah scsungguh nya dia dir a nya; Dengan berapa 
pakaian wanita itu shalat?... ” dst. 



Saya berkata: Demikianlah mu’alif menuturkan hadits tanpa 
! uk' hr if (periwayatan) atau penjelasan status hadits Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdur Razaq dalam al-Muskumuuf (III / d 28) dan 
lbnu Abi Syaibah (11/224) dan jalur periwayatan Makhul dari orang 
yang bertanya kepada ‘Aisyah mengenai dst 



Saya berkata: Para perawi nya terpercaya, tetapi di dalam sanadnya 
ada seorang perawi lelaki antara Makhul dan ‘Aisyah yang tidak 
disrbutkan namanva. Tetapi Abdur Razaq meriwavatkan melahu jalur 
Ummu al Hasan, ia berkata; "Sava mrlihal ihimitt Salamah, istn Nahi 
SAW., sha la ( dcngan hajit kurumf dan kerutittng" Sanadnya shakuh 
‘Ail: l ha r 'u ' art i nya gamis atari baju kurung. 

Imam Malik meriwavatkan dalam ak-Mmvaikuhd (I 160) dan 
darinya Ihnu Abi Syaibah, al Baihaqi (11 775) menwayarkan dan 
Abdullah al-Khaulani, dia yatim di pangkuan Mnimnnah, (berkata) 
“Sesungguhnya Maimunah pernah shalat dengan bain kurung dan 
kerudung tanpa kain/’ Sanadnyajuga.s7aj/i;7i. 

Dalam hah ini ada atsar-atsar lain yang menunjukkan bahwu 
shalatnya wanita dengan baju kurung dan kerudung suatu hal yang 
sudah dtketahui di kalangan mereka. Itu batas minimal pakaian 
yang harus mereka gunakan untuk menutup aural waktu shalat. 
Ini tidak dinafikan oleh nwavat lbnu Abi Syaibah dan al-Baihaqi 
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dari ‘Umar bin al-Khaththabra., beliau berkata: “Wanita shalat dengan 
tiga pakaiart: baju kurung, kerudung dan kain . " Sanadnya shahih. 

Dalam jalur periwayatan lain dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Ketika 
wanita shalat, maka shalatlah ia dengan seluruh pakaiannya: baju kurung, 
kerudung dan kam sarung. "HR. Ibnu Abi Syaibah dengan sanadyang 
shahih pula. 

Ini semua cara yang paling sempuma dan utama bagi wanita. 
Wal l ah u A’lam, 

Mu'alif berkata di bawahjudnl: “Pakaian-pakaian yang Wajib 
dan yang Sunnah " : 



PO' jl ^ alii ^ :Jli aojy „ 

j ^ ... 



i4 Dari Buratdah , ia berkata: 44 R asulullab SAW melarang 
orang le/aki shalaf dengan cel an a tanpa selendang (sorban). ff 
H.R, Abu Daud dan al-BaihaqL 

Saya berkata: Sanadnya hastm (haik) scpcrti ttlah saya tetapkan 
dalam Shahih Ahu Data! { 6-16) 

Dalam hadits mi ada peumjuk kcwajiban menulup badan yanj: 
bukansaja aural at us lelaki yan^ shalal Ini banian y ang paling sernpurna 
jjka did a pal snpeiii djiuniukkan olt*h hadits Ibnu 'Umar dan yanp 
lainnya. Srvara lahir laiangan mi numunjukkan batalnva shalat 
IVmahaman ini dulukunp olch sabda Nabi SAW hrnkut ini: 



^ ^ j IX * ' . v » 

(( A* -o ^ 1 [yj ^ ,, j ,) 



“Janganiah salah seorang dan kamu meiakukan shalat dengan sum 
pakaiati tanpa ada sesuatupun di atas pundaknya (atau kedua 
pundaknya). ’11R. Bukhari-M usiiin, Abu Daud dan yang lainnya 
Hadits ini ditakhrij dalam al-Irwa' (275) dan Shahih Abu Daud 
(637). Asy-Syaukani dalam Nailui Authat (11/59) berkata: 
“Mayoritas ulama memahami larangan inisebagai tnakruh-tanzih " 
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Dari Imam Ahmad (dikatakan): “Tidak sail shalat orang yang 
mampu melakukan itu, tetapi meninggalkannya Juga dari 
Ahmad (dikatakan): “Sah (shalatnya), tetapi laberdosa.” 

Tbnu Hazm -sebagaimana kebiasaan beliau- bersikap aneh 
berpegang dengan makna lahir hadits. Beliau (IV/71) berkata: 

“Orang lelaki yang shalat dengan pakaian yang lebar harus 
meletakkan sebagian pakaiannya di atas pundakatau kedua pundaknya. 
Jika tidak melakukannya, batallah shalatnya. Jika pakaiannya sempit, 
maka dipakai seperti sarung dan ini mencukupinya Baik ada pakaian 
lain maupun tidak ” 

Saya berkata: Ibnu Hazm berhenti pada makna lahir hadits, dan 
tidak mengharuskanbersorban jika ia mampu. Ini bcrtentangan dengan 
hadits Buraidah danjuga hadits Ibnu ‘Umar, seakan-akan beliau tidak 
mengctahui kedua hadits ini. 

Termasuksikapanch, Ibnu Hazmdalammasalah ini menyebutkan 
beberapa atsar yang mcndukungpendapatnya, padahal tidak demikian, 
bahkan salah satunya menentang pcndapalnya, yaitu yang beliau 
sebutkan berasal dari Muhammad bin akHanafiyah 'Tidak ada shalat 
bagi orang yang lidak meletakkan sorban (selendang) di atas kedua 
pundaknya dalam shalat.' 1 Jika shahih, atsar ini sebagai bant ah an 
terhadap pendapatnya, karena kemutlakan yang beliau nyalakan tidak 
dibatasi dengan (pemyataan) sat u baju (pakaian), dari di dalam sanadnya 
ada Asy'ats, yakni Ibnu Sawar al-Kindi. la dha 7/ menurut at I'aqnh 
dan Ibnu Hazm tidak menwayatkannya serta Ibnu Ahi Syaibah 
meriwayatkannya dalam al Mushamtaf {) / ) 

Mu'alif berkata: Menutup aurat kctika stialai- Diriwayatkan 
oleh Ibnu asy-Syakir dari Ibnu Abbas: 

jir j' )> 

O - - u 

(( ■Si -V* 

“ Sesungguhnya Nabi 5!4 W, terkadang melepaskan pecinya, 
kemudian menjadikannya sebagai pembatas di depannya. ” 

Saya berkata: Hadits ini tidak bisa dijadikan dali! untuk membuka 
kepala karena dua alas an: 
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Pertama : Hadits ini dha ' if, Riwayat Ibnu as-Sakir yang menyendiri 
cukup sebagai bukti bagi kedha’ifan ini. Say a telah 
mengungkap cacatnya dalam adh-Dha 'ifah (2538). 

Kedna : Jika shahih hadits ini tidak menunjukkan secara mutlak 
(kebolehan) membuka kepala. Menurut makna lahir dari 
hadits itu, Nabi SAW melakukan hal itu ketika tidak 
mudah membuat pembatas, karena membuat pembatas 
lebih penting berdasarkan hadits-hadits yang berkaitan 
denganhal itu, 

Pendapat saya dalam masalah ini, shalat dengan kepala terbuka 
dimakruhkan, sebab dari Muslim ada riwayat: “Disunnahkan bcrsikap 
islami sesempuma mungkin ketika seorang muslim hendak melaksanakan 
shalat "berdasarkan hadits yang lalu dalam buku ini. 

(( ^ W )) 

"Sesttngguhnya Allah lebih berhak diperlakukan seindah mungkin. ” 

Menurut tradisi salaf kebiasaan membuka kepala termasuk ketika 
lewat di jalan-jalan umum adalah bukan stkap yang terpuji. Bcgitu 
juga ketika memasuki tempat tempat ibadah. Tetapi. membuka kepala 
adalah kuhur asing yang rnenyusup ke banyak negara-negara Islam 
melalui orang-orang kafir Mereka mempertontonkan kuhur yang 
mcrusak di depan kaum muslimin yang kemudian ditirunya Akibai 
kedatangan kuhur asing ini, kaum muslimin kehilangan kepnhadiannya 
Kullur pendatang ini tidak layak dijadikan alasan untuk menyehsihi 
tradisi Islam atau hujjah untuk membolehkan shalat dengan kep.ila 
terbuka 

Adapun penganalogian dengan pemuhnm dalam haji yang 
membuka kepalanya oleh sebagian lkhwan penulong sunnah kita di 
Mesir dalam masalah ini adalah analogi yang paling tidak bisa 
dibenarkan yang pernah saya baca. Bagatmana tidak demikian 7 
Membuka kepala dalam Haji sebagai syi’ar Islam yang tata eara 
ibadahnya tidak bisa disamakan dengan tbadah-ibadah yang lam. 
Seandainya analogi di atas benar, tentu membuka kepala dalam shalat 
suatu kewajiban sebagaimana wajibnya membuka kepala dalam haji 
Ini suatu keniscayaan yang hanya bisa gugur dengan mencabut kembali 
analogi itu. Mudah-mudahan mereka melakukannva. 
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Demikian juga rujukan mereka kepada hadits marfu ’dari Alik.w : 



C tfi 






JL?rl 







^Datanglah ke masjid-masjid dengan kepala terhuka atau kepala diikaL 
Sesungguhnya penutup-penutup kepala itu mahkota kaum muslimin, " 
adalah rujukan yang lemah, sebab hadits ini sangat lemah 
Saya meyakininya maudhu . Hadits ini riwayat Maisarah bin 
Abdu Rabbih. Dia - atas pengakuannya sendiri meriwayalkan 
hadits maudhu Al-Iraqi berkata: '7Wtfmi£(tcrtinggal)/’ 



Dalam Syarah al-Jami ash-Shaghir, al-Munawi berkata: 

“Dan Sana, penulis mengisyaratkan kedha’ifannya, Tetapi di 
saksikan oleh riwayat Ibnu Asakir dengan redaksi: 



j o ■ , , 



L__Jl \p\ )} 



« l if 



■IX. lJ' 



“Datungluh ke mtisjid-masfid dengan kepala terhuka atau kepala 
tetnngkat. Sesungguhnya itu sehagian dari tanda-fanda kaum muslimin. ’* 



Saya berkata: al-Munawi iidak menyampaikan sanadnya unluk 
d it el ill. Apakah ini la yak atau Iidak sebagai saksi bagi hadits maudhu 7 

KcsinipuLannya. hadits ini paling Iidak dalam posisi sangat lemah f 
tidak bolehdijadikan dalil dan tidak menjelaskannya adalah suatu dosa. 

Kemudian jelaslah bagi saya bahwa hadits mi dengan kedua 
versinya: versi Ibnu 'Adi melalui jalur perawi maudhu’nya (Maisarah 
bin Abdu Rabbih) dan versi Ibnu Asakir bersamanya melalui jalur 
yang sama telah dicat at oleh as-Suyuti dalam al-Jami' ash-Shaghh deng&w 
versi pertama (riwayat Ibnu Adi) dan dalam aijami * al-Kabir dengan 
versi kedua (riwayat Ibnu Adi dan Ibnu Asakir), sehingga al-Munawi 
mengira ini hadits lain dengan sanadlain, lalu ia menjadikannya sebagai 
saksi (pendukung) bagi hadits pertama. Tampaknya al-Munawi tidak 
mengetahui sanad Ibnu Asakir. Sebabjika mengetahui, tentu dia tidak 
teijatuh dalam kerancuan yangdiikuti oleh Komisi Penelitian al-Jami r 
ash-Shaghir di 1 ,embaga Kagan Keislaman (1/31 ,32 dan 33) di Mesir. 
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Jika kami prediksikan versi kedua selamat dari perawi matidhu ’ pun 
tetap lidak bisa dijadikan saksi bagi hadits versi pertama, sebab saksi 
tidakpunya arti bagi hadits maudhu ’bahkan hadits yang sangat dha’if 
Al-Munawi sendiri menyebutkan: “Ini di luar rnasalah hadits tersebut, 
maka menjadi mulialah orang yang tidak lupa. Sedangkan hadits telah 
saya takhrij dalam adh-Dha’ifah (1296) 

Adapun anjuran membuka kepala dengan niat khmyu’ adalah 
ketentuan hukum yang diada-adakan dalam agama, tidak ada dasarnya 
kecuali sebuah pendapat pribadi. Jika ltu benar, tentu Rasulullah SAW 
melakukannya dan jika beliau melakukannya, tentu terkutipkan 
Kenyataannya tidak terkutipkan, berarti anjuran itu suatu tindakan 
bid ’ah. Waspadalah! 

Pada penjelasan yang lalu diketahui, bahwa keengganan mu’alif 
uniuk mengakui adanya dalil mcngenai keutamaan menutup kepala 
ketika shalat tidaklah benar seeara mutlak kecuali jika beliau 
menginginkan dalil khusus, maka dapat diterima Tetapi, beliau tidak 
menafikan adanya dalil umum bagi penjelasan kami yang baru lalu, 
yaitu mengenai berhias din untuk shalat dengan hiasan yang lslami 
yang dikenal sebelum zaman sekarang ini Dalil umum ini menjadi 
hujjah bagi semuanya selama tidak ada dalil penentangnya. Maka 
rvnungkanlahlG 
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BAB: TATA CARA SHALAT 



M 



u'alif berkata: 

£ ' Q s' & s- J ,, 
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“Dari A Mullah bin Ghunm , scsungguhnya Abu Malik al-Asy r ari 
mengumpulkan kaumnya, kcmudian berkata: Say a berkata: lain 
beliau menyebutkan b adits yang panjang tcntang sedikit 
mengenai sifat shalat Nabi. Beliau menyebutkan cara (shalat) 
anak-anak di belakang orang laki-laki dan kaum wanita di 
belakang anak-anak. Juga disebutkan mengenai tempat orang- 
orangyang saling mendntai karena Allah dan keagungan para 
Nabi bagi mereka.... "H.R . Ahmad, Abu Ya'la dengan sanad 
hasan^Aik) dan al-I la kim, beliau berkata: ‘ ‘ Shahih san ad ny a . ” 

Sayaberkata: Periwayatan ini dikutip oleh mu’alif secara hariiyah 
dari ol-Targhih (4/48) Kami tidak melihat penghasanan beliau itu benar 
Putaran sanadnva ada pada Syahr bin Hausyab. Dia dha’tf 
karena jeiek hapalannya dan mudhtharib (goncang) riwayatnya, 
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sebagaimana hal itu tampak bagi orang yang mengamatinya dan 
memperhatikan pendapat-pendapat para imam mengenai hadits ini 
yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at- Taqrik dengan pernyataannya: 
“(la) juiur tetapi banyakmeriwayatkan hadits mursal dan banyak salah 
paham." Oleh sebab itu saya meriwayatkan sepotong baris darinya 
(yaitu: menurut Abu Daud) dalam Dha 'if Smart Abt Daud (no, 1 05), 
Hadits lain dari Syahr juga menuniukkan kedha'ifan dan 
kemudhtharibannya, Lihatlah komentar kami terhadap at- Adzhar wa 
Ad’iyah ba 'das Salam (Dzikir dan do’a setelah salam) yang akan datang 
pada halaman 228-229. 13?1 

Kemudian perkataan mu’alif, “Abdullah bin Ghunm” itu ada 
kesalahan. 1 ' 1 '’ 1 Yang benar adalah Abdur Rahman bin Ghanm, seperti 
disebutkan dalam al-Musnad, Demikian juga mu’alif menyebutkannya 
dalam tempat lain, tetapi mcnuliskan ‘'Ghunm "dengan bans dhamah. 
Yang benar ialah dengan ‘futhah seperti dalam at- Vaqrib. □ 



]3&| p a( j a kiuiti Tamaiuut Mmnnh tills] balmtia Arab lAslii pent 
)3SI Demikian juga tertuhs dalam kitab tid Dm wanh Shuhih ala! Math huh at .1 ' : 
{him. 137) saya tidak tahu kekeUman mi. orang yang menim -aX.au yang diliru Im 
dan yang senusalnya, akibat ten. 1 el any a taqhd (ineniru) dan t.idak niE-rujuk kepada 
kitab-kitab pokok atau sumber-tfumber pertarna. 
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BAB: HAL-HAL YANG WAJIB DALAM SHALAT 




u'alif bcrkata dalam meriwayatkanhadits: 



'y* )> 



C 



' >■ a 

Lij 



{( g* 

“ftarangsiapa yang melaksanakan shalat tidak mcmbaca 
Ummui Qur an (dalam riwayat lain: FatibatuI Kitab), maka 
shalatnya itu kurang, ta kurang , /a kurang tidak scmpurnva, ” 
II. R. Ahmad dan Bukhari- Muslim. 

Sava bcrkata: IVrnyataan tersebul mengandung dua (2) kntikan 

1’eHarna Penisbatan kcpada Bukhai i-Muslirn secara mutlak mem 
ben kesan bahwa hadiis in i dmwayatkan al-Bukhan dalam 
ush-Sfnihih. Hal ini salah Hadits diriwayatkan send in oleh 
Muslim tanpa Bukhari Mungkin kesalahpahaman mi 
berasai dan riwayat Bukhari dalam Juz ’ulQiru ’ah dan Af’dlu! 
IbuJat yang kemudian oleh mu'alil atau oleh orang yang 
dikutipnya riwayat ini dinisbatkan kepada Bukiian seeara 
mutlak, maka muncullah kesalahan ini, sebab riwavat 
Bukhari yang ada pada kedua kitab tersebut udak 
bisa dikatakan shahih, berbeda dengan riwayat yang 
dinisbatkan kepada Shahih Bukhari I nil ah yang dimaksud 
ketika memutlakkan penisbatan menurut istilah para 
ulamaahh hadits. 



200 Bab: Hal-hal yang Wajib dalam Shalat 




Kedua : Kalimat: <( c'Vls? Isf* )) adalah riwayat Ahmad 

(11/285). Dalam riwayat yang Iain disebutkan dengan: 

* s * -* s f + 

« ^ ». Yang sesuai 

dengan riwayat Muslim (II/ 10) adalah berbunyi: 

r S r- ) J if 

(( 0*>C Jj*! l _ s + J )), Hadits ini juga diriwayatkan 

^ r' 

oleh Abu Daud dan penulis-penulis as-Sunan yang lam dan 
yang lainnya, diriwayatkan dalam Shahih Abu Daud(J19). 

Mu ’alif berkata: Dalil yang paling kuatbagi madzhabini (yakni 
menyaringkan bacaan ‘Basmalah') adalah hadits Nn’aim al-Majmar, 
ia berkata: 



:f> i'ZUJ* 'J aj } i- » 

^ . . . ji>)i ft (> ti „ r l r > 



)li o/-i 



o * 



(( 



{ d' B, Jjf 



“Sara pc in ah shalat di belakang Abu Hurairah, kcmudian ia 
mcmbaca: “ Hismillahirrahmanirrahitn , ” kcmudian membaca 
Umnml (Jur an . . . dst. Pada akhir hadits ia berkata: “Oemi Zat 
yang di tangan-Nya scsungguhnya shalatku paling sempa di 
antara kaum dengan shalat Rasutultah SA M. "" 1 1 . R . An-Nasa' i , 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. AI-Hafidz dalam al-Fath 
berkata: “Ini hadits yang paling jAaA/Amengenai menyaring 
kan bacaan basmalah. ’’ 

Saya berkata: Seharusnya mu’alif tahu, bahwa pernyataan 
al-Hafidz ini menurut ahh hadits tidak menunjukkan keshahihan hadits. 
tetapi hanya membenkan nilais/wA//inisbi. An-Nawawi berkata: 

“Pernyataan ini tidak menunjukkan keshahihan hadits Mereka 
berkata: “Ini sesuatu yang paling shahih yang ada dalam bab ini, 
meskipun dha’if. Maksud mereka yang lebih unggul dan lebih kecil 
kelemahannya." 
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Saya berkata: Al-Hafidz tidak bermaksud menshahihkan hadits, 
sebab sebagian ahli hadits menilai (hadits) mengenai bacaan: 
‘Basmalah’ ini cacat oleh kesyadzdzan (keganjilan)-nya dan 
bertentangan dengan semua perawi terpercaya (tsiqah) yang 
meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah dan tidak menyebutkan 
‘Basmalah’ di dalamnya, sebagaimana riwayat Bukhari-Muslim dan 
yang lainnya dari hadits Abu Salamah dari Abu Hurairah. Hal ini 
dijelaskan panjang lebar oleh az-Zulai’iy dalam Nasbur Rayah (1/335- 
337), Merujuklah ke sana! 

Saya berkata: Ini riwayat Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya, 
melaluijalur Ibnu Abi Hilal, namanya Sa’id, ia rancu. Karena itu saya 
memu’talkan hadits ini dalam komentar saya terhadap Shahih 
Ibnu Khuzaimah (hlm,499-cetakan al-Maktab al-Islamy) 

Kemudian seandainya hadits ini shahih, di dalamnya tidak ada 
keterangan mengenai menyanngkan bacaan ‘Basmalah’ atau 
terangkatnya(kemarl'u’annya)kepada Nabi. Perkaiaan Abu Hurairah 
pada akhir hadits: “Sesungguhnya shalatku lcbih scrupa di antara kalian 
dengan shalal Rasulullah, ” tidak menunjukkan kemarf'u’an seliap apa 
yang dipraktekkan Abu Hurairah, seperli uraian nnci Syaikhul Islam 
dalam al-Fatawa(\/%\). Lihallah! 

Yang benar ad ala h tidak ada hadits shahih yang menerangkan 
tentangmenyaringkan bacaan ‘Basmalah’. Tetapi yang ada ialah hadits 
shahih dari Anas mengenai melirihkan (menyamarkan) bacaan 
‘Basmalah’. Saya menemukan sepuluhjalur periwayatannya yang saya 
sebutkan dalam kitah saya Slufat ash-Shalat an-Nabi SAW'. Sebagian 
besar shahih sanadnya, dan sebagian matannya ada penjelasan, hahw.t 
Nabi SAW. tidak menyanngkan bacaan 'Basmalah', sanadnya shahih 
rnenurut Muslim Ini pendapat mayontas ahli liqih dan ahli hadits 
yang benar dan tidak ada keraguan di dalamnya Barangsiapa vang 
ingin (mengetahui) lebih luas lagi dalam masalah ini dapat merujuk 
Fatawa Syaikhul Islam dan dapat memudahkan setiap orang yang 
berfikirjujur. 

Mu ’alif berkata padajudul: Orang yang tidak bisa inengucapkan 
bacaan wajib dengan baik: 
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{ai^_j ijb y «l Jj} (( t4iUj 

Hadits Rifa’ab bin Rad' sesunggubnya Nabi SAW. telab 
mengajarkan sbalatkepada seseorang. Beliaubersabda: “Jika 
bersamamu ada Qur 'an , maka bacalab dan jika tidak, maka 
bacalab tabmid, takbir atau tablil kemudian ruku ’lab. ” 
H.R. Abn Daud dan at-Tirmidzi. Hadits dihasankan oleh 
at-Tirmidzi. 



Saya berkata: Hadits ini riwayat Rifa’ah mengenai ‘orang yang 
buruk cara shalatnya’ dan riwayatnya bagi orang yang disebutkan oleh 
mu’alif. Penghasanan hadits oleh at-Tirmidzi sendiri bukan 
menjadikannya benar sanadnya. Hadits ini shahih tanpa keraguan 
sebagaimana telah saya ingatkan dalam Shahih A bi Daud (SOI). 

Kemudian hadits ini sebagai saksi kuat bagi hadits Ibnu Abi 'Aufa, 
ia berkata: 



^ ^ Jr 1 J )) 

ail jUxI ^ y>xj U ujiyiJl y bui 



* A A * 



J_y>~ "Vj aIi' 'ill aJ| ^ aUjuij; 



| ^ j (( Ajjlj 'i/ 1 

"Seoranglelaki datang kepada Nabi SA W dan berkata: “Sesungguhnya 
saya tidak mampu mengambtl sedikitpun dan al-Qur 'an, maka ajaritah 
aku sesuatuyang mencukupi saya. Nabi SA W. menjawab: (mem bam) 
“Subhanallah walhamdu hllah wa la ilaha iilaliah wallahu Akbar 
■walahaula wala quwwata ilia billah. ""H.R. Abu Daud dan yang 
lainnya. 

Hadits ini dishahihkan oleh al-Jama’ah dan sanadnya hasan 
sebagaimana dijelaskan dalam Irwa til Gha!tl(103). Hadits Rifa’ah ini 
dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad dalam masalah im sebagaimana 
diriwayatkan oleh anak Abdullah dalam al-Masa il (8 1 / 287). 

Mu’alif berkata ketika menyebutkan anggota-anggota sujud: 
Selain mereka niengatakan: tidak mencukupinya sehingga ia sujud 
dengan dahi dan hidungnya. 
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Saya berkata: Yang benar adalah berdasarkan sabda Nabi SAW. 
dalam hadits berikut ini. 






» 



"Tidak ada shalat bagi orangyang hidungnya tidak menyentuh tattah 
seperti menyentuhnya dahi. " 



Hadits ini shahih menurut Bukhari, seperti dikatakan al-Hakim 
dan adz-Dzahabi danjuga dalam status mir/w'melalui jalur Ikrimah 
dari Ibnu Abbas seperti telah saya jel ask an dalam Shifatush Shalat 

Mu’alifbcrkata mengenai duduk akhir dan bacaan tasyahud di 
dalamnya: 




ljU ; aJ 
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Jli Ail. 
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“Scsvngguhnva (Nabi) berkata kepada orang yang buruk cans 
sbaiatnya: i4 Jika kamu sudah mcngangkat kepalamu darisujud 
terakhsr dan kamu duduk sekcdar (bacaan) tasyahud \ maka 
scmpumalah shafotmu, ” 

Saya berkata: Saya tidak menemukan sedikitpun matan seperti 
it u dalam hadits mengenai ‘orang yang buruk car a shalalnyaS Saya 
sudah menghimpun jalur talur hadits mi pad a awal lukhrii dan 
menemukan sebagiannya dengan lafad/.: 




“Jiku kamu duduk d\ tcngiih-tengah shalat, muku tenanglah dun 
ifiirasvkanlah (duduk dengiui pangkal pa ha don letakkan d iotas trlapak 
kaki km dan telapak kaki kanan diherdinkan pent } pa ha kirimu, 
k&nudian bacalah tasyahud. >r Diriwayatkan oleh Abu Daud (1 1 37) 
dengan sanad hasan 

Ini adalah dalii atas diwajibkannya tasyahud dalam duduk pertama 
dan kewajiban duduk saat membaca tasyahud, sebab sesuatu akan 
menjadi wajib karena ketergantungan kewajiban kepada sesuatu itu. 
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Ini berbeda dengan riwayat dari kitab (Fiqhus Sunnah), di mana 
mensyaratkan duduk sekedar membaca tasyahud dalam duduk terakhir 
bagi sempurnanya shalat. Ini menunjukkan tidak wajibnya membaca 
tasyahud. Jika haditsnva shahih , pengertian demikian bukanlah yang 
dimaksudkan oleh hadits dari Ibnu Abbas sesudahnya. 

Mu’ alif berkata: Ibnu Qudamah berkata: 



f J 



0 ^ 



J> f ^ » 

* ' 

(( 'j>% O' 



“lei ah diriwayatkan dari ibnu Abbas, bah wa ia berkata: “Kami 
mengucapkan sebeluni diwajibkannya tasyahud ataskami. ” 



Saya berkata: Perkataan mu’alif tersebut di atas mengandung 
dua(2)kritikan. 

Pertama : Hadits tersebut adalah dan musnad Ibnu Mas'ud bukan 
Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh an-Nasa’i, Daraquthni dan 
. 1 1 Baihaqi dengan sanad shahih dari Bukhan-Muslim dan 
dishahihkan oleh ad-Daraquthni. Demikian pula oleh 
abHafidz dalam ul lath 



Kcdua : Periwayatan hadits dengan kata ’ruwiya 'mengisyaratkan 
status dha'if, padahal saya tahu hadits tersebut shuhih 
ditakhrij dalam al-Imv (319). 



Mu’alifberkata mengenai ‘salarn’ : 



gji J 
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" Dari Wa il bin Huji , ia berkata: Saya shalat bersama 
RasuluUah SA W., lalu beliau mengucapkan: A ssalamu- ’ alaikum 
warahmatullahi wabarakatuh ’ ke arah kanan dan 
( mengucapkan ) ‘Assalamu ’alaikum warahmatullabi 
wabarakatuh ’ ke arah kin. ” 
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Dal am Balughal Maram al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: Hadits 
diriwayatkan oleh Abo Daud dengan sanad shahih. 

Saya berkata: Demikian seperU dikatakan al-Hafidz . Akan tetapi 
teks-teks yang saya temukan dalam Sunan Abu Daud tidak ada 
tambahan "wabarakatuh" -pada. salam kedua. Hanya ada pada salam 
pertama. Begitu juga yang diriwayatkan ath-Thayaiisi dari hadits 
mauquflbnu Mas’ud dengan sanad dari para perawinya yang tsiqah 
(terpercaya) dan ath-Thabrani dalam al-Kabir (10191) secara marfu 
Oleh sebab itu dalam Shifat ash-Shalat an-Nabi saya mengunggulkan 
(pendapat) ‘tidak menambahkan “wabarakatuh”’ dalam salam kedua 
sebelum ada riwayat yang dapat dijadikan hujjah untuk mendukung 
aaanya penambahan itu. 

Hadits tersebut saya riwayatkan dalam ai-lrwa' (11/30-32) dan 
Sha/ul A hi Daud (91 5 ) AJi 
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BAB: HAI^HALYANG DISUNNAHKAN 
DALAMSHAIAT 



M u'alif berkata: Disunnahkan mengangkat keduatangan 
dal am empathal. Pertama, ketika t a kb i ratal lhram,^. 
Kedua dan ketiga, ketika ruku' dan bangun dari ruku\... 
Keempat, ketika berdiri dari raka’at kedua. 

Saya berkata: Disyari’atkan mengangkat tangan juga pada takbir- 
lakbu yang lain. Adapun mengangkat tangan ketika mau sujud dan 
bangun dari sujud berdasarkan banyak hadits dari sepuluh shahabat 
dan telah saya riwayatkan dalam at la Itqatai Jiyad. Di antaranya dan 
Malik bin abHuwairits, ia melihal Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya dalam shalat ketika ruku\ ketika mengangkat kepalanya 
dari ruku\ ketika sujud dan ketika mengangkat kepalanya dan 
sujud hingga meluruskan kedua tangannya dengan ujung kedua 
tebnganya. Hadits ini dinwayatkan uleh an-Nasa i, Alimad dan 
Ibnu Hazm dengan sanad shahih menurut Muslim. Abu Awanah 
meriwayatkannya dalam as* Shahih dan al-Hafidz dalam al-l'ath 
berkata: “Ini hadits mengenai mengangkat (tangan) dalam sujud 
yang paling shahih yang saya ketahui ” 

Adapun mengangkat tangan ketika mengueapkan takbir-takbir 
yang lain berdasarkan sejumlah hadits (yang menyatakan) bahwa Nabi 
mengangkat kedua tangannya setiap kali takbir. 

Tidak ada kontradiksi antara hadits-hadits tersebui dengan hadits 

Ibnu 'Umar yang lalu yang ber-bunyi: ({^ y. N *• * * )) 

{“...dan tidak mengangkatnya di antara kedua sujud'*), Hadits yang ini 
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menafikan sedangkan yang itu menetapkan. Menurut kaidah 
ushul fiqih yang menetapkan di dahulukan daripada yang menafVkan. 

Mengangkat tangan di antara dua sujud bersumber dari 
sekelompok ulama sataf . Di antara mereka Anas ra. bahkan 
Ibnu £ Umar sendiri. Melalui jalur Nafi\ Tbnu Hazm meriwayatkan 
bahwa (NafV) mengangkat kedua tangannya ketika sujud dan antara 
dua raka'at serta sanadnya kuat r Dalam pembahasan 'Mengangkat 
Kedua Tangan' (him. 7), Bukhari meriwayatkan melalui jalur Salim 
bin 'Abdullah bahwa ayah (Salim) ketika mengangkat kepalanya dari 
sujud dan ketika akan bangun mengangkat kedua tangannya. Sanad 
hadits Shahih menurut Bukhari dalam ash-Shahih dan surmah ini 
dipraktekkan oleh Imam Ahmad bin Hambal, seperti di riwayatkan 
al-Atsram Pendapat ini juga di riwayatkan dan asySyafi'i serta sebagai 
madzhab Ibnu Hazm, I ahat al-Muhalla. 

Mu'alif berkata: Dalam hadits Malik bin al-Huwaits matan 
berbunyi: 

“( Nabi SA W> } bcrtakbir kcmudian mengangkat ke dua 

tangannya . A T1,R. Muslim. 

Ini menunjukkan takbir mendahului mengangkat tangan. Tapi 
al-Hafidz mengatakan: ”Saya tidak melihat ada orang yang 
berpcndapat takbir mendahului mengangkat tangan/’ 

Sayaberkata: Ya, itu salah satu pendapat dalam madzhab Hanati 
Setelah diketahui keshahihan hadits maka tidak ada alasan 
hagi seseorang untuk tidak mengamalkannya. Apalagi hadits 
ini mempunyai dukungan riwayat Anas bagi ad-Daruquthnj (him 1 1 3) 
Yang benar lalah mempraktekkan dengan tiga cara. Sekali dengan 
cara ini, lain kali dengan cara ini dan lain kali lagi dengan cara yang ini 
Hal tersebut menenntoh yang lebih sempurna kepada praktek 
Nabi SAW.. 

Mu’alif berkata mengenai do’a IftitaJr, (2) Dari ^ Ali ^ ia berkata: 
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“Rasuiultah SA H: apabilaberdiri untuk sbalat, beliau bertak- 
bir f kemudian membaca; ** Wajjahtu wajbiya (Aku badapkan 
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wajahku ). . . wa ana minla maslimin (dan akv teimasnk orang- 

orang Islam)... Jst. ""H.R. Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, Abu 

Daud dll. 

Saya berkata; Matan dari at-Tirmidzi dalam od-Du ‘awat (3419) 

berbunyi: ({••• S'iCa-''.. .» .shalat yang telah 

ditetapkan..."), danbeliau berkata: “Hadits ini hasan-shtthih." 

Dan demikian pula diriwayatkannya oleh Abu Awanah dalam 
ash-Shahth-nya (11/112 dan 205) dan oleh ad-Daraquthni (1/297). 
Sanadnya shahih dan semua perawinya terpereaya (tsiqah) sebagaimana 
dikatakan oleh AbuthThayib al-Ad/dm Abadi dalam komentarnya. 
Ini menurut Muslim. 

Adapun pemyalaan al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram 
setelah menyampaikan riwayat Muslim yang mutlak it u oleh mu’alif 
disebulkan: “Dalam riwayatnya (disebutkan) hahwa it u dalam shalat 
Malam/ 1 

Dan diikuti oleh asy-Syaukani, la berkata dalam Nailul Authar 
(11/ 161): "Adapun Muslim mengkhususkan untuk shalal malam dan 
beliau menambahkan kata kata: “di tengah malam." 

Saya berkata: Hal ini salah paham Bagi Muslim (1/185-186) 
tidak ada syai at atau lambahan seperti itu Tetapi (tambahan) itu ada 
pada hadits Ibnu Abbas yang disampaikannya sebelimi hadits mi 
dengan redaksi (latad/1 

:j/i *Sy>r *j> SSUaJi Jl r li lil J\i_j 015" )} 

iJ 

( t . . . 

"Ketiku herd in untuk shalat Ji tengah malam (Nahi SAW.) 

nitiigneaphan: ‘Allahunumi lakal hamdu ... (Ya Allah! Hagimu puji I 

Ini jonis do 'a yang kutujuh dalam Kilab (Fiqhus Sunnah). Scakan- 
akan punglihatan asy-Syaukani boralih ke sanaketika monulis, maka 
terjadilah kekeliruan 

Adapun kcsalahpahaman al-Hafidz muncul karena Muslim 
menuliskan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits mengenai shalat 
malam. 
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Jelaslah bahwa kesalahpahaman kuno ini telah diisvaratkan oleh 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pada akhir uraian hadits ini dal am 
al-Kalim at-Thayyib (him. 58 -tahqiq dari saya). Beliau berkata; 
"Dikatakan: Sesungguhnya ini adapada shalat malam." 

Di sana saya mengomentarinya dengan singkat dan mengingatkan 
adanya riwayat at-Tirmidzi dan yang lainnya dan adanya kesalah- 
pahaman dari al-Hafidz, ash-Shariani dan asy-Syaukani. 

Asy-Syaukani tenggelam dalam kekeliruan dalam kitabnya yang 
lain as-Sailal-Jarrar(]/224). Beliau berkata mengenai hadits Muslim 
tersebut: “Dalam shahihnya, Muslim mengkhususkan (bacaan ini) 
untuk shalat malam, meskipun yang lain memutlakkannya. Maka 
makna mutlak harus ditangguhkan kepada makna khusus,” 

Tampaknya asy-Syaukani menulis ini berdasarkan ingatan, tidak 
merujuk kepada Nailul Authur. Beliau berkata: 

“Hadits inidiriwayatkanjugaoleh Ibnu Hibhan dengan tambahan 

(( ayC&i\ » (kelika bcrdiri unluk shalat waiih) 

Asy-Syafi’i meriwayatkannya juga dengan membatasi pada shalai 
wajib. Begitu juga selain Ibnu Hibhan dan asy-SyafiY Sedangkan 
Muslim mengkhususkan pada shalat malam dsi Sebagaimana lelah 
saya nukil di depan. 

Kcstmpulannya: Hadits midiperuniukkan klmsus hagi shalat wajih 
menurul para perawi yang telah saya sebutkan selain Muslim, bukan 
untuk shalat malam seperli dinyatakan asy Svaukani Jika baeaan in i 
disyari’atkan unluk shalat fanihu, apalagi untuk shalat sunnah^ sepert i 
tidak samar lagi hagi orang-mang yang beiakal 

Kemudian pada riwayat dan Abu Awanah dan Ibnu Khuzaimah 
dalam Shahih- nya (nu. 462), yaitu riwayat Abu 1 )aud dan yang lainnya 
redaksinya berbunyi: 

(t Jy >> 

4t Dan saya adalah orang musiim yang pcrlama 

^mikian lafadz mayontas riwayat hadits sebagaimana saya 
hm komentar saya pada Shifatush Shalah (him 84) Dan 
^bah kuat dengan adanya hadits lain yang semisal 

ia. 



f 



yang Disunnahkan dalam Shalat 




Saya mengingatkan hal ini sebab saya melihat Ahmad Syakir 
dalam mengomentan hadits ini dalam ar-Raudhah mengatakan bahwa 
matan seperti mi tidak ada! Maka tepatlah peringatan ini. Untuk itu 
tidak mengapa orang yang shalat dalam bacaan tawajuhnya 
mengucapkan: “Wa ana awwalul mmlimin” (Dan saya adalah orang 
muslim yang pertama). Ini bukan sebagai infcrmasi atas status dirinya, 
akan tetapi karena mengikuti Nabi SAW. di mana beliau mengikuti 
bapaknya, Nabi Ibrahim al-Khalil a,s,. Atau mungkin maksudnya 
bersegera mengikuti apa yang Nabi SAW. perintahkan, seperti telah 
saya jelaskan. Lihatlah penjelasan saya atau Zadul Ma’ad. 

Mu’alif berkata mengenai bacaan isti’adzah; 
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“Ibnul Mundziri berkata: u Diriwayaikan dari Nabi, bahwa 
beliau scbetum mcmbaca al-Qur*an mengucapkan A r udzu bittahi 
minasy-Syaithanirrajim (A ku herlindung kepada A Hah dari set an 
yang terkutuk). 



Saya berkata: Saya tidak pernah menemukan hadits ini sedikitpun 
dalam kitab-kitab sunnah yang (elah dikenal, kecuali dalam MurusU 
Abi Dauif d&a (riwayat) dari al -Hasan bahwa Nabi membaca isti'adzah 
(ta'awudz), kemudian beliau menyebutkan hadits it u 

Karena dha 7£ bacaan yangdiamhil dan marasil Hasan al-Bashn 
ini bukanlah bacaan dalam shalat Yang lebih utama bensn’adzah 
dengan apa yang disampaikan hadits dari Jabir bm Muth'im dan 

terkadang menambahkan kata: u )) (yang maha 

mendengar lagi maha mengetahui), seperti hadits dan Abu Sa'id al 
Khudn riwayat Abi Daud, at-Tirmidzi dll. dengan sanad hasan. 
Keduanya ditakhrij dalam al-lwa (342) Dalam bab terkait al-Baihaqi 
hanya menyebutkan dua hadits di atas, 

Mu’alif berkata mengenai disyari’atkannya isli’adzah pada 
raka’at pertama tidak pada raka’at -raka’at yang lainnya: “ Yang 
lebih hati-hati membatasi diri pada apa yang disampaikan sunnah, 
yaitu isti’adzah sebelum membaca al-Fatihah pada raka’at pertama 
saja.” 
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Sayaberkata: Sunnah yang dimaksudkan mu’alif tidakjelas, sebab 

j 

perkataan: « » (dan tidak diam) dari Abu Hurairah dalam 

hadits yang tersebut dalam kitab ( Fiqhus Sunnah ) tidak jelas, apakah 
yang dimaksudkan adalah diam secara mutlak oleh beliau. Tampaknya 
diam yang dimaksudkan Abu Hurairah ialah diam yang telah 
dimaklumi, yaitu diam untuk membaca ‘do’a iftitah' yang telah 
disebutkan dalam kitab (him. 266). Diam lama ini tidak ada dalam 
hadits tersebut. Adapun diam untuk membaca ‘istt'adzah' dan 
’basmalah ' itu karena sebentar tidak akan dirasakan oleh ma’mum yang 
melakukan gerakan bangun untuk melanjutkan raka’at benkutnya. 
Imam Muslim mengisyaratkan bahwa diam lama yang dinafikan 
dalam hadits ini mungkin ditetapkan dalam hadits Abu Hurairah 
di atas Muslim menyampaikan hadits yangmenafikan dan kemudian 
mengikutinya dengan hadits yang menetapkan Keduanya dari Abu 
Hurairah dan sanadnya satu. Karena saling melengkapi, maka kedua 
hadits itu scakan-akan satu hadits. Dengan demikian jelaslah, bahwa 
hadits ini tidak bersifal mutlak dan kami mengunggulkan disyari’atkan 
nya 'isti 'ndziih setiap raka’at berdasarkan firman Allah: 

v o P 0 q 

__ . . -c — a | * ^ 

(( aDU jl jAS 1 cA ji 'Aj )> 

"Jika i 'iii’i’au ttutnhtim a l Qur'an, maka hcnsidadzah lah (mohon 
lH-rItndungan)kcpada Allah... "(Q.S. An-Nahl: y 8) 

Ini pendapui yang lebih Aia/uh dalam mad/hah Syati’i dandiunggulkan 
nit’ll Ibnu 1 l.i/in dalam al Muhalla Wallahu A'lam. 

Mu’alifbcrkata mcngenai baeaan ‘Amin’: “Disunnahkan bagi 
setiap orang yang shalat... incngueapkan: ‘Amin’, setelah membaca 
ai-hatihah yang dinyaringkan pada shalat jahriyah dan yang diliribkan 
pada shalat sirriyah. Dari Nu’aim al-Majmar, ia berkata: 
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i4 Saya shalat di beiakang Abu Hurairah , maka ia mem- 
baca: Bismillahirrahmanirrahim, kemudian membaca 
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‘Ummal Qar an Ketika sampai pada i waladhdhaltm% iamcn- 

gocapkaa: ‘amin’ danjama’ ah pun mengucapkan: ‘ amin F ” 

Saya berkata: Hadits mengenai ‘basmalah’ telah berlalu. 
Sebagaimana telah kamikatakan di sana, tidak ada yangjelas mengenai 
bacaan: ‘basmalah’ dengan suara nyaring, juga kami katakan di sini 
tidak ada dalil mengenai nyaringnya bacaan: ‘amin’. Yang ada adalah 
adanya bacaan: ‘amin’ secara mutlakbukan menyaringkan bacaannya. 

Mu 'alif berkata: “Ibnu az-Zubair bersama orang-orang yang 
di belakangnya membaca: ‘amin!’ sehingga (terdengar) suara 
gemnruh di dal am masjid....” 

Saya berkata: Tidak ada atsar selain mi yang (menerangkan) 
adanya bacaan: ‘amin’ para ma'mum shalat. Atsar mi tidak bisa 
dijadikan hujjoJi t idak dimarfu’kan Tbnu az-Zubair kepada Nabi, padahal 
banyak hadits mengenai bacaan nyaring Nabi bukan bacaan nyaring 
para shahabal di belakang Nabi. Bacaan ‘amin’ sebagaimana dimaklumi 
adalah do’a dan hukum asal do’a it u dilirihkan membacanya 
sebagaimana firman Allah SWT. (Q.S. Al-A'raf:55): 
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Dari aval di alas, maka kna tidak boleh keluardari hukurn asal, kecuali 
berdasaikan dalil yang sfnihih dan kami telah keluardari hukum asal 
dalam masalah bacaan "amin’-nya imam dengan suara nyaring karena 
ada praktek dan Nabi dan kami hcrhenti pada hukum asal mengenai 
(bacaan ‘amin’) oleh para ma’mum. Itulah yang menyebabkan 
asy Syali’i mencabut kembali “pml L/utfinii” ( pendapai lama)-nva, di 
niana beliau berkata dalam ai-Umm ( I / 6.S ) : 

“Setelah selesai membaca al-Qur an, imam mengucapkan: ’amm’ 
dengan menyaringkan suaranya agar diikuti oleh orang-orang yang ada 
di belakangnya. Jika imam mengucapkan: ‘amin’, maka mereka pun 
mengucapkannya dengan hanya di dengar oleh mereka masing-masing 
dan saya tidak suka mereka menyaringkan suara: “Jika mereka 
melakukan pun tidak mengapa." 

Kemudian saya mentakhrij atsar Ibnu az-Zubair dan menerangkan 
keshahihannya pada hadits (952) dalam adh Dha'ifah , serta 
menyusulkannya dengan atsar shahih lain dari Abu Hurairah 
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bahwa beliau menyaringkan bacaan: 'amin* di belakang imam dan 
memanjangkan suaranya, maka saya pun condong untuk mengikuti 
dua atsar itu dan saya melihat imam Ahmad berpendapat begitu 
dalam apa yang telah diriwavatkan anak Abdullah dari beliau dalam 
al-Masa il (72/259). 

Perkataan mu’alif, “disunnahkan bagi setiap orang yang 
shalat...” menafikan makna lahir daxi sabda Nabi: 



(( 






)) 



u Jika imam membaca: / amin% maka baca/ah: *amm*t” 



dan hadits yangscmakna yang disebutkan oleh mu'altf, Hadits ini 
menunjukkan wajibnya membaca: ‘amin’ bagi ma’mum. Dalam 
an-Nail (11/ 187) asy-Syaikhani berpendapat wajih tidak sccara 
mutlak, tetapi dengan syarat imam mengucapkan Earnin'. Adaptin 
bagi imam dan orang yang shalatscndirian, bacaan: f amin ? hanyalah 
sunnah. Beliau berkata: “Dari sebagian ahli ilmu fbnu Baztzah 
meriwayatkan wajibnya bacaan; 'amin’ bagi ma'inum karena 
mcngamalkan perintah sccara lahir dan madztiab Dzahtrivah 
(leteralismc) mewajibkannya bagi setiap orang yang shalat. 

Saya berkata: Scbagai imam mereka yang terkenal, yang tidak 
mewajibkan bacaan: timin' sccara mutlak dengan alasan tersebut di 
atas, Ibnu Hazm berkala dalam a( Muhalla (11/ 262): 

"Adapun bacaan: 'amin’ sebagaimana telah disebutkan dibaca 
secara sunnah oleh imam dan orang yang shal.it send i nan dan di baca 
secara wajih dan harus oleh m^mum” 

Saya berkata: Bacaan: 'am in' harus diperhatikan dan tidak boleh 
diabaikan. Yang sempurna menyeriai, bukan mendahului bacaan: 
‘amin’ imam Pennlah ini sering dilanggar oleh kebanyakan orang-orang 
yang shalat di negara-negara yang sempat saya kunjungi. Mereka 
menyaringkan bacaan 'amin 1 dan mendahului bacaan ‘amin’ imam 
dengan memulainya sebelum imam memulai Pelanggaran terbuka ini 
adalah akibat kebodohan mereka dan keengganan imam-imam masjid, 
para guru dan penasehat untuk mengajarkan dan mengingatkan mereka, 
sehingga sabda Nabi SAW,: 'Apahila imam membaar J amin , maka 
bacalah: 'amin'.,.” terlupakan kecuali oleh orang-orang yang 
mendapatkan perlindungan Allah dan mereka itu sedikit jumlahnya. 
Dan AUahlah tempat pertolongan itu dimohon. 
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Ma ’ alif berkata mengenai bacaan i arain’ joga: “Atha ’ berkata: 
Aka mendapatkan 200 (dua ratus) shahabat di m.isjid ini. Ketika 
imam shalat mengucapkan ‘waiadhtlliallin aku mendcngar gemuruh 
snara ‘amin f dari mereka.” 

Saya berkata: Khabar dengan matan tm dha 'if, diriwayatkan oleh 
a!-Baihaqi (11/59) melalui jalur KJialid bin Abu Anuf Khalid ini 
terhitung perawi yang tidak dikenal, karena hanya menerima tautsiq 
dari Ibnu Hibban dan saya tahu nilai r<ju/s(</ beliau. Seteiah ini akan 
ada keterangan mengenai pemajhulan (tajhif) seorang perawi yang 
menerima tautsiq Ibnu Hibban oleh Ibnu al-Qathan. Tetapi ia shahih 
dari (riwayat) Ibnu az-Zubair secara ringkas seperti baru saja saya 
sebutkan □ 
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BAB: PETUNJUKRASULULLAH SAW. 
MENGENAI MEMBACA AL-Ql'RAN 
SETELAH AL-FATIHAH 




u’alif berkata mengenai lata cara membaca al-Qur an 
setelah al-latihah: 
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“Uari Ibnu Abbas, sesungguhnya id mcmbaca af-Fatihah 
dan satu ay at dart al-iiaqarah dalam setiap raka'at. " 
H.R. Ad-Daraquthni dengan sanad yangkuat. 



Saya berkata: Bagaimana s.mad itu kual, jika di dalamnya 
nit* i lu nit add >,n aquthni dalam us- Smut n (1/338) ada Sahl bin Amir 
al-Bajli, dia sangat iltui'if Dalam at Funkh ush-Shu^Iu'r (him 226) 
Bukhari berkata: “ Mmikar haditsnya dan hadilsnya udak ditulis . " 

Ibnu Abi 1 latim (2/1/202) mt*nirukan ay abnya, berkata: 11 1 .email 
haditsnya !a meriwayalkan hadits-badits haul. Saya ptrnah 
menemuinya di Kuttah sedang membuat-buat had it s 

Adz-Dzahabi dalam udh-Dhu’afti mengaiakan tent, mg Sahl "Abu 
Halim menyebutnya sebagai pembohong.” 

Dist’butkan dalam ats-Tsiqai (VU1 "290) bahuu data pnbadmva 
samar (ndak jelas) bagi Ibnu Hibban 

Mu’alif berkata, masih mengenai hal di atas: “Cintamu 
kepadanya menyebabkan kamu masuksorga.” 
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Saya berkata: Ini akhir pemyataan Bukhari yang dikomentarinya 
dalam Shahih- nya. Seharusnya mu’alif menjelaskan. Komentar- 
komentar ini telah saya uraikan dalam Mukhtashar Shahih al-Bukhari 
(1/192). 

Ma’alif berkata: '‘Dan ia melaksanakan shalat (yakni Fa jar) 
dengan (membaca surat) ar-Rum,” 

Saya berkata: Mu’alif mengutipnya dari Zadul Ma’ad, seperti 
beliau jelaskan dalam ‘pendahuluan bab ’ Saya telah mengomentarinya 
sebagai berikut: 

“Saya berkata: Ini tidak benar. Diriwayatkan oleh an-Nasa'i 
(1/ 15 1) dan Ahmad (V7363 dan 364) melalui jalurr Abdul Malik bin 
1 Umair dari Syabib Abu Ruh dari salah seorang shahabat Nabi SAW. 
bahwa ia shalat Shubuh dan mcmbaea surat ar-Rum, kemudian ia 
bingung. Setelah usai shalat, ia berkata: Mengapa ada kaum shalat 
bersama kaum tidak haik cara bersucinya? Merekalah yang membuat 
kami dalam kebingungan (ketika) membaca al-Qur'an. 

Syabib ini Ibnu Nu’aim. Disebul juga Ibnu Abi Ruh. Nama 
panggilannya Abu Ruhal-Himshi. Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
iits-Tsn/ai. Ibnu al-Qalhan berkata: “Tidak diketahui kejujurannya ” 

la mempunyaieacal lain Lihat af-Misykah{295). Dari sini dapat 
diketahui bahwa tidaklah berbuat baik orang yang menganggap haik 
sanad (Syabib), baik dulu maupun sekarang. Sebab mat an haditsnya 
berteniangan dengan firman Allah SWT : 

J I a 
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“ But tinysiafw yang bcrbtuil buruk nmka (kvbw'uktitt ittOakatirmtiimpa 

dninyti stwdiri. “(Q.S. Fushshilat: 46) 

Wallahu A’lam. 



Mu’alif berkata mengenai membaca al-Quran setelah shalat 
Maghrib: 
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“Abu Daad menyebutkan dalam hadits ( Amrbin Syn ’aib dari 
ayabnya dari kakeknya, iaberkata: “TidaJdah ada surat-surat 
pendek balk kedl maupun besar, melainkan aku mendengar 
Rasulullah SAW. (membaca)-nya da! aw shalat wajib, ketika 
bcliau mengim ami jama f ah. ”” 

Saya berkata: Hadits ini riwayat Muhammad bin Ishaq dari ‘Amr 
bin Syu’aib. Ibnu Ishaq ini perawi hadits mudallas (palsu) dan 
meriwayatkannya dengan versi ‘an'anah dengan sanad dha'tj 
la disebutkan dalam Dha 'if Abi Daud (144). Karena lalai atas 'an'anah - 
nya, koweniatoi Zadul Ma ‘ad menganggap hasan sanad Ibnu Ishaq. 

Mu’alif berkata mengenai membaca sebuah surat al-Qur an: 
“Adapun membaca surat-surat bagian terakhir atau tengah-tengah , 
maka (haditsnya) tidak tcrjaga. 

Saya berkata: Berkaitan dengan ayal-ayat di tengah surat, 
pemyalaan ini dapat dilerima. Adapun ayat-ayat di akhir surat, tidak. 
Karena itu saya mengatakan, dalam ai-Ta iiqatul Jiyad. 

“Pernyataan ini diralat dengan apa yang disampaikan sendin oleh 
penulisnya (yakni Tbnul Qayyim) dalam R isalah ash- Shu! ah f him 207), 
di mana hcliau mengatakan: 

“Tidak seorangpun menukil bahwa Nabi SAW. membaca satu 
ayat atau ayat terakhir dari suatu surat keeuali dalam shalat sunnah 
Fajar, dimana beliau membaca dua ayat berikut ini: 
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dan ayat: 

* 
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Saya berkata: Haditsnya diriwayatkan oleh Muslim (11/ 161) dan 
yang lainnya dari Ibnu Abbas. 
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Sayaberkata: Hadits inidisebutkan oleh mu’alifdalamjuz II di 
bawah judul: 'Ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca di dalam shalat 
Sunnah Fajar. Maka, sehaiusnya mu’alif meralat kutipannya dari 
Ibnul Qayyim, atau paling tidak ada isyarat, dengan hadits ini.Q 
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BAB: MEMANJANGKAN RAKA’AT PERTAMA 
DALAM SHALAT SHUBUH 



M n’alif berkata: Nabi SAW. memanjangkan raka’at pertama 
lebih dari raka’at kcdua dan dari sctiap shalat. Barangkali 
beliau memanjangkan (raka’at pertama) sampai tidak 
terdengar derap kaki . 

Saya berkata: Ini tidak diriwayatkan khusus mengenai raka’at 
shalat Fajar atau setiap shalat Tetapi mengenai shalat Dhuhur saja. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad dari seorang lelaki daii 
Abdullah bin Abi ‘Aula bahwa Nabi berdin pada raka'at pertama shalat 
Dhuhur sampai tidak terdengar derap kaki 

Hadits ini dha V/karena tidak diketahuinya seorang perawi yang 
tidak disebut namanya l.ihat Nailul Author (III/ 117) dan sav.i 
meriwayatkan dalam al-hwa (5 1 3) dan Dha 'tf A hi Daud ( 143) 

Mu’alif berkata: “Ini karena Qur anul Fajr disaksikan, 
disaksikan oleh Allah SW'l. dan para malaikat-Nya. 

Saya berkata: Persaksian para malaikat, benar bersumber d.u i 
sabda Nabi SAW.. Tetapi, persaksian Allah SWT hanya dijelaskan 
oleh hadits marfit " Abu ad-Darda' yang diriwayatkan oleh Ibnu Nashr 
dalam Qtyamul Did (h\m 3b) dan Ibnu Jarir dalam ut-Tafair. Dt dalam 
sanad hadits ini ada Ziyadah dari Muhammad bin Ka’ab al-Qurdzi 
Ziyadah ini mu/M’nrhaditsnya seperti dikatakan al-Bukhan dan yang 
lainnya. ATHafidz Ibnu Katsir (III/34) menyebutkan bahwa Ziyadah 
menyendiri dalam meriwayatkan hadits ini. Adz-Dzahabi menyam 
paikan hal ini dalam biografi Ziyadah dan menyatakan: 

“Ini adalah matan-matan yang muttkar (diingkari) tidak 
disampaikan, kecuali oleh Ziyadah." 
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Mu’alif berkata: . Nazal ifahi ini apakah tetap ada hin gga 

shalat Sbubah usai atan hin ^a tcrbit fajar? Itu dan ini semua bcnar. ” 

Saya berkata: Yang dimaksud ‘Nuzu! Uaht ' lalah sabda Nabi SAW : 
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“Allah turun pada setiap malam ke lartgit dunia hingga tingga! sepertiga 
ma la m akh ir Ma ka A Uah herfirma n : ' ‘Ora ng ya ng herdo \i kepa da - Ku 
akan Aku kahulkan (do \i)-nya . Orang yang memohoti kqwda-Ku akan 
Aku herikan . Orang yang memohoti amp art kt r pada-Ku akan Aku 
ampuni. ”” Had its ini diahih-mutawaitr, diriwayatkan oleh scjumlah 
besar shahabat. 

Saya mentakhrij sebagian darinya dalam af-Irwa (450) dan 
Shahih Ahu Daud( I 118). Sebagian perawi mcnambahkan kata: 

' a lo 

< ( j >^ ' ( ; aj U yl ji * ) p^oLj ) > ( “h itiggi / fa jar pa ah ' 1 ( dalam 

satu nwayat: “tcrbit )). 

Dalam at -la liqat al-Jiyad *afa /ad a!-Ma\ul saya telah berkata: 

li Tetapi mayoritas perawi sepakat bahwa {nuzu l dalu) tetap ada 
hingga terbit fajar, seperti dikatakan al l lafidz dalam id-Fath{\\\/7 £ \). 
Adapun keberadaannya hingga shalat fajar; saya tidak menemukan 
nwayat yang jelas yangmendukungnya Renar, dalam riwayat an Nasa i 

dari Abu Huraiiah disebutkan: << >> ("sehingga 

mutahari meninggi ') yang mencakup apa yang diUHurkan oleh penulis 
(Ibiiiil Qayyimk tetapi riwayat ini, kata al-l latid/, syadz (ganjilk 

Kini saya berkata: Kesalahan dari riwayat itu immgkin ada pada 
Muhammad bin Lsma'il hin A hi b’udaik, Menurut an-Nitsa'i dalam A nut! 
td-Yaum wa al-Lailah (no. 486) dan Ibnu Khu/aimah dalam cd- lauhui 
(him. 86-87) melalui jalur: Telah meriwavatkan kepadaku Ibnu Ahi D/Vb 
dari al-Qasim hin Abbas dari Nafi bin Jabir dari Abu Hurairah, 
Ibnu A hi Kudaik ini meskipun tstqah (terpereaya)dan dapat dijadikan hujjuh 
dalam ash-Shuhihuin. tetapi kata Ihnu Sa'd, ia banyak haditsnya tetapi 
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tidak bisa dijadikan hujjah. Kemungkinan kesalahan ada pada gurunya 
ai-Qasim bin Abbas. la meskipun tsiqah sebagai salah satu perawi Muslim, 
tetapi dinilai layin (lunak) oleh Muhammad bin al-Barqi al Hafidz. Ibnu 
al-Madini berkata: “Tidak dikenal.” Sebagaimana disebutkan datam 
ai-Mizan. ’’ 

Barangkali alasan kedualah yang lebih mendekati kebenaran. Riwayat 
ini baik sanad maupun matannya, ditentang oleh 'Am: bin Dinar (perawi 
yang sangat tsiqah). Ia meriwayatkan dari Nafi" bin Jabir bin Muth'im dari 
ayahnya hadits marfu ‘ dengan lafadz: “Hingga terbit fajar,” diriwayatkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid(h\m.iS), Ahmad (IV/81 )dan yang 
lainnya. Hadits ini telah saya Uikhrij dalam kilab Dzilal al-Jannahfi Takhrij 
as-Sunnah (507). Kemudian saya menemukan dua riwayat lain: 

^ * '* i, 

Pertama : Dengan lafadz: (( » (“Sehingga terbit 

matahari "). Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah juga 
melalui jalur Ibrahim al-Hajari dari Abu al-Ahwash 
(Iamemarfu'kan hadits) 

Saya berkata: Meskipun mursal, hadits ini dha 'tj pada Ibrahim 
ini, yaitu Ibnu Muslim Dalam at-Taqrib al-Hafidz berkata: “l.unak 
haditsnya, memarfu’kan hadils-hadits mauquj " 

Kedua : Dengan lafadz 

* t t, * ■ ** ^ 

("sehingya terhit (ajar titan /wnihaca at (Jur an pulany 
dari shalat l-'a/ar") Diriwayatkan seeara matin 'oleh 
ad-Darimi (346-347), Ibnu Khuzaimah dan Ahmad 
(11/504) melalui jalur Muhammad bin ‘Am: dan Abu 
Salamahdari Abu Hurairah. 

Saya berkata: Hadits ini karena perawinya ragu-ragu, tidak 
berbobot. Bagaimana Muhammad bin 'Amr meriwayatkan atas 
kemampuan hapalannya sendiri Jika laberbeda dengan az-Zuhn dan 
Yahyabin Abu Katsir dari Abu Salamah yang meriwayatkan dengan 

lafadz: (< » 'hingga fajar’ tanpa ragu-ragu diriwayatkan oleh 

Muslim dan yang lainnya. 

Jadi, hadits ini tidak sah, kecuali dengan lafadz yang terakhir dan 
dengan lafadz yang terakhir inilah semua riwayat yang shahih itu 
diriwayatkan. Wallahu A’lam.Q 
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BAB: HAL-HAL YANG DISUNN AHKAN KETIKA 
MEMBACA AL-QIRAN 



M u’alif her kata: “an-Nawawi bcrkata: Disunnahkan bagi 
setiap orangyang membaca al-Qur an di dalam atau di 
luar shalat ketika menemui ayat *rahm$h \ memohon 
anugerah kcpada Allah SWT, dan ketika menemui — ” 

Sayaberkata: Ini hanya beriaku dalam sh<dat malani, sebagaimana 
akan dijelaskan oleh hadits Hudzaifah pada bagian berikutnya dalam 
kkab ini. Kepatuhan yang benar ialah membatasi pada pdaksanaan 
syari’at yang ada dan tidak mclakukan perluasan dengan qiyas dan 
pendapat pnbadi {ra yu) Seandainya Hal di atas disyari’atkan juga dalam 
shalat fardhu, tentu Nabi SAW melakukannya dan seandainya Nabi 
melakukan, tenln ajaran ilu disampaikan, bahkan disampaikan dalam 
shalat-shalat fardhu lebih pentingdaripada dalam shalat-shalai sunnah 

Ketahuilah bahwa apa yang saya sebuikan di sim tidak 
bertentangan dengan hukum asal disyarratkannnya bacaan shalawat 
kepada Nabi SAW. dalam tasyahud awal. Seperti anggapan sebagian 
ikhwan mujtahid kita dalam masalah hadits Nabi SAW. yang mulia 
semoga Allah membalas mereka dengan kebaikan mengenai 
sejumlah tulisanyang ditujukan kepada saya pada tanggal 2/8/1 397, 
dalam menyampaikan dalikdalil adanya perbedaan di sini Itulah apa 
yang telah saya isyaratkan dalam pernyataan saya: “Seandainya hal 
itu disyari’atkan juga dalam shalat-shalat fardhu, tentu Nabi SAW 
melakukannya. .Adst. Sebab kondisinya memungkinkan untuk 
diberitakannya hal seperti iiu dan dengan tidak diberitakannya 
menunjukkan bahwa Nabi SAW. memang tidak melakukannya. Untuk 
itu dengan adanya dalil yang melarang kami mengambil hukum asal 
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yang ada, maka jelaslah bahwa tidak ada pertentangan -alhamdulillah- 
dengan berpegang kepada dalil yang menetapkan adanva pemisahan 
antara dua masaiah itu. Wallahu A’lam. 



Mu’alif berkata: 
membaca: 



“Disunnahkan bagi setiap orang yang 



mengucapkan: 



Ir? J* Uj j>. 



( 44 Ya, dan aku termasuk orang-orang yang menyakstkan hal itu , 



Ketika membaca: 



i * ^ 

ia mengucapkan: 

( ■ ‘ Ya, saya bersaksi Ketika membaca: 

t ¥ t 

ia mcnKucapkan: 

> * O- 



( fi Aku hcriman kepada Atlah Dan ketika membaca: 



ia mengucapkan: 



^ ^ S' ^ ^ ^ 'S ^ ) j *-** 1 



^ ’ 









( “Maha Suci Tuhanku yang Agnng”). 



Saya berkata: Tidak dijelaskan, apakah ajaran sepal i itu ada atau 
udak 7 Telah ditetapkan atau tidak? Oleh karena itu, saya mengatakan 

“Adapun bacaan tasbih secara umum sah, berdasarkan hadits 
shahih dari Ibnu Abbas dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalam 
Shahih Abi Daud (826). Sedangkan bacaan-bacaan sebelumnya 
berdasarkan hadits marfu 'dari Abu Hurairah dengan latadz: 
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"Barangsiapa di antara kalian membaca; 'Wattini wazzaituni’, 
kemudian selesai pada akhirayat: 'Alaisa Allahu bi Ahkamit Hakimin \ 
maka ucapkanlah: ‘Bala ...dst. ”H.R. Abu Daud dan yanglainnya. 
Di dalam sanadnya ada scorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya Penjelasannya ada pada Dha’if AN Daud (156) dan 
al-Misvkah (860) 

Akan U'tapi ucapan: ‘hula’, pada ayat Q.S Al-Qiyamah 
dibcnarkan Diriwayatkan ok*h Musa bin Abu ‘Aisyah, la berkata: 






j ) I J i iJ L5 * t j iJ 15 j ) 



c 



l I L * 1 Lj l^t 



;JU Ji Ji- 



(( 



* A jV- , ‘ 



t * 

ff t* 



J ^ 
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‘ Ada >< vrany U*htkt shahit dt aui* t uftmhnva Keiiku nit’tnhaca: Alaisa 
dztihkxi kt qadtnn \da tin yuhydut! mnuta\ tii rnniytuapkan ‘Malta 
Siu i httykau dan haidK ‘Lain ntavka nwnanynkan hid itu kvpadanya 
la nnnfawah *Aku tntndt’nyarnva dan KasuluHah SAW/" 
H R Ahu Daud dengan sanad yang shahth dan scmang Idakj 
la scorang shahabat Nabi Kclidakdiketahuinya tidak herbahava. 
sebagaimana dimaklumi oleh para ulam.i Karena itu sava 
menwavatkannya dalam Shahth Ahi Daud {no 827) 

Mu’alit bcrkata mengenai sejumlah hal-hal yang disunnahkan 
dalam slialat; “(7) Takbir- takbir dalam shalat / 1 

Saya bcrkata: Memasukkan takbir dalam > unmth shalai 
menyelisihi periniah Nabi SAW kepada urang yang buuik earn 
shalatnya untuk bertakbir, sebagaimana riwayat Abu Daud dan yang 
lainnya dan had its Rif a’ ah bin RatV. Had its ini ditakhrij dalam Shahih 
Abil)aud{ 803-805). Dengan in i T maka bacaan takbir adalah wajih dan 
dikuatkan secara umum oleh sabda Nabi SAW. 
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‘Shalatlah seperti kamu melihat aku shalat. 7i 



■ * sr, iir r Jb, 



» 



Imam asy-Syaukani dalam Nail a}- Authar (II/ 222-224) dan 
kemudian dalam as- Sail al-Jarrar melaporkan bahwa hukum asal bagi 
semua persoalan yang terkait dengan hadits ‘orang yang buruk cara 
shalatnya’ adalah yvajib. Dalam an-Nail t asy-Syaukani sendiri 
menyatakan bahwa takbir-takbir ini berdasarkan beberapa riwayat 
hadits, namun kemudian beliau lupa dengan pernyataannya itu dan 
menyebutkan dalam as-Sail (1/22 7-228), bahwa (takbir) itu termasuk 
sunnah Maha Suci Tuhanku yangtidak pernah sesat atau lupa dan 
Imam Ahmad memilih hukum wujih seperti dikisahkan oleh an-Nawawi 
dalam al-Majmu’ (II 1/398) dan berhujjah dengan makna umum dan 
hadits yang lalu, sedangkan hadits 'orang yang buruk cara shalatnya’ 
mcnjadi samar bagi asy-Syaukani sehingga beliau mengatakan dalam 
membantah (Imam Ahmad): “Dalil kami terhadap Ahmad lalah hadits 
‘orang yang buruk cara shalatnya’. Sesungguhnya Nabi SAW. tidak 
menyuruhnya mengucapkan takbir-takbir mnqal ( pc rp i n d a ha n dari satu 
rukun ke rukun yang lain -pent) dan menyuruhnya mengucapkan 
takbiratul ihram.” Beliau tidak ingat hadits riwayat Abu Daud dan 
yanglainnya.Q 
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BAB: MEMBACA AI^QUR'AN 
DI BELAKANG IMAM SHALAT 



M u*alif berkata: Diam tidak haruN dilakukan 

imam shal at ” 

Saya berkata: Ungkapan mu’alif ini mcmbcii duguun 
disyan’atkkanya diam bagi imam seusai membaca al b'uiihah sekedur 
waktu untuk membaca al-Fatihah bagi orang yang di bdakangnya h 
sebab tidak adanya suatu keharusan tidak mrnctapkan lulak 
dLsyari’alkannya sesuatu sccara mutlak Untuk mcnolak praduga sepun 
ini saya mengatakan; 

“Sesungguhnya diam sepeili it u adalah hui'nh dalam agama Tidak 
ada dasarnya sama sckali dari Nabi SAW l >a r i beliati SAW r hanya 
ada dua maeam diam (dalam shalai). 

Pertama : Sesudah takbiratul ihiam uniuk membaca do’.i iliitah 
Dasar haditsnya telah berlalu dan Abu Hurairah 

Kedua : Saya menwayatkan dari Samurah bin Jundub dan para 
perawi hadits berselixih dalam meneiapkan diam yang 
kedua ini, Sebagian dan mereka mengatakan: “ Yaitu waklu 
selesai membaca al-Katihah. Kebanyakan mengatakan 
yaitu ketika selesai membaca al-Qur an seluruhnya Imlah 
yang benar seperti ielah saya jelaskan dalam ai-ialiqai 
al-Jiyad dan yang lamnya Iahat juga Hisalah ash Shaiah 
karya Ibnul Qayyim 

Hadits in i s menurut saya, caeat karena lerputus rantai 
penwayatannya. Diriwavatkan olehal Hasan dari Samurah Meskipun 
mendengar dari al-Hasan secara global, ia mudailLs dan men ways tkannva 
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dengan versi ‘ananah serta tidak menyatakan dengan tegas bahwa ia 
mendengar hadits ini dari al-Hasan. Karena itu, ditetapkanlah 
kedha’ifan hadits ini. 

Dalam hadits ini juga tidak ada penjelasan bahwa diamnya (imam 
itu) lama sekedar(bacaan al-Fatihahma’mum). Maka madzhab asy- 
Syafi’i tidak mempunyai pegangan sama sekali dalam hal ini. 
Renungkanlah! 

Adapun apa yang disebutkan oleh asy-Syaukani dalam as-Sail 
al-Jarrar (1/225) bahwa Nabi SAW diam lama setelah selesai membaca 
al-Fatihah kemudian membaca surat, tidak ada dalam riwayat-nwayat 
hadits. Tampaknya bagi asy-Syaukani terjadi kerancuan antara nash 
hadits dari intcrpretasinya oleh al-Khaththahi yang menyatakan: 
"Sesungguhnya (imam) diam ... agar orang yang dibelakangnya 
membaca." Pernyataan ini dikutip oleh asy-Syaukani dalam an-Natl 
(11/200). Mungkinjuga interpretasi asy-Syaukani sendiri terhadap 
riwayat dari Ahmad: "Jika (imam) membaca: 'waiadhdhaUm ' maka 
diamlah ia sejenak.'' Saya tabu bahwa diam yang kedua sesudah 
selesai membaca surat secara tuntas itu dhu'if sanad haditsnya. 
Kemudian saya uraikan secara rinci masalah ini dalam Irwu at -Ghald 
(ll/284-288).Q 
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BAB: TATA CARA RUKU’ 



M u'alif berkata mengenai tata cara ruku’: Oiriwayatkan 
dalam ruku' posisi membunglaik schingga kedua tangan 
dapat menyentuh kedua lutut . Tapi disunnahkan dalam 
ruku.-.dst." 

Saya berkata: I ial ini tidak cukup. Tetapi harus disertai (sikap) 
tenangyang diperintahkan dalam had its mengenai ‘oiang yang bunik 
cara shalatnya’ dan hadits lainnya Anehnya, mu'alif dalam kitabnya 
(him. 250) mcnyebulkan hal tersebut dan sebagian hadits yangterkait 
Tampaknya beliau lupa dengan hal ini ketika menukil pet nyataan yang 
.id a dalam ai-Muhadzab »m Syurhuhu (111 /406) Dan Allahlah tern pat 
rnohnn perlolongan 

Dalam kesempatan im saya berkata IVrlu diketahui bahwa 
miuu «»;<;/; (tenang) yang veuy/Midak dapat dipereleh keeuah dengan 
mdakukan hal-hal dt bawah mi: 

I Meletakkan kedua langan pada kedua Lutut 
2 Merenggangkan jan jan kedua telapak tang, in 
3 Memanjangkan punggung 

4 Dapat melakukan ruku’ dengan diam selungga setiap anggola 
mengambil temp.itnya masing-masing 
Apa yang saya sebutkan itu semua ditetapkan dalam banyak i iwayal 
mengenat hadits ‘nrang yang buruk eara shalatnya’. Im ditakhrij 
dalam Shifmash-ShaUit (him 133-134 -eetakan al-Maktabal Islami) 

Mu’alifberkata: 
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" Dari Uqbah bin ‘Amr sesunggubnya ia mku Iain mereng - 
gangkan kedtta tangannya danmeletakkankedua tangannya di 
atas kedua iututnya serta merenggangkan jari-jarinya dan 
betakangkedua Iututnya. Ia berkata: “ Demikianlah saya melihat 
Rasu/ul/ab SAW shalaf. H.R . Ahmad, Abu Daud dao 
an-Nasai. 



Saya berkata: Putaran hadits ini berada pada Atha bin as-Sa’ib. 
!a sudah terganggu ingatannya dan saya tidak menemukan seorang 
perawi pun yang meriwayatkan hadits ini darinya sebelum ttu Bab ini 
dilengkapi oleh riwayat yang tidak dibutuhkan seperti hadits Abu 
Hamid yang disampaikan oleh mu’alit' sesudah hadits ini Men unit 
riwayat Abu Daud dan at -Tirmidzi yang juga menshahihkannya, 
potongan hadits ini berbunyi; 



(( - - - l 



^ir 






Ju 



C - 



» 



" Maka ia mclctakkan kedua tangannya diatas kedua iututnya, seakan- 
ukan ia menggenggarn kedua iutui itu 

Dan merenggangkan jari-jari ini benar dipraktekkan dan dtperinlahkan 
oleh Nabi sebagaimana kami sebutkan dalam Sinful ash S/taiui 
ati-NahiJ3 
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BAB: DZIK3R DALAM SHALAT 



M 



u’alif berk at a: 

» 



* ' -i ^ LiJV CL_J : 'lL5 .* ° 
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Oari Uqbab bin ‘ Amir, ia her kata: “Ketika turun av at Fasabbib 
bismi Rabbikai Mtfem/(niaka bcrtasbihlah dengan nania Rabb- 
inu yang Agung), Nabi SAW. bcrsabda kcpada kanti: 
“Jadtkanlah ay at itu ( sebagai bacaan) dal am ruku ' kamu!"” 
H.R. Ahmad, Abu Daud dan yang latnnya dengan sanad javrid 
(baik). 



Begitulah mu’alif berkata dan semisal itu pernyalaan an-Nawawi 
dalam rt/A/u/mw '(111/41 3): “Abu Oaud dan Ibnu Majaii meriwayat 
kannya dengan sanad husan (baik). ” 

Al'Hafidz tidak menyatakan hal itu dalam at-i\ilkimh (1/242). 
Pada semua sanadnya ada paman Musa bin Ayyub, namanya lyas bin 
‘Amir al-Ghafiqi, dia tidak dikena! seperti saya nyatakan dalam Dha 'if 
Abi Daud (152-153) dan irwa' ai-Ghaiil (334). Seandainya hadits ini 
shahih tentu menunjukkan wajibnya tasbih. Ini berbeda dengan mu’alif 
yang mengatakannya sebagai hal yang sunuah. Hadits ini disertai 
komplemenyang akan disebutkan oleh mu’alif dalam bab ‘Sujud ’ 

Kemudian mu’alifberkata: Disunnahkan bagi orangyang shalat 
baik sebagai imam, ma’mum maupunorangyangshalal sendirian, 
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mengucapkan: ‘Sami' a Allaha liman haxnidah’ (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) ketika bangkit dari ruku’. 
Ketika ia tegak berdiri . . . dst. 
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“Dari Abu Ilurairab sesunggnhnya NabiSA W r mengucapkan: 
'Sami' a Allahu liman bamidah p (semoga Allah mendengar orang 
yang memuji-Nya) ketika mengangkat tuiang btdakangnya, dari 
ruku \ Kemudian da /am porisi berdiri betiau mengucapkan: 
* R abb an a wa!akal bamdu* (Ya Rabb kami, dan bagi-Mu segala 
puji). ^H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslitn. 

Saya berkata: Hadits ini ditakhrij dalam al-lrwo' (331) dengan 
banyak tambahan dalam beberapa sumber, 

Unluk menguatkan pendapat mu'aliflcnlangkcsunnahan (baeaan 
di alas)bagi ma’mum, saya mcngatakan: “Adalah jelas bahwa dalam 
hadits mi ada dua dzikir: 

Pertama : Baeaan ‘Sam in Allahu liman hamiduh' ketika hangun dan 
ruku\ dan 

Kedua Baeaan 'Kubhumt Widaktd haindii\ei\V.A telah berdin tegak 

Jika manium tidak mengucapkan dzikir /V/Ju/ (dzikir periama). 
maka sebagai ganiinya ia mengucapkan dzikir /.s7/ vt j */ (dzikir kedua) 
Dcmikianlah yang diperagakan oleh mayoritas urang-orang yang shalat, 
di inana mereka hampir tidak mendengar dzikir ‘Sami'a Allahu liman 
hamiduh* dan imam, melainkan mereka telah mendahuluinya dengan 
dzikir Riibbuna walakal hamdu\ Ini penentangan yang jelas terhadap 
hadits Seandainya salah seorang dari mereka berusaha menjauhi, la 
pun akan jatuh pada penentangan yang lain, yaitu mengosongkan i’hdal 
dari dzikir yang disyarratkan tanpa hujjafh 

An-Nawawi (III/420) berkaia; 

"Karena shalat didirikan tanpa kosong sedikupun dari dzikir, maka 
jika kedua dzikir bangun dan i'tidal tidak diucapkan, kosonglah salah 
satu dari dua keadaan itu dari dzikir/ 1 
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Bahkan saya mcngatakan: Sesungguhnya bacaan fasm/'(Sami’a 
Allahu liman hamidah)dalam i'tidal hukumnya mi/VAbagi setiap orang 
yang shalat karena telah ditetapkan dalam hadits ‘orang yang buruk 
cara shalatnya’. Dalam bal ini Nabi SAW. bersabda: 
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'\SVsw«j^Wmw >A<iA;/ v/A;A Siiiu dan kamu tidak akan sempuma hmgga 
manvampunuikan wudhu svbagaimuna fclah Allah pvrintiihkan ... 
kemudtan ta fakbtt .. dan ruku schingga tuUmg-tuhutgnva temtng dan 
mvbnggiit kcmudian mnigmapkan: ' Sami 'a Allahu liman ham id ah 
knnudtan hrrdm ttgak htngga tula tig punggtmgnya herdtri . r . rr dst. 



Hadits ini dmwayatkan nlah Abu Daud t anNasa’i (pelaporan 
hadits dan behau) dan yanglainnva dengan sanadsAuAfA scrta ditakhrij 
dalam k YA</A/A A hi Paud (804) 

Maka bulchkah scsenrang InTpcndapat scltdah keterangan mi 
bahwa bacaan fasmt'iuUik wajth bagi setiap orang yang shaiai?!U 
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BAB: DZIKIR BANGUN DARI RUKU’ 
DAN I’TIDAL 



M 



u’alif berkata: 

jvr ^ m ^ j ^ ^ ■ » 

y> ^ r«^>> 
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«D a ri Abdullah bin Abu ‘Aufa dari Nabi SAW, bahwabvliau 

satu lafadl. berdo’a): "Ya Allah! Xagimu pupan me menu 
lanmt... Ya Allah! Sudkanlah aku dengan salju danembun 
H.R. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah. 

Saya berkata: pemyauan di alas numgandung dua Catalan: 

Pertama : Dalam rrnayat Abu Daud dan 

kata-kata: ‘Allahumma thahirm .... (Ya Allah. buoK 
aku ....).’ Itu tambahan dalam sebagian jalur hadits bag 

perawi lain. 

v Hna ■ Tidak ada peniclasan sama sekali dalam jalur pepwayatan 
kata-kata tambahan tm bahwa Nabi SAW. mengucap- 
kamiya sesudah bangun dari ™ku’, «api tambahan uu 
mutlak. Redaksinya menurut Muslim dan Ahm 
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« . . :j& :Sj^. oW 



» 



"Beliau mengucapkan: u Ya Allah! Bag i- Mu pujian ... ya Allah ! 
Sucikanlah aku " 



Demikian tambahan tersebut diriwayatkan dan dishahihkan oleh 
at-Tirmidzi (IV/ 272). 

Mengkhususkan dzikir uu dibaca sesudah ruku‘ tentu men> 
butuhkan dalil, Kalimat pertama dari hadits ini diriwayatkan oleh 
sejumlah besar shahabat melalui jalur periwayatan yang shahih dan di 
dalamnya tidak ada penambahan ini. Oleh karena it u saya 
mengunggulkan (pendapat) bahwa dzikir ini bukan termasuk dzikir 
sesudah ruku', berbeda dengan dzikir sebelumnya Tetapi la adalah 
do’a yang bersifat umum Untuk ltu saya tidak mengclompokkannya 
dalam dzikir-dzikir ruku' dalam kitah saya Shi fat ash Shahit an-Nabt 
SAW., karena takut menambah nambah yang tidak semestmya, 
meskipun Ibnul Qayyim melakukan Hal itu h dan kedua komentaior 
karyanya ZauIuI Mu'ad { 1/221) pun, seperti mu'alif tidak nirnyadari 
RenungkaulahfQ 
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BAB: TATA CARATURUN UNTUK SUJUD DAN 
BANGUN DARI SUJUD 



M u’alif berkata dan beliau menyebulkan hadits dan Wa il 
yang akan segera disampaikan: “Ibnul Qayyim bcrkata: 
“Tnilah yang benar. Tidak diriwayatkan scsuatn yang 
bertcntangan dengan yang dipraktckkannya ini. 

Pemikian beliau kalakan. Penafian mi berasal dan prasangka bebau 
sendiri yang menyebulkan hadits Ibnu 'Umar setelah sekilar dua 
lembar ini dan mcngatakan: “Hadits im diriwayatkan oleh al-Hakim 
dal am at-MustaJnik- dan mengaiakan: 'atas syaral Muslim. Mu alit 
tidak menjelaskan. 1m artinya mu’alifmcyakmi keshahihan hadits 
Anehnya, mengapa mu’alif menafikan keberadaannya? Beliau lalai 
dengan hal im atau komentator karyanya yang melalaikannya dengan 
menyatakan: "Bahkanilu benar dalam riwayat al-Hakim . 

Yang lebih legal penafian beliau ditolak oleh pernyalaan yang 
beliau tetapkan sendiri sesudah itu. Ini lebih kual untuk dyadikan hu^h 
dan lebih lerlundar dan pengharapan dan hawa nalsu lerulama beliau 
di sana mrlakukan ulangtakhrij hadits itu juga. 



Adapun penshahihan hadits Syank oleh lhnul Qayyim dan sisi 
ilmu hadits tidak dibenarkan seperti akan dijelaskan nanti, juga dan 
sisi ilmu Fiqih karena bertentangan dengan hadits praktis Ibnu mat 
yang shuhih dan hadits imperatif Abu Hurairah yang marfu , 
sebagaimana akan dijelaskan nanti. 

Mu’alif berkata: “Yaitu (yakni meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut ketika turun) pendapat para penults hadits- 

Saya berkata: Ini yang benar karena benar-benar bersumber, baik 
berupa praktek maupun perintah dan Nabi SAW. 
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Praktek Nabi SAW dari informasi hadits Ibnu ‘Umar, ia berkata: 



(( J J? ti'k ^ 15 " » 

"Nabi SA W. ketika sujud meietakkan kedua tangannya sebelum kedua 
lutumyad'H.R. Al-Jama’ah, di antaranya al-Hakim, ia berkata: 
“ Shahih menurut syarat Muslim” dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
sebagaimana diakui oleh keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi) 
Dan Ibnu Khuzaimah (1/318/ 627) menshahihkannya dan ditakhnj 
dalam a/-/rwfl' (11/77-78). 

Sedangkan perintah Nabi SAW. dari informasi hadits marfid Abu 
Hurairah yangberbunyi: 



• - i * ° p . t ^ ) * o . . o ^ * 

iJy-J J 




L> 





“Ketika sahih s riming dan kalian sujud, niaka janganlah ia her! u tut 
seperti bcrjututnya onta dun letakkunlah kedua tangannva sebelum 
(meletakkan) kedua lulutuya" \ \ R Abu Daud, an Nasa l dan 
al Jania’ah Sanad hadits tersebut kata an-Nawawi dan 
az-Zarqam /t/vo’o/ (baik) dan dikualkan oleh al-Hafidz Ibnu I lajar, 
seperti akan dijelaskan. Hadits ini juga ditakhrij dalam sumber 
vangbaiu saja disehulkan (uldnea (11 78)) dan dalam Shahih 
Ahi Daud (789) 



Kedua hadits ini tidak ditentang keeuali oleh hadits Wa il bin 
Hip yang dikutip oleli mu’ahf dan Ibnu! Qayyim Ini hadits dha'ij, 
vaitu riwayat Syarik Ibnu Abdillah al-Qadhi. la dha'ij 'dan buruk 
hapalannya, maka riwayat keterkualannya tidak bisa diargumen 
tasikan. Apalagi ia bertentangan (dengan kedua hadits di atas -pen.) 
Oleh karena itu al-Hafidz dalam Hulughul Mu rum , berkata 
"Sesungguhnya hadits Abu Hurairah ini lebih kuat daripada hadits 
Wa il ” 



Pernyataan yang semisal disebutkan oleh Abdul Haq al lsvbili 
I ihat Shifatush S hid ah (him. 147). 

Dalam Zadul Maud Ibnul Qayyim melakukan kesalahan yang 
jelas ketika beliau mengunggulkan hadits Wa'il daripada hadits Ibnu 
‘Umar dan Abu Hurairah sebagaimana beliau juga melakukan 
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kesalahap'kesalahan lain dalam masalah mi Sava telah membantah 
pendapatnya secara rind dalam at- Ta ’liqatul al-Jiyad 'ala Zadil Ma 
dan yang lainnya. Kiranya di sini periu saya ambil satu contoh yang 
akan jelaslah pengertian sabda N abi S AW. : 




* 

Ju 



eft xz 




Ibnul Qayyim menduga bahwa hadits ini terbalik (susunannya) 

, ,, t J A-' 

dari perawinya. Asalnya berbunyi: <( S-Ai j ) »( dan 

letakkanlah kedua lututnya sebelum kedua tangannya). Pengertian 
seperti itu menimbulkan praduga lain yaitu pernyataan beliau: 
"Scsungguhnya onta itu meletakkan kedua tangannya (kedua kaki 
depan -pent.) sebelum kedua lututnya." Beliau berkata: “Larangan 
berlutut seperti berlututnya onta ialah dengan meletakkan kedua 
lututnya sebelum kedua tangannya. 

Pernyataan di atas ditimbulkan oleh kebingungan beliau at as 
perkataan para ahli bahasa seperti al-Fairuz Abadi: 

"Scsungguhnya kedua lutut onta itu ada pada kedua kaki 
depannya.” 

Karena itu ath-Thahawi berkata dalam Syarh Mu 'anil Atsn> 
(1/150): “Sesungguhnya onta itu kedua lututnya ada pada kedua 
tangannya. Begitu juga bagiscmuabinatang(baha'im). Sedangk.in bam 
Adam (manusia) tidak demikian. Maka ia berkata: Dia tidak berlutut 
pada kedua lututnya yang ada pada kedua kakinya, seperti bet lututnya 
onta pada kedua lututnya yang ada pada kedua tangannya (kaki 
dcpannya). Tetapi ia memulai dengan pei tama kali meletakkan kedua 
tangannya yang tidak inempunyai lutut, kemudian meletakkan kedua 
lututnya. Cara berlutut seperti itu berbeda dengan yangdilakukan onta. 

Dengan ini jelaslah maksud hadits tanpa ada kekaburan makna 
di dalamnya. Segala puji bagi Allah atas taufiq-Nya. 

Kemudian perintah ini seeara lahir menunjukkan keharusan 
meiaksanakan sunnah ini sebagaimana pendapat Ibnu Hazm dalam 
al-Muhalla (IV/ 128). Hukum sunnah yang dikutip oleh mu’alit dan 
Ibnu Hazm adalah salah berat. 

Pendapat wajtb ini mengisyaratkan larangan melakukan 
kebalikannya dan membantah adanya kesepakatan yang dikutip oleh 
Syaikhul Islam dalam al-Fatawa (1/88) yang membolehkan dua eara. 
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Saya berkata: Di sini ada sebuah sunnah yang terlantar yang hams 
diingatkan kembali untuk dilaksanakan. Yaitu sebuah sunnah 
dalam hadits Abu Hamid as-Sa'idi mengenai sepuluh shahabat. 
(Ia meriwayatkan): 



fr ^ P " O ^ ^ , J ■ - s, ^ ^ s & -r 

*dd Jj *■*' j O' )) 

^ s s' ■" 

s s * * s J 

* ' ' „ -- V • ^ * * * > * *. o ^ 0^ * " 

IJOsJb t 'jJuj p-J 





"Bahn'a Nabi SAW. turun ke tanah dengan merenggangkan kedua 
langannya dari kedua lambungnya, ketnudian sujud. Para shahabat 
semua mengatakan: Benar engkau. Memang demiktan Nabi SA W 
melakukan shalat." H.R. Ibnu Khuzaimah dalam ShahthwyA 
(1/317-318) dengan sanad v/njA/A dan yang lainnya. 



Jika anda mengetahui ini dan merenungkan bersarrta saya kaia 
‘turun’ yangartinya turun dengan merenggangkan kedua tangan dan 
lambung, maka jelaslah ini biasanya lidak mungkin dilakukan keeuali 
dengan bertemunya tangan bukanlutut, dengan lanah. Inibukti lain 
alas kelemahan hadits Wa'il. Allahlah sebagai Pemberi Petunjuk. 

Mu ’alif berkata: “ Adajiun cara bangun dari sujud kelika berdiii 
untuk (melakukan) raka'at kedua juga ada perbedaan pendapal. 
Yang disunnahkan menurut mayoritas ialah mengangkat tangan 
kemudian lutut. Dan menurut yang lain memulai dengan mcngangkal 
lutut sebelum tangan 

Saya berkata: Yang benar adalah pendapal kedua, berdasarkan 
hadits Malik bin al-Huwairits bahwa ta berkata: 



J> ^ -i' JV— ~ v ; ^ >’ 

^ r- p ® ^ 

oliJl ^v* A j c ^ w-M 

0 ' * ' b - * a- ' a 3 * 



"Tidakkah akart aku ceritakan kepadamu tentang shalat Rasulultah 
SA W.? Kemudian ia ( memperagakan ) shalat di tuar waktu shalat. 
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Ketika ia mengangkai kepala nya dari sujud kedua pada raka ‘atpertama, 
ia duduk dmgan tegak. Kemudian ia bangkit dengan berpegang pada 
tanah (burnt). ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan asy-Syafi i dalam 
al-Umm dan pelaporan hadits dari asy-Syafi i. Ini teks mengenai 
berpegangnya N abi SAW. dengan kedua tangannya pada tanah dan ini 
pendapat asy-Syafi’i- Al-Baihaqi berkata: 

“Kami meriwayatkan dan Ibnu ‘Umar bahwa ia berpegang dengan 
kedua tangannya ketika bangun. Begitu pula yang dilakukan al-Hasan 
dan lebih dari satu orang dari kalangan tabi’in. 

Saya berkata: Hadits Ibnu ‘Umar diriwayatkan wc.ua mauqui 
dan marfu 'dengan sanad /irgyic/fbaik) sebagaimana sayajelaskan dalam 
adh-Dha ‘if ah (hadits ke-967) dan dalam Shtfat us Shalah dan la fad /nya 
akan disampaikan pada bagian benkutnya. Irtsya Allah. 

Abu Ishaq a! Harbi meriwayatkannya dengan sanad shahh (layak) 
secara marfu A1 A/.raq bin Qais meriwayatkannya sebagai berikut 
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‘Aku melihut Ibnu Umar mnuhuat ad ana n dalam shalat: Berpegang 
puda led tut tangannya, ketika ha tight. K amid tun aku bn tuny a 
kepadanva, ia menjawah. “Sava nudihal Kasnlullah SAH 
melakukatinya." Ini hadits aztz sebagaimana saya sebutkan di 
sana tidak disebulkan oleh seoiungpun dan para penlakhiij dahulu 
dan sekarang, kemudian dicuri oleh komentator Zudul Mu ad 
dengan mengutipnya sccara hartiyah dari bhtfiit ash-Shaktt 
merasa kenyang dengan sesuatu yang tidak diberikannya. Beiapa 
kali ia melakukan hal sepcrti ini dalam komentarnya ini. Semoga 
Allah membimbingkami dan dia 

Saya berkata: Sunnah yang benar ini dilakukan dengan 
mengangkai lulut sebelum tangan, sebab tidak mungkin berpegang 
pada tanah ketika bangun kecuali dengan cara ini Inilah yang tepat 
bagi hadits-hadits yang melarang menyerupai (pen 1 aku) binatang dalam 
shalat, khususnya hadits Abu Hurairah yang lalu yang melarang 
berlutut seperti berlututnya onta yang mengandalkan kedua lututnya 
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ketika bangun sebagaimana kita saksikan. Maka seharusnyalah orang 
yang shalat berpegang pada kedua tangannya ketika bangun agar 
berbeda dengan binatang. Renungkanlah dengan jujur! 

Hadits ini juga mensyan’atkannya duduk istirahat dan uraiannva 
imva Allah- akan dijelaskan nanti. 

Peringatan: 

Kemudian saya melihat ada satu juz mengenai tata cara bangun 
daJam shalat karya sebagian pemulis kontempnreryangmendha’ifkan 
hadits ‘ ajn Saya kecewa harus mengatakan demikian. 

Dalam penelitianriya beliau jauh dari pembukti.in tlmiah dan tidak 
lupul dari fanatisme madzhab, berbeda dengan dugaan kami semula 
Beliau sibuk menuki! apa yangencok, melipat apa yang berbeda, enggan 
melakukan penukilan yang relevan. Sehingga pembaca pun tidak 
menyadari bahwa pernyataannya memukul balik pendapatnya, bukan 
rnendukungnya, leluasa inengntik dengan keras dan menebar keraguan 
lerhadrip yangheda pendapat, malas mengkntisi dukungannya, dan 
menyampaikan hadits dha 'if scperti layaknya hadits kuat dengan 
menyeluitkan jalur-jalur penwayatannya padahal Miauhanya memiliki 
dua jalur pet iwayatan yang sangat lernah dan para jx/mbaca pun mengira 
jumlahnya sampai lima. Kemudian beliau dengan sangat panjang 
iiiengin aikan matan mat an haditsnya hingga nieneapai sepuluh macarn 
tanpa mantaat yang berarti, keeuah menambah prasangka sehingga 
berbic.ira sual itn penelitiannya menjadi begitu panjang 

Komentar ini tidak lei lain panjang diseitai semua eonloh eonloh 
let.ipi sebagian euntoh saja perlu disampaikan agar para pemhaea 
meyakini apa yang telah saya uraikan. Maka saya mengatakan. 

I Hadits Malik bin al-Huwairits disepakati keshahihannva uleb 
semua ulama dan menunjukkan adanya berpegang pada kedua 
tangan ketika bangkit Bahkan pemahaman demikian ditenma 
juga oleh orang-orang yang tidak melaksanakannya karena 
menduga Nabi SAW. melakukan hal itu akibat usianya sudah tua 
l.ihallah al-Mughm karya Ibnu Qudamah abMaqdisi (1/56^) 
Adapun penulis yang terhormat yang dimaksud di atas telah 
memberikan sesuatu yang tidak diberikan oleh para pendahulunya. 

Beliau berkata (him. 16): “Hadits shahth ini tidak menerangkan 
dengan jelas mengenai berpegang pada tanah dengan kedua tangan. 
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Karena itu bisa yang dimaksud begitu atau berpegang pada kedua 
lutut ketika bangkit.” 

Beliau mengatakan iniberdasarkan pertimbangan sendin yang 
meniadikannya lemah dalam memahami hadits ini, padahal beliau 
mengetahui bahwa semua imam, baik yang mengamalkan maupun 
yang tidak mengamalkannya, rnemahammya berbeda dengan 
dugaan beliau. Imam asy-Syaf.'. yang berbangsa Arab dan suku 
Quraisy dalam al-Vmm (1/101) setelah melaporkan had,!!, in. 

mengatakan: 

“Pendapat inilah yang kami ambil. Makakam. penntahkan 
orang yang bangun dan sujud atau duduk dalam shalai agar 

berpegang pada tanah dengan kedua tangannyabersamaan karena 
mengikuli sunnah.” 

Bahkan Imam Ahmad yang berpendapat ‘bangkit dengan 
uiung kedua telapak kaki, ketika menyebutkan haditslbnu 
al-Huwairits dalam Masa'il anaknya (him. 81/ 286) beliau 
menyebutkannya dengan menggugurkan kenumgkinan ,ara 
bajrit yangkedua, yaiiu: “...la duduk sebelum berdm kcmudwi 
berdiri dan ndak bangkit dengan piling kedua telapak kakinya 
Hanya seperli inilah apa yang dipahami oleh setiap orang 
Arab asli yangbelum terccmar oleh dialek non Arab 

Setelah mentakhrij matan hadits Ihnu aMluvtainis. btli.iu 
mengatakan: “Dalam matan had.tsnya tidak terdapat kata ka . 
aJxj yakni maka ia berpegang dengan kedua langannva pada 
tanah Sebagian para penehti hadtts meyakuu baliwa kataAata 
mi tidak ada dalam riwayal-riwayat hadits seKrtthasdpene .nan 
Abdullah al-’Amir terhadap apa yang disebutkan oleh al-Alh, 
fal&m adh-Dha ’(>*(11/392) 

Saya berkata: Apa yang saya sebutkan di sana sebagai hujja i 
atas beliau Kalaupun beliau menyampatkannya dengan lengkap, 
tetapi hanyalah mengambil apa yang sesua! dengan sele.a, 
kemudian mengabaikan yang lamnya. 

Dibawah ini adalah pernyataan al-Amirsendiri. 

“Menurut asy-SyatVi: Dan .a berpegang dengan kedua langanny a 

pada tanah, saya tidak menemukan tambahan: » S-k* » in. 
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pada (pendapat) asy-Syafi’i atau lainnya, meskipun berpegang 
dengan tangan adalah suatu kelaziman. 

Maka renungkanlah! Mengapa beliau mengambil sebagian 
dan memnggalkan sebagian yang lain dan pemyataan al-Amir yang 
juga dinyatakan oleh semua ulama, baik yang pro maupun yang 
kontra sebagaimana telah dijelaskan. Beliau meninggalkannya 
karena dapat menolak kemungkinan cara kedua yang telah beliau 
kuatkan dengan dukungan hadits Wa il yang beliau sendiri 
(him. 24) mengakui kedha’ifan dan kemunqathi’annya, selain 
keterpencilan jalur kedua tanpa jalur-jaiurnya yang lima dan 
sepuluh macam matan liaditsnya dan dengan dukungan hadits 
Ali yang beliau juga (him. 29) mengakui kedha’ifannya, tctapi 
beliau menjadikannya sebagai saksi bagi hadits Wa il. Hadits 
Ali ini tidak layak melakukan kesaksian karena sangat lemah 
Di dalam sanadnya ada Ziyad as-Sawai, ia tidak dikenal pribadinya 
dan tidak meriwayatkan darinya kecuali Abdur Rahman bin Ishaq 
al-Kufi yang juga disepakati Jhu'if seperli dikatakan oleh 
an-Nawawi. Karena itu, Abdur Rahman, kata al Baihaqi, adalah 
matruk, yakni sangat lemah dan dari diatah hadits saksi yang 
dieungai itu diriwayatkan. Dan juga hadits Ali ini khusus mengenai 
bangun dariraka'at kedua, yakni tasyahud, sedangkan hadits Wa il 
yang dha 'if ini mengenai bangkil dan sujud Akan tetapi beliau 
kemudian kembah mengatakan (him t} 9) mengenai hadits Wa it 
ini: 

“Hadits \mshuhih dan jelas, sedangkan hadits Malik shahih 
tetapi tidak jelas ” 

Inilah pernyalaan yang kontradiktil dalam dua bans yang 
tidak menarik perhatian seorangahli i!mu pun 

Pada saat mengumpulkan hadns-hadits Jhu'if seperti Anda 
ketahur untuk menguatkan cara 'bangkit’ versi kedua menurut 
dugaan beliau dalam menafsin ‘berpegang pada tanah’ pada hadits 
Malik bin al-Huwairits, beliau (penulis) mengabaikan t'aktor yang 
menentukan kuatnya versi kedua ini. Beliau mengatakan (him. 1 7): 

“Cara ‘bangkit’ pertama dtdukung oleh hadits Ibnu ‘Umar 
mengenai ‘ajn (menggenggamkan tangan dengan posisi menekan 
seperti sedang membuat adonan roti -pent.) - jika shahih dan 
oleh prakteknya ...” dst. 
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Hadits ‘ain ini baru saja disampaikan dan akan diuratkan nanti, 
insya Allah. Yang dimaksud di sini ialah para P^aca akan 
berprasangka bahwa dalam hadits marJU yang shakth dan 
Ibnu ‘Umar ini tidak ada dukungan nagi cara bangkit pertama. 
Keny ataannya justru sebaliknya dan beliau mengetahui kenyataan 
ini. Karena itu, penjelasan beliau (hlm.38) udk pr<^rsionaU 
Sedangkan di sim beliau tidak menyampaikan redaksn latad, 
hadits, tetapi mcnuduh hadits Ibnu ‘Umar mauquf, karena 
'berpegangnya Ibnu ‘Umar dengan kedua tangannya berasai dan 
al-Umari yang dha 'if. Beliau berkata. 

“Menurut al-Baihaq. (11/133) Ibnu ‘Umarberpegang pada tanah 
dengan kedua tangannya. Al-Mbam mengatakan: Sanadnya^ 
(baik), perawi-perawinya terpcrcaya {tsiqah) seperti disebutk, 

dalam adh-Dha 'ifah (II / 392 ). 

Beliau tidak menyampaikan redaksi/ latad, haditsnya juga 
d, sun Tetap, beliau sampaikan jauh dan pembahasan (hlm.83) 
untuk merusak pemahaman yangjelas yang menguatkan hadit. 
Malik bin al Huwamts Sesungguhnya redaksmva berasai d. 
l iwayat al-A/raqbin Qais, m berkata: 



a * 
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■Mu mclihat lima Vmm h-nka hiiiguii dan dun iiilui'nl Mum 
b.-mwut jhidn niiuih dn v a„ k-dua ,a„ s a,i,iva. Aka b.rlanya h T ada 
JuLu Lndmunduva: "I iarauykal: b.i.aa n,l„h,h,„ ,,,, karnia 

siuhih u,:,r Mireka mimjim ub: ■'Tidak. 7rtu,u lu’glluluh lulu,,, 

hlkiikwi. 

Kemudian penulis vang muha tersebut di atas sesudah itu 
mengutip kata-kata saya 

■‘Saya berkata: Dan imsanad yangKwn/(baik) Semua P er ‘ uv ' n >'‘) 
istlih (terpcrcaya). Kata-kata:‘begitulah beliau lakukan 

menunjukkan dengan jelas, bahwa Ibnu 'Uma. melakukar, hal itu 
karena mengikuti ««» dalam shalat. bukan karena mia tua atan 

lemah.” 
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Beliau mengutip kata-kata saya ini pada pembahasan 
mengenai hadits 'ajn. beliau menjawab dengan pernyataannya: 

'‘Ini hanya menunjukkan masalah ‘berpegang’ dan telah 
ditunjukkan oleh hadits Malik bin abHuwairits di mana ia 
menceritakan cara shalat Nabi. Permasalahannya bukan mengenai 
disyari'atkannya berpegang pada tanah, tetapi mengenai tata cara 
dan posisi berpegang (masalah *ajn). ” 

Saya mengatakan: Benar, ada dua masalah, Disyari’atkannya 
berpegang pada tanah dengan dua tangan dan masalah ‘ajn 
(menggenggamkan tangan dengan posisi menekan ke bawah 
seperti sedang membuat adonan roti -pent,) dengan kedua tangan. 
Kedua masalah ini masuk pada muatan buku Anda: Ft Kaifiyutm 
Nuhudhfish-Shalah Seandainya tidak ada masalah ltu, tentu Anda 
lidak mengonscp berlembar iembar untuk menguraikan hadits 
Malik bersama matan-matannya dan hadits Wa il bersama lima 
jalur periwayatannya (menurut Anda) dan sepuluh maaim 
rnatannya yang salah satunya mengenai berpegang pada kedua 
paha dan lutut, berbeda dengan hadits Malik, yang membuat Anda 
mcnyatakan ragu terhadap adanya 'berpegang dengan kedua 
tangan 1 yang ditunjukkan oleh hadits Malik Dan kint Anda, 
disadari atau lidak, kembali untuk mengakui adanya ‘berpegang 
dengan kedua tangan’ yangdipahami dari hadits Malik dan sennsal 
hadits I hn u 'Umar Anda juga mengakui per nyataan kamibahwa 
Ibnu Umar jelas jelas melaksanakan hal itu karena mengikuti 
sun nail, bukan karena usia tua atau lemah Segala jmji bagi Allah 
vang telah menunjukkan Anda kcrnbah krpada yang benar setelah 
mengalami keiaguan dan usaha yang sungguh-sungguh. 

Nanmn, apakah penulis yang mulia akan tetap pada 
kebenaran ini, setelah Allah herikan taufiq kepadanya? 

Saya merasa keeewa harus mengatakan “Setelah itu beliau 
kembali kepada pernyalaan hahwa lbnu ‘Umar melakukan hal 
itu karena terpaksa oleh usia tuanya (him. 72 dan 92) Beliau 
mengingkan apa yang telah diakui sebelumnya atas kesaksian anak 
dan murid-murid lbnu l Umar: “Sesungguhnya Tbnu ‘Umar 
melakukan hal itu bukan karena usia tua, tetapi begitulah 
senantiasa beliau lakukan ’’ Allahlah tempat memohon 
pertolongan 
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Oleh sebab itu, kami minta dengan tulus kepada mu’alif 
untuk tetap bertahan pada pemahaman ‘berpegang dengan kedua 
tangan’ dari hadits Malik, bukan karena lemah atau usia tua, tetapi 
itu bagian dari sunnah seperti dijelaskan dalam hadits Ibnu ‘Umar 
yang telah diakui keshahihannya oleh mu’alif, terutama say a juga 
menemukan jalur lain yang senada dari al-Azraq bin Qais, 1a 
berkata: 



/ r'' 



til is L i t j ^ 



> » 



% a 



— !i o'^j} (( ^ 41 1 ; :Jli Vl-ii U 



,NS> j 

:i Aku mchhat Ibnu 'Umar dalam shahit herpegangan kiTtka ban gun 
Lulu aku hcrtanya: “A pa mi?" Beliau menjawah “Saya meUhat 
Rasulullah melakukmmya"” H R. Ath-Thabiam dalam al-Ausath 
(3489 -penomoran dari saya). 



Adapun hadits Ibnu *LJmar yang lain mengenai ‘uyVi, kami 
akan jelaskan dengan lanpa menyisakan kcraguan bagi orangyang 
mengerti ilmu hadits, bahwa behau(penulisyangmulia)meiakukan 
kesalahan mendha’ifkan hadits ini Beliau mcnvampaikan dua 
alasan dalam menilai cacat hadits ini; 

Pertama ; Yunus bin Bukau 

Kedua : al-Haitsami bin Imran al-Ahasi 

Mengenai alasan peitama, behau mengaeu pada perbedaan 
pendapat antara para ulama tentang memuji{/<mrs/</) atau meneela 
{tajrih) Yunus, menukil pendapat pendapat mereka tentang ha l 
ini dan berpegang pada pernyataan ‘jujur tetapi melakukan 
kesalahan dari Ibnu Hajar. 

Dari pernyataan ini beliau memahami bahwa Yunus itu dha 'if 
jika tidakada dukungadan karena taklid kepada Ibnu Hajar, beliau 
menolak pendapat para imam yang memberikan tautsiy (pujian) 
kepada Yunus. 

Anehnya, setelah menceritakan bahwa Ibnu Adi mengatakan; 
“Para imam telah mempercayai {tautsiq) nya, beliau mengatakan: 
“Lihatlah aBMizan, Muqaddimah al-Fath dan al-Ibar."" 
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Maka ketika kami melihatnya ternyata pada bagian 
penulupan biografi Yunus dalam al-Mizan , adz-Dzahabi berkata: 
“Dia hasan (baik) haditsnya." 

Im memukul balik, bukan mendukung, pendapatbeliau. LaJu, 
apa maksud beliau ini? 

Dalam al-Muqaddimah al-Hafidz berkata: “la diperselisihkan. ’’ 
Abu Hatim berkata: “Kejujuran adalah sifatnya." 

Ini jugasama seperti sebelumnya. Keberadaan Yunus yang 
diperselisihkan dan sifat jujumya menunjukkan bahwa ia baik 
haditsnya menurut Musihalahul Hadm. 

Mu’alifmenguatkan alasannya dengan diamnva al-Hafidz 
dari menjelaskan kedudukan hadits-haditsnya yang banyak dan 
menghadirkan kepada saya sebuah hadits dari 'Aisyah mengenai 
makan semangka dengan kurma kcring. Al-Hafidz dalam al Rath 
(IX / 5 7 3 ) tidak menjelaskan kedudukan had Us ini Piamnya 
al -Hafidz dijadikan hujjah oleh beliau dalam Juz nva (him.27). 

Kemudian saya merujuk al-Ihar, ternyata adz-Dzahabi dalam 
hai ini mengadopsi perkataan ‘jujur’ dari Ibnu Ma’m 

lnijuga dengan pengertian yang lain Herat 1 1 bahwa Yunus ilu 
baik haditsnya. Oleh sebab ltu adz-Dzahabi memasukkan Yunus 
dalam karyanya Ma'rtfatu ar-Ruwat al-MutakaUam fiium htma 
la Yujibu ar-Radd (him 192 183} Yunus kata adz-Dzahahi 
'jujur’. Ibnu Ma’in mengatakan ‘Otang Mutji' (pengikul sekte 
Murji’ah) yang tunduk kepada Sultan 

Adz-Dzahabi mengisyaratkan bahwa apa yangdikatakannya 
ilu ada pada diri Yunus, bukan meneela kejujuran dan nwayatnya 
Telapi karena dia memang nrang Murji'ah y.mg keluai masuk 
(tempai) Sultan. Hal ini Lidak menyebabkan haditsnya dieela 
seperti diketahui dalam Musthalahu! Hadits Abu /.ur'ah, ketika 
ditanya tentang Yunus: “Apa yang menyebabkan ia dimgkaiY" 
Beliau berkata: "Adapun dalam masalah hadits, saya tidak 
mengetahuinya.’’ 

Kesimpulan 

Sesungguhnya penulis semoga Allah mengampuni dnsa-dosa 
kami dan dosa-dosanya- tidak mengambil manfaat apa-apa dart 
pernyataan-pernyataan para imam yang beliau nukil mengenai 
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Yunus bin Bukair ini, juga tidak menerangkan alasan mendha’ifkannya 
karena taqlid kepada Ibnu Hajar dalam at-Taqrih, padahal pemyataannya 
jujur tetapi melakukan kesalahan ‘mengenai Yunus bukanlah sebagai 
alasan untuk mendha'ifkan perawi itu, Kalau diteliti dan dicermati, 
kami mengetahuibetapa sering Ibnu Hajar menghasankan hadits yang 
beliau ucapkan kata-kata seperti mengenai diri perawinya, Hadits 
‘Aisyah, misalnya, sebagai contoh dalam kasus ini. Seandainya mengerti 
musthalahul Hadits, tentu penulis menerangkan alasan pendha'ifan 
hadits seperti mengatakan: " ahJarh (pencelaan) lebih didahulukan 
daripada r^y/7(pemujian)." Makadijawab "Ini tidak secara mutlak, 
tetapi dengan syarat, jika beliau sebagai mufassir (ahli dalam 
menguraikan hadits) dan jarih (ahli dan proporsional dalam menetapkan 
sifat-sifat tercela atas perawi hadits -pent.)/ 1 Adz-Dzahabi tidak 
mengisyaratkan dalam pernyataan yangdinukilnya dari aUMa’rifah , 
bahwa kata-kata yang digunakan untuk menetapkan eelaan tidak 
berbahaya. Maka renungkanlah hal ini h wahai pembaca! Jelaslah kin i 
bagi Anda, kekeliruan orang yang mendhahfkan Yunus dan kekeliruan 
itu Iahir dari ketidaktahuan tentang ilmu yang mulia ini (llmu 
Musthalahul Hadits), 

Dan apa yang akan sava sampaikan dalam membantah alasan 
yang kedua ini, akan menguatkan masalah di atas bagi Anda. 

Alasan kedua men urut penulis adalah al-Hailsami bin Imran 
al Abasi. Ternari kita ini telah mengkonsep sekitar masalah alasan 
kedua (hingga menghahiskan) sepuluh lembar tanpa man fa at vang 
be rani. Terkadang beliau memulai seperti kehiasaan dalam juz-nya 
menyebutkan hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan alasan yang 
dalam dugaan ini Kesimpulan beliau dan uraiannya ialah bahwa 
dan al-Haitsami ini telah ada lima orang yang menwayatkan hadits, 
tetapi dia majhului hal (tidak diketahui kepribadiannya) menurut 
penulis Kebanyakan dari apa yang beliau sampaikan diambil dari 
sebagian karya-karya saya. Kemudian beliau menyebutkan penjelasan 
al-Hafidz dalam al-Lisan dalam mengritik metodologj tautshj perawi 
(bnu Hibban, meskipun tidak meriwayatkan dan perawi itu, 
keeuali satu orang Setelah itu beliau mengutip hal-hal senada dari 
beberapa tempat dalam buku-buku saya. Ini benar. Namun, karena 
reiatif masih sangat baru mengenal ilmu ini (Musthalahul Hadits) 
beliau tidak mampu membedakan antara metodologi yang terkntik 
dan jalan yang saya tempuh dalam menguatkan hadits al-Haitsami ini 
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yang diriwayatkan oleh lima perawi tsiqah (terpercaya). Beliau 
memberikan kepada para pembaca sebuah contoh yang menerangkan 
ten tang penentangan saya -menurut anggapan beliau- dalam masalah 
ini terhadap hadits Mu’adz mengenai qadha (keputusan) di mana saya 
menghukumi munkar hadits itu karena beberapa alasan, diantaranya 
tidak dikenalnya al-Harits bin 'Amr disertai tautsiq Ibnu Hibbban. 
Penulis mengira bahwa setiap orang memperoleh kepercayaan dari Ibnu 
Hibban adalah tidak dikenal baik pribadi maupun kepribadiannya. Di 
sinilah tersimpan kesalahan dan kekeliruan beliau yang mengan 
tarkannya kepada pemyataan (him. 56) bahwa saya scjalan dengan 
Ibnu Hibban dalam menempuh metodologi tersebut. 

Sekarang akan saya sampaikan bukti-bukti yang menunjukkan 
validitas metodologi saya dari pendapat-pendapat ahli ilmu dan 
kekeliruan tuduhan beliau terhadap saya. 

1 . Adz-Dzahabi menyatakan dalam biogratinya Malik bin al-Khait 
az-Zabadi: 

“Kejujuran adalah tempatnya ... Hi wall bin Syuraih, Ibnu Wahb, 
Zaid bin al-Habab dan Rusydin telah meriwayalkan (hadits) 
darinya. Ibnu al-Qathan mengalakan: Dia termasuk orang yang 
11 dak teguh kejujurannya. Maksudnya tidak seorangpun 
menyatakan bahwa ia tsiqah Mayoriias ulama mengatakan bahwa 
orang yang termasuk guru yang diriwayatkan (hadits)nya oleh al 
Jama'ah dan tidak dimunkarkan riwayatnya, haditsnya shahih." 

‘‘Al- Halid/, mengakuinya berdasarkan kaidah mi dalam al-Usan, 
namun keduanya (al-Hafidz dan adz-Dzahabi) tidak menyebutkan 
bahwa Malik bin ah K hair az-Zabadi ini ada dalam T'stqai Ihni Hibban 
(VII MoO) dan dalam Atbu’ar- labi’in seperii halnya al Haitsami bin 
‘Imran Berdasarkan kaidah yang menjadi pegangan kami dalam 
menshahihkan hadits adz-Dzahabi, al-Asqalani dan para hafidz yang 
lam memberikan tautsiq kepada sebagian perawi yang belum 
memperoleh tautsiq secur'd mutlak. Lihatlah misalnya hiografi Ahmad 
bm Ahdah al-Amili dalam u/-/uwv;/karya adz-Dzahabi dan at- Tahiizib 
karya al-Asqalani. 

Adapun orang-orang yang telah memperoleh tautsiq dari Ibnu 
Hibban dandiakuinya oleh (ahli hadits) bahkan meieka mengatakan 
mengenai orang-orang ini dalam satu kesempatan: “Jujur-jujui “ 
dan dalam kesempatan lain: “Kejujuran adalah tempatnya’’ di mana 
ini adalah sebagian dari kata-kata pujian {tu'dil) sebagatmana 
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tclab iimaklumi, jurrdahnya ratusan. Dan di si ni saya akan 
menyebutkan scpuluh saia dari mereka yang benmsial ‘aiif. sebagai 
contob - (dikutip) dari Tahdzihut Takdzib- agar para pernbaea dap at 
mengetahui dengan jelas. 

Berikut ini adalah nama dari sepuluh orang tersebut: 

1 . Ahmad bin Tsabit al-Jahdan 

2. Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Bashri 

3. Ahmad bin Mashraf al-Yami 

4. Ibrahim bin Abdullah bin al-Harils al-Jamhi 

5. Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah al-Asadi 

6. Ibrahim bin Muhammad bin Mu’awiyah bin Abdullah 

7. Ishaq bin Ibrahim bin Daud as-Sawaq 

g. Tsma’il bin Ibrahim al-Balisi 

9. Isma’il bin Mas’ud bin al Hakam az-Zarqi 

10. A!-Aswad bin Sa’id abHamadam 



Mereka ini semua memperoleh hiutsiq dari Ibnu 1 bbban si: mala 
Mengenai urang orang tersebut, al -11 a fid/ menytakan bahwa apa 
yang baru saja saya sebutkan adalah dari dun ungkapan tain uq 
dan disepakati oich para haf'idz (fmfadz) yang lain mengenai sebagian 
dari mereka dan mengenai orang orang semisal yang lam 1 h antaia 
kelaziman al Halidz mengenai pel aw i perawi lain yang memperoleh 
tuutsiq Ibnu lhbban yang (hadils-hadiis) mereka h.mya dir iw ayalkan 
oleh satu alau dua orang adalah meng.uakan ‘Wlnsiui (tei mi up) alau 
“Miii//jw/(diterima)'’, seperti saya nvatakan pa da tern pal lam 

Yang paling saya khawalirkan adalah keiergesa gesaan sebagian 
orangyangtidakberilmu untuk mengatakan "Sesunggnhnya al 1 latid/ 
sejalan dengan Ibnu Hibban dalani kekinanghali hatiannya 
membenkan la utstq kepa d a pe raw i pera w i yang inu/Wdidak dikenal) 
seperti ungkapan senada yang dikatakan oleh penuhs al-.fo; mengenai 
yangmenulisbaris-baris ini (Muhammad Nashuitddin al-Albam -pent ), 
karenabeliautidakbisa meskipun sekedartaklid membedakan antaia 
satu perawi dengan perawi lain dari orang-urang yang hanya 
memperoleh tautsiq dari Ibnu Hibban. Kalaupun beliau mampu 
membedakan, beliau tidak mampu menyampaikan alasannya. 
Itulah yang pemah saya isyaratkan mengenai pemberian atribut kuat 
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kepada riwayat ai-Haitsami bin Imran perawi hadits x ajn dan penulis 
al-Juz menukiinya daiam karyanya ( al-Juz hlm.53) di mana beliau 
mengatakan: 

"Sesungguhnya ia (aJ-Albam) menjadikan riwayat lima perawi ini 
dari (akHaitsami) sebagai penyebab ketenangan hati terhadap 
haditsnya. " 

Kemudian menjawabnya dengan pernyataannya: "Dan hadits- 
hadits tidak bisa dishahihkan dengan perasaan seperti halnya mimpiY 
Demikianlah beliau mengatakan semoga Allah memaafkannya . 

Saya tidak menshahihkan hadits dengan pertimbangan perasaan 
semata, seperti apa yang beliau tuduhkan, akan tetapi dengan penelitian 
yang rumitt mengenai asal hadis dan sanadnya yang tidak sempat 
dilakukan oleh semua para penulis Takhrijul A hadits (penelusuran 
kembalijalur-jalurperiwayalan hadits -pent.) seperti diakuiscndiri oleh 
penulis al Juz{ him. 40 dan 41) dan mengenai kepribadian-kepribadian 
para perawinya, khususnya al-Haitsami dan oiang orang yang 
mcriwayatkan darinya, sehingga beliau dapat dengan tenang hat i 
menerima hadits al-Haitsami dan berbaik sangka kepadanya 
Sebagaimanaditunjukkanoleh pernyataan al-Halidz as -Sakhawi daiam 
membahas "orang yang dapat diterinia riwayalnya dan yang ditolak/' 
Sambil menjelaskan alasan pendapat yang menerima nwayal dar i perawi 
yang tidak dikenal kejujurannya {majhul a! tuiulah) yang mengatakan 
(1/298-299): 

“Karena kabar-kabar it u dihangun di atas sikap baik sangka keapda 
pcrawinya.” 

Saya berkata: Apalagi jika perawi -perawi ter perea vanya banyak 
dan tidak tampak indikasi kemimkaran pada riwayat - riwayat rnereka, 
seperti halnya al-Hailsami As-Sakhawi mengatakan. 

"Banyaknya riwayat pe raw' i -perawi terpercaya dan seseorangakan 
menguatkan sikap berbaik sangka kepadanva." 

Inilah alasan adz^Dzahabi dan al-Hafidz daiam memberikan ntutsiq 
kepada perawbperawi yang telah disebutkan di depan dan orang-orang 
yanghanya memperoleh/tfurs/t/dari Ibnu Hibban. Dan sisi lain {para 
hafidz) tidak memberikan tautsiq kepada perawi-perawi selain mereka 
dari Tsiqot Ibnu Hibbun, 

Daiam membamah pendapat al-Kautsan Aliamah al-Mualimi 
abYamani mempunyai ungkapan yang camik mengenai orang-urang 
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yang rctempe^leh taursiq Ibnu Hibban Mereka be^ada pada lima 
tingkaram semuanya andal menurut beliau kecuali ringkntan terakhir 
Bagi yang ingin rnemperoleh penjelasan seeara nnci dapat merujuk 
pada ^Tbrtfcf/bersama komemarnya dari sayafl/ 437-438) 

Intinva, bahwa penulis aUJuz melakukan kekeliruan nyata dalam 
mendha'ifkan hadits l ajn Ibnu ‘Umar, karena beliau berpegang pada 
sebagian apa yang dtkatakan mengenai tautstq Ibnu Hibban tanpa 
mengetabui detail pernyataan para hafidz mengenai hal itu seperti 
adz-Dzahabi dan al-Asqalani, di samping berpegang pada kutipan- 
kutipan yang kontradiktif yang beliau sendiri tidak menemukan jalan 
keluar kecuali harus berpegang dengan kutipan yang relevan untuk 
mendha'ilkan hadits. 

Yang paling parali keraguan beliau lerhadap kesesuaian “berpegang 
dengan kedua tangan ketika bangkit" dengan stwruih karena ada 
dasarnya dari dua hadits rnarfu ' selain hadits 'ajn, salah satunya 
mengenai berpegang dengan kedua tangan dan yang lain benemu 
dengan yangpertama pada para ulama kemudian menguatkannya. 

Sesudah itu, kritik terhadap ul-Juz seeara detail yang bertentangan 
dengan pendapat para ularna, menguatkan hadits vang tidak shahih, 
menga nihil kesaksian sebagian pend a pal yang kemudian 
meleiakkannya seeara tidak prnporsional dan melehih-lehihkan 
sebagian permasalahan atau mengivamnya, mi membutuhkan uraian 
yang sang.it Iuas dan kesemputan waktu yang tidak saya dapatkati 
sekarang Jika sava dapalkan kesempaian pada lian hari yang akan 
datang, saya akan segera menguiaskannva dalam buku klmsus Allahiab 
lempat memohmi pn tolongan dan herserah din 

Mu alif berkata; mengenai lata tara sujud: *4 )isunnahkan bagi 
orang yang sujud, memperhatikan hal-hal di bawafi ini dalam 
sujudnya: (1) menekankan hidung, dahi dan kedua tangannya pada 
lanah sett a merenggangkan kedua tangan dari kedua lambungnva/’ 

Saya berkata: Bahkan ini semua hal-hal yang wa/ih yang lelah 
disebutkan dalam hadits ‘urangyangburuk cara shalalnya’ atau hadits 
hadits lain sebagaiinana Anda mengetahuiiiya lelah dijelaskan dan 
ditakhnj dalam Shtfutmh Shulat (him. 148- 153). U 
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BAB: KADAR SUJUD DAN DZIKIR-DZIKIRNYA 




u’alif berkata mcngenai Uqbah: 
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“Jadikanlah ia dalam sujudinuf " Dan sanadnya jayyid (baik). 

Saya berkata: Ini kelengkapan hadils yang lalu Di sana kami 
menjelaskan bahwa sanadnya dim ’if. Maka ingatlah! 

M u’alif berkata: 
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“Dari Anas, ta berkata: Saya tidak me l that seseorangpun yang 
lebtb serupa shaiatnya dengan (shalat) Rasulullab S t H. 
daripada anak ini -yakni ‘Umar bin Abdul Aziz maka kami 
merebabkan diri dalam mku ’ dengan sepnluh tasbih dan dalam 
sujud dengan sepuJuh tasbih (juga). ” II. H. Ahmad dan Abu 
Daud dan an-Nasa'i dengan sanad jayyid. 

Saya berkata: Ada catatan di dalamnya. Putaran sanadnya 
berada pada Wahb bin Manus dan tidak mernperoleh tuutstq 
kecuali dari Ibnu Hibban Karena itu Ibnul Qaththan berkata; 
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“Tidak diketahuikepribadiannya.” Dan al-Hafidz dalam at-Taqrib 
berkata: "Mastur (tertutup).” 

Mu' alif berkata: 3- 
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“Dari Aisyab, sesungguhnya ‘Aisyah kehilangan Rasuiullab 
SAW. dari tempat tidnrnya. Tiba-tiba tangannya menyentuh 
beriau sedang sujud seraya berdo ’ a : “Ya Rabb! Btrilah diriku 
ini ketaqwaan dan bersihkanlab ia. Engkau yang paring baik 
membersihkannya. Engkan Pcrindung dan Penguasanya. ” H.R. 
Ahmad. 



Saya berkata: Sanadnya dim 'if. Di dalam ny a { n!-Musrmd ( V I 2(W ) 
ada Shalihbin Sa’id, daridiahanya Nati bin ‘Umar yang nu j n way atkan, 
maka dia terhitung perawi yang nmjhut (tidak dikrnal) meskipun 
memperoleh tuutsiq Ibnu Hibban Kiwayal dari 'Aisyah yang shahih 
dalam bah ini ralah hadits no S dan 6 dalam kitab mu'ali! (i'iqhus 
Suntuih). 

Dan do ’a tersebut di at as shahih bet somber dan Nabi SAW Ivrsilat 
umum, tidak khusus unlnk sujud Demikian juga Muslim (VI ! I S I ) 
meriwayatkannya dari hadits /aid bin Arqam mengenai do’a Nabi 
yang dipanjatkannya. 

Mu 'alif berkata: 7- 
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“Kctika sujud \ R asul berdo f a: “ Ya Allah ! A mpunilah kcsalahati 
dan kebodobanku , kelebihanku dalam suatu urusan, dan apa 
sajayangEngkaulebib mengetahuinya daripada aku... . ”” 
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Saya berkata: Demikianlah mu'alif menyebutkannya tanpa 
menisbatkan kepada seseorang. Tampaknya dalam hal ini beiiau 
mengikuti Ibnul Qayyim yang menyampaikannya dengan cara seperti 
itu dalam ZadulMa 'ad, Saya tidak yakin ada perawi yang meriwayatkan 
do’a sujud dengan cara demikian dan saya tidak menemukan 
seorangpun yang melakukannya kecuali Ibnul Qayyim. Saya yakm 
hal ini adalah kekeliruan Ibnul Qayyim sendiri. Imam Bukhari-Muslim 
dalam shahih mereka meriwayatkan hadits Abu Musa abAsy’ari dari 
Nabi SAW. bahwa beiiau berdo’a dengan do’a ini Kemudtan Abu 
Musa menyebutkan hadits dengan lengkap Tetapi kemudian ia berkata: 
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“Engkau Yang tnendahulukan, Engkau Yang mengakhirkan dan 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. " 



Kalimat ini menggantikan do'a Nabi SAW : 



<( oJl Nl *Jl V ^ cJl ,) 

"Engkau Tuhanku Tidak ada tuhan keiuah Engkau. " 

Begitulah secara umum Bukhari-Muslim meriwayatkannya. 
tanpa mengkhususkan untuk sujud Dalam Svarah nva (XI 164) 
al-Hafidz berkata: “Saya tidak meiihat ada dn’a demikian dalam |a!iir 
jalur peri way atannya sedikilpun ’’ 

Bagian terakhir dan do’a itu berasai dan hadits Ah k w Im khusus 
do’asesudahsalam. Dalam satu riwayat disebutkan: "antara tasvahud 
dansalam. “Mu’alif' menyebutkan sesuai tempalnya (him M 1 ) 

Dalam bab ini ada dzikir-dzikir dan do’a-do’a lain yang da pat Anda 
ternukan dalam Shifat ush-Shalat (him. 153 ! 56) 



Mu’alif berkata mengenai cara duduk antara dua sujud: 
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“Dari Aisyab bah wa Nabi SA W. beraiaskan kaJd kitinya dan 
menegakkanyangkanan, "H.R. Bukhari dan Muslim. 
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Saya berkata: Menisbatkannya kepada Bukhari adalah suatu 
kekeliruan. Hadits tersebut dari riwayat khusus Muslim (tanpa Bukhari 
-pent.) dan ditakhrij dalam al-Irwa (316) dan Shahih Abi Daud (752). 
Hadits ini mempunyai cacat yang sudah saya jelaskan di sana.O 
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BAB: DUDUK ISTIRAHAT 



M u'alif berkata: “Karena bcragam hadits, para ulama 
berselisih pcndapat mengenai hukum duduk istirahat. 
Kami mcnvainpaikan ringkasan IbnuJ Qayyim tncngenai 
ha] tersebut — ” Kcmudian mu'alif mcnvanipaikannya. 

Saya berkata: Ini memmbulkan sangkaan ada banyak hadits yang 
Siding bertniak belakang mengenai masaUh ini. Padahiil tidak demikian 
Tetapi semua hadits menelapkan aiianya (duduk istirahat) Tida ada 
had its secant niutiak menafikannya. Intinya tidak disebutkannya duduk 
istirahat dalain sebagian hadils tidak memmbulkan dugaan adanya be da 
jiendapat. Sebab )ika tidak demikian, beda pendapat pasti muneu! pada 
setiap summh yang tidak didasarkan atas kesepakatan had its Tidak 
ada scorangpun yangberpendapat demikian 

Mu’alif berkata: “Sesungguhnya Abu ‘ Umamah dilanya tenlang 
bangkit. Hcliau menjawab: “Pi atas ujung kudu a telapak kaki 
berdasarkan hadits Rifa’ahd’” 

Sayaberkata: Yangdunaksud Abu ‘Umaniah dalain 'Aulul Ma \ui 
pada konteks irn i;dah Imam Saya tidak menemukan n,irna panggiian 
'Abu 'Umamah' bag! Indian didam buku biografi atau anaknya vang 
bernama ‘Umamah. 

Kemud ian saya temukan da lam Catalan pinggu scbuah naskah 
bcrbahasa India dan Ztulu! Mu'adtcrtuhs Abu Ahdillah Mungkin ini 
yang benai 

Dan pemyataan Mu’alif: “Mcnurut hadits Rifa’ah yakni hadits 
Ri fa ’ah bin RafiA Dal am 7/(8 1/286) Abdullah bin (mam 

Ahmad berkata: 
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“Saya mendengar ayahku berkata: ‘‘Jika seseorang memilih 
hadits Malik bin al-Hnwaraits -maju mendekat- maka saya berharap 
tidak mengapaiah pilihan itn.”” 

Saya berkata: Kemudian Abdullah menyebutkan ‘duduk istirahat’ 
dan berkata: “Hamad bin Zaid melakukannya. ” 

Beltau berkata: “Dan saya memiiih hadits Rita ’ah bin Nafi’ melalui 
jalurThariq bin Ajlan. 
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“Kemudian sujudlah sehingga kamu (enang dalam sujud. Kemudian 
ban gun! ah sehingga kamu tetuing dalam duduk. Kemudian sujudlah 
sehingga kamu lemmg dalam sujud. Kemudian berdinlah. " 

Saya berkata: Hadits ini bukanlah hujjah imtuk meniadakan 
kandungan hadits Ibnul Huwairilsdan yang iainnya. Jika dengan alasan 
tidak disebutkan dalam hadits di atas, duduk istirahat hukumnya sunnah 
bukan wajib, mengapa duduk istirahat tersebut disebutkan dalam hadits 
mengenai ‘Orang yang buruk eara shalatnya' yang kemudian Nabi 
mengajarkan kepadanya hal-lial yang veu/i/j bukan yang sunnah atau 
anjuran-aiijiiran. Lihat al Majmu(\ II 44,1) 

Karen a lemahnya hujjah inilah, lampaknya Imam Ahmad ketnbali 
rnengamalkan hadits Tbnul Huwaints dan inilah suatu kebenarati yang 
tidak ada keraguan di dalamnya 

Mu’ alii berkata: “ Dalam hadits Ibnu Ajlan ada petunjuk bahwa 
ia bangkit dengan ujung kedua tdapak kakinya.” 

Saya berkata: Jtka yangdimaksud mu’alif hadits Ibnu Ajlan dari 
Rifa’ah yang disebutkan dalam riwayat Abdullah dan Ahmad, maka 
dalam riwayat tersebut tidak disebutkan mengenai ‘Bangkit* Dan it u 
juga dari pelajaran yang Nabi SAW berikan kepada ‘orang yang buruk 
cara shalatnya’, bukan dari praktek beliau sebagaimana telah 
diterangkan di depan. Jika yang dimaksud mu’ahfbukan hadits itu, 
rnaka saya tidak tahu Dalam versi pertama ada keiancuan ungkapan 
di mana terkesan hadits Rifa’ah bukanlah hadits riwayat Ibnu Ajlan. 
Padahal kedua riwayat mi adalah satu hadits Renungkanlah’ 
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Mu’alif juga berkata: “Semua orang yang menceritakan tata 
cara shalat Nabi SAW. tidak menyebutkan duduk istirahat ini . Duduk 
istirahat hanya disebutkan dalam hadits Aba Hamid dan Malik bin 
al-Huwairits.” 

Saya berkata: Hadits Abu Hamid menyebutkan ‘Sifat shalat Nabi 
SAW -di dalamnya ada duduk istirahat - disaksikan oleh sepuiuh 
shahabat Nabi. Pada akhir hadits disebutkan: 



« 







1 Piira shahabat berkata: “Kamu bettor. Mernang demikianlah Nabt 
SA W. melakukan shalat. 



Hadits tersebut dinway atkan oleh semua penulis as-Sunan dan 
yanglainnya dan dilakhnj dalam ul-Irwa '(305). Hadits ini bukan hanya 
dinwayatkan Abu Hamid dan Ibnul Huwairits, seperii dugaan uraian 
Ibnul Qayyim. Tetapi bersama keduanya ada sepuiuh shahabat Nabi 
yang menyaksikan shalatnya Nabi SAW Sedikit sekali ada sunnah 
yang disepakati nwayatnya oleh sejumlah besar shahabat Nabi scperti 
ini. 

Jika masalahnya demikian, ruaka duduk istirahat harus 
mendapatkan perhalian seringdan dipraktekkan baik oleh kauni lelaki 
maupun para wamta serta tidak boleb berpih.ik kepada anggapan orang 
bahwaNabi melakukannya karena sakit atau usia lua b'enomena im 
meminjukkan bahwa para shahabat tidak membcda bedakan am.ua 
praktek Nabi SAW yang bersilal ritual hclaka dan yang dilakukati 
karena ada hajat Membeda-bedakan hal mi secara mtuitil (dengan 
perasaan) tidak dapat diterima 



Mu’alif berkata mengenai Ibnul Qayyim: “Seandainva 
bimbingan Nabi SAW. selalu dalam bentuk tindakan normal ifnya, 
tentu akan dilaporkan oleh setiap orang yang mendeskripsikan 
(menggambarkan) shalat beliau." 

Saya berkata: Pernyataan im sangat aneh bersumberdari seorang 
imam seperti Ibnul Qayyim. Barangkali mu’alif sendiri yang 
merendahkan citra surtnah Nabi SAW Sebab tidak mungkin ada 
sunnah yangdinyatakan: "Setiap orang yang mendeskripsikan shalat 
Nabi SAW telah sepakat melaporkan sunnah," tentu hal itu diketahui 
oleh orang yang mempunyai perhatian khusus untuk mengamati 
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perjalanan sunnah dan jalur-jalur periwayatannya. Saya tidak tahu 
-demi Allah- bagaimana mu’alif mengutip pemyataan ini tanpa 
memberikan komentar sedikitpun yang menunjukkan di dalamnya ada 
kesalahan yang mu’alif menerima dan menyetujuinya Lihatlah sikap 
merendahkan citra sunnah yang dilakukan mu’alif dalam karyanya! 
Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri -misalnya- , do ’a tawajjuh, 
isti’adzah, bacaan ‘Amin’, membaca al-Qur an, dzikir dalam rukun, 
dzikir dalam sujud dan bacaan shalawat kepada Nabi SAW. Sembilan 
sunnah ini semuanya tidak disebutkan oleh Abu Hamid dan para 
shahabat yang menyertainya ketika mendeskripsikan shalat Nabi SAW 
Demikianjuga orang lain tidak menyebutkannya. Apakah kemudian 
sunnah-sunnah itu harus ditolak? Tcntu tidak. Oleh karena itu al-Hatidz 
menolak pernyataan Ibnul Qayyim dengan mengaiakan: 

“Ada sebuah pertimbangan di dalamnya, sebah sunnah-sunnah 
yang lelah disepakati tidak diketahui oleh setiap orang yang 
melaporkan tatacara (shalat Nabi SAW ), tetapi la mengambilnya dan 
mereka secara kolektif. ’’ 

Pernyataan senada disampaikan oleh asy-Syaukani (11 226) Imlah 
yang benai yang tidak ada suatu keraguan di dalamnya 

Mu’alif beikata: “Apa yang telah dipraklekkan Nabi SAW, 
secara murni tidak menunjukkan bah wa itu aturan shalat yangsesuai 
sunn ah, kecuali jika diketahui beliau melakukannya sebagai sunnah, 
niaka perlu diikuti 

Sayaberkata: Kita mengetalmi bahwa Nabi SAW melakukannya 
sebag.u sunnah dan svan'at dan beberapa aspek: 

Pen am a P.ida das.unya hukum uu tidak mengandungcacat Maka 

barangsiapa yang menuduhnya ada cac.il, ia hams bisa 
membuktikannva. 

Kedua Salah satu perawi sunnah im: Malik bin al l iuwau its Lha 
perawi hadits benkul ini. 

J * 

ff . a J Jo* | ■ 

li Shahiihih schagaimana kamu mt'Uhut aku shuhu. 

Kabar mengenai sifat shalat Nabi yang dia sampaikan 
tergolung perintah. Lihat al-Fath dan Nailul Author . 
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Ketiga : Sunnah ini diriwayatkan oleh sejumlah besar para shaha 
bat sebagaimana dijelaskan dalam hadits Abu Hamid dan 
biasanya rmistahil menjadi samar bagi mereka bahwa Nabi 
SAW melakukannya karena ada hajat, jika permasa- 
lahannya demikian. Jika itu mungkin saja menurut 
kebiasaan, maka itu tidak samar bagi Nabi SAW. seperti 
yang dirasakan mereka. Di saat itulah Nabi SAW. meng- 
ingatkan mereka. Karena apa kami sebutkan bukanlah 
sebuah fakta, maka jelaslah bahwa apa yang dilakukan 
Nabi SAW di atas, karena beribadah semata bukan karena 
ada hajat. Allahlah Maha Pemberi taufik.Q 
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BAB: SI FAT DUDUK TASYAHUD 




u'alif bcrkata: 

« U- 



“Hadits Wa il bin Hujrtelah disebutkan: 




t. y . 

^ / it 



“lalu say n melihat beliau menggerakkannra ( fan telunjuk) dan 
berdo'a 



Saya bcrkata: Ini kesalahan besar yang mengesankan tidak 
seorangpun dari penulis Sutian dan Shihtih yang konsisten dengan 
riwayat-riwayat yang mereka riwayatkan Padaha! tidak demikian Abn 
Dand, an-Nasa i, Ibnu] Jarud dalatri al-Muniaqu , Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban dalam Shahih mereka lelah nici iwayatkannya 
sebagaimana Anda ketahui Iiadits ini ditakhrij dalam Shthiiush Shala! 
(him. 169) dan Ibnul Mulaqin, Nawawi dan Ibnul Qavyim men 
shahihkannya dan ditakhrij dalam Shahih A hi 1 hunt ( 7 ! 7 ) 

Perhatian: 



Saya melihat sebagian oiang rnenggerakkanjannya diantara dun 
sujud dan pegangannya dalam hal ini adalah karena Ibnul Qayyim 
menyebutnya dalam Zadul Ma’ad seperti menyebutkan penggerakkan 
(jari) ketika tasyahud. Saya tidak tahu referensi beliau kectiali riwayat 
5yarfz(ganjil) dalam hadits Wa il Intbrmasi ini perlu dicatal Maka 
saya mengatakan: 

“Ketahuilah, hadits mi diriwayatkan oleh 'Ashtm bin Kulaib dari 
ayahnya dari Wa'tl dan diriwayatkan dari ‘Ashun oleh sejumlah besar 
para perawi tsiqah (terpercaya). Mereka semua sepakat dalam hadits 
tersebut disebutkan mengangkat jari telunjuk Tetapi mereka membagi 
tiga kelompok mengenai tempat diangkatnya telunjuk itu. 
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Pertama ; Kelompok yang memutlakkan, tidak menentukan tempat 
tertentu, Di antara kelompok ini adalah Zaidah bin 
Qudamah, Bisyr bin al-Mufadhal, Sufyan ats-Tsauri dan 
Sufyan bm Uyainah, meskipun ungkapan deskriptif dari 
mereka menunjukkan pada saat tasyahud, 

Kedua : Kelompok yang menyatakan dengan tegas bahwa 
tempatnya pada duduk tasyahud. Di antara kelompok ini 
adalah Ibnu Uyainah dalam riwayat an-Nasa’i (1/173), 
Syu'bah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 697), Ahmad 
(IV/319), Abul Ahash dalam Thahawi (1/152) dan 
al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (22/34/80), Khalid 
menurut Thahawi, dan Zuhair bin Mu’awiyah, Musa bin 
Abu Katsir dan Abu ‘Awanah, keliganva menurut 
ath-Thabrani (no 84, 89 dan 90) 

Mereka semua berbeda dengan Abdur Razaq dalam 
riwayatnya dari ats-Tsauri Dalam al-Mmhannu) Abdur 
Razaq (11/68/2322), dannva Ahmad (IV 31 !) dan 
al-Mu’jam al-Kabir ath-Thabrani (22 34 81 ) dikalakan 
"Dari ats-Tsauri dan ‘Ashim bin Kulaib dan ayahnya. 
ia berkata: 
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*Aku melirik Nabi SA W mengangkat kedua tangannya dalam 
shalat ketika takbir ... (dan sujud dengan meletakkan kedua 
tangannya lurus dengan kedua tehngariya), kemudian duduk 
dengan berataskan kaki kirinya dan meletakkan tan gun kirinya 
di atas lutut kirinya dan lengan tangan kanan di alas paha 
kanartnya, talu berisyarat dengan jari telunjuknya . kemudian 
sujud dengan kedua tangannya lurus kedua telinganya. " 
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Saya berkata: Susunan redaksi dari mu’alif dan tambahan dari 
Ahmad. 

Penyebutan sujud kedua setelah berisyarat dengan telunjuk dari 
mu’alif adalahsalahbesar. Hal inikarena bertentangan dengan riwayat 
para perawi terpercaya yang telah disebutkan di depan di mana mereka 
tidak menyebutkan ada sujud setelah berisyarat (dengan telunjuk). 
Sebagian perawinya menyebutkan ada (sujud) sebelumnya. Ini yang 
diyakini kebenarannya. Tetapi mereka tidak menyebutkan sujud kedua 
untuk meringkas pengungkapan Sedangkan Zuhair bin Mu'awiyah 
menyebutnya seraya berkata: 
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" - . A'< rmu (lain (Nabt SAW.) sujud dengan meletakkan kedua tangannya 
turns ilcnyan kedua telmya, sujud t lenyan meletakkan kedua tanyatmva 
lunts dettyan kedua telinyu, dan duduk dengan haalaskan kuki kirinva ... 
I alu saya melihat (Zuhair) menyatakan demikian dan menyanykat jan 
telun/ukuva. ”H R Alh-Thabrani dengan nonmr di depan (no. 84) 



Seseorang mengatakarv “Melalui penelitian ini terlihat jelaslah 
Nuatii kesulahan tanpa menvisakan keraguan bagi siapapun mengenai 
menggetakkan (telunjuk) di antara dua sujud. Tetapi dari siapa sumhri 
kesalalian ini? Dan als-Tsauri yang inenyelisihi semua peiawi tsu/ah 
atau dan Abdur Ku/.aq yang melakukan kesalahan itu 7 



Saya menanggapi: Yang saya lihat Wallahu A'lam ats-Tsaun 
tidak salah dalam hal ini. Kelemahan ada pada Abdur Ra/aq karena 
dua sebab, yakni: 

Peitama : Meskipun terpercaya (tsiqah) dan haftdz sepeilt dilaporkan 
sebagian orang, menurut pendapal mereka ada keeungaan 
pada diri Abdur Ra/aq Dalam akhir biografi Abdur Ra/aq. 
dalam at-Tahdzib al-Hatidz berkata 

“Diantara faktor diingkannya Abdur Razaq adalah 
riwayatnya dari ats-Tsauri dari ‘Ashim bin Ubaidillah 
dari Salim dari ayahnya bahwa Nabi SAW 
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melihat ‘Umar mengenakan pakaian, lain bertanya: “Ini 
baru atau bekas?” dst. Dalam ad-Du f a, ath-Thabrani 
berkata: ‘'Diriwayatkan oleh tiga hufadz dari Abdur 
Razaq. ” Inilah sebagian kecurigaan pa da diri Abdur Razaq 
mengenai (riwayatnya) dari ats-TsauriA 

Saya berkata: Di antara orang yang mengingkari nwayat 
Abdur Razaq ialah Yahya bin Ma’in, seperti diriwayatkan 
ibnu 'Adiy dalam al-Kamil (V/1948). Maka hendaklah 
hadis Wa il dipandang dari sisi ini. 

Sebab pertama ini dikuatkan oleh sehab kedua di 
bawah ini: 

Kedua Riwayat Abdur Razaq ditentang oleh Abdullah bin 
al-Walid menurut Ahmad ( I V / 3 1 8) dan Muhammad bin 
Yusuf al-Faryabi. Keduanya meriwayatkan hadiis di alas 
dari als-Tsauri seeara langsunglanpa menyebutkan 'sujud 
sesudah berisyarah dengan telunjuk.' 

Kedua perawi lerpereaya ini sepakat menyehsiln 
Abdur Razaq dengan lebih menuduhkan kesalahan 
hers umber dari Abdur Razaq, bukan ats Tsaun. Terutama 
al baryahi salah salu murid tetap als Tsaun lebih hapal 
hadiis als Tsauri danpada hadiis Abdur Razaq dan hei'sama 
dia ad a Abdullah bin a l Walid vang sangat jujur uu 

lYrhatiaii: 

Mengenai hadiis Abdur Razaq ad a dua orang vang meiakukan 

kesalahan ■ 

1 Vi lama : K omenta tor ai inengalakan dalam takhtij nyu. 

'Diriwayatkan oleh empat perawi keeuah al-Tirmidzi dan 
(juga diriwayatkan) H Q ( H Q adalah kode perawi untuk 
Baihaqi -pent.) 

Saya berkata: Komenlatornya lalai terhadap kegangian- 
keganjilan yang terdapal dalam pelaporan al Mu\htitinai 
sehmgga meninggalkan ini ada pada para perawi tersebui 
di alas, kemudian ia menyampaikan hadits mengenai 
duduk antara dua sujud seperti disebutkan di aias 

Kedua : Komentator Zadul Ma’ad juga lalai terhadap apa yang 
dilakukan Ibnul Qayyim yang disinggungsebelum ini di atas h 
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dan ia meresponnya dengan mengomentari hadits yang 
beliau takhrij , lalu menisbatkannya kepada sebagian perawi 
yang menjadi tempat penisbatan orang pertama (komen- 
tator Mushannif pent.) dan menambahkan: 

Dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban.” 

Di antara kelalaian komentator ZadulMa 'ad ialah beliau 
tidak mentakhrij apa yang disampaikan ulang oleh Ibnul 
Qayyim mengenai menggerakkan (telunjuk) dalam 
tasyahud (1/242). Tampaknya beliau mencukupkan 
pentakhrijan riwayat yangsudah ada, Seandainya petungik 
berpihak kcpadanya, tentu beilau akan menukar tindakan 
nya dengan meletakkan takhrij riwayat pada tempat kedua 
bukan yang pertama dan mengmgatkan para pembaea 
bahwa apa yang dilakukan Ibnul Qayyim itti salah Im 
suatu sikap ketergesa gesaan dan kurang eermatnya suatu 
penelitian dari komentalorXWw/A^ Wdalam menempuh 
jalan yang mudah yaitu taktid. 

Mu alif be r kata: “Al-Baihaqi berkata: Kemungkinan yang di- 
maksud ‘menggerakkan’ di atas bukan mengulang-ulang meng- 
gerakkan telunjuk. Ini agar sesuai dengan riwayat Ibnu a/-/ubair: 



« 



lU-j (il jts" 






‘d 
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“Scsungguhnya Nahi SA W: ketika berdo a berisy.ii.it dengan 
jarinya tanpa menggerak gcrakkannya’U.R. Abu Daud 
dengan sanad sh.ihih d a n disebutkan oleh an-Nawawi . 

Saya berkata: Sanad im tidak shuhih. Kemungkinan di atas 
bertentangan dengan ungkapan harliyah hadits. Seandainya henar, 
hadits ini mungkin dapat diamaikan dengan tetap meinpertahankan 
makna lahir hadits Wa il dan dilakukan kompromi, yakm sekali telunjuk 
digerakkan dan pada kali yang lain tidak digerakkan atau dinyatakan 
yang meneiapkan didahulukan danpada yang meniadakan. 

Hadits im didha’ifkan oleh Ibnul Qayyim dalam ZadulMa ’ad dan 
saya memastikan pendapatnya im dalam Takhrij Shifat aah-Shulut 
an-Nabi dan Dha if Abi Daud (175) tanpa memberi peluang untuk 
meragukan kedha’ifannya. Secara nngkas disebutkan: 
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Sesungguhnya hadits dari riwayat Muhammad bin 'Ajian dari 
Amir bin Abdillahbin az-Zubair. Ibnu Ajian yang berbicara mengenai 
hadits. Empat perawi terpercaya teiah mei iwayatkan haditsnya tanpa 

kata-kata: (( Ip /■v'i ))(ia tidak menggerakkannya) sc peril riwayat 

dua perawi terpercaya dari Amir. Dengan im benarlah adanya keganjilan 
dan kelemahan tambahan ini. Cukuplah bagi anda kerapuhan ‘riwayat 
tambahan ini’ ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan Muslim 
(11/90) dari jalur Ibnu 'Ajian juga tanpa menyebutkan tambahan. 
Komentator ZmiulMa Wbenar-benar melalaikan informasi ini sehingga 
ia menghasankan hadits sejalan dengan sanadnya dan menguatkannya 
dalam mcngomentari Syarh as-Sunnah (MI/178). Di samping 
menyebutkan dan menshahihkan hadits Wa il, komentator 'AuiulMa ltd 
juga tidak berusaha mengakomodasi kedua hadits di atas. Tetapi, 
tampaknya behau tidak peduli dengan aspek iighiyah Karena itu beliau 
tidak menggerakkan jarinya dalam tasyahud. 

Di sini perlu saya tambahkan maniaat batu dari poknk 
bahasan ini. 

Pada waktu-waktu terakhir ini saya melihat Syaikh Ahmad 
ai-Ghamiri dalam karyanya yang baru saja diterbitkan a! Niduvuh 
bit Takhrij A hud its ah Ridayah , Riduyul ii!-Mujtuhid (111 A <' 140) 
berpendapat bahwa hadits Wa il dim '//, menyatakan bahwa kata tabnk 
hanyalah berasal dari para perawi sendin. karena kehanyakan dan 
mereka hanya menyebutkan: ‘isyarat’ tanpa ‘menggerakkan' (tuhnk). 

Dalam perjalanan Umrahku yang terakhir pada awal Jumadil ' l Ha 
tahun 1408 H., seorang mahasiswa membnikan kepadaku saya ada 
di Jeddah sebuah kopian dari majalah "al-lstijahali" Sudan berjudul 
Kabar bet it a mengenai keganjilan ‘menggerakkan jan’ dalam tasyahud 
dan keshahihan ‘memberi isyarat’ tulisan seorang mahasiswa Yaman 
Secara umum dia setuju dengan Syaikh al-Ghamiri dalam masalah 
yangdisebutkan di atas dan lebih luas dalam mentakhrij hadits hadits 
'isyarat’ dan sebagian shahabat dan khususnya hadits-hadits ‘isyarat’ 
Iain dari ‘Ashim bin Kulaib dan ayahnya dari Wa il. Di antaranya 
riwayat Zaidah bin Qudamah dari Ashim yang menjelaskan tentang 
‘menggerakkan jan’. Dia teiah berusaha keras mentakhnj semua nwayat 
itu disertai keterangan tentang berjuz juz dan berlembar-lembar 
sumbemya suatu upaya yang diharapkan ada imbalan pahala kcbaikan 
di sisi Allah SWT, 
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7 a T u P ,'\ ” ya mellhat -P«igetahuan ada di sisi Allah- kesendirian 
Zaidah dalam menjelaskan *r/, n *bukanlah pembenaran bagi berhukum 
dengan nwayat syaiz (ganjil) nya, karena beberapa alasan di bawah 



Pmama Para ulama menerima riwayal ini dengan raengakui saja 

keotentikannya, tidak terkecuali mereka yang tidak 
mengamalkannya , seperti; al-Baihaqi, an-Nawawi dan lain 
am Mereka semua sepakat perlunya riwayat in. suatu 
penafs.ran baik dari orang yang mendeklarasikan 
kcshahihannya maupun dan orang yang hanya member, 
pengakuan. Tidaklah samar bag. seseorang bahwa ta 'wi! 
ifu cabang dan tashhih. Seandainya tidak bcgitu, tentu 
al-Baihaqi tidak memaksakan diri untuk menakwili tahnk 
dengan bemyarai dengan jari tanpa mengerakkan dan tidak 
perlu meng i n va f 1 d a s i k a n riwayat seperti yang dilakukan 
sandara kita dan Yaman. Apalagi menurut al-Baihaqi. 
hadits Ibnu az Zubair yang menyatakan tidak ada mhnk 
perlu penakwilan, sementara saudara kita dari Yaman 
berpendapat hadits Ibnu az-Zubair it usyaJz (ganjil) 

imlah prndapat yang bcnar seperti telah dijelaskan 
Sekarang nnggal hadits Zaidah tanpa penenlang kecuali 
nwayat-nwayat yang hanya menerangkan 'isyarat’ 
Jawabannya adalah sebagai berikut 

K< dua Isvarat yangditerangkan oleh nwayat-nwayat ini bukanlah 
nas i yang meniadakan Uthrik , karena menurut konteks 
kebahasaan, kela/iman isyarat iiu disertai gerakan Misal 
seseorang akan member, isyarat: ‘Dekatlah kepadaku'' 
Kepada sesuatu yang jauh. Dan member, isya.at 
uduklah!’ Kepada orang-orang yang sedang berdin Pada 
uustrasi di atas, tidak seorangpun memahamt bahwa orang 
di atas tidak menggerakkan tangannya Mengapa kita pergi 
hegitu jauh. Contoh yang paling baik yang akan kami 
sampaikan kepada pembaca ialah hadits dart ‘Aisyah 
mengenai sbalat para shahabat di belakang Nabi SAW 
sambtl berdin. Sedangkan behau duduk. Beliau member! 
isyarat: 'Duduklah ! 1 Kepada para shahabat Hadits im 
disepakati keshahihannya {al-lrwa ' (II / 1 i 9 )). Setiap orang 
yang berakal tentu tahu bahwa isyarat Nabi tidak sekedar 
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mengangkat tangan seperti ketika Nabi menjawab salam 
kaum Anshar dan beliau sedang shalat. Isyarat ini tentu 
disertai gerakan tangan. Karena ltu, tidak selayaknya kita 
memahami bahwa riwayat-riwayat ini bertentangan dengan 
riwayat tahrik , tetapi justru ada kesesuaian. Saya yakin, 
ini menjadi perhatian bagi orang yang menshahihkan dan 
mengamalkan hadits dan bagi orang yang mengakui 
keshahihannya kemudian memberinya pena’wilan dan 
tidak menyatakannya sebagai hadits syadz (ganjil), 

Di antara riwayat yang menguatkan pendapat di atas a da] ah hadits 
shuhih mengenai ‘isyarat Nabi dengna jari telunjuknya dalam khutbah 
Jum’at sebagaimana diriwayatkan Muslim dan yang lainnya dan 
ditakhrij dalam a! Irwii (1 11/ 77). Adalah suatu kelaziman bahwa Nabi 
menggerakknn teUinjuknya sebagai isyarat kelauhidan. hukan sekedar 
isyarat tanpa menggerakkan telunjnk. Hal ini disaksikan oleh riwayat 
Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nyx (11/35 1) dengan sanad dim ’i/dari 
Sahl bin Sa’d, seperti hadits Imarah dengan lafadz: 



(( 



UJl 



Li 
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“Pun Nabi member i isyarat tie agon jart telunjuknya sambil 
rnni^yertikkannya ” 



Ibnu Khuzaimah mengiierpretasikan hadits inurah ini dengan 
menyalakan "Bab Isyarat khatib di atas mimbai dengan lelunjuk ketika 
her ada dalam k hut balm va dan mengerakkannva ketika member ikan 
isyarat it u 

Kesimpulan: 

Memheri isvarat dengan lelunjuk tidak meniadakan adanya 
gerakan, letapi justru menetapkan adanya perbedaan antara kedua 
hadits di atas tidak henar secara bahasa maupun menurut kaidab 
fiqhiyah. 

Pari uraian di alas, Anda mengetahui kekeliruan saudara kita dan 
Yaman dalam mevakini bahwa isyarat meniadakan gerakan Mengenai 
hadits Ibnu ‘Umar: 



^ ' r* ^ A2U )) 

'Sungguh ia lebih herat bagi syetan daripada best, yakm jari xetunjuk. " 



Bab: Sifiat Duduk Tasyahud 269 




Ia mengatakan hadits ini tidak menyebutkan penggerakkan 
(telunjuk). Saya menyatakan: Yang lebih mengetahui maksud hadits 
apakah kami atau Ibnu ‘Umar? Nafi’ menceritakan ada isyarat dalam 
shalat Ibnu ‘ Umar bukan gerakan. 

Saya berkata: Benar, tidak disebutkan penggerakkan (telunjuk) 
Juga tidak sebaliknya. Kedua duanya mungkin. Ini yang benar. Allah 
mencintai kejujuran. Maka untuk menentukan salah satunya 
dibutuhkan dalii. Ini bersama kami, seperti telah kami sampaikan 
Benar, seandainya dengan jelas dinyatakan bahwa Ibnu 'Umar tidak 
menggerakkan jarinya, tentu ini akan menentukan keunggulan 
pendapat saudara kita dari Yaman. Dan ini tidak mungkin! 

Keliga : Dengan asumsi bahwa menggerakkan (telunjuk) ini benar 
benar tidak dtjelaskan oleh hadits Ibnu Umar dan yang 
lainnya, kami berpendapat keduanya: menggerakkan 
(telunjuk) dan tidak menggerakkannya dibolehkan, 
sebagaimana dipilih oleh ash-Shan’ani dalam SubutusSahmt 
(1/290-291) meskipun pendapat yangunggul menurut saya 
menggerakkan berdasarkan kaidah tighiyah. Yang 
menetapkan didahulukan daripada yang meniadakan dan 
karena Wa il memberikan perhatian khusus kepada 
periwayatan sitat shalat Nabi, terutama mengenai eaia 
duduk beliau dalam tasyahud Wa ll berkata 

^ ail' ^ ^ » 
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"Saya berkata: Sungguh saya akan manptrhatikau Hasulullah 
W. haytiitnana heltau shalat.. ”dst. Kt*muduin id bnkala 
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" Kemudian beliau duduk dengan heralaskan kakt kirinya, lulu 
meletakkan telapak tangan kirmya di atas puha dun haul kiri. 
Beliau menjadikan hat as siku tungan kanamiya di atas puha 
ktman, lulu menggenggutn (duujjurinya dengan membuut sebuah 
hngkaran, lulu mengungkat jari (telunjuk)nyu. Suva melihat 
beliau mcnggerakkannya sumbtllwnlo 'a. Kemudian suva da tang 
padu suatu musim dingtn, melihat nrang-orung memukai 
pakaiun sedangkan tangan-tangun mereka bergaak gerak dari 
bultk pakaian mereka karaia kcdingman. " I I ad its dtriwnyalkan 
oleh Imam Ahmad dan lainnya, terdapat da lam ul-lrwa 



Wail mendeskripsikan tasyahud Nahi SAW seat t a a km at ini 
sendirian la menyebulkan habhal yang tidnk disebutkan nidi shahabat 
lain, yaitu: 

Pertama : Meletakkan siku di atas paha 

Kedua ; Menggenggamkan dua jari dan membuat Imgkatan dengan 
jari tengah dan ibu.jari 



Ketiga : Merigangkat dan inenggeiukkan tehmfuk 
Keempat : Terus menggerakkannya hmgga akhirdo’a 

Kelimat : Menggerakkan tangan dibalik pakaian pada saal saat 
perpindahan (dari satu mkun ke rukun yang lain) 



Saya berkata: Menolak otensitas gerakan telunjuk dalam riwayat 
terkucil dari Zaidah bin Qudamah lanpa perawi-perawi ‘Ashim bin 
Kulaib yang Iain adalah suatu kesalahan besar, karena dua alasan: 



Pertama : Mereka meriwayatkan isyarat dan isyarat tidak bisa 
menatikan adanya gerakan jari 

Kedua : Kejujuran Zaidah dan karena sudah tua, la sangat teliti 
dalam meriwayatkan hadils. Para imam sepakal mem- 
berikan kesaksian atas dapat dipercayainya dan Bukhan- 
Muslim punberhujjah dengannya. 
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Dalam aft- Tsiqat (VI/340), Ibnu Hibban berkata mengenai Zaidah: 
“la termasuk hafidz yang teliti. Ia mengakui bukti verbal jika telah 
mendengamya tiga kali. Ia tidak menilai seseorang sebagai ahh hadits 
kecuali setelah disaksikan oleh orang yang adil bahwa ia ahlus sunnah 
Ad-Paraquthni berkata: “(la) termasuk imam yangkukuh,’’ Allah 
SWT sebagai Waliyyul 'Amr 
Mu ’alif berkata: 
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“Dari Nu’mar al-Khnxa V, berkata: Sara met that Rasulullah 
sedans duduk dalam shalat sambil mengangkat jari telunjuknya 
dan men yondongkannya sedikit dan berdo f a. M . R . Ahmad , 
Abu Paud, an-Nasa'i, Ibrni Majah dan Ibnu Khuzaimah dengan 
sanad /ayr«/(baik)- 

Saya berkata: Tidak! Hadits ini lemah sanadnya 1 h dalamnya 
,,da Malik bin Numair al-Khu/ai ll>mi al Qatlian dan adz Pzahabi 
mengatakan mengenai Malik: 

“Malik tidak diketahui kept ibadiannya dan tidak meriwayatkan 
(hadits) dan ayahnya keeuali dia “ AMlalidz dalam al lut/nh 
niengisyaratkan bahwa ia lunak (/am/) haditsnya 

Saya tidak menemtikan jari yang dteundongkan niengamalknnnya 
setelah dinyalakan kedho’ifannva. Wallahua'lam 

Mu’alif berkata: “Madzhab Syafl’i berpendapat adanya 
berisyaral dengan jari satukali dan menurut madzhab Hanafi....” 

Saya berkata: Batasan-batasan dan cara-cara ini tidak mempunyai 
dasarstmua/i sama sekali. Yang lebih dekat kepada kebenaran adalah 
pendapat madzhab Hambali kalau saja ia tidak membatasi geiakan 
jari pada saat mengucapkan lafadz jalalah’. Ini bukan berasal dan 
Ahmad Ibnu Hani dalam al-Musa il( him. 80) menyebutkan bahwa 
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Imam ditanya, apakah seseorang memberi isyarat dengan jarinya dalam 
shalat? Beliau menjawab: Ya, dengan sangat. 

Makna literal hadits Wa il yang lalu itu menggerakkan (telunjuk) 
secara kontinyu hingga akhir tasyahud tanpa dibatasi atau disifati, 
seperti diisyaratkan oleh ath-Thahawi dalam Syarhul Mu 'ani{\ / ] 53). 

Faidah 

Mu’alif tidak menyebutkan bagaimana cara duduk orang yang 
shalat dalam tasyahud pada shalat yang berraka’at dua, seperti Shubuh 
Apakah ia duduk iftirasv (menjadikan telapak kaki kiri sebagai alas 
duduk -pent.) seperti pendapal Ahmad alau duduk tuwurruk 
(menyeluhkan pinggul pada tanah -pent.) seperti pendapat asy-Syafn 7 

Yang benarmenurut sava pendapat periama berdasarknn hadits 
Wa'il bin Hujr, ia berkata: 
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"Sava nufiiiutan^i A Ui^uiuihih SAW. lain savti rntdihai btiiuu 
mnigangkat krdua hm^iiwiva krtika mnuuhu shalat daukrtika duduk 
pada taka \u kt\iuii i hcUau utniulutkan kaki kiri dtiu maat^akkan ktikt 
kanan, meletakkan tannin kananava di alas pahu kart an dan 
rnau’^akkan jannyd untuk berda'a serta nwlt'fiikkan tungtin kirinva dt 
ataskaki kin. P 'H R An-Nasa'i (1/ 173) dengan sanad yang>Wi//v 

Ini menerangkanbahwa shalat yangdideskripsikan alHi Wa il tin 
shalat yang berraka’at dua. Hadits Wa'il ini dikuatkan oleh hadits 
‘Aisyah dan Ibnu ‘Umar yang telah disampaikan oleh mu’abl pada 
bab silal duduk aniara dua sujud Maka benarlah apa yang telah kami 
katakan. Alhamdulillah.O 
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BAB: TASYAHUD AWAL 



M u’alif berkata mengenai dianjurkannya mcringankan 
tasyahud awal: “ Ibnul Qayyim berkata: Tidak dinukil 
bahwa Nabi membaca shalawat kepada beliau dan kepada 
keluarganya dalam tasyahud awal . Barangsiapa menganjurkan hal 
itu, sesimgguhnya ia memahaminyadari fenomena-fenomena urnum 
yang dapat dijclaskan atau dispesifikasikan dengan tasyahud akhir." 

Saya berkata: Tidak ada dalil argumentasi yang layak untuk 
menspesifikasikan fenomena-fenomena umum tersebut di atas dengan 
tasyahud awal Fenemona-fenomena itu tetap pada sifat generalnya 
Dalil yang paling kuat yang dipegang oleh para penentangnya adalah 
hadits Ibnu Mas’ud yang tersebut di atas Hadits im, seperti dinyatakan 
mu’alif send iri, tidak shahih karena terputus sanadnya. Ibnul Qayyim 
telah memenuhi dalil dalil bagi kedua kelompok ini (ant.ua pendukung 
dan penentangnya) dan menerangkan untung-ruginya dalam “Jiluuf 
Afham fish Shuluh ‘ala Khairil Atuim " 1 .ihatlah, nanti tampak bagi Anda 
kebenaran apa yang saya unggulkan 

Kemudian saya menemukan dalil yang menalikan makna urnum 
dan pemyataan Ibnul Qayyim: “Tidak dinukil bahwa Nafi’ membaca 
shalawat kepada dirinya dan kepada keluarganya dalam tasyahud awal 
Dalil ini perkataan ‘Aisyah ra. mengenai sifat shalat malam Nabi SAW : 
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"/tami menyediakan siwak dan air wudhu untuk Rasulullah. 
Kemudian Allah membangunkan heliau di suatu mulam yang to 
kehendaki untuk membangunkan. Setclah bersiwak dan berwudhu, 
beliau sha/at sembilan raka 'at tanpa duduk kecuah pada raka ’at 
kedelapan. Dt stni beliau berdo'a kejiada Tuhannya , membaca shalawat 
untuk Nabi-Nya, kemudian bangun tanpa salam (dahulu) untuk 
melaksanakan raka'at ke sembilan. Kemudian duduk menuju 
Tuhannya , membaca shalawat untuk Nabt dan berdo'a srrta 
mengucapkan salam yang kamt dapat mendengarnva ” 

Hadits ini, dinwayatkan dalam Shahih Abu Awanalt (1 1 324) dan 
Shahih Muslim (11/ 1 70) tetapi Muslim tt id a k me la pork an maiannya. 

Seeara kesplisit hadits ini menunjukkan bahwa Nabi membaeakan 
shalawat untuk dinnya sendin dalam tasyahud awal seabagaimana 
beliau lakukan pada tasyahud akhir. Ini man fa at yanp, agung, maka 
ambillah dan gigitlah ia dengan geiaham (kata kiasan yang arlinya 
berpegang teguhlah dan lakukanlah dengan serins manfaat agung uu 
pent.) 

Dan tidak dikalakan: Sesungguhnya ini (dilakukanj dalam shalat 
malam. Kami mengatakan: Pada dasarnya, sesuatu yang dusyaratkan 
dalam suatu shalat disyaratkan pula dalam shalat- shalat yang lain tanpa 
membedakan antara yang wa/ib dan vang -winch Bagi yang menuduh 
ada perbedaan harus dapat menunjukkan dalilnya.O 
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BAB: DO’A SESUDAH TASYAHUD AKHIR 
DAN SEBELUM SAIAM 




u’alifberkata: 
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“Dari Syadad bin A us, iabcrkata: Dalamshaiatnva^ NabiSAW 
berdo f a: Ya Aliah! Scsungguhnya aku mcmohon kepada-Mu 
kctcguhan da/am svgala urusan — "H.R. An-Nasa'i- 

Saya berkata: Sanadnva tampak shuhify telapi ada raeat yang 
lercela I ladils ini dmwayalkan olch an-Nasa l menial ui jaiui' Hamad 
hm Salarnah dan Sa'id al Jann darr Abul *Ala clari Svadad 

Semua perawinya tstqah (terpercaya) Hanya saja hadits ini(iuga) 
dinwayatkan oleh Yazid bin Harun dan ats-Tsauri dari al Janri 
Keduanya (Yazid dan ats-Tsauri) memasukkan antara Abul *Ala 
dan Syadad seorang lelaki dari marga Handzalah, ja ndak dikenal 
Inilah yang menyebabkan hadits bercaeat Maka jclaslah Kemudian 
hadits ini beisifat umuni, udak dibatasi oleh tasyaliud, Maka 
renungkanlah. 

Mu’alifberkata: (9) 
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“Dari Ibnu Mas'udsesungguhnyaNabi SA W. tclah mcngajarkan 
kcpadanya mengucapkan do a ini: “ Ya Allah, persatukanlah 

hati-hati kita dan damaikanlah antara sesama kita ” 

H.R. Abo Dand. 



Saya bcrkata: Menisbatkannya kepada Abu Daud adalah suatu 
kekeliruan, sebab tidak ditemukan dalam Summ-nya dan tidak pula 
disebutkan dalam kumpulan hadits-hadits Ibnu Mas’ud oleh an-Nabilisi 
dalam adz-Dzakhu’ir. As-Suyuthi dalam al-Jami' ash -Shaghir 
menisbatkan hadits im kepada ath-Thabram dan al Hakim saja. 
Seandainya hadits ini ada dalam Sunan tentu as-Suyuthi menis 
batkannya kepada kitab Sunan itu. Sedangkan al-1 laitsami menyebut 
kannya dalam Majma' az-'/awa'id. Beiiau tidak mencantumkan 
hadits dari salah satu enam perawi dalam karyanya ini. Beiiau 
berkata(X/I79): 

“Ath rhalnani meriwayatkannya dalam a! Kuhir dengan sanad 
yang baik (javvid) dan dalam al-Ausath ” 

Saya telah mempelajari bab 'ad-Du’a' dan al-Mustadruk dan 
bingrah Ibnu Mas'ud dalam td- Mu riiu/ib (jugai) dan al-Mushidrak, tetapi 
saya tidak meneniukan hadits it u Buktikanlald 

Kenmdian sava menemukannya pada bab at- 1 asyahud’ dalam 
Sunan Aht Daud dan pada bab 'Shalat’ dalam al-Musradmk (I. 2hS) 
dan Ibnu Mas’ud, matannva berbunyi 
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"RtisuluUah SAW mengajiin kami do'a-tio'a si’hagainianu hflitw 
mengajari kami (baaian) tasyahud: "Ya Allah! Saiukatiiah hau hau 
kami ... "dst 



AkHakim berkata: "Shahih men unit Muslim dan disepakau 
adz-Dzahabi 
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Saya berkata: Ini perlu dipertimbangkan. Di dalam sanadnya ada 
Syarik bin Abdullah al-Qadhi. la dha’ifkaxena. buruk hapalannya. 
Mengenai Syarik, al-Hafidz berkata: “Jujur tetapi banyak melakukan 
kesalahan 

Dari jalur Syarik ini, ath-Thabrani meriwayatkannya dalam 
al-Mu’jam al-Kabir (X/ 2 36/ 10426) dan dinilai baik sanadnya oleh 
al-Haitsami, tetapi penilaian ini tidaklah baik. Hadits iniditakhrij dalam 
Dha 'if Abt Daud ( 1 72). 

Mu’ alif berkata: (11) 
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" Dari ‘ Umairbtn Sa ’d, ta berkata : fbnu Mas 'ud mengajari kanii 
tasyahud....'’ H.R. Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur. 

Saya berkata: Demikianlah ‘Sa’d' disebutkan dalam setiap 

* 9 

pcnerbitan, padahal ini salah. Yang benar U -Vs— )) (Sa’id) seperli 
disebutkan dalam kitab-kitab para perawi besar dan dalam td-Mushamraf 
lbnu Abi Syaibah (1/296-297). Perawi ini a dal ah ‘U man bin Sa id 
an-Nakha’i ash-Shahbani. Adapun 'llinair bin Sa’d a dal ah a I Anshan. 
seorang shahabat. Tentu bukan dia' 

‘Umairbin Sa’id sebagaimana para perawi sesudahnya adalali 
salah seorang perawi nwayat Bukhari Muslim yang lerpetvaya 
Sanadnya shahib. Tetapi kemudian lampak bahvva pelapuran h.uiits 
dari Sa’id bin Manshur bukan lbnu Abi Syaibah, berbunyi. 



"la (‘{Jmair) berkata: Nabi tidak bt-rdo'a .. ”dst. 

Lihatlah bagaimana keadaan sanadnya. Ibnu Abi Syaibah 
menambahkan (Q.S. Aii Imran: 193 dan ]94).Q 
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u’alif berkata pada no. 6: 
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“Dari Ali sesungguhnya Nabi Vt U. bcrsabda: Harangsiapa 
yang membaea ayat Kursi srtrlah se/esai shalat wajib, maka 
dia da/am jaminan Allah bingga shaht berikutnya. "11. R. Atb- 
Thabrani dengan sanad hasan (batV). 



Begitu mu'alif mengalakan dengan meniiukan al Mimd/ui dan 
aid laitsami dan diikuti oleh komentatoi ZaJulMtt W (1/304) Al l latid/ 
mengatakan dalam Nutaiju! Afkur "Haditsi;/iaA/dasing)dan di daiam 
sanadnya ada kelemahan " 

Saya berkata: Saya telah menjelaskannya dalam adh Pha /fali 
(5135). 

Mu’alif berkata: (10) Danbenar juga bahwa beliau membaea 
tasbih 25 kali, membaea tahmid dan bertakbir juga sama (25 kali) 
dan mengucapkan: 
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“Tidak ada tubankecnali Allah. Dia yang Esa f tidak adasekutu 
bagi-Nya . Bagi-Nya kerajaan dan baginya pujian dan Dia Maha 
Knasa atassegala sesaatu , "juga (25 kali). 

Saya berkata: Mu’alif mengambil bacaan-bacaan mi dari Zad 
al-Ma 'ad tanpa menisbatkannya kepada siapapun. Dia hanya memberi 
isyarat bahwa bacaan-bacaan ini berasal dari had its Zaid bin Tsabit, ia 
berkata: 
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"Meteka diperintah untuk membaea lasbih yctclah selesai sctiap shulat 
J.i kali, bcrtahmid 3d kali dan bertakbtr 34 kail. / a/u dahitn tiduntya 
(ia tminpi) di datangi sorting shah aha! anshar dan dtianyakan 
kepadanya (/slid bin Tsabit ) Apakah Rasulullah SA W. menyuruhmu 
bet lasbih ...dsr. Zaid ntrtijawab: Yii Chany Anshar tiu berkata: Maka 
jadikanhth haaian itu 25 kali dan bamlah iahltl di dalamnya. Ketika 
tihupagi hart Zaid datang kejtada Nabi SA W. dan menceritakan human 
itu!” Hadits dinwayatkan an-Nasa'i (1/ 198) dan Zaid dan dan 
Ibnu ‘Umar semisal hadits ini dengan sanad yang shahih. Riwayat 
pertama (dari Zaid) dishahihkan oleh at-Tirmidzi (3410), Ibnu 
Khuzaimah(752), al-Hakim (1/253) dan adz-Dzahabi. 

Perkataan ‘at-TuhliT tidak akan melahirkan kecuali kalnnat 
‘Im ilaha ilia Allah Ini yang dimaksnd sccara bahasa seperti dijelaskan 
dalam Lisart al-Arab. Untuk menambahkan kalimat lain pada kalimat 
tersebut dibutuhkan dalil lain dan ini tidak ada. Inilah yang tidak disadan 
oleh komentator ZadulMa ’ad sehingga ia melaporkan dan mentakhnj 
hadits di atas dan cukuplah demikian. 
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Secara lahir yang dimaksudkan oleh hadits ialah bacaan: ‘Subhana 
Allah, wa alhamdu li AUah, wa la ilaha ilia Allah , wa Allahu Akbar,’ 
sebanyak 25 kali dan terserah akan dimulai dari mana. Waliahu A’lam 



Mu’alifberkata: (13) 
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“Dari Abdullah bin (Ihanm, sesunggultnya NabiSA H: 
Barangsiapa scbclum pcrgi dan mctipat kcdua kakinya scusai 
shalat Maghrib dan Shubuh, mcmbaca: (yangartinya;) lidak 
ada tuhari kccuali Allah yang Safu, tidak ad a sckutu bagi-Nya, 
bagi-Nya kerajaan dan baginya sc gal a puji, ditangan-Nya 
kehaikan, Dia yang mcnghidupkan dan mcmatikan dan Dia maha 
kuasa atas segaJa sesualu "dsL- H.R- Ahmad. At-Tirmitlzi 
nicriwayatkannya tanpa kalimat: *Bivadihi at-khairu r {di- 
tangannya kebaikan). 

Sayii bcrkata: At-Tirnmdzi mengatakan 7 lusun &himh duihih 
(baik, asing dan otentik) ' IVnilaian shaluh dan at-'l irnud/i im 
dipernmbangkan. karena hadits ini dan liwayai Syahr bin Hausyah 
dan Abdur Rahman bin Ohanm dengan (hurul) tfhijfti yang 
difathahkan menurut pendapat yang shuhth seperti telah disampaikan 
oleh al-dlat’idz (him. 59) , pada sanad dan maun hadns ada 
kegoneangan (kebimbangan) dan Syahr mengenai Ibnu Ohanm 

Mengenai sanad hadits, pada satu waktu Syahr mengatakan: ' l )ai i 
lbnu Ghanm secara rmrfa'."Persahabatannya dengan Ibnu Ohanm 
diperselisihkan, maka hadits ini mursul, Im yang diriwayatkan Ahmad 
(IV/227) Dan pada waktu yang lain Syahr mengatakan. ll Dan 
Ibnu Ghanm dari Abu Dzar secara marfu J . " Ini riwayat at-Tirmidzi 
dan juga an-Nasa i (126). Dan pada kesempatan Iain ia mengatakan 
"Dan Ibnu Ghanm dari Fatimah ra.” Ini riwayat Ahmad (VI 298) 
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Ini suatu kegoncangan berat yang menunjukkan lemahnya Syahi 
seperti telah disampaikan. Karenaituan-Nasa'imengatakan: “Syahr 
bin Hausyab itu dha ’if. Ibnu Aun per nah ditanya ten tang hadits Syahr. 
Dia menjawab: “Sesungguhnya Syahr dicela orangbanyak, sedangkan 
Syu’bah orang yang buruk pendapatnya mengenai Syahr dan Yahya 
al-Qathan meninggalkannya (menganggap Syahr itu matruk riwayatnya 
-pent.). 

Adapun mengenai matan hadits, pada satu waktu Syahr 
menyebutkan shalat Fajar bukan Maghrib seperti dalam hadits Abu 
Dzar, dan pada waktu yang lain ia menyebutkan keduanya seperti 
dalam hadits mursal Ibnu Ghanm dan hadits Fatimah. Pada 
kesempatan lain Syahr menyebutkan shalat Ashar di tempat. Shalat 
Maghrib seperti dalam hadits Mu’adz, Ter ka dang Syahr menyebutkan 
(yang artinya) Dia yang menghidupkan dan yang mematikan, terkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr sebelumnya menam 
bahkan kalimat (yang artinya) Di tangan Nya kebaikan dan terkadang 
dia tidak menyebutkannya. Terkadang Syahr menyebutkan (yang 
artinya) Sebelum ia pergi dan melipat kedua kakinya dan terkadang 
tidak menyebutkannya, bahkan suatu waktu Syahr bimbang 
menerangkan pahala bacaan di alas karena hal itu tidak perlu 
diterangkan sekarang 

Kesimpulannya seandainya kegoncangan mengenai sanad dan 
matan ini lahir daii seorang perawi tsiqah (ter perca va) tentu tidak akan 
menentramkan hati unluk menerima hadits di alas I.alu, hagai man, i 
(pada kenyataannya) kegoncangan ini lahir dan Svahr yang terkenal 
dha if itu ' 

Meskipun demikian, saya menemukan bukl i-bukti yang 
menguatkan dan menentramkan hati untuk mengamalkan hadits Ibnu 
Ghanm ini bersama tambahan-tambahan yang telah heilalu 
keterangannya yang ada pada banyak hadits dan saya sampaikan pada 
Shahih at- Targhib wa at- Tar hi h (1/262/469-472/ ter bit an Mat aba h 
al-Ma’arif- Riyadh) Sebagian dari hadits-hadits penguat itu saya takhrij 
dalam ash-Shahihah (2563) WalLihu Wafiy at-Taufiq. 

Mu’alifberkata: (15) 
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* AbuHathn mcriwayatkan babwa Nabi ketika selesai shalat 
berdo’a : 44 Ya Allah! Jadikanlah agama rang menjadi pcgangan 
bagi urusanku inJ menjadi baik .. . dst 

Saya berkata: Di dalam perkataan mu’alif tersebut ada 
beberapa hal. 

Pertama : Mu’alif menisbatkafi hadits kepada Abu Hatim Nama 
panggilan ini secara umum ditujukan kepada Imam Abu 
Hatim ar-Razi. Nama dirinya Muhammad bin Idris, ayah 
dari Abdur Rahman penulis abJarh wa at-Todii Beliau 
tidak mentakhrij hadits ini Yang mentakhrijnya ialah Abu 
Hatim Ibnu Hibban abBasti. Maka seharusnya mu’alil 
memberi penjelasan yang dapat menghilangkan kerancuan 
Apalagi mu’alifmenukilnya dari TadulMa Wkarya Ibnul 
Qayyim. Mu’aliftelah melakukan hal itu dan berkata: 

"Abu Hatim telah disebutkan dalam Sfuthih-nyd . 
Mu’aJifhanya mengatakan: 'dalam Shahih- nya' sehmgga 
terjadi kerancuan. 

Kedua : Hadits ini diriwayatkan oleh perawi yang lehih mtnvhur 
dan lebih tinggi tingkalannya danpada Ibnu Hibban I ha 
adafah an-Nasa i dalam as-Summ (1 / 1 97- 198) dan nl- Yatmi 
wa al-Lailah (137). Ibnu Khuzaimah (meriwayatkan) 
dalam Shahih-wy'd (745) mdalui jalur Ibnu Wahb Telah 
membcritakan kepada saya Halsh bin Maisarah dan Musa 
bin Uqbah dari Atha bin Abu Marwan dari ayahnya dan 
Ka’ab sesungguhnya Shuhaib menceritakan kepadanyu 
(hadits ini) secara marfu '. 

Ketiga Sesungguhnya Ibnu Hibban nicnwayatkannya (541 
Mawarid) melalui jaiur Ibnu Abi as Sure ia berkata: Telah 
dibaeakan kepada Hafsh bin Maisarah dan saya mni- 
dengar. Telah menceritakan kepadaku Musa bin Uqbah 
(hadits) ini. 

Saya berkata: Ibnu Abi as-Sim bernama Muhammad bin al- 
Mutawakkil itu J/zu 7/karena banyak dicurigainya Berbeda dengan 
Ibnu Wahb, yaitu Abdullah imam yang hafidz dan terpereaya, Maka, 
menyebutkan hadits dari riwayat mereka melalui jalur Ibnu Wahb lebih 
baik daripada menisbatkannya kepada Ibnu Hibban. Inilah taqlid 
yang jahat dan tidak kembali kepada llmu Ushul. Karena itu 
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komentator Zadul Ma ’ ad (1/302) menganggap mu W(cacat) hadits ini 
kaiena ada Ibnu as-Sirri tersebut, tetapi jalur yang sehat di sisi para 
imam baginya menjadi samar. Padahal kalau saja komentator mau 
memperhatikan dengan cermat, tentu ia akan mengetahuibahwa cacat 
itu berasal dari salah satu pengikut hadits, yaitu Abu Marwan ayah 
Atha An-Nasa'iberkata mengenai Abu Marwan: "latidak dikenalA 
Pernyataan ini dipegang oleh adz-Dzahabi dalam aUMizan dan adh- 
Dhu'afa ( akan tetapi kemudian bdiau membalik urutan sanad dan 
mengatakan: 

“Alha bin Abu Marwan meriwayatkan dari Musa bin Uqbah dari 
dia, yakm ayah Atha/ 1 dengan memasukkan Musa, perawi dari anak 
dart ayahnya, antara anak dan ayah, sebagairnana Anda ketahui. 

Adapun dalam al Kasvtf adz-L)zahabi her kata mengenai Abu 
Marwan: "(la) terpereayaA Tampa knya adz-Dzahabi dalam hal ini 
mengikuti al-'Ajli yang menyatakan begun dalam ats-Tsiqat {S 10-2038), 
dan Ibnu Hibban (V/585). Naniun, karena al-'Ajli dan Ibnu Hibban 
dikenal kurang hati hat i dalam membenkan mwA^(otcmikasi) yang 
dapai meneruramkan had, maka kami (memilih) hersama pernyaiaan 
an-Nasa i vang menjadi pegangan adz-Dzahabi dalam karyanya sampai 
kami menemukan pernvalaan yang dapal mengalihkan dari pegangan 
(semeniara) mi 



Sava menemukan pendukung bagi hadils mi, yailu hadits Abu 
Barzah al Aslann yang mengatakan 
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"Rasuiuihih SA W krttka shalai Shu huh did (al-Aslunu) menyatakan. 
Dan saya think mengrtahui keyuah Indian mengmapkan dalam 
perjalanan menvanngkan suaranya hingga dtdenyat para shuluihat 
(herdo 'a yatig attmyad Yu Allah damaikanlah .... "dst. 

Hadits mi diriwayatkan oleh Ibnu as-Sirri di dalam Amalal- Yaum 
wa al-Lailah (124 dan 509) melalui jalur Ishak bin Yahya bin Tolha 
“Telah menceritakan kepadaku Ibnu Abi Barzah (dalam tempat lain: 
Ibnu Buraid) al-Aslami dan ayahnya " 
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Sayaberkata: Sanad hadits ini sangat lemah (dha ’if), Ishak matruk 
(ditinggal) oleh sekelompok besar para utama Abu Hatim 
mengisyaratkan untuk tidak diperhitungkan hadits Ishak, yakni karena 
sangat lemahnya maka tidak layak dtjadikan sebagai bukti, 

Benar, do’a secara umum telah ada dalam hadits Abu Hurairah 
sampai kata-kata: ‘ma’osy/'fbinatangtemak) menurut riwayat Muslim. 
Sedangkan do’a (yang arttnya): Sesungguhnya aku berlindung dengan 
keridhaan-Mu... sampai: Dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu, 
adalah termasuk do’a sujud seperti telah disebutkan dalam kitab dan 
sisanya adalah do’a tegak dari mku' dan setelah selesai shalat. 



Mu’alifberkata: (17) 
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“A bu Daud dan al- Hakim meri waratkan bah tea Nabi SA W. 
pada setiap selesai shalat mengucapkan: “Ya Allah, sehatkanlah 
tubuhku.... ” 



Saya berkaia: Sava tidak laliu dan maria sumher riwayal mu’alit 
ini Sava [idak menemukan syaral 'pada setiap selesai shalat’ bagi do’a 
in i dan n way at Abu Daud atau al Hakim, saya iiiga tidak menenuikan 
do’a seperti ini dalam riwayal al-Hakim. Imlali peiijelasanriva 

IVnama Abu Daud mei iwavatkannya dalam a/-/l<jW/>(S(DO) melalui 
jalur Ja’tar bin Maemun la berkaia: Telah menwayatkau 
kepadaku Abdm Rahman bin Abu Rakrah sesungguhnva 
la berkata kepuda ayahnya: Rapakku, aku mendengai 
engkau berdo’a setiap pagi: 
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Kedua 
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4i Ya Allah , seAtff&tffl/tf/z /w&i/Vf£tf. yif Allah sehatkaniah 
pendengara nku Ya Allah f sehatkaniah penglihatanku. Tidak 
ada tuhan kecuali Engkau* Engkau mengulanginya tiga kali 
waktu pagi dan tiga kali waktu sore Ayah (dart Ahdur Rahman) 
her kata: Saya mendengar Rasul ullah SAW herdo’a dernikian, 
makii saya suko mencotttoh sunnah beltau Dan engkau herdo a 
Ya Allah , sesungguhnya aku berlindu ng kepada-Mu dan 
kekafiran dan kefakiran. Ya Allah „ sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dansiksa kuhur. Tidak ada tuhan kt\ uali 
Engkau. Engkau mengulanginya tiga kali waktu pagi dan tiga 
kali waktu sore. Engkau herdoUi dernikian t maka saya suka 
mencontoh sumuihnya ” 

Atsar ini diriwayatkanoleh an-Nasa ulalam Amalal- Yawn 
wa al-Latlah (no. 22,572), Ibnu as-Sini (no 67) dan 
Ahmad (5/42) An-Nasa i berkata AlaTar bin Maemun 
tidak kuat ” 

Saya berk at a: Pendapat ini diperselisihkan A] llatid/ 
berkata: "Jujur, letapi melakukan kesalahan ” 

Saya berkata: Sanadnya/z*j:w>i(baik) aiau mendekati hasan 

Al-Hakim (1/35) meriwayatkannya stvara nngkas sekali 
melaluijalur lain Dari Hamad bin Salamah dari Ulsman 
asy-Syaham dari Muslim bin Abi Bakrah dari Abu Bakrah, 
ia berkata: 
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“Saya mendengar Rasulullah SAW. berdo’a: Ya Allah, 
sesungguhnya aku beflindung kepada-Mu dan kekafiran, 
kejakiran dan siksa kubur , " 

AI-Hakim berkata: “ Shahih menurut Muslim dan disetujui oleh 
adz-Dzahabi sebagaimana telah dikatakan oleh keduanya. 

Ini diriwayatkan oleh an-Nasa'i (1/ 198 dan 11/31 5), Ibnu as -S ini 
dalam Amal al-Yaum wa at-Lailah (109), al-Hakim (1/252-253) dan 
oleh Ahmad (V/ 44 dan 36) dengan lebih sempurna dari Muslim bin 
Abu Bakrah , ia berkata : 
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Ayahku herdo'a setesai stvitaf (knn udum Muslim mvuyehutkufi do\i 
itu). Maka aku pun herdo V/ sepcrti itu. Ayahku hvrt anvil' Anakku, dun 
siapu kiimu mempcroleh do *u ttu? Sayii nimjawah: I )ari myhiu Ayohku 
hevkiiitt: Sesunyyuhnya Rosululttih SAW rHCiigut'tfpkunnvu sdmi 
shalat ” 

Sava berkata: Maka jelashth dan penwayatan dan penelilian ini 
bahwa dalam iiwayal al-Hakim hanya ad a hadits mengenai mnhon 
perbndungan dari kekafiran, kefakiran dan siksa kubur Kehg<t 
perbndungan ini yangdiucapkan Nabi SAW sdesai shalat Berbeda 
dengan do*a memohon kesehaian yang diriwayalkan Ahu I bind dan 
yang lainnya, ini tidak disyaratkan sdesai shalat. Wallahu A’lani. 

Mu*alif berkata: (19) Ahmad, Ibnu (Abi) Syaibah dan Ibnu 
Majah dengan sanad /n^/Aii/meriwayatkan dari Ummu Salaniah 
bahwa Nabi SAW* ketika selesal salam dari shalat Shubuh berdo ? a: 

* ^ * * * 0 . * - a .J- ^ ^ J> 

( ^ *tA*iiy* *^C*wt* * \ L U L*Jlp I 

u 10 Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu rang bermant'aat, 
rizki yang luas dan amal yang diterima. " 

Saya berkata: Tetapi ath-Thabrani dalam ul-Mujam ash-Shughsr 
meriwayatkannya dengan sanad tanpa ada perawi mujhul (tidak dikenal) 
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di dalamnya, seperti telah saya jelaskan dalam ar-Raudh an-Nadhir 
(1199). 

Peringatan: 

Dalam beberapa penerbitan, seperti dalam Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah (X/234) melalui jalur periwayatan perawi yang tidak dikenal, 
partikel hunyah ( particle of surname) ‘Abi’ dihilangkan . Q 
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BAB: TATHAWWU' 
(SHALAT-SHAJLAT SUNNAH) 




u’alif berkata mcngenai disyari’atkannya tathawwu*: 

\ Aj ^ f A * o 

aA 3 ^ o ** ^ ^ i j ^ ^ ^ ^ ^ ) ) 



" r « * 

1 ■ ° | - ' • -'■ -' ^ • ( - J * - a o,- , 

o' ^ ; f (( * - . VA^JU^lJ J C ^-1* JLaJ 



“Dari Abu ‘Umamah (diriwavatkan) bahwa Hasululiah SA W. 
bersabda: Allah tidak mengijinkan bagi seorang hamba 
(mclakukan) scsuatu yang lebih utaina daripada shalai dua 

raka'al rang ia fakukan " H . R _ Ahmad dan at- I ii mid/i serta 

dishahihkan oleh as-Suyu(hi. 

Sava berkala: as-Suyuthi menshahihkannya dalam a! Jams' 
ash-Shaghh dengan bahasa kode Dalam pendahuluan saya tdah 
menyebutkanbahwa kode kode Suyuthi tidak bis a dijadikan {K-gangari 
dan sekaligus alasan-alasannya. Lihatlah pendahuluan! 

Hadits ini salah satu bukti bagi apa yang telah saya sebutkan 
Sanadnya dha‘if&&r\ riwayat Bakr bin Khunais (ia lemah) dan baits 
bin Abu Sulaim, dia juga didha’ifkan oleh perawinya, at-Tirmidzi. 
Beliau mengatakan: 



“Ini hadits^/;, as mg;, kami tidak mengenalnya kecuali melalui 
riwayat ini Ibnul Mubarak bercerita lentang Bakr bin Khunais dan 
pada akhimya ia meninggalkannya. 

Hadits ini telah saya jabarkan dalam Sihilahal-Ahadits aiih-Dha 'ijah 

( 1957 ). 
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Mu’alif berkata; Malik mengatakan dalam aI-Mnwaththa\ 



,P P t * 



. v ^ * * „ s ^ o ^ 

IjIIpU .1* 



P P 



9 I # ^ 4 ^ /f I jtt Li ** i*i r 0 ^ / 

t>\j 3^ ( ^r jl ^ ) 







u , v* 



1- V' 



“Telah sampai kcpadakv bahwa Nabi SAW. hrrsahda: 
“Jsiiqamahfah harms dan jangan me sigh it unghitutig. Ihtn 
ketahuilab bah wa amahms yang paling bask adalab shalat dan 

fid-ik mcntefihara nndhu keruab ' orang yjr *g f 't mr ‘ J w?n 



Saya bcrkata: Mifahf telah mdakukan Mndakan ndak tn pup (\i 
mana btrhau memshatkan hadtls kt'pada Malik tanpa sanad, M'hmgga 
mernbcri krsan bahwa hadits ini dha 7/ tan pa sanad Padahal had its mi 
adalah had its shuhih dcngan sanad dan Tsauban duivvavatkan <>irh 
Ahmad mclaiui tiga talur. Srandainya nm T ahf momsbalk.mnya k^pada 
Ahmad tentu \v\nh frpaf. 

Kemudian saya mt'iilakhnj jalui fahn pcmvayatan had its mi k st m i 
hadits hadils pcndukungnva dalam /ntw w/ i Ihahi 



Mu’alif birkata mfngtnai tlistinu.thUn shalat lathawwu’ di 
j iiiiiiiiA. ( 2 ) '‘Dalam iiwa>at Alim aid diU I l llla» i/ill K (1 1 1 f hail w i\ 

KasuIuUah krsabda: 



J SO V* 4.1 1 f * ^ J.' n ^^jL- 

I c Li < i L> *2 V- l} 

'' “■ -f J / y ✓ " - j ' 

“ Shalat sunnahnya scorang Icfaki di /amah adalah Sahara r 

makabarangsiapa yang mats, berslah t umahnya cahaya, rt 

Saya berkala: Sanadnya kmiah. Di dalamnya ada srntarig prrawi 
yang majhul (tidak dikenai) dan pcnicdasannva k’lah saya sampaikan 
dalam at'Ta'tiif ar-Raghih { \ / ! S9) t kmiudian dalam I'ukhnj ai AinnUi\ 
aUMukhtarah (248-249). 

Mu’alif berkata: (3) 



\^\ 






it* 



■> ^ 



)) 
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s 1 Jj} (( t (^ J "j — ri ^ 

{ j y j y.> 



“Dari Abdullah bin 4 Umar, ta berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda: Lakukanlab sebagian shalatmu di dalatn rumah 
dan janganlah kamu jadikan (rumahmu) bagai kuburan. ” 
H.R. Ahmad dan Abu Daud. 

Saya berkata: Mu’aliftelah menjauhi keampuhan. Hadits lni juga 
ada dalam Shahih Bukhari-Mudim dari riwayat Ibnu ‘Umar dan ditakhrij 
dalam Shahih A hu Daud ( 1 02 7). □ 
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BAB: MACAM-MACAM TATH AWl ' 



r i . 



C* <.i 1 1 ■ It C I" \ i-t 1 1 1 iLt^i i ^ 4 1 i i i ‘ j ' ■ ' t j *■■■ * 1 * * j *■- 

l\ /I mcriwayatkan bahwa Abii Dzar ra. tclah mrlakukan 
JL V JLslialat dt'ngan jumlah yang banyak. Scldah la salain, 
al-AhnaJ bin Qaisbcrkala ktpadanva: ^Apakah anda tabu, anda 
tclah scU'sai (nictakiikan raka'ai), ^cnapalau ^anjil?" Abu t)zar 
im'tijawab: " ...Saya nicndt'nj;ar kckasihku Abu al-Qasim bt'rsabda: 



4 L 



, o L^. 



4 a 5 



- V 



0 - 



aJL' j 



,-*L* 






" 77 /^r f h?' f f? m d *' *fy '/;» ^ V . ' ** 

nu'tjinkjn Din Akan mcngAngkAtnrj SAtti ffrjgkjf djn 
nu'nguiAtigi sdtu kcsALthitn iLirinYA. rrF 'M.K. Ad-I Wimi dalam 
yfus/ud-nyA dtn^an sanad shjhih ki'iuali ada sain oran£ van^ 
difHTsilisihk<iti kcadilannya. 

Say a btakata: Sebaiknya mu'aht diam (Udak nunjdaskan) s.inad 
dan ad Hai inn setdah bdiau rmausbalkan hadus ini krpada al -Had i. up. 
sohah sanad da r j .il- haihaqi duihih dan di dalamnva hdak ad a jvtau i 
yan^ dipcjsdisihkan [ Vniikian ju^a Ahmad mniu ayaikannva 

Kmuidian saya im*nlakhnjjiva hrrsama hadiis-hadn> pen 
dukuo^nya dalam til-hv iw {4^7) LI 
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BAB: SHALAT SUNNAH FAJAR 



M 



u’alifbcrkata mengenai knitamaan sunnah Fajar: ( 2 ) 

L S 

> ; jl* ^ ^ J ^ & y.y*> ^ ; )> 

J a ^ . 5 j a - 

ji */i * - W" l j [ ^ J - >*Jl j ^L> ^1*5^ ) 



{ L> * 

“Dari Abu 1 1 urn i mb 7 sesungguhnya HasuhittahSA W brrsabJa: 
“Jangankih kamu trnggafkan tlua raka 'at bajar f meskiptm kamu 
dicegab otch kuda. "”H,R, Ahmad, Abu Uaud, al-Raihaqi dan 
JTiahawi, 

Say a berkata: Ada dua kritikan mengenai had its in i 

IVtiama Mu'alit tidak menerangkun uleh Abdul Haq al - Isvhili dan 
dukuti oleh Ibnul Qathan. Sebagaimana disebutkan dalam 
ns Siwutui! Kubru t had us mi mualluq lanpa sanad menu rut 
pendapat al-Baihaqi di numa beliau mengatakan (I I 47 1 ) 
“Piriwayatkan dan Abu Hurairah. . ” Kemudian beliau 
menyebutkanhadusnya Seandainya ias/w/i/7f secara lahir 
hadits ini sebagai dalil bagi orang yang menetapkan 
sunnahnya Fajar 

Kedua Dengan memsbatkannya secara mutlakkepadaaJ BaihaqL 
mu'alifmemberi kesan bahwa hadits ini muushul Padahal 
tidak demiktan, Bahkan menurut al-Baihaqi sendiri 
ia tanpa sanad seperti telah Anda ketahui Maka seha- 
rusnya mengenai hadits seperti ini dinyatakan. 
“Dan (diriwayatkan) al-Baihaqi secara mu'allaq 
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Kemudian karena lebih tinggi tingkatannya, at-Thahawi 
mestinya didahulukan daripada al-Baihaqi. 

Setelah itu saya berbicara mengenai hadits dan menjelaskan 'ilht 
(cacat)nya dalam al-lrwa ' (438) dan adh-Dha 'ijah (1533). 

Mu’alif berkata mengenai diringankannya sunnah Fajar: (2) 



rjSx£'' J }\ Alii jtS" icJli aJUjIp } )) 

a m 

-tv-i o'jj} (( ) *)/ ^1 w>Lx^Jl ouljj 



44 Dari ‘Aisyah, ia berkata: 4i Rasulultah SA W. shalatdua raka 'at 
schclum pagt dengan meringankannya schingga aka raga 
apakab beliau membaea al-Fatihah dalam kedua raka 'at itu 
atau tidak?” ”\ l.R . Ahmad dan yang lainnya. 



Saya berkata: Siapakah 'perawi Iain itu? Bukhari dan Muslim 
dalam Shahih mereka. Seandainya mu’alif memsbatkannya kepada 
Bukhari dan Muslim terlebih dahulu, baru kemudian kepada yang 
lainnya, tentu itulah yang tepat Hadits ini ditakhrij dalam Shahih 
Abu Daud (1 141), 

Mu’alifberkata: (3) 



>0 j 

■, ^ a ■- ■ * ■ ■ 

} (( 4j>*JL3 \ jA — y ^*5 

44 Dari 4 Aisyah, ia berkata: 44 Shalat dua raka 'at Rasutullah SA W. 
sebelom shalat Fajar sekedar (waktu yang dibutuhkan untuk) 
membaea al-Fatihah. ” 1 1 . K . Ahmad, an-Nasai , al-Baihaqi, 
Malik dan Thahawi. 

Saya berkata: Pernyataan mu’alif mengandung beberapa kntikan 

Pertama : Hadits dengan redaksi seperti ini bukanlah riwayat 
an-Nasai, al-Baihaqi atau Malik, Mestinya dengan redaksi 
hadits sebelumnya. 



'tf' 









■> | y 

>LJ jl5 ; cJU * 



)) 
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Kedua : Hadits dengan redaksi tersebut di atas rfAa'r/ karena 
terputusnya rantai peri wayatannya . Karena itu Thahawi 
memlainya sebagai hadits mu 'tal dari riwayat Muhammad 
bin Sirin dari 'Aisyah, tetapi ia tidak mendengar langsung 
dari Aisyah, kata Abu Hatim. 

Ketiga : Mengakhiikan (penyebutan) Malik daripada al-Baihaqi dan 
an-Nasa'i adalah kesalahan yang lebih nyata daripada 
sebelumnya. Karena Malik lebih mulia, lebih masyhur dan 
lebih tinggi tingkatannya, Kesalahan-kesalahan sepertt ini 
banyak sekali dilakukan mu’alif sehingga sulit dilacak. 



Mu’alif berkata mengenai surat-surat yang dibaca dalam 
siinnah Fajar: 



0 >>' * -3.' J 



0 > 






jis 






» 



^ A ^ J • * ' • X D ,, * 0 

0)1 ^ J ^ O^j 1 g d L; 




( i i r ^ 

"J tjj j J ; [ (( * — Oli * 

"Dari ‘Aisyah, ia berkata: " Dalam shalat dua raka’at l ajar 



RasuiuIIah mcmbaca: ‘Qul ya aryuhal Kaffrun’ dan 4 Qulhuwa 
AUahu A had. ’ Betiau mdirihkan (bacaan) keduanya. ” H . R 



Ahmad dan Thahawi. 



Saya berkata: Sanadnya dhii'ij Hadits ini mutufuthi (terputus) 
seperti hadits sebelumnya. Ada dalam Muslim dan hadits Abu liuia null 
tanpa perkataan (yang artinya): ‘Beliau mdinhkan (bacaan) keduanva,' 
dan ditakhrij dalam Shahih Abt Daud ( 1 Odd) 

Mu’alif berkata: (2) 



t 0 



OU^j — ; J. kA; 0L5 O' ^ 

^ L Ji ^ Jj jAj 

x- A i t 

{a>tL» (( ^ -ki-' <00 1 yfii |i jt . 



4< Dari Aisyah bahwa Nabi bersabda: “Dua sural yang paling 
baik dibaca dalam dua raka’at sebelum Fajar adalah 
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‘Qalya ayyuhal Kafiron ' dan * QuI bawa A Hahn Ahad’” H .R. 
Ahmad dan Ibnu Majah. 

Sayaberkata:BegituIahtertuIis: <( . . . fyb Jl5~ p padasetiap 

pencetakan. Ini salah. Yang benardengan membuang kata: (< JLS" n 

(kana) dan kalimat sesudahnya adalah kelanjutan sabda Nabi: 
' f-'.j 

(( ■ - ju Ji p_*j j) (dua sural yang paling baik 

dibaca Begitulah bunyi hadits riwayat Ibnu Majah (1/351- 
at-Taziyah), Ahmad (VI/ 2 39) dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahth-nya 
(! 1 14)serta Ibnu Hibban (610 -Mawarid). 

Pcringatan: 

Dalam ‘Ibnu Khuzaimah’ sebelum hadits ini ada tambahan: 

° a J ^ <g 

r ^ fi J - * <■ ^ )> 

a Ois * - cJli 

' 7Vu6/ .s/ja/ti/ empat raka at sehelum Dhuhur dan dua raka at sahel urn 
Ashar yang beliau tidak matinggalkamya. { A tsyah) lurkata: Dan beliau 
bersaMa: "Kemudian hadits di atas disebutkan. Begitujuga dalam 
nwayat Ahmad, hanya Ahmad menyebutkan 'sehelum (ajar. Ini 
yang benar Scdangkan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah kTjadi 
salah cetak Wallahu A T lam. 

Mu’alif berkata mcngenai do J a scsudah shalat sunnah l ; ajar: 
an-Nawawi berkata dalam al-Adzkar, Kami meriwayatkan dalam 
kifab Ibnu as-Siiini dan Abi al-Mulaih dari ayahnya bahwa beliau 

shalat dua raka'at l ajar dan Nabi shalat di dekatnya dua raka’at 
yang ringan. Kemudian beliau mendcngar Nabi sedang duduk 
berdu’a: 



*•} '-r* } )) 

(t yri t ^ 

“ Ya Allah, luhannya .fibril, Israfil, Mika’il dan (luhannya) 
Muhammad Nabi SAW., aku berlindung kepada-Mu dari api 
neraka, "riga kali. 
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Dan kami meriwayatkan dalam (kitab Ibnu as-Sinni) juga dari 
Anas dari Nabi, klian bersabda: 



> P 



O- . r* )) 



:soai ulu jii 

, ^ .- > J- P j " B ^ A O J> 

jA . ajl y\ y p yJa\\ ^4-1 ya <Jl \ ^jjl 

t ^ < J r" r / ^ t ^ A l ^ ^ 



u Barangsiapa di pagi ban Jum W ^A^/i/rri .vA^/^/ pagi 
mengucapkan (rang art inya): Akv mcmohon am pun kcpada 
Allah yang tidak ada Cuban kccuali Ola Yang Maha llidup dan 
akn bertobat kepada-Nya f tiga kali , maka Allah akan 
mengampvni dosa~do$anya meskipun scnusal (banvaknya) buih 
lautan. ” 



Saya bcrkata: Kedua hadits ini sanyat f//a;7/dan tidak boleh 
diamalkan bahkan olehorang-nrang yang her pendapat (dibolehkannya) 
mengamalkan hadits f/A«7/’da lam tadha ilil l am;d Maka T pcnyampaian 
kedua hadits mi oleh an-Na\vawi dan kemudian oleh mu h ahi tanpa 
menjelaskan kedudukan yang menyehabkan muncul anggapan: bnleh 
diamalkan, haius diingkari Jika lidak, lalu apa manlaat dari 
rnenyampaikan krdua hadits dho if mm 

Hadits ptTtama, nwayat Ibnu as Sinm (no. 101) melalui jalur 
Yahya bin Abi 7a kariya an-Nasa’i kata Mmu Hibban: “Tidak boleh 
intTiwavafkan (haditsl dannya” dan Ubhan bin Sa’id kata ad/ 
Dzahabi “Tidak ada apa-apanya“ dari Mubasytr bin Abi] Malih 
dianggap sebagai pc raw i hadits munkw oleh a] -Hafidz (bnu Hajai 
Inilah sebuah sanad kegelapan di atas kegelapan 

Hadits kedua, juga riwayat Ibnu as-Sinni (no. 8] ) melalui jalui 
Ishaq bin Khalid bin Yazid al-Balisi kata Ibnu l Adiy: “Meriwayatkan 
selain hadits m/i/d/uryang menunjukkan kelemahannya*’ dari Abdul 
Aziz bin Abdur Rahmad al-Quraisyi dicurigai oleh Imam Ahmad 
dari Khushaif, dia Jhaif karena buruk hapalannya dan terganggu 
ingatannya pada akhir(hidup)nya □ 
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BAB: SHALAT SUNNAH DHUHUR 



M u’alif berkata mengenai keutamaan empat raka’at sebelum 
Ohahur pada no.(2): Ketika ia shalat empat raka’at 
sebelum atau sesudah Dhuhur, maka yang utama adalah 
ia bersalam setelah setiap dua raka’at, meskipun dibolehkan ia 
menyambungnya dengan satu salam, karenasabda Rasulullah SAW,: 

“"L-* >) 

Shalat nia/am dan slang dua-dua. H.R. Abu Oaud dengan 
sanad yang shahih. 

Say a berkata: Di antara syarat syarat bagi hadiis shahih ialah 
perawinya tidak syudz (ganjil) dari riwayat para perawi tsn/ah 
(terpercaya) tain bagi hadits lersebut. Persyaratan ini tidak dipt nuhi 
oleh hadits ini. Sebab hadits semisal dalam Shahih Huhliari-Mushm 
dan yang lainnyamdaluijalur-jalurperiwayatan dan Ibnu ‘Uniat tanpa 
kata-kata ‘amiahur’ (suing). 1’ambahan ini hanya berasal dan riwayat 
Ali bin Abdullah al-Azdi dari Ibnu 'Umar, tanpa perawi lain yang juga 
meriwayatkan dari lbnu ‘Umar. Al-Hatidz dalam ul-Fath menyatakan 
yang ringkasannya sebagai benkut: 

“Mayoritas ahli hadits menganggap tambahan tersebut rnu’tui 
(cacat), karena para hafidz dari pengikut Ibnu 'Umar tidak 
menyebutkan tambahan itu dan an-Nasai menghukumi salah atas 
perawinya. Ibnu Wahb meriwayatkan dengan sanad yang kuat dari 
Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Shalat malam dan siang itu dua-dua.” Im 
mauquf. Mungkin terjadi kerancuan bagi al-Azdi antara mauquf dan 
marfu, ’ maka tambahan ini tidak shahih menurut pendapat orang yang 
mensyaratkan ‘tidak syadz (ganjil) ’ bagi suatu riwayat yang shahih. 









(( 
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dan Ibnu ‘Umar, bahwa ia shalat 
(sunnah) di siang hari empat-empat.” Ini disebutkan dalam 
al-Mushannaf(l\ /2 74) dengan sanad yang shahih. 

Saya berkata: J ika tambahan ini tidak benar, maka hadits yang 
shahih berbunyi: “Shalat malam itu dua-dua memberi pengertian 

bahwa shalat siang tidak seperti itu, akan tetapi dilakukan empat raka’at 
langsung seperti pendapat madzhab Hanafi 

Al-Hafidz berkata (11/283): 

“Dikomentari bahwa ini logika murahan yang tidak bisa dijadikan 
hujjah menurut pendapat yang unggul." 

Saya berkata: Hadits ini dikuatkan oieh (hadits mengenai) shalat 
Uhuha delapan raka’at yang dilakukan Nabi SAW. pada saat Fathu 
Makkah dengan salam pada setiap dua raka'at. 1 lad its ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud (1/203) dengan sanad shahih dan disebutkan dalam 
Shahih Bukhari- Muslim tan pa salam. At- Halid/ dalam a! Fat h (111,41) 
berkata: "Ibnu Khuzaimah menwayatkannya dam menolak pendapat 
yang menyambung shalat Dhuha baik dilakukan delapan raka'at atari 
kurangdari itu " 

Saya berkata: 1 1 adits ini diperhhatkan bahwa pendapat yang lehih 
utama adatah salam pada setiap dua raka'at bagi shalat shalat yang 
dilakukan siang hari Wallahu A’lam 

Kcmudian saya menemukan jalm jalur penwayalan lain dan 
beberapa saksi pendukung bagi iiarlits mi, salali satuuya shahih yang 
saya nwayatkan dalam ar-Ruutih au-Na<lhit (321) Karena shahih 
alhamdulillah hadits ini saya sampaikan pada Shahih Abi ! W/(l 1 72) 

Mu 'alif berkata mengenai mengqadha dua sunnah Dhuhur: 

^ J ) Ul-f !0 -!Ls OrL* ■)) 

;i a ^ 

a ^ o ^ , -■ a x f 

\ -by yl wbu 

44 Ibnu Majab meriwayatkan dan (*Aisvah) f ia berkata: 
Rasulu/iab SA W. ketika tertinggaJ empat raka ’ at sebefum 
Dbubm ; betiau me/akukannya setelah shaiat dua rakaat sesudah 
Dhubur. ” 




J? ~ A 



oU 
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Saya berkata: Karena mu’alif tidak menjelaskan kedudukannya, 
maka diduga hadits ini shahih. Padahal tidak. Hadits ini riwayat Qais 
bin ar-Rabi', kata al-Hafidz dalam at-Taqrib: “Diajujurtetapi terganggu 
ingatannya setelah tua dan anaknya men'isbatkan kepadanya suatu 
hadits yangbukanberasal darinya, lalu dia menceritakan.” 

Saya berkata: Hanya Ibnu Majah yang mencantumkan kata 
‘sesudah dua raka’at’ dalam hadits tersebut. Ini tambahan yang 
diingkari, karena hadits riwayat at-Tirmidzi melalui jalur-jalur lain 
dengan sanad shahih juga dari 'Aisyah tidak mencantumkan kata 
‘sesudah dua raka’at. ’ Itulah yang disebutkan dalam kitab sebelum 
ini. Kemudian kemunkaran hadits ini saya kukuhkan dalam 
adh-Dha'ifah (4208) dan saya ingatkan kelalaian komentator Zadul 
Ma 'ad yang melalui hadits riwayat at -Tirmidzijustru menghasankan 
hadits Ibnu Majah bukan mendha’ifkannya.U 
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BAB: SHALAT-SHALAT SUNNAH 
YANG TIDAK MU’AKKAD 




u alif berkata pada no. 1 : Adapun meringkasdua raka’al 
saja (yakni sebelutn Ashar) brrdasarkan pemahaman 
umum dari sabda Nabi SAW.: 



44 A ntara seliap dua ad/an ada shalat. ” 

Saya berkata; Apa yang diriwayatkan Abu Daud dalam bah. 
Shalat scbehim Ashar’ bagi mu'ald mcnjadi samar dan mdalm 
Abu 1 )aud adh-Phiya al Maqdasi dalam ui-Mukhtarah (I 187 -naskah 
udh-idnduuvahid Khan villi'] menwavatkan dan Ah ta 




"Sesungxuhnya Nab, SAW s hula! dua raka at Mum Asha, ‘ An 
Nawawi mengalakan dalam al-Majmu '( j V 7): "Sunadnya shalnh 

Dan saya berkata: Begitulah maiannya Barangkab liadits dengan 
matan demikian adalah syadz (ganjil) dan yang lebih terjaga adalah 
dengan kata-kata: ‘a, ha 7 raka \nm ' (dengan empal raka'at) 
Penjelasannya ada pada Dha'if Abi Daud (233) dan ar-Raudh 
an-Nadhir(b9 [ ). 



Mu’alif berkata pada no. 2: “Dalam satu riwavat dari 
Ibnu Hibban (disebutkan): 



« 
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Bab: Shalat Surtnah yang Ttdak Muakkad 301 




“Sesungguhnya Nabi SAW shalat dua raka'at sebelum 
Maghrib.' 

Saya berkata: Riwayat ini terpulus sanadnya dan diingkari 
matannya. Yang lebih terjaga adalah riwayat pertama yang a da dalam 
kitab dari hadits Bukhari yang berbunyi: 

((--■ )) 



" Shulatlah sebelum Maghrib . " 

Karena itu Ibnul Qayyim dalam ZadulMa Wdan Ibnu Hajar dalam 
Fathul /tar/ yakin tidak ada riwayat bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shalat dua raka'at sebelum Maghrib. Dan ini seinua terlupakan oleh 
komentator Zxidul Ma r ad t sehinggga ia mengatakan mengenai hadits 
Ibnu Hibban dalam komentatornya (1/312): 

"Dan sanadnya shahih." 

Saya pemah mengatakannya seperti itu dalam ash-Shahihah{ 233) 
dan mungkin sayalah penyebab ia jaluh dalam kesalahan iru t karena la 
banyak memanfaatkan kilab-kitab dan basil pcnelitian saya Ada 
sebagian yang ia kutip secara literal tanpa memben pengakuan 
sedikitpun atau berterima kasih meskjpun sekali saja kepada saya 
Tampaknya ia tidak mengetahui sabda Nabi SAW ; 

,< [y. „ 

' Allah tnlak hersvttkur kepada ora tig vattg tidak hersyukur kepada orang 

lain r " 

Bahkan ia banyak mengntik saya hanya karena sebab yangsepele 
Saya berharap tindakannya termotivasi oleh rasa einta kebaikan bagi 
kaum muslimin dan nasehat untuk mereka bukan berdasarkan 
kecemburuan atau dengki. Kami memohon keselamatan kepada 
Allah SWT. 

Tetapi saya pernah mengingatkan adanya keganjilan riwayat mi 
dan tampak bagi saya adanya keterputusan sanad di dalamnya. Karena 
itu saya memandang perlu ada penjelasan yang memuaskan dan 
telah saya sampaikan pada Silsilah at-Ahaditsadh-Dha'ifah (5662). □ 
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BAB: SHALAT WITIR 



M u *alif berkata di bawah judul ‘Qunut dalam VVihr’: Qunut 
dalam Witir itu disyari’atkan dal am semua sunn ah 
berdasarkan riwayat Ahmad, Ahlus Sunnah dan yang 
lainnya dan hadits al-Hasan bin Alt ra., ia berkata: 
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“Hasulullah S A Hi tclah mcngajari saya baraan-bacaan yang 
saya ucapkan dalam witir (yang artinya): “Ya Allah, be til ah 
aku petunjuk bersama orang yang tclah bngkau bcrikan 
pctunjuk... bngkau Mafia Bcrkah, ya Cuban kami, dan Maha 
Agung, Scmoga Allah membcrikan shalawat kepada Nabi 
Muhammad. ”” 



Saya berkata: Pernyalaan di alas mengandung dua kritikan 

Pertama : Menisbatkan hadits ini dengan lengkap kepada semua 
perawi yangtersebut di atas adalah kesalahan mu’aht' Sebab 
katakata (yang artinya): 'Dan semoga Allah memberikan 
shalawat kepada Nabi Muhammad,’ hanya dan riwayat 
an-Nasa'i tanpa yang lainnya 

Kedua : Kalimat tambahan ini dha 'ij tidak dibenarkan, menurut 
al-Hafidz lbnu Hajar, al-Asqalani dan Zarqani. Ada 
kemajhulan dan keterputusan dalam sanadnya. Lihatlah 
penjelasannya — jika Anda menghendakv- dalam at-Talkhish 
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dan Syarah al-Mawahib. Tetapi kami tidak mdihat ada 
penghalang terhadap kalimat tambahan ini, karena sadah 
biasa dipraktekkan ulama salafsepen saya jelaskan dalam 
Tulkhish Shi fat ash- Shalat 

Mo'alif berkata: Qunut shalat Shubuh tidak disyan’atkan 
kecuali ada bencana yang mcnimpa (umat Islam), maJka di dalam 
shalat Shubuh dan shalat-shalat yang lainnya ada qunut ♦ Dan 
menurut madzhab Syafi'i qunut dalam shalat Shubuh 
disunnahkanP* 

Saya berkata; Kemudian mu'alif menyampaikan dua hadils yang 
menjadi aeuan madzhab Syaffi tcrsebut, salah satunya shahih t tetapi 
ditujukan kepada qunut nazilah IniJah yangbenar. Dan hadits yang 
lain menjdaskan qunut pada shalat Fajar yang dilakukan Nabi SAW 
terus-menerus hingga beliau wafal, akan tetapi miFalif 
mendha'ifkannya. Dalam hal ini miTalit benar. Namun, kemudian 
bdiau dengan ragu mengakhm pembahasannya dengan manyatakan: 
“Apapun yangterjadi, sesungguhnya ini perbedaan pendapat yang 
dibnlehkan, tidak ada bedanya antara yang dilakukan dan ditinggalkan 
Sesungguhnya petunjuk yang paling baik iaiah petunjuk Muhammad 
SAW ” 

Saya berkata: Jika ini bukan keraguan ini yang kami harapkan 
tentu mmipakan kegoneangan yang sangat Di inana pada mulanya 
rnu’ald mengakui tidak disyari’alkannya qunut dalam shalat Fajar sania 
sekah dan pada akhirnya bdiau menguatkan pendapatnya (dengan 
mengalakan) bahwa petunjuk Nabi SAW. itu meninggalkan qunut ini. 
Tetapi mengapa bdiau mengatakan: padahal ini yang ha q tanpa ada 
keraguan di dalamnya “Padanya sama antara dilakukan dan 
ditinggalkan /' Bagaimana sama antara ‘mdaksanakan yang tidak 
disyari'atkan dan ‘meninggalkan yang disyarpatkan’? 

Pernyataan yang seperti im dari mu’alif akan dijelaskan dalam 
‘Menyaringkan baeaan at-Qur an dalam shalat Gerhana dan 
melirihkannya 3 L that halaman 263 (7 amamul Mimnih edisi bahasa 
Arab -pent.)! 

Inilah di antara yang meyakinkan saya bahwa mu’alif tidak 
menditi kembali apa yang telah bdiau tulis. Ini yang menyebabkan 
beliau banyak melakukan kesalahan dalam karyanya ini 
{Fiqhus Sunnah). Orang yang paling sedikit ilmu dan pemahamannya 
pun akan tabu bahwa ini suatu kontradiksi yang nyata.Q 
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BAB: SHALAT MALAM 



M 



iFalif berkata ten tang keutamaan shalat Malam menurul 
sunnah: (2) Salman al-Farisi berkata: 
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“Rasulullah SA W. bersabda: “Lakukanlah olchtnu shat at 
Malam. Scsunggubnya ia kcbiasaan orang-orang srbc/tirn 
kanm, nundckatkan kamu kepatia Tuhan mcnghapuskcjelckan- 
kcjeltrkan, nicn/auhr dosa Jan menoiak penvakit dari tubub. 

Sava berkala: Ada dun hal yang dapat diambil dari pemyalaan 
mu’alif tersebut Mu’alit tidak nuaiyampaikan periwayatannya dan 
tidak menjelaskan kedha’ilannva. 

Hadits mi liwayat alh-Thabrani dari Abdur Rahman bin Sulaimnn 
bin Abu al-Jaul dan al-A'masy daii Abul 'Ala an-Nuri dari Salman. 

Abdur Rahman, kata Abu Hatim, tidak bisa dijadikan hujjuh dan 
kata Ibnu ‘Adiy, mayoritas haditsnya lurus dan sebagian ada yang 
diingkari Krmudian Ibnu ‘Adiy menyampaikan hadits ini dengan 
memsnjukkan leiak kemunkarannya Adz-Dzahabi mengatakan; “Abul 
'Ala, saya tidak mengenalnya ’’ 

Hadits ini diriwayatkar at-Tirmidzi melaluijalurlain dari nwayal 
Bilal. At-Tirmidzi mengatakan: “Tidak shoinh dilihat dari sisi sanadnya.” 
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Saya berkata: Cacat hadits ini karena riwayat Muammad bin 
3a ad, ciia sakit panas, dia pembohong dan -kata Ahmad bin Shalih- 
empat ribu (4000) haditsnya maudhu ' (palsu). 

Benar, hadits ini tanpa kalimai terakhir (yang artinya): “Dan 
menolak pcnyakit dan tubuh,” adalah hasan (baik) atau shahih (akurat) 
At-Tirmidzi, al-Hakim dan yanglainnya meriwayatkannya dan Abu 
1 timamah. Al-Hakim menshahinkannya dan disetujui adz-Dzahabi 
Sedangkan al-Baghawi dan aHIaiidz a 1 -Iraqi menilai hadits ini Hasan 
Seandainya mu'alifmemilih pendapat imtentu lebih tepat. Hadits ini 
ditakhrij dalam al-Irwa ' (452) dan al-Misykah ( 1 227). 

Mu'alif berkata: (3) Sahal bin Sa'd berkata: 
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“Jibril da tang kepada Nabt SA W., lalo berkata : “ it. ti 
Muhammad! Hid up! ah sekehendakmu , sesungguhn va kamu 
akan mati. Dan ketahuilah bah wa kcmulyaan sescorang karena 
shalat malamnya dan kehorrnatannra karena tidak bergantung 
kepada orang lain. 



Saya berkata: Pernyalaan ini sama derigan pcrnyalaan 
sebelumnya. Hadits riwayat alb -Thabrani ini di dalam sanadnya ada 
Zafir bin Sulaiman, la jujur tetapi hanyak dieungai seperti dijdaskan 
dalam ut-Taqrib. Mengenai hadits in i al-Uqaili mengatakan 

“Tidak ada dasar sanadnya Tetapijuga diriwayalkan dan hadits 
Jabir dan Ali bin AbiThalib. Hadits dari riwayat keduanya Arwz(baik) 
seperti telah saya jelaskan dalam ush Shahihuh (831). 

Mu'alif berkata mengenai etika shalat Malam pada no. (2): 
Kemudian ia berdo'a (yakni ketika bangun tidur) dengan apa yang 
datangdari Rasulullah SAW., maka ia mengucapkan: 
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“Tidak ada 7’oban kecuali Engkaa, Maha Sad F.ngkau .... Dan 
berilah aka rahmat dari sisi-Mo. Sesunggahnya Engkaa Dzat 
yang Maha Pembcri. ” 

Say a berkata: Apa yang disebutkan dalam hadits ini sudah ada 
dalam dua hadits sebelumnya. Tampaknya mu’alif terjebak oleh 
pernyataan an-Nawawi dalam ol-Adzkar “Kami telah meriwayatkannya 
dalam Sunan Abi Daud dengan sanad yang tidak ia dha’ifkan dari 
‘Aisyah” 

Saya berkata: Dalam ‘Mukadimah’ sudah saya jelaskan 
bahwasanya tidak boleh terjebak oleh diamnya Abu Daud terhadap 
suatu hadits. Uhatlah kembali ‘Mukadimah’! Hadits ini salah satu bukti 
atas peringatan ini. Di dalamnya da Abdullah bin af-Walid Dia kata 
al-Hafidz dalam at-Taqrih- lunak (luyiri) haditsnya dan dijadikan 
pegangan oleh ad-Daraquthm yang men gatakan: “Tidak diperhitungkan 
haditsnya,” dan mendha’ifkannya. Sedangkan Ibnu Hibban 
mempercayamya maka, abHafidz mengambil jalan tengah antara 
keduanya (ta'dildan tauisiq ) dengan menilainya sebagai hadits yang 
layin (lunak). Namun anehnya, mengapa beliau dalam an Nata'ij 
(24/ 1 ) menghasankannya 7 

Mu’alif berkata: Keinudian ia mengueapkan: 
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u Y a A U ah, bagi-Mu scgala puji. b'ngkau C'ahava bagi /a fig if 
dan burnt 



Saya berkata; Ini termasuk du’a I It it ah shalat Malam Riwayat 
Abu Awanah dalam Shahih-nya dan Abu Daud telah me ii jelaskan 
begilu mengenai do’a ini T yaitu dari hadits Ibnu Abbas yang masih 
umum dalam Shahih Bukhari-Muslim, lalu mu’alil mengambilnya dan 
mengambil riwayat Abu Daud yang sudah bersifat khusus dalam 
ai-Taujih (1/270) Inilah yang benar, sebab yang khusus akan 
mengalahkan yang umum (muilak) sebagaimana telah diteiapkan 
kaidah ini dalam ilmu Ushuh Maka, mengambil yang umum di sini 
tidak benar. Mungkin mu’alif menduga ini hadits lain 



Mu’alif berkata mengenai bilangan raka’at shalat Malam: (I) 




¥ 
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“Dari Samurah bin Jnndnb, ia berkata: “Rasuhillah SAW 
menyurnh kami sba/at Mai am sedikit atau banyak dan 
(menyurnh) kami menjadikan witirsebagai akhirshalat Madam. yf 
H.R. At-Thabrani dan al-Bazzar. 

Sava berkata: Mu’alif mengutipnva dan Mujnut' az-'/nwaid (I!/ 
252) meskipun beliau tidak mengisvaratkan begun Saya tidak tahu 
kenapabelian tidak menukilnya seeara lengkapsehingga dapat menjadi 
jelaskedudukan haditsnya Sehabdi Sana ada kalimat dan sanadnya 
dha’if' Atau mu’alif mengutipnva dan at-Taqrib{\/2\i) Mu’alif juga 
menerbitkan had us ini dengan kata 'ru wiya yang mt*ngisyaratkannya 
sebagai hadils dha ‘if seperti telah dijelaskan dalam ‘Mukadimah 1 . 
Dalam sanad dan al-Bazzar dan ath-Thabrani ada perawi yang posistnva 
dicungai, lalu al-Bazzarsendiri mendha’ifkan haditsnya 

Tetapi saya menemukan ada pendukung baginya dan jalui lain, 
namun tidak dapat menguatkan kedudukannya karena lemahnya jalur 
ini. Saya telah menjelaskan hal mi dalam adh-Dhu ‘ifith (5284). 

Mu’alif berkata: (2) 
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" Dari Anas ra. diriwayatkan ( scbuah had its) yang ia 
mengangkatnya sampai kcpada Nabi. Reliau berkata: “Safi/ 

shalat di masjidku sebanding dengan sepuluh ribu sba/at 

Dan (ada) yang febib haik dari itu semua (yaitu) dua raka ’at 
yang di/akukan o/eh seorang hamba di tengah malam. ”” 
H.R. Abusy-Syaikh Ibnu llibban dalam Kitab ats- Tsa wab d an 
al-Mundziri dalam at-Targhib wa at-Tarbib tidak men- 
jelaskannya. 

Saya berkata: Tidak demtkian. Justru dengan penwayatan 
kata 'ruwiyu', berarti mu’alif telah mendha’ifkan hadits ini 
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sebagaimana dirumuskan dalam 'Mukadimah’ dan di sana saya telah 
mengutip pemyataan beiiau mengenai masalah ini. Lihatlah kembali 
‘Mukadimah’ 

Di dalam hadits itu sendiri ada indikasi kedha’ifan, yaitu 
pemyataan mengenai satu shaiat di masjid Nabi sebanding dengan 
shaiat sepuluh ribu kali. Yang ditegaskan dalam hadits- hadits shahih. 
sebanding dengan seribu kali shaiat Karena itu hadits ini munkat 
(diingkan/ tidak diakui) 

Mu’alifberkata: ( 3 ) 



ijU Jy— ' j O' ji' aj y ^Ajl u*' } y > 



.‘■A?.; 



k a 



a ^ * 



L-j i aLi t — U- \ 

f" * ^ 

■ji t> 

hit *^j J} j'jda ' l o'jj} (( J — ^ 



{ Jb. — -1 

“Dari lyas bin Mu ’awiyah sesungguhnya Rasulullah bcrsabda: 
“ Haruslah ada shaiat Malatn me ski pun (sekedar satu kali) 
perasan susu ka tubing . Dan shaiat yang dilakukan sesudah 
shaiat ‘Isya sudah tennasuk shaiat malatn. "H.R. At-Thabrani. 
Para perawinya tsiqah (terpercaya) keruali Muhammad bin 
Ishaq. 

Saya berkata: Mu’ahf menguhpnya dan at lurghib Hakim 
pernyataannya ada isyarat memu'talkan (memhn ada cacai dalam) 
hadits ini, karena Ibnu Ishaq perawi hadits //ji/</u//us(merigandungsuatij 
penipuan -pent ). Stvara lahir, Ibnu Ishaq meriwayatkannya seear.i 
nw ’art ’an. Seandamya ia menyatakan dengan tahdits (dari kata 
iuuhlthnsa, ’artinya 'lelah meneeritakan’ pent.) tent u tidak eaeal Tela pi 
hadits ini mengandung eacat lain, yaitu: status mursul, sebab [yas bin 
Mu’awiyah bukanlah shahabat, tetapi hanyalah dari kelumpok tabi’in 
kef il . la memnggal tahun 122 H. Hadits dengan redaksi di atas itu 
dha'if. Ungkapan hteralnya menunjukkan kewajiban shaiat Malam 
walaupun sebentar 

Cukuplah hadits Ibnu Abbas yang menyenai (hadits lyas) dalam 
kitab sebagai himbauan shaiat Malam yang telah dikuatkan oleh 
ahMundzm dan al-Haitsami. 
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Kemudian saya sangat yakin dengan apa yang telah saya berusaha 
mengingatnya kembali ketika melihat hadits dalam Mu jam 
ath-Thabrani al-Kabir (1/271/787) melalui jaiur Muhammad bin Ishaq 
secara mu 'an'an. Wallahu Waliy at-Taufiq. 

Kitab berjilid ini telah dicetak atas usaha dan tahqiq dari Syaikh 
Hamdi as-Salafy. Semoga Allah memberi balasan baik kepadanya. 

Adapun hadits lain no. 5 telah didha’ifkan oleh keduanya 
(al-Mundziri dan al-Haitsami). 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd 
(him. 16) dengan sanads/wAz'/i, sebagaimana telah sayajelaskan dalam 
udh-Dha'ifah (3912) dan sesudahnya saya takhrij hadits kuat Ibnu 
Abbas dari riwayat Abu Ya’la 

Mu’alil berkata pada no. (5): Yang lebih utama ialah menckuni 
(shalat Malam) dengan sebelas atau tiga belas raka’at dan berhak 
tnemilih antara menyambung atau memutusnya. ‘Aisyah berkata: 
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“Kasulullah SA w. tidak pern ah menambah pada hulan 
Ramadhan atau pada hulan lain lebih dari sebelas raka *at. Behan 
shalat empat raka r at. Maka janganlab karnu menanyakan 

kebaikan dan panjangnya "11, R. Bukhari- Muslim, Dan juga 

Bukhari’MusIim telah meriwayatkan dari al-Qasim bin 
Muhammad, ia berkata: 
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“ Saya mendengar * Aisyah ra, meagatakan: Shalat Malam 
Rasul oil ah SA W. itu sepoluh raka ’at dan bcliau melakukan witir 
satu raka’at,” 
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Saya berkata: Sambungan hadits al-Qasim riwayat Bukhari- 

Muslim ini berbunyi: 

(( o tiUa t 

Dan beliau shalat duo Taka ‘at Fajar, sehingga sernuanya tiga betas 
raka ‘at. ” 

Maka ada beberapa hal yang ditolak dari pemyataan mu’alif ini. 

Pertama : Pernyataan: ‘Berhak memilih antara menyambung dan 
memutus’ member) pengertian, tidak ada perbedaan antara 
keduanya. Padahal di depan dijelaskan bahwa 'memutus’ 
lebih utama danpada 'menyambung’ dalam shalat-shaUt 
siang berdasarkan daliJ: “Shalat Mutam dan Suing duo duo " 
Im artinyaada perbedaan. Renungkanlah! Dan menyebut- 
kan 'siang' dalam hadits lersebut ltu syadz (ganiil) 
seandamya tidak ada jalur jalur periwayalan dan hadits 
hadits pendukunglain yang telah diuraikan 

Kedua ; Mu’alif tidak menyebutkan dalilnya tiga helas laka’at, 
padahal itu hadits dan 'Aisyah juga. ia herkata: 
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“Rusulu Hah SA W. shalat Mai, mi tiga betas raka 'at, ketnudian 
kettka tnemlengar adzan Shuhuh beliau shalat duo raka ‘at 
ringan.’’ H R. Bukhari (III 35 -Syarh al-Fath) melalui 
jalur Malik dan Hisyam hin Urwah dan ayahnyu dan 
‘Aisyah. 

Demikian pula Ahmad meriwayatkannya (VI / 1 7H) dan 
dalam satu riwayat dan beliau (VI 230) disebutkan 
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“Dan beliau Witir lima raka 'at tanpa duduk sedikit pun kecualt 
pada raka ’azterakhir ” Sanad riwayat ini atas syarat Bukhari- 
Muslim. 

Tetapi saya berpendapat kata-kata: ‘tiga belas raka ’at’ ini suatu 
kesalahan dari Htsyam di mana dia berbeda dengan az-2uhri dalam 
riwayat Mali(I/ 141) dan melaluijaluraz-Zuhrt ada Muslim (11/165) 
dan Abu Awanah (11/326), ia berkata: “Pari Urwah ... tiga belas 
raka ’at." 

Begitu juga Bukhari (IiT/6), Muslim dan Abu Awanah 
meriwayatkannya melalui jalur-jalur lain dari az-Zuhri dan diikuti nleh 
Imran bin Malik (matan hadits akan disebutkan), Muhammad bin 
Ja’farbi az-Zubairdari Urwah. Bahkan ini riwayat dari Hisvam sendiri 
Muhammad bin Ishaq berkata: Hisyam bin Urwah bin az Zubairdan 
Muhammad bin Ja’far bin az-Zubatr keduanya telah mencerilakan 
kepadaku dari Urwah bin az Zubairdan 'A is yah istri Nabt. ia berkata: 
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"Rasulullah SA W. shakn Malum (iga belas raka tit, dua raka at sesudah 
bd jar, sebelum Shubuh sebelasraka ’at, dan seba^taii malam enatn raka at 
dua dua dan beliau Wan lima rakat tanpa duduk "HR Ahmad 
(VI/ 276 ) dan sanadnya jayyui (baik). 

Riwayat ini menunjukkan bahwa Hisyam tnudhthurib (goncxn#) 
dalam meriwayatkan hadits Pada satu saat dia menjadikan dua raka’at 
sunnah Fajar sebagai tambahan atas ‘tiga betas’ dan pada saat yang 
lain menjadikannya sebagai bagian dari 'tiga belas' lersebut Dan ini 
yang benar bedasarkan dua alasan: 

Pertama Sesuai dengan riwayat para perawt terpereaya lain dart 
Urwah 

Kedua : Sesuai dengan jalur-jalur periwayat lam dari ‘Aisyah, sepem 
jalur al-Qasim yang menyatakan (shalat Malam) itu 
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tiga belas raka’at termasuk dua raka’at Fajar dan sudah 
disampaikan. Juga jalur Abu Salamah yang riwayatnya 
berbunyi: 
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'Shalat htliiiu pada hulan Ramudhan dan huiun 
lain tiga belas raka'at, diantaranva dua raka'at Fajar." 
H R. Muslim (II/ 167). 

Riwayat yang semisal dengan riwayat ini lalah riwayat Imran 
dan Urwah berbunyi: 
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“Beliau shalai tiga hr !<i\ raka’at termasuk dua raka’at fajar." 
H R Muslim (11/ 1 66) dan Ahmad (VI/ 222). 

Benar, hadils ini berteniangan dengan riwayat Abdullah bin Abi 
Qais, la berkata: 
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".Vuvu her tam'd kepada ‘Aisyah: " Bentpa (raka'at) Rasul alia it SAW. 
rnelakukan Witir?" ‘Aisvah meujawab: “Empat dan tiga, cnam dan 
tiga, delapan dan ttga, sepuluh dan tiga. Beliau tiJak pernah Wit it 
lebih dari t iga belas raka ’at atau ku rang dari tujuh . ” ” H . R Ahmad 
(VI/ 149), dan Abu Daud (I 214) dan sanadnya shahih, kala 
al- Iraqi dalam Takhrij al-lhva 



Dari riwayat ini dan riwayat-riwayat sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa ‘Aisyah menceritakan tentang kebiasaan shalat 
yang dilakukan Nabi SAW.. Dalam riwayat ini ‘Aisyah menceritakan 
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tentang tambahan raka’at yang terjadi pa da suatu waktu di mana Nabi 
sebelum melakukan sebelas raka'at, memulai shalatnya dengan dua 
raka’at iingan. 

Saya berkata: Ini dikuatkan oieh hadits Zaid bin Khalid al-Jahmi, 
ia mengatakan: 
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“Sungguh aku metirik shalat Rasulullah SA W. junta suatu malum, 
Zulu aku berhantalkan tangga pititu alau tewlanya Jan Rasulullah SA W. 
shalat dua raka ’at ringan, kemudtan beliau shalat dua raka ’at panfang, 
panjang dan panfang, kemudtan beliau shalat dua raka 'at yang lehih 
pendek dan dua raka ’at sebelumnya, kemudtan shalat dua raka at vaug 
lebih pendek dan dua raka ’at sebelumnya, kemudtan shalat dua raka at 
yang lebih pendek dart dua raka at sebelumnya (keniudian shalat dua 
raka ’at yang lebih pendek dart dua raka ‘at sebelumnya), konudian beliau 
melakukan Witir, Muka semua ttu tiga belas raka ‘at. " H R Muslim 
dan Abu Awanah dalam Shahih masing-masing dan Ibnu Nashr 
dalam Qiyam al-Luil (him. 48). Kalimat yang tertulis antara dua 
kurunggugur dalam riwayat Abu Awanah stria pda po ran hadits 
dari beliau (Abu Awanah). 

Saya berkata: Mungkin termasuk di dalamnya dua raka'at sunnah 
ba’diyah ‘Isya'. Saya tidak menyatakan ada hadits yang dengan jelas 
menyebutkan shalat ‘Isya', sunnah ‘Isya' dan Witir dan nabi berjumlah 
sebelas, apalagi tiga belas raka’at. Tetapi, saya menemukan hadits yang 
menguatkan kemungkinan ini, yaitu hadits riwayat Syarahbil bin Sa’ad, 
ia mendengar Jabir bin Abdullah bercerita: 
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u Kami datang bersama Rasulullah SA W dari Hudaihiyah Ketika kami 
berada di Suqya, Rasulullah SA W berdiri dan Jabir di samp mg heliau 
lulu heliau shalat 7 sya' ketnudian shalat tiga belas raka'ut." 
H R. Ibnu Nashr dan para perawinya tsiqah (terpercaya) kecuaii 
Syarahbil bin Sa’ad, dia terganggu ingatannya pada akhir 
(hidup)-nya. Wa Allah AlamL) 
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BAB: QIYAM RAMADHAN 



M u’aJif berkata mengenai bilangan raka’at qiyam 
Ramadhan: “Benarlah bahwa orang-orang pada masa 
‘Umar, Utsman dan Alj melakukan shalaf dua puluh 

raka'at.'' 

Saya berkata: Mengenai ‘Utsman, saya tidak mengetahui ada 
perawi yang mcriwayatkan demikian dari beliau, meskipun dengan 
sanad yang dhu'if. Adapun mengenai 'Umar dan Ali, ha! ltu 
dinwayatkan dari keduanya dengan sanadsanad yang cacal, 
sebagaimana teiah saya uraikan seeara rind selnngga saya tidak tahu 
bahwa saya teiah tnelakukannya begitu rind dalarri karya saya Shalatut 
Tarawih dan saya menjelaskan bahwa nwayal riwayal mengenai 
masa lab ini lermasukjenis nwayat yang tidak bis.i saling menguatkan 
sain dengan yang lainnya dan seandainya ada nwayat yangs7/ ( d///i, it u 
karena ada alasan teitentu yangkemudian alasan it u hilang, sebab tidak 
ada seorang imam (nlama) pun yang tnemanjangkan baeaannya sepern 
yang biusa dilakukan ulama saiaf, keniudian beralih memendekkan 
baeaan dan memperbanyak raka’at bukan memaniangkannya Saya 
juga teiah menjelaskan bahwa tidak ada ijma’ atas dua puluh raka’at 
dan had its yang shuhih dari 'Umar dengan sanad yang paling shuhih 
yang sesuai dengan stinnah Nabi yang dinwayatkan oleh ‘Aisyah 
dalama haditsnya yang teiah disebutkan dalam kitab, teiah 
dinwayatkan oleh Malik dalam ai-Muwaththa dan as-Saib bin Zaid la. 
la berkata. 
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"'Umar bin al-Khaththah menyuruh Ubay bin Ka 'ab dan Tanuni ad- 
Dari mdaksanakan (shaiat) bersama orang-orang sebelas raka ’at. " Saib 
herkata: "Dan imam membaca ratusan (ayat) sehingga kami bersandar 
pada tongkat-tongkat karena lamanya berdiri dan kami ham se/rsai 
(shaiat) ketika terbitfajar . " 



Berdasarkan riwayat ini saya menetapkan, bahwa sebelas raka’at 
yan^ ditekum Nabi sepanjang hidupnya yang diberkahi merupakan 
dab! yang menegaskan bahwa shaiat Malam tidak secara mutlak itu 
sunnah seperti dugaan orang hanyak dan tidak ada perbedaan antara 
shaiat Malam yangditetapkan sebagai shaiat bersyarat dan shaiat shaiat 
sunnah Rawatib, shaiat Gerhana atau shaiat shaiat lain Shaiat ini 
ditetapkan sebagai shaiat bersyarat karena ditekuni oleh Nabi, bukan 
karena larangan penambahan raka’at dari beliau Berpegang pada 
had its- ha dits mutlak dan umum mengenai himbauan memperbanyak 
shaiat tidak membenarkan penambahan raka’at yang tidak 
dipraktekkan Nabi seperti telah saya tegaskan dalam Shaiat at- Tarawih 
mengenai permasalahan pent ing yang saya kuatkan dengan beberapa 
kutipan dan para imam terkemuka dan intmya adalah larangan 
berpegang dengan hadjts-hadits umum pka 1a telah dibatasi 
pengertiannya olehpraktek Nabi. 

Dan saya mengatakan: 



"Orang yang melakukan hal di atas hanyalah seperti orang vang 
melakukan shaiat berbeda dengan yang dipraktekkan Nabi baik 
bilangan atau caranya dengan berhujjah kepada hadits-hadits umum 
itu, seperti orang yang shaiat sunnah Dhuhur, misalnya, lima raka 'at 1 11 
sunnah Pajar empat raka’at, atau seperti orang yang shaiat dengan dua 
ruku-ruku dan beberapa sujud. Kekacauan ini tidaklah samar bagi orang 
yangberakal 



Ktaieki,!,! 'sunnah diKiiKurkfui eleb penvetaknya, Rehm K(t „ dualism uleh nebula,, 
parti bidul rc bantu Kliatat t'anthu Dhuhur dan mereka luembtuiguii buikan bisikan 
liHWH n a Is u berupa popularitas dan teror Penyertaan kata ‘sunnah Kajai 
mayakmkan adanva pengjfuKnrni] lm , apalagi kata ’sunnah Dhuhur' nay a hebutksn 
sahalum im dalam kutipan saya dari al-Haitsami seperti saya sebutkan di atas 
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Sebelum pembicaraan ini say a telah mengutip dari aTFaqih 
al-Haitsami bahwasanya tidaklah dibenarkan menambah atau 
mengurangi (raka’at) Witir dan sunnah Dhuhur. Lihatlah kernbaii 
(pernyataan Haitsami) atau ringkasan kutipan dan sava dalam kitab 
tersebut, Ini sangat penting 

Dalam kesempatan ini saya mengatakan: 

Syaikh Isma’il al-Anshari telah menulis sebuah risalah mengenai 
bantahan atas kitab tersebut ( Shatai at-Tarawih). Nanmn sangat 
disayangkan baik sangka bantahan itu tidak mengandung kejujuran 
dan tidak bersifat ilmiah. Dengan susah payah beliau menyampaikan 
bantahan, berhujjah dengan dalil yang beliau sendin tahu, tidak kuat 
dan kesombongannya ketika menjawab dalil-dalil yang saya jadikan 
sebagai hujjah bagi tidak adanya tambahan atas sebclas raka’at. Beliau 
tidak menjawab hujjah saya ini kecuali melestankan a pa yang telah 
Lerjadi pada masyarakat mengenai shalat Tarawih dan merelakannya. 
Beliau menambahkan lebih dan sebelas raka’at dengan mengada 
adakan pernyataan yang tidak saya katakan, persis seperti yang 
dilakukan ahli hawa nafsu dan uhlt hni'ah terhadap ahius sunnah Tidak 
mengapa saya sebutkan (pernyataan-peinyataan yang beliau ada 
adakan terhadap saya) sebagai peringatan: 

Bertama : Beliau menyebutkan (him 5) bahwa saya mengingkan 
penambahan ini karena takhd kepada al Mubaiaklun 
Fitnah ini tidak perlu saya tanggapi semis atau mem 
bantahnya, sebab para pembaea, baik yang pin atau yang 
kontra, yang suka atau tidak suka, mereka semua tabu 
bahwa saya tidak pernah bertaklid kepada siapapun dalam 
manhaj ilmiah sava Tetapi hal itu menjadi penyebab 
beberapa orang menyerang saya. Di anlara mereka adalah 
beberapa ahli ilmu yang savang menyimpan kedengkian 
dan kedzaliman 

Kedua : Dalam him. 15, beliau menuduh saya mendha’itkan Yazid 
bin Khushaifah perawi ‘bilangan dua puluh raka at dan 
‘Umar dan demituduhan ini, beliau mengunsep (menulis) 
berlembar-lembai dalam nsalahnya untuk menetapkan 
bahwa Yazid perawi terpercaya berdasarkan pendapat 
imam, padahal beliau tahu bahwa saya tidak berbeda 
pendapat dengan mereka dalam hal ini. Dalam kitab 
tersebut (Shalat at-Tarawih) saya mengatakan berkaitan 
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dengan penjelasan mengenai alasan lemahnya ‘jumlah 
bilangan raka’at’ yang diriwayatkan oleh Yazid dari 
Ibnu ‘Umar: 

Pertama, sesungguhnya Ibnu Khushaifah, meskipun tsiqah 
(terpercaya), akan tetapi Imam Ahmad dalam sebuah 
riwayat dari Yazid: "la munkar(diingkari) haditsnya . 

Kemudian saya tegaskan keterpercayaan Yazid dalam 
kelengkapan uraian saya dan tidak perlu saya nukil. Bagi 
yang berminat dapat merujuknya untuk meyakinkan 
adanya luduhan palsu Syaikh Isma’d terhadap saya 

Ketiga : Dalam him. 22, beliau juga menuduh saya berhujjah 
dengan riwayat Isa bin Jariyah dari Jabir seperti hadits 
'Aisyah mengenai bilangan raka’at Tarawih, namun 
kenyataan kita saya tidak membenarkan tuduhan itu Saya 
mengatakan dalam kitab tersebut secara harfiyah: "Dan 
sanadnya hasan karena (riwayat) yang sebelumnya. ” 

Saya telah meneoba untuk melepaskan Syaikh dari 
tuduhan ini karena beliau tidak paham kata-kata: ‘bima 
qablahu (karena apa yang ada sebelumnya), namun lerlalu 
berat untuk melakukannya sebab khawatir saya akan 
tertimpa sesuatu yang telah menimpa Syaikh Untuk itu. 
maka ambillah pelajaran wahai orang-orang yang memihki 
wawasan 

Keempat : Dalam him 41, beliau menuduhsaya menganggap bodoh 
ulama salat yang shalih 

Ini tuduhan yang paling besar yang beliau tuduhkan kepada 
saya, sebab tuduhan- luduhan sebelum ini berkaitan dengan 
keilmuan saya, sehingga mungki saja saya yang salah dalam 
beberapa masalah dan beliau benar dalam hal yang 
dituduhkan kepada saya, walaupun saya telah menetapkan 
beliau berbohong Adapun tuduhan yang ini berhubungan 
dengan akidah dan agama saya serta pemahaman saya 
terhadap akidah menurut manhaj Salafush Shalih. Dan 
alhamdulillah saya sudah dikenal uleh semua orang 
sebagai pengikut salaf dan saya mengajak mengikuti 
Salafush Shalih dalam berbicara dan menulis, seperti 
pernyataan saya dalam karya saya Shalat at-Tamwih\ 

‘Seandainya benar ada tambahan melebihi sebelas raka’at 
yang (bersumber) dari Khulafa’ur Rasyidin atau ahli 
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hukum yang lain dan para shahabat, tentu tidak ada pL. .n.m 
bagi kami, kecuali menyatakan dibolehkannya tambahan 
itu, karena kami mcngakm keutamaan dan keumuan 
mereka serta menjauhnya mereka dan berbuat htd ah dalam 

agama 

Tika tambahan ini benar-benar tidak bersvimber dan mereka 
menurut saya, lalu saya hanya berpegang dengan apa yang 
ditetapkan berasal dari Nabi, maka apakah kemud.an 
balasan untuk saya berupa tuduhan bahwa saya mengang- 
gap bodnh para ulama salaf? Demi Allah, mi salah satn 
kesombnngan Allah lah D/at yangdirmntai pertolnngan 

Haiduh: 

Imam Ibnu Khn/.aimah dalam ShM nya <"' 
monychulkan hadns-had.ls MM mcn B ™, hdangan raka at Nab. 

dalam shalal Malatn, dari «M» mm W M* ' » ka * - m *' nKLn ' 

‘'tVrK'daan,K'nda,.atm.s,'s U atuyan e d,N.khkan ■ 

wsl ,, r „n>, nwlaksanakan shalat heap,, raka at yan S ta Mu "dak, da 
shalat yangklah d.nwayalkan bahwa Nab, melakukannya dan drng. 
t ,tra yangU’lah ditiwaya.kan bahwa ht-liau mdakukannya, **« a"* 
tidak dilarang sedikitpun untuk mengikutinva. 

IVrnvalaan lbn> Khuaaanah "Par, shalal yan B u-lah 
bahwaNah, " dnngan Has „dak memtadolrka,, n “h 

..akaailyaiwhdak.hmyayalkanbyrsumla-fdanNab, P.ana.atak 

,;,n B M,n 1B „a,kanlvha„ dala.n salah sail, hab 'Qivam Hamadhan (III 
Ml ) mengatakan: 

"Bab ,«nyrf„,.kan b,la„ B ;m si, ala, Nab, pada malam Ra™dto' 
dan dalil yang menuniukkan bahwa behau „da n* namba kan k, 
dari bilangan raka'a, yanghahai, kcrjakan d, s„lam Ramadhan. 

Kemudian numyampaikan hadils 'Aisvah dalam d„a v.-rs,, dan 
salah satunva adalalr. 



"Shalal hehau tiga helas raka at Jianiaranya dua raka ’at Fajar U 
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BAB: SHALAT DHUHA 



M u’alif berkala: “Hadits diriwayatkan oleh Ahmad, al 
Tirtnidzi, Abu Daud dan an-Nasa i dari Nu f aim al 
Ghathafani dengan sanad /ayy/rf(baik) dan lafadz al 
Tirmidzi dari Rasulullah SAW. — M setelah menyebutkan hadits 
tcntang kcutamaan shalai Dhuha: 

B- o J' ^ 
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fi Allah A z/a \\A Jaffa berth ma: “f/ai anak manusta, jangan 
sekaihkafi kanw nwlcniah dari cmpat raka *af di awalsiang, tent u 
Akn akarr mencukupinw di akhir(siang), " 

Navaberkata: Ini memmbulkan s.ingkaan bahwa seinua [KTawinv.* 
menwavalkan dan Nu aim Padahal ndak demikian. Hadits ini 
dtriwavalkan oleh Ahmad dan Abu 1 )aud dan Nu.nm dan sanaduva 
\hiihih men urut syaral Muslim seperti dijelaskan da lam oJ Iwu (dh.M 
dan Ibnu Hihban (M 2 ) menshahihkannya 

Adapun at Tirmidzi meriwayatkannva dengan matan seperii 
disebutkan mu'alit darri hadits Abu ad-Darda' dan Abu [ >/;u. Sanadnyu 
htmm-duihih dan ditakhnj dalam aUlrwa (463) 

Sedaugkan an-Nasa i Udak menwayatkun hadits mi dalam 
us Sunan ash-Shughra yang telah diterbitkan Jika penisbatan hadits 
kepada an-Nasa i inibenar, barangkah beliau menwayatkannya dalam 
as- Sunan ukKubra atau Amalal- Yaum wadL-lmlah, Namun setelah Amal 
aU Yaum wa aUlAiilah diterbitkan ternyata hadits tersebut tidak ada 
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Berarti ia hanya ada pada as-Sunan al-Kubra dan dinisbatkan kepadanya 
oieh al-Mazi dalam Tuhfatui Asyraf ( I X / 3 4) , 

Maka jelaslah bahwa mu alif mentakhnj secara ringkas tetapi 
mengandung cacat, sehingga diduga bahwa hadits ini hanya mempunyai 
salu jaiur, padahal lebih dari itu. Peringkasan bercaeat seperti mi sertng 
dilakukan oleh penulis at-Taj al-Jami’ HI Ushul Contoh-contoh dari 
fen omen a inibanyak sekaii men urut saya, diantaranya hadits tersebut. 
sehingga hampir-hampir saya mengatakan: Sesungguhnya mu 'alif 
menukil takhrijnya daribeliau (penults at-Taj ). 

Mu’alif berkata: (4) Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata: 
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fi Rasulullab SA li. rnengutus sebuab detasctncn (sartyah), 
ke mud tan rnereka memperoleh hart a rampasan perang 
(ghanimah) dan bergegas kcmbah . . . maka Rasnlullah bersabda 
.... Barangstapa yang bet wuithu . kemudian pergi ke masjid 
dcngan pakatannya yang lalu, maka ia It'btb dekat kepada tujuan, 
lebih banyak ghanimabnya dan lebih < epat kembalin va. "H.R. 
Ahmad, ath- 1 habrani dan Abu Ya’la ineriwayatkan vang 
semisalnya. 

Saya berkata: Dalam peniakhnjan mi ada peringkasan yang 
bercaeat seperti pada uraian sebelum mi Sesungguhnya Abu Ya’la 
meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah melalui gurunya Ibnu 
Abi Syaibah dalam al-Mushunnaf dan sanadnya shuhth menurut syarat 
Muslim. Jadi, seharusnya mu’alif menyertakan kala ‘dari hadis 
Abu Hurairah' sesudah kala ‘nahwuhu '(yang semisalnya) Hadits ini 
ditakhrij dalam at-Ta'Hq arRaghih ((1/235) Dan lihatlah Shu hi It 
at-Targhib (no.665 dan 664). 

Mu’alif berkata: (6) 
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“Dari Anas ra., ia berkata: “ Sara metihat Rasulu/tah SA H. 
dalam snafu per/ a/a nan shalat Tasbih Dhuba de/apan raka ’at. 
Ketika se/esai , beliaa berkata: “Sesungguhnya aku tefah 
melaksanakan suatv shalat ‘harapan dan kecemasan’.... "" 
H. R- Ahmad, an-Nasa i, al-Hakim dan Ihtiu Khu/aimah. 
Kcdua yang terakhir menshahihkannya. 

Saya berkata; Dalam pernyataan ini ada dua hal: 

Pftama Had its tidak ada dalam us-Sutuiti iisli-Shu^tim an-Nasa' i, 

sebab begitulah pengertian dan pemshatan had its kepada 
an-Nasai secaia umum. Mestinya dijelaskan dalam 
us-Sutiutt ul-Kubm An-Nasa i menwayatkannya dalam 
ns ,-Sunan al-Kubm, juga dalam Tajil al Mauja ah kaiya 
al-Hafidz Ibnu Hajar dan tidak tmanttim dalain naskab 
dari A mol at- Yuum waal-l nitah yang dtterbitkan di Maghribi 

Kedua Sanadnya tidak sab, meskipun dishah ihkanoleh dua pnawi 
(Hakim dan Ibnu Khu/aimah) yang disebuikan oieh 
mu'alil, karena di dalanmya ada adh l tb.ihak bin AhdullaJi 
al-Quraisyi, dia lennasuk perawi tidak dikcnal (maj/ia!) 
sebagaimana jelds bag) orang yang membuka bmgiafiuva 
dalam at- la’jt! Maka hendaklah dibaca nlcli mang yang 
berminat. Tetapi, hadits ini menjadi > iuiiuh nk-h liadits 
hadits pendukung lain bukan lentang laka’at-iaka’atnya 
t dhatlah asb-Shahihah (1724) 

Mu ’alif berkata mengenai hukum shalat Dhuha: 
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u Dari Aba Sa’sd ai-Xhudri, ta berkata : “Nabi SAW. shalat 
Dhuha. sehingga kami mengatakan: “Beliau tidak mening- 
gaikannya. " Dan betian meninggalkannya, sehingga 
kami mengatakan; “Beliau tidak me/aksanakannya. "" 
H.R . Ar-Tirmidzi dan ia menghasankannya. 

Saya berkata: Tetapi daiam sanadnya ada ‘Atiyah al-Aufi. Dia 
dhd 'i/'karena banyak bersalah dan mempunya H adits ini ditakhnj 
daiam ul-lrwa (460). 

Mu’alifberkata mengenai bilangan rakaat shalat Dhuha: 
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“Dari Ummu Hans (diriwayatkan) bahwa Nabi SAW. shalat 
tasbih Dhuha delapan raka ’at dan saiam sctiap dua raka ’at. 
H.R. Abu Daud dengan sanad yang shahih. 



Sava berkata: Begitulah an-Nawawi daiam ul-Mujtntt (I lb 3^) 
U-rkata dan menambahkan: “menurut syaiat Bukhari’’ dan diikuti oleh 
al-Hutid/ lbnu Hajar daiam m Tidkhish. imsalahsalu prasangka mcreka 
(an Nawawi dan lbnu 1 1 ajar), sebab di daiam sanadnya ada lyadh bin 
Abdullah, vakni al-Hahn a! Madani pendalang dari Mesir. Al-llalid/ 
mengatakan daiam at Tiuyih 



•|>ia lunak (lavin') ” 1 bin beliau mengisvaralkan bahwa dia dan 
pciawi Muslim, hukan Bukhari Begitu juga adz-D/ahabi meng 
isyaratkan kedha’it’annya daiam al-Kasvif dan mengatakan: "Dia 
dipereaya Tetapi Abu Halim mengatakan: Pia tidak kuat. Juga begitu 
beliau mengatakan daiam karyanya adft-l Ihu a fa. 



Pan dan jalur lyadh juga lbnu Khuzaimah (1234) men 
wavalkannya dan dmisbatkannya kepada lbnu Khuzaimah oleh 
al Habdz daiam al-tuth (1 U, T3). Beliau tidak menjelaskannya, tetapi 
memberi dukungan dengan mengatakan: 

" Palam riwayat ath-Thabrani dari hadtts lbnu Abi Aula 
bahwa dia shalat Dhuha dua raka’at kemudian ditanya oleh 
istrinya, lbnu Abi Auta menjawab: Sesungguhnya Nabi SAW. shalat 
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pada haxi Fathu M&kkah dua raka/at. Ini diartikan bahwa dia melihat 
Nabi SAW, shalat dua rakaat dan kemudian Urnmn Hani melihai 
delapan raka'at berikutnya. Ini menguatkan pendapat bahwa 
Nabi SAW. melaksanakan shalat Dhuha dengan dipisah-pisah, Wa 
Allahu A’lam 

Sayaberkata: letapi dalam sanad dari ath Thabram terdapat asy- 
Sya'tsa. AbHaitsarm (II 7 238) mengataka; 

M Saya tidak menemukan orang yang membenkan tautsiq 
(otentikasi) atau jarh (eelaan) kepada asy-Syadsa . ” 

Saya niengatakati: Pia tidak dikenal dan telah diisyaratkan 
denukian oleh adz Pzahabi dengan pernyataannya dalam al-Mizan 
Hanva Salamah bin Raja yang (menwayalkan) dannya M Serta 
ditegaskan oleh abHafidz sendin dalam <it-l aqrih dm^dw menvaiakan 
h, Pia tidak dikelahui. " 

Jadi dukungan hadits asy-Sya tsa kepada hadits (Jmrnu Hani 
lemah Pan melakn jalnr asy -Sya’tsu, a! Bazzar menwayatkannva juga 
( I 357 74X -kasvfui Asm? ) U 
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BAB: SHALAT TASBIH 



M: 



^ al i f berkata setelah menyampaikan haditsnya: 
‘AMlafidz mengHtaJon; 1 (adits ini dirivvayalkan me la Ini 
hanyak jalur. Oan dari sejumlah btsar shahabat 
schingga perkataan bcliau: “Pan syaikh kit a al-Hafidz Abu] Hasan 
al-MaqdisiZ' 



Saya berkata: Menurut perishlahan yanglazim berlaku dikalangan 
para ahli hadits, jika kata al l latidz disampaikan seeara unium maka 
yang dimaksud adalah dilujukan kepada al Hatidz Ahmad Ibnu Hajar 
al-Asqalarii. (Inidilakukan irufalit'hukan hanya di tempal ini) Padahal 
bukan bcliau yang dimaksud al-Hafidz di sim t letapi al-Hafidz 
al-Mundziri. lVrkaiaan di atas fuga perkataan al Mtmd/iri dalam 
at-Targhih (1/238). Karina it u nu i slinya mu'alil menytTtakan kala 
penjelas untuk menghilangkan piaduga itu Hal sei upa dilakukan lagi 
oieh mu' alii pada awal bab 'Zakafi him. 3.^ 7 (1 amanuil M mnah edisi 
bahasa Arab -pent ) □ 
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BAB: SHALAT HAJAT 



M 



u^lif berkata: Ahmad nieriwayatkan dengan sanad 
shahibAar'x Abu ad-Darda': 
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“Sesungguhnya Nabi SAW. bersabda: “Ifarangsiapa yang 
berwudhu, lalu menyempumakatt wudhunya, kcmudian shakit 
dua raka’at dengan sempuma, maka A Halt akan member i 
kepadanya apa yang ia minfa, disegcrakan at an ditangguhkart. " 

Saya berkata: Ragainiana hadils im . \fmhth , |ika di dalam sanadnva 
ada perawj yang majhul {luiak dikenal) fm duiwavalkan dal, tin 
ul Slusnud (VI / 442 - 443 ) mnlalm jalut Maimun Ahu Muhammad 
al-Mura'i at-Tamimi. (bnu Ma'in bakata “Sayalidak mcngcnalnya " 

Ibnu ’Adiy mengaiakan "(Vrdasarkan lial ini. Iviaili dia majhui 
(tidak dikenal)." 

Karena itu ad/-D/.ahabi Ivrkaia '(Ota)ndak dikenal diketaluu " 
Lihatlah jika anda man a! Miznn, al-l.ismi. dan Mujnm'.u 'Aiwa Hi 

(II/278).Q 
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BAB: SHALAT GERHANA 



M u’alif berkata: Paraulama scpakat bahwa slialaf Gerhana 
itu sunnah muxkkad{yan% dikuatkan) bagi kaum lelaki 
dan para wanita. 

Saya berkala: IVrnyataan ini rnengandung dua hal: 

Panama IVngakuan sepakat itu bata] Abu Awanah dalam Shahth 
nya (1 1/398) mengalakan: " Penjdasan lentang kewajihan 
shalat ( ierhana . h> 

Kcmudian behau (Abu Awanah) mdaporkan beherapa 
liadits shahih mengenai pmniah mi seperti sabda 
NabiSAW. 

* 

( ( i U> 4-4»JU l \ ) ) 

Miik'ii iik'ii k'lWiu nwhhit! (gi't'htnui) nhtk'ii shiiUithih!" 

Itu yang diUikukun Ibnu Khuzaimah datum Shahih-w yu di ni.iria 
bebau mengatak.m (] I 308): 

“bab peri nt ah shalat ketika tetjadi gerhana matahari dan 
bulan ...” 

Ibnu Khuzaimah juga menyebulkan beberapa hadits mengenai 
penntah ini Telah diketahui, adalah kelaztman Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih - nya bahwa ketika menunjukkan perimah bukan wajib. 
beliau menerangkannya dalam bab-bab dart karyanva. Maka masalah 
hukum shalat Gcrhana diperselisihkan. Karena itu al-Hafidz dalam 
al-Fath (11/527) berka t a : 

Mayoritas ulama menghukumi sunnah muakkad atas 
shalat Gerhana Abu Awanah menegaskan hukum wajibnya 
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dalam Shahih -nya. Saya tidak melihat hukum wajib ini dan selain Abu 
Awanah kecuali apa yang diceritakan dari Malik, bahwa beliau 
mempertakukan shalat Gerhana seperti shalat Jum’at dan az-Zain bin 
abMunir menukil dari Abu Hanifah bahwa beliau mewajibkannva 
seperti halnya yang dinukil oleh para penulis dari madzhab Hanafi . " 

Saya bcrkata: Ini pendapat yang paling unggul, membuktikan 
penjelasan benkut ini: 

Kedua : Berpendapat 'sunnah' ini rnengabaikan perintah-perintah 
yang datang dari Nabi SAW. mengenai shalat Gerhana 
tanpa ada dalil yang memhelokkan dari hukum aslinya, 
yaitu: 'wajib' Asy-Syaukanicundongkepada hukum 'wajtb' 
dalam as Sail al-Janar ( 1 . 323 ) dan diakui oleh Shadiq Khan 
dalam ar-Raadhah ati-Nudiyah Inilah yang benar, insya 
Allah Anehnya, [bnu Hazm dalam karyanya ul-Muhaiht 
tidak menerangkan shalat Gerhana ini dari sisi hukumnya 
Tetapi, beliau hanya berbicara tentang tala earanya dengan 
sangat rinei Barangkah beliau menyampaikan hal yang 
tidak diutamakan sehingga tidak sempat menerangkan 
pendapatnya mengenai hukum shalat Gerhana. 

Mu’alif bcrkata: Abu Hanifah berpendapat, shalat Gerhana 
itu dua raka’at dilakukan seperti halnya shalat ‘led atau Jum’at, 
berdasarkan liadits an-Nu' man bin Basyir, ia bcrkata: 
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"Rasu/u/lah SA W. shalat beisama kami karetia ada gerhana 
mat ahari sebagaimana shalat kalian, beliau ruku dan sujud dua 
kali dua kali, dan memohon kepada Allah htngga matahari 
tampakkembaJi. " 



Dalam haditsQubaishah aJ-Hilali (disebutkan): 
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“NabiSA W beisabda: “Jika kamu melihatnya (gerhana) waka 
laksanakanlah sbalat seperti shalat wajibyang paling bam yang 
kaniu laksanakan. "II. R. Ahmad dan an-Nasa'i. 



Saya berkata: Pendapat ini tidak sah, karena haditsnya tidak 
shahih, ia mudhtharib (goncang) seperti akan dijelaskan nanti dan 
bertentangan dengan hadits-hadits s/wifc/Vi dalam bab yang sama, karena 
telah menyebutkan dua dari hadits-hadits shahih ini, mestinya mu’alit 
tidak perlu melink hadits yang menentangnya 

Saya telah membicarakan masalah ini dalam ' Kaifa sha/la 
Rasulutlah SAW. shalatal Kusyuf yang saya tulis bcberapa lahun yang 
lain, saya himpun di dalamnyasemua hadits-hadits mengenai gerhana 
yang saya dapatkan, saya tehti jalur-jalur periwayalan dan malan 
matannya, saya jelaskan mana yang shahih dan mana yang tidak shahih , 
dan kemudian saya tu tup dengan kesimpulan dan hadits hadits shahih 
dengan diurutkan seperti uraian dalam karya saya Sinful ash Shalat 
an-Nabt SA IV. min at- Takhir tia at- Taslim S emoga A 1 1 a h m ei m i d a h k a i i 
saya melakukan pemulihan dan peneetakannya 

Saya telah melakukan pendilian seeara total bahwa hadits dan 
an-Nu'man dan dari Quhaishah adalah hadits vangsatu berbeda dengan 
apa yangtampak dari laporan mu’alil' yang dalam penwayatannya 
ada kemudhlhariban (kegoneangan) dari Abu Qilahah. Pada satu saat . 
dia mengatakan: 'Dari an-Nu'man bin Basyit dari Quhaishah al Hiiah' 
dan pada saat lain (mengatakan) 'Dari an-Nu man bin Hasyu atau 
oranglain ’ Dan pada saat yang lain lagi (mengatakan): ‘Dan Qubaishah 
al-Hilali atau orang lam’ 

Dalam matannya juga ada kemudhlhariban (kegoneangan), sepal i 
kata-kata (yang artinya); dua kali dua kali Abu Qilabah juga dalam 
saturiwayat menambahkan kata-kata Dan ia berlanya tentangnya' 
dan dalam riwayat lain mengganti kata-kata itu dengan: 'Dan 
mengucapkan salam’ Lihatlah /my ' al -Oh alii (111 / 1 3 1 ) 

Dalam suatu kaidah yang telah dirumuskan dalam Musthalah at- 
Hadits (dmyatakan) bahwa kemudhthariban (kegoneangan) mi sebagai 
indikasi adanya kelemahan dalam suatu hadits dan perawinya yang 
tidak akurat. Lalu bagaimana mu’ahflayak menjadikan hadits ini untuk 
menentang hadits-hadits shahihl 
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Ma’alifberkata: Dan dibolehkan menyaringkan afau melirihkan 
bacaan al-Quran. 

Saya berkata: Telah ditetapkan bahwa shalat Gerhana matahari 
dilakukan Nabi SAW, hanya satu kali dan shahih (diriwayatkan) bahwa 
beliau menyerukan bacaan al-Qur'annya, seperti dyelaskan dalam 
Bukhari dan tidak benar ada hadits yang menentangnya. Kalaupun 
ada, hadits penentang ini tetap terungguli Lain mengapa mu’alif 
menyamakan antara ‘menyaringkan’ yang didasarkan pada hadits 
\hahih dan ‘melirihkan’ yang tidak shahih haditnya Masalah senada 
telah dibicarakan dalam bab Qunut Nazilah. Maka ingatlah'U 
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BAB: SHALAT ISTISQA 



M u’alif berkata pada no. (I): “ Menyaringkan bacaan 
al-Fatihah dan Sabbibisma Rabbi ka! A r ta pada raka’at 
pertama dan al-( Jhasyiyah sesudah al-l atihah pada 
raka’at kedua.” 

Saya berkata: Menyaringkan bacaan pada raka’at pertama benar 
hers umber da ri Nabi dalam liadits Abdullah bin Zaid yangdisebutkan 
dalam kiiab dan diriwayatkan dalam ol]rwu (111 / 1 33) 

Adapun mengkhususkan dua surat tersebut di alas tulak 
bcrsiirnber secara sab dan Nabi SAW. Di dalam sanad hadilsnya ada 
Muhammad bin Abdul Aziz bin 'Umar a/ Zuhri 1 ha sangat Jhu'tf 
I lhatlah Tulkhish til Musnit/nd k .u yu atlz-Pz.ahabi dan Nushlmr Ruvuh 
karya az Zaila'i, juga Invu ' ulC<hu}il{\\\ 1 3-1) dan <n!h !Vui 'tfuh (Snd 1 y 

Maka , yang benar ada I ah membaca surat a pa saja vang m Uriah, 
tidak mengharuskan sur.il tcrientu 

Mu’alif berkata: “Setelah selesai dari satu khutbah, orang-orang 
yang shalat memindahkan sorban-sorban mereka semua ... dengan 
mengangkat finggi-tinggi tangan-tangan mereka ketika itu 
(berdo’a).” 

Saya berkata: Dalam hal ini ada dua masalah yang tidak 
disebutkan dalilnya oleh mu'alif. 

Pertama Orang orang yang shalai memindahkan sorhan sorban 
mereka 

Kedua ■ Mereka meugangkattangan-uingan mereka 

Dahl untuk masalah yang pertama hadils dan Abdullah bin Zaid, 
la berkata: 
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buya mehhat Rasuiullah SAW kctika memohon hujan untuk ktta 
(shalat httsqa) memanjangkan do a dan tnemperhanyakpermintaan. " 
Abdullah her kata: Kernudiun Naht SA W menghadap he a rah kiblat 
dart memmdahkan sarharmyu dengart membaltk fmgiati atasnya menjadi 
bugian hawah dan junta uhpun tnelnkukannyu hersama heliau. 1 



Hadus mi diriwayatkan Ahmad dengan sanad yang kuat, tctapi 
menyebutkun. jama ah pun miTighadapnya bersama btliau' ltu syadz 
(ganjil) sebagaimana saya tcgaskan dalam Sitsifah a! Ahadirs adh 
Dha'ifdh (562^). 

I2alil untuk masaluh kcdua adalah hadits dan Anas yang akan 
disebulka n dalam kitab pada no 2 (dua) Dalam salu riwayak Anas 
nicngatakan: 
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l AtSu Rasuiullah S AH' ntengt/tigkut kedua tangaunyu dan berdo'a. 

I htn jaunt 'ah pun mcnganghut Jartgan tangan niercku sumhtl herdo a ' 

Had its mu ataf jni dinway at kail Bukhari dan dimaushulkan okdi 
ul-Baihaqi dan jH.*rawi lain. Dalam nwuyat un tidak discbutkan: nuavka 
berlebihan dalam niongangkal tangan BtTk-bihan ini hanya dilakukan 
oleh Nabi SAW seperti disebutkan dalam hadits 'Aisyah dalam kitab 
dan hadus Anas dalam Shahih Rukhan-Mushtn. Makasayabtrpendapat, 
berk'bihan dalam mengangkat tangan disvan atkan untuk imam hukan 
untuk para ma'mumnya. 

Mu’alif berkata pada no. (I): 
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"I ban * Umar bin Abdullah bin Zaidal-Mazini, bahwaNabiSAW, 
kelaar bersama orang antuk mcmohon hujan (shalat Istisqa), 
lain beliau shalat bersama mereka dua raka’at dengan 
menyaringkan bacaan Qor annya ...A’dst. H.R. Al- laina’ah . 

Saya berkata: Da] am takhrij ini ada toleransi Menyaringkan 
bacaan Qur'an dalam hadits mi tidak diriwayatkan oleh Muslim, 
ditegaskan oleh az-Zila'i dalam Nashbur Ravuh (I! /23d), juga hdak 
diriwayatkan oleh Ihnu Majah I .ihat ui-Inva ' (p64) 

Mu’alif berkata pada no. (3): Karena riwayat (bnu Majah 
dan Abu Awanah bahwa Ibnu Abbas berkata: 
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" Seorang ‘Arabi datang kepada Nabi SA W. dan berkata: " Ya 
Rasululfab , aku datang kepadamu dati snafu kaum yang 
mempnnyai anak penggentbaia yang tidak betbckal dan binatang 
pejantan yang tidak gag. ih. " Kemudian MabiSA H. naik ntirnbar 
sambil nicnwji Allah dan bcrdo f a: " Ya AIlah f siramilah kanti 
dengan hujan yang baik akibatnya , ntehtnpah f segar, rang segeta 
dan tidak kotor. ” lain turuniah (hujan) .... ” H.R. Ibnu Majah 
dan Abu Awanah. Para perawinya terpercaya tetapi al-l lafid/ 
tidak menjelaskannya dalam at - Talkhish. 



Saya berkata: Seperti dikatakan mu’alif, para perawinvu 
terpercaya. Tetapi, sanadnya tidak sbahih sebagaimana telah saya 
sebutkan dalam ’Mukadimah’ Di dalam sanadnya ada eaeai yang 
merusak keshahihan hadits. Hadits ini riwayat H ubaib bin Abu Tsabit 
dari Ibnu Abbas. Hubaib ini banyak melakukan penipuan (mudaUis) 
seperti dikatakan al-Hafidz dalam at-Taqrib dan perawi penipu 
( mudallis ) tidak bisa dihujjahkan haditsnva jika ia meriwavatkannya 
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secara mu ' an'an , sepertitelah sayajelaskan dalam ‘Mukadimah’ juga. 
Maka, barangsiapayangmenshahihkan hadits mi sungguh ia lalai akan 
cacatnya dan teriebak oleh sanadnya secara iahir. Maka mgatlah! 

Mu ’alif berkata pada masalah do’a-do’a Istisqa; ”(!)asy-Syafi’i 
berkata: Tciah diriwayatkan dari Salim bin Abdullah dari ayahnya 
yang memarfu’kan riwayat kepada Nabi SAW.” 
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“Sesungguhnya NabiSA W. ketska shalat Istisqa bvrdo ’ a : " Ya 
Allah , strannlah kami dengan hujan rang mcnyelamatkan . . . 
Ya Allah , sesungguhnya kami memohon ampun kepada-Mu, 
Sesungguhnya Engkau adalah Maha Pengampun, maka 
kirimlah kepada kami hujan rang deras. ’’ ” 

Saya berkata: Di dalam kitab ul-Umm (1/222) disebutkan 

n pV e )) dengan menghilangkan artikcl ( )(\tn) Mu'alif 

mcnetapkan artikel 1 'an karena mengikuh Ibnul Oayyim dalam Aiduf 
MtfWdan sanadnya terpulus {Munqathi ") seperii Anda kriahm, dan 
saya tidak menemukan perawi yang memaushulkannya agai Insa 
dipertimbangkan. 

Mu'alif berkata pada no, (3): Kelika air bertambah dan 
banyaknya hujan ini mengkhawatirkan, bcliau berdo’a: 
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“ Ya Allah , siramifah dengan siraman K ah mat, bukan siraman 
siksa, atau bencana , atau kehancuran atau siraman yang 
menenggelamkan. Ya Allah, (siramilah) di atas bukit-bukit dan 
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trmpdt-temp.it tnmbuhnya pohon. Ya Allah, (siramilah) di 
sekitar kami bukan menimpa kasoi. ” Seitma ini shahib dan 
ditetapkan dari Nabi SAW. . 

Saya berkara: ! h > a yang perlama tidak shahth, sebab asy-SyafVi 

r a yang 

munal dan al-Mathiabbin Hanthab, dinwayatkan olch al Baihaqt (Ml 
356),beliau berkata: “Ini hadits mursaL" 

Ocngan klaritikasi mursal beliau mcmu 'talkannya dalam 
al-Muntaqa dan dnkuti olch pensyarahnya asy-Syaukani (IV/b) Ini 
perrm fa Ian yangsangal minor, karena Ibrahim bin Muhammad dia 
Ibnu Abi Yahya al- Aslami al-Madani tcrtinggal dan dituduh dnsia 
Kart-na kcrmmgkinan lmlah, hadits mi tidak discbutkan olch scorangpun 
dan para pcnghtmpun hadits hadits do’a dan d/ikir, sepcrti an Nawawi. 
ai-Ja/ari, Ibntil (jayvim dan para pcnghimpun lainnya 

Adapun hadits scsudahnya disebutkan dalam Shuhih liukimn 
Mushm&An Anas yang yang disebutkan dalam kilab. I ladits imditakhm 
dalam al-lt hyj ( I] / 1 44- bl5). Di sana saya bet kata: dau jalui |a1ur 

penwayatan yangbanyak dari Anas." Hal itu hanvalah kaiena Svank 
yang discbutkan olch mu’alif melalui jalurnva, dia lemah hapalannva 
schagaimana dnsvaralkan olch al-Hafidz dalam at laqnh dengan 
mengatakan: "(I )ia) jujut tctapi mclakukan kcsalahan." 

1 ha a da la h Syank Inn Abdullah bin Abu N umair al - Madam . bukan 
Syank bin Abdullah an Nakha i al Kuti yang inga dfut V/bahkan Icluh 
ilht! it kaiciia Hu sa va nicnvalahkan mu a I il v.tng kclii u men vohutka n 
nama dalam pcnwavaian hadits Hal mi akan mrinmbulkan saiab 
pa ham bagi orang vang tidak mcngcM i masalah peri u a vat an li ad us, 
hahwa karena hadits mi <//>u '//kaiena adanva Syank yang ini Maka 
rentmgkanlahiU 
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BAB: SUJUD TIUAWAH 




u'alif btrrkata: 
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"Dari lbnti Umar, iaberkata: 
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“Kasulullah SA H. ttwmbacakan kepada kaini al-Qur an. Kvrika 
sampat pada ayat Sajdah, be! tan takbir dan sujud, lain kanti 
pun sujud.’’ M.R. Abu JDaud, al Haihaqi d an al-Hakim, 
ia berkata: “Sbahihmvnurut syarat Bukhari-Muslim.” 



Saya berkata: Ada dua Catalan datum pcrnvuluaii di atas 

IVituma Had Us ini Jim V, karenu men unit n wav at Abu Hand dan 

da i uiya al Raibaqi mrnwnvutkun, di dalam sanud liadils 
ada Abdullah bin ‘Umar al Unian Kata al Halid/ .dalam 
ui 1'nlkhidt “Din Jim 'if Kutvna itual Halid/ dalam Ihtlu^h 
a! Mutant berkata “Sanadnva Jim ’if” 

Sejumlali besar para shahabat kdah mcriwavatkari sujud 
1 ilawah Nabi SAW. karena (membaca) banvak ayat 
al-Qur an dalam beragam kesempatan, tetapi tidak seorang 
shahabatpun menyebutkan takbir beliau kutika sujud 
Karena itu kami condung berpendapat tidak disvaii'at 
kannya takbir ini. Jm nwavat dari Imam Abu Hanitah 

Kedua : Dalam nwayat abHakun tidak ada kata-kata 'kubburd 
(beliau bertakbir) yang menjadi kata kunci dalam hadtts 
itu. Al-Hakim meriwayatkannya melalui jalur Ubaidillah 
(dengan nama diri deminutiO bin ‘Umar al-'Umari 



Bab: Sujud lilayitfh 337 




Berbeda dengan saudaranya Abdullah (dengan nama din 
standar), dia -seperti telah disampaikan dha i/dan hadits 
y&ng tercantum dalam Shohih Bukhari -Muslim dan yang 
lainnya juga darijalur Ubaidillah (dengan kata diminutif 
bukan standar). Maka inilah salah satu bukti kedha'jfan 
(Abdullah bin ‘Umar al-'Umari), Lihatlah al-Irwa' 
( 471 - 472 ). 



Mu'alifberkata: 
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“Abduttah bin Mas'ud bcrkata: Jika kamn membaia aval 
‘Sajdah 'maka bertakbirlah dan bersujudJab dan apabila kamn 
mengangkat kepaiamu maka bertakbirlah. " 



Bcgitulah mu ’al if menyebuikannya tanpa memsbatkan kepada 
seseorang dan saya tidak menemukan perawi yang memshatkanriva 
kepada Ibnu Mas’ud Al-Baihaqi (11/325) hanya menu/ allaqkannva 
kepada orang lam dan mengatakan: “Dan diselniikan dan ar-Rabi hm 
Shabih dan al -Hasan al-Bashri. 1 a berkata Kcmudian disebiukan 
(riwayatnya) 

Ar-Rabi ini, kala al-Hahdz: .lujurtelapi huruk hapalannva 

Saya telah menemukan suatu praktek dan Ibnu Mas’ud 
yang menjadi dasar hadits ini, dinwayalkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dalam ul Mushanmij (1 1 / 2 ) melalui ptlui ‘Atita bin as-Saib. 
ia berkata; 






> A Jjs IX US' , 



<< ^^3 ^*3^3 fT* y liU 

"Kami membaca (a!-Qur an) dihadapan Abu Abdurrahman as- Sul hunt 
dan kami berjalan. Ketika melewati ayat Sajdah, belutu bertukhti, 
tnembert tsyumi dan tnengucapkansalam . " 



‘Atha menduga Ibnu Mas’ud melakukan hal ltu. Tetapi, H Atha 
bin as-Saib waktu itu sudah terganggu ingatannya. 
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Dan diriwayatkan dari Abi al-Asyhab dan al-Hasan, keduanya 
berkata: 




“Ketika seseorang membaca ayat ‘Sajdah ’ tnaka ia bertakbir waktu 
mengangkat kepalanya dan waktu sujud. ” 



Para perawinya tsiqah, tetapi di dalamnya ada Musya 1m dan 
Mughirah, keduanya perawi hadits mud a Has 

Dan diriwayatkan dari Abu Qilabah dan Ibmi Sinn , keduanya 
berkata; 

"Ketika sescorang membaca ayat sajdah dt tuar shalat, ttutk'ti m 

mettgucapkan: Atlahu Akbar (Allah Mafia Hcsar) " 

Saya berkata: Sanadnya shahds dan dn iwayalkan oleh Abdui 
Razaq da lam af-Mushannaf (III/MV/ deri^an satiad lam v , m 1 1 
v/w/f/A(juga)dari keduanya (Abu Qilabah dan Ibnu Sum) hadits set u pa 

Kemudian bersama al-Raihaqi, beli.ui menwavatkan ''lakhn kelika 
sujud Tilawali' dan Muslim bin Yasardan sanadnva shahih 

Mu'alif berkata: Tempat-tempal sujud dalam af-Q>ur an ada 
lima betas. 




a ■ j ■ _ 
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“Dari 4 . Amr bin al- ’Ash (diriwayatkan) bahwa Rasulullah 
membaca lima betas (15) ayat Sajdah dalam at-Qur an, di 
antaranya tiga dalam surat pendek dan dua sajdah dalam surat 
al-Haj. "H.R. Abu Daud, ..., dan ... dan dihasankan oleh 
al-Mundziri dan an-Nawawi , 
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Saya berkata: Ttdak demildan. Hadits ini tidak hasan , karena di 
dalam sanadnya ada dua perawi yang majhul {tidak dikenal). Setelah 
dinukil penghasanan hadits dari al-Mundziri dan an^Nawawi, al-Hafid/ 
dalam at-Talkhish mengatakan: 

“Dan hadits didhaSfkan oleh Abdul Haq dan Ibnu Qaththan. 
Di dalamnya ada Abdullah bin Martin, la majhul dan perawi darinya 
(bemama) al-Harits bin Sa T id al-Itsqi, la juga tidak diketahui. Ibnu 
Makula mengatakan: “Dia tidak punya hadits keeuali hadits ini.” 

Karena itu ath Thahawi memilih, tidak ada sajdah kedua pada 
dekat ayal terakhir surat al-Hajj Ini pendapat Ibnu Ha/m dalam 
aUMuhalla , di niana behau berkata 

“Karena tidak benar ini surma It dari Rasululfah SAW. dan Udak 
ada kesepakaian, Akan tetapi, ini benar dari * IJmar bin al-Khaththab 
dan anaknya Abdullah seria Abu ad-Darda ’ 

Kemudian Ibnu Ha/m memilih disyan’alkannya sujud dalam aval 
ay at sa)dah lain yang disebutkan dalam kitab dan menvebuikan bahwa 
pada sepuluh ayat sajdah pertama disepakati para ulama ada sufudnya, 
srperti diceritakan alh-l'hahawi dalam Syurh al-Ma r l \ I)* hanya 
beliau mengganti sajdah surat 'Shad' dengan sajdah surat ‘Fushshilaf 
Kemudian keduanva (Ibnu Ha/m dan alb Thahawu menwayatkan 
dengan sanad yang shahih dan Rasulullah SAW bahwa beliau sujud 
dalam sural ‘Shad\ surat ‘an-NajnV r surat ‘al Insyiqaq dan sural l lqra L 
Tiga sural terakhir dan sural-sural ^nmdek vangdusvaralkan oleh hadits 
l Amr mi 

Kesimpulannya, hadits mi h meskipun dha 7/ sanadnya, tetapi 
didukung oleh kesepakaian umat untuk memprakiekkannva 
beidasarkan hadits-hadits shahih keeuah niengenai sajdah kedua pada 
surat all lajj\ maka saya tidak menemukan summit atau kesepakaian 
umat untuk memberikan kesaksian atas hal lersebut. Adapun 
disyari'atkannya sujud kedua dalam surat 'abHajj' dapat dimaklunu 
berdasarkan praktek yang dilakukan sebagian shahabai apaiagi tidak 
ada shahabat yangmenentangnya Wallahu Adam 

Mu’alif berkata mengenai syarat sujud Tilawah: “Adapun 
riwayat al-Baihaqi dari beliau (yakni Ibnu * Umfr) dengan sanad yang 
menurutnya dalam al-Fath- sAaA/fcbahwa beliau mengatakan: 
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“Tidaklah seseotang sujud kccuali dalam keadaan sod. "Maka 

riwayat ini disepakati 

Sayaberkata: Dalam sanadnya dan al-Baihaqi (11/325) ada Abu 
Sahl Bisyr bin Ahmad: menceritakan kepada kami Daud Ibn ul Hasan 
al-Baihaqi Saya tidak menemukan biografi Daud dalam buku-buku 
biografi yang saya baca mungkin ada dalam buku lain yang tidak sampai 
kepada saya. 

Benar, riwayat ini disebutkan dalam dua sanad dari al-Jurjam 
dalam 7b«*A./u^««(hlm.355,505-terbitan Beirut), kemudian SairA'lum 
an-Nubala karya adz-Dzahabi ditcrbitkan, maka saya temukan riwayat 
di Sana (XIII/ 579) di mana adz-Dzahabi mengatakan: 

“Ahli hadits imam terpercaya, musnad Naishabur, menmggal 
tahun 273 H," 

Atsar mt tidak dishahihkan adz-Dzahabi dalam al-Muhadzdzab 
nngkasan Surtan al-Baihaqi. Bella u tidak menjelaskannya Wallahu 
A’ lam 



Mu’alif berkata mcngcnai sujud dalam shalat: “al-Hakim 
meriwayafkan dan menshahihkan menurut Bukhari- Muslim dari 
Tbnu ‘ Umar: 
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“Sesungguimra NdbiSA W. sujud dalam raka 'at pertains shahi 
l )/uhut. l ain shdhabat mchbat bcliati tel ah tnembaca >m at 
'ianzil as-Sajdah " 

Sayaberkata: Hadits ini tidak shahih t meskipun dishaluhkan uleh 
al-Hakim, disepakati adz-Dzahabi dan diikuti al-Hatidz dalam a! hath, 
al-Qaththan dan az-Zarqani Alasannya mereka hanya melihat 
sanadnya secara lahir, lalu nienshahihkannya Al-Hakim menwayat 
kannya melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Sulaiman at-Taimi dan Abu 
Mu’jliz dari Ibnu 'Umar. 

Secara lahir, sanad inishahih, tetapi mw«(/«r/i/'(ierputus) Hal ini 
dijelaskan oleh selain Yahya bin Sa’id. Yazid bin Harun mengatakan: 
Sulaiman at-Taimi memberitakan dari Abu Mujliz ia berkata: Saya 
tidak mendengarnya dari Abu Mu’jliz- dari Ibnu ‘Umar, 
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Hadits diriwayatkan oleh al-Baihaqi, Ahmad, Abu Daud dan 
ath-Thahawi. 

Mu’tamir bin Sul aim an menjelaskan bahwa antara Sulaiman dan 
Abu Mujliz ada seorang yang tidak dikenal. Mu’tamir mengatakan: 
Dari ayahnya dari seorang lelaki yang dipanggilnya: Umayah dari Ibnu 
‘Umar. Hadits riwayat al-Baihaqi dan Abu Daud. 

Umayah ini disepakati tidak dikenal, maka kembalilah hadits 
kepadanya (Sulaiman at-Taimi) dari orang yang tidak dikenal. Riwayat 
dari orang yang tidak dikenal ini tidak bisa dijadikan hujjah menurut 
para ahli hadits. 

AI-Hafidz telah mengingatkan alasan ini dalam karyanva 
at-Talkhmh: Setelah menyebutkan hadits dari jalur Umayah ini, 
al-Hafidz mengatakan: 

“Tetapi 1 a bagi al-Hakim digugurkannya dan riwayat ath-Thahawi 
menunjukkan bahwa ia (yakni Sulaiman at-Taimi) mudallis (mempu) 

Sayaberkata: K arena ini, Imam Ahmad tidak berpegang dengan 
hadits ini, Dalam Muw’/7-nya (him. 38) Abu Daud mengatakan 

“Saya mendengar Imam Ahmad ditanya tentang imam yang 
membaca ayat Sajdah dalam shalat Dhnhur. Beliau menjawab Tidak. 
Kemudian beliau menyebutkan hadits dari Ibnu 'Umar dan berk at a: 
Sulaiman tidak mendengarnya dari Abu Mujliz, dan bet kata Sebagian 
ulama mengatakan hadits ini bukan dari Ibnu ‘Umar. 

Dan alasan kedua, yang dusyaratkan oleh Imam Ahmad lalah 
kemursalan hadits 

Kesinipulannya, hadits tidak sluiiuh, maka tidak sab dijadikan 
sebagai dalil bagi dibolehkannya sujud Tilawah dalam shalat s/rn(yang 
bacaan Qur 'annya dilirihkan) Yangbenar adalah hukum mubuh yang 
dipilih oleh Abu Hamfahdan ini pengertian seeara Jhuhb d&x i uraian 
Imam Ahmad di atas.P 
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BAB: SUJUD SAHWI 



M u’alifberkata mengenai ternpat-tcmpat yang disyari’atkan 
sujud: (3) ketika lupa tasyahud awal atau lupa melakukan 
salah satu vr/mw* shalat bcrdasarkan riwayat al lama’ah 
dari Ibnu Buhainah: 
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“Scsungguhnya NabiSA W. melakukan shalat, lalu sctelah dua 
raka 'at betiaa berdin ; maka jama 'ah membaca tasbih untuk 
beliau dan beliau melanjutkan shalatnva. Setefah sefesai sbaJat. 
beliau sujud dua kali kemudian safam. " 



Saya berkata: Mu’alif bdak menyebutkan dalil bagi disyan'at 
kannya sujud karena lupa melakukan salah satu sunnah shalat, 
sedangkan menyamakan sunnah-sunnah dengan tasyahud awal dalam 
masalah ini tidak dibenarkan berdasarkan dua alasan: 

Pertama : Tasyahud awal diperselisihkan kewajibanriya seperti teiah 
djjelaskan pada bab ‘Tasyahud’, maka tasyahud tidak bisa 
disamakan kedudukannya dengan hal-hal yang disepakati 
kesunnahannya, bukan kewajibannya. 

Kedua : Yang benar, tasyahud awal itu wajtb berdasarkan 
diperintahkannya ‘orang yangburuk shalatnya’ melakukan 
tasyahud tersebut, sebagaimana sabda Nabi SAW 
kepadanya: 
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"Maka jtka kamu duduk di tengah shalat, tenanglah dan beralaskanlah 
dengan paha kirimu, kemudian bacalah tasyahud, ” H.R, Abu Paud 
dengan sanad yang hasan (baik). 

Maka ditetapkan penyamaan lersebut di atas (antara tasyahud 
awaJ dengan sunnah-sunnah yang lain) tidak dibolehkan. Artinya perlu 
ada dalil lain mengenai disyari’atkannya sujud karena (lupa melakukan) 
sunnah-sunnah shalat. Mengenai hal ini Shadiq Khan dalam or- R mid huh 
berdalil dengan hadits: 

- * I 

{( yf— )) 

" * 

"fiagi setiap h'tufHian ada dua sujud. ’'Ini hadits hasan menurut say a, 
diriwayatkan oleh Abu Paud dan Ahmad serla perawi-perawi 
lainnya 



— t J i lili 



Kemudian beliau (Shadiq Khan) berpendapat bahwa tidak ada 
perbedaan antara ntasnun (yang disunnahkan) dan tnanduh (yang 
dianjurkan) Lihatlah hal ini ( ur-Raudhah 1/129)130) dan telah 
didahului oleh Imam asy-Syaukani dalam us-Sail al-Janar (1/274 275). 
lelapi beliau menegaskan perbedaan antara sujud yang wajib karena 
meninggalkan wajib dan sujud yang sumuih karena memnggalkan 
lunnah I aha t lab as- Sad karena ini pent ing! 

Mu’alif bcrkata setelah menycbutkan dua hadits mengenai 
penentuan sisi keyakinan bagi orang yang ragu-ragu: “Dalam dua 
hadits ini ada dalil bagi mad/hab jumhur (mayoritas) bahwa apabila 
ragu-ragu (mcngingat) bilangan raka'at (yang telah dilakukan), 
se orang yang shalat hams menetapkan bilangan terkecil yang 
diyaktni dari jumlah raka’at tersebut, kemudian melakukan sujud 
karena lupa.” 

Saya berkata: Tetapi pengertian kedua hadits Nabi SAW. lersebui 
tidak bersifat mutlak. Keduanya ditujukan khusus kepada orang yang 
tidak mempunyai kecenderungan lebih dalam kebimbangannya, maka 
ia harus menetapkan sisi minimalnya. Adapun bagi orang yang tampak 
ada kebenaran meskipun pada sisi maksimalnya, maka dia harus 
mengambil yang maksimal itu. Hal mi sesuai sabda Nabi SAW.: 
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"Jika salah satu dart kamu mengalami keraguan dalam shalatnya, maka 
jagalah yang benar (dalam satu riwayat: ‘maka lihatlah yang lehih 
terjamin kebenarannya, ’dalam riwayat lain: ‘maka lihatlah apayang 
dia yakini benar, ‘ dalam riwayat lain: ‘maka jagalah yang lebih 
mendekati pada yang benar), lalu sempumakan, ucapkan salam dan 
sujud dua kali. " 



Hadits riwayat Bukhari-Muslim dan Abu Awanah dalam Shahih 
mereka. Riwayat versi kedua dan ketiga dari mereka, kecuali Bukhari 
dan versi keempat dari an-Nasa'i. Riwayat yang mereka sampaikan 
dari hadits fbnu Mas’ud. 



Meskipun telah menyerahkan untuk mengambil dugaan yang kuat 
dan tidak membatasi diri untuk mengambil (raka’at) yang paling sedikit 
(seperti madzhab Abu Hanifah) sesuai pengertian hadits secara lahir, 
an-Nawawi Ialumena’wili dan mengeluarkannya dari pengertian lahiriah 
hadits, sehingga dapat sesuai dengan pendapat madzhabnya. Maka 
dalam hal ini an-Nawawi memahami kata: ‘maka jagalah/ hati-hatilah' 
sebagai mengambil (raka’at) yang sedikit, yang diyakmi dan tidak 
samar lagi bagi mu’alif jauhnya ta’wil ini, Bahkan tidaklah sah jika 
beliau mau memperhatikan vanast-vanasi dari riwayat yang saya 
sebutkan dalam hadits, seperti sabda Nabi SAW ‘maka lihatlah apa 
yang dia yakini benar', ini suatu penegasan untuk mengambil keyakinan 
yang dapat mengalahkan anggapannya Pengertian ini dikuatkan oleh 
sabda Nabi SAW dalam hadits Abu Sa’id berikut: 



(( J* ^ ^ )) 

"Maka dia tidak tahu, berapa (raka ’at) dia telah shalat . " 

Pengertian hadits ini bahwa orang yang dengan hati-hati 
mengambil yang benar setelah mengalami keraguan, sehingga dia tahu 
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sudah berapa (raka'at) dia shalat, tentu dia tidak menetapkan pada 
pilihan raka’at ang sedikit, Penetapan seperti mi tidak diielaskan dalam 
hadits. Hadits Ibnu Mas’ud justru menjelaskan -sesuai perintah Nabi 
SAW- untuk mengambil dugaan kuat yang lebih mendekati kepada 
yang benar, baik raka’at yang sedikit, maupun yang lebih banyak, 
kemudian sujud dua kali setelah salam. 

Adapun di dalam keadaan ragu-ragu dan tidak ada dugaan kuat, 
ia menentukan salam. Dalam masalah ini ada indikast perbedaan 
fiqhiyah yang terkandung oleh kedua hadits ini, Maka renungkanlah 

Masalah ini membutuhkan uraian yang panjang dan penjabaran 
yang luas, sedangkan kondisinya tidak memungkinkan untuk ltu 
Barangkali apa yang telah saya sampaikan di sini cukuplah sebagai 
penjelasan mengenai kewajiban menentukan dugaan yang kuat, jika 
diperoleh dan ini ringkasan dan risalah yang saya tubs secara rinci 
sebagai bantahan terhadap (pendapat) an-Nawawi. Di dalam risalah 
ini saya menjelaskan arti ragu-ragu yang tersebut dalam hadits Abu 
Sa’id dan arti YaAam'(berhati-hati menentukan) yang terdapat dalam 
hadits Ibnu Mas’ud. Saya juga menyampaikan fawn id (manfaat- 
manfaat tambaha-n) yang hampir tidak ditemukan dalam kitab 
manapun, di antaranya, bahwa perawi hadits menentukan yang paling 
sedikit, yakni Abu Sa’id telah berfatwa: ‘mengambil kelentuan yang 
lebih aman’ (at-taharri) dan meriwayatkannya dan Nabi SAW. Ini saya 
jadikan salah satu bukti atas kebenaran pendapat madzhab llanah, 
tetapi saya tidak lupa mengingatkan, bahwa pendapat madzhab ini 
yang mengatakan batal shalatnya orang yang ragu-ragu adalah tidak 
benar. Yang benar adalah dimasukkan pada hukum umum. Dan masih 
banyak lagi jhwa id-fawd Yt/lain yang dengan p^ertoiongan Allah telah 
saya sampaikan Bagi-Nya segala puji dan anugerah.Q 



346 Bab: Sujud Sahwi 




